LIONERS 1 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT! 


Rambut panjang bergelombang, berwarna coklat tua, badan 
yang di idam-idamkan oleh para kaum hawa, muka yang 
cantik dan polos, bibir yang kecil tetapi tebal berwarna pink 
lembut yang disukai oleh para kaum adam, membuat 
seorang gadis ini menjadi pusat perhatian bagi para 
manusia di muka bumi ini. 


Matanya bergerak ke kanan dan ke kiri mencari seseorang 
yang sedang gadis itu cari. Lebih tepatnya gadis tersebut 
sedang mencari kakaknya yang baru pulang dari New York 
untuk melihat-lihat perkembangan perusahaan disana. 


Terdapat laki-laki yang memakai jas formal mendekat ke 
arah adiknya dari belakang bertujuan untuk menjahili 
adiknya. 


Laki-laki itu sudah tepat dibelakang adiknya lalu, berbisik di 
telinga adiknya. 


"Pssttt, kamu cari siapa dek?" bisik laki-laki itu. 


Gadis itu tersentak dan memutar badannya, setelah gadis 
itu membalikkan badannya matanya terbuka lebar. 


"KAKAK!! AKU KANGEN BANGET SAMA KAKAK!!" sembari 
memeluk kakaknya dengan erat. 


"D-ek I-ep-as du-lu, kakak g-ak b-is-a na-fas" sembari 
menahan sesak. "Oh, hehe maaf kak, soalnya aku juga 
kangen banget sama kakak" sambil melepas pelukannya 
dan menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


"Yaudah gapapa, sekarang kita pulang dulu yuk, kakak mau 
istirahat dulu, capek banget soalnya." 


"Yaudah ayoooo, adek juga mau bobo!" sembari sang adik 
berlari ke arah parkiran. Sembari berjingkat-jingkat seperti 
anak balita. 


"DEK JANGAN LARI-LARI NANTI JATUH!" teriak kakaknya 
memperingati agar adiknya itu tidak pecicilan kesana- 
kemari. 


Sang adik memutar badannya, "WLE! Bodo amat!" Adiknya 
pun melanjutkan berlari, tidak memperdulikan peringatan 
dari kakaknya. 


Sang kakak pun terkekeh dan menyusul sang adik ke 
parkiran. 


Gadis ini pun membuka mobil dan langsung berlari ke 
mansion keluarganya dan masuk melalui pintu utama 
mansion tersebut. 


"Loh Lia kamu sudah pulang? Kakak dimana?" tanya wanita 
paruh baya yang sedang membaca majalah mode di ruang 
tamu bersama dengan suaminya tercinta. 


Gadis itu bernama Zeclya Victoria Zominic, yang kerap 
dipanggil Lia, dan ia memiliki seorang kakak bernama 
Zemano Bedryal Zominic, yang biasanya dipanggil Rial dan 


wanita paruh baya yang baru saja menanyakan keberadaan 
kakaknya Lia adalah ibunda dari sepasang anak itu, yang 
bernama Lindria Monica dan memiliki suami yang bernama, 
Ryaneal Zominic. 


"Ih, mommy mah, carinya kakak bukan aku!" kata Lia. Rial 
yang baru masuk ke mansion keluarga hanya bisa 
menggelengkan kepalanya melihat tingkah Lia. Lalu duduk 
di sebelah sang ibunda sembari memeluk ibunda tersayang. 


"Kan kamu udah kelihatan sayang, kamu kan berdiri disitu 
udah keliatan kalo kamu Lia, kalo kakak kan belum keliatan 
tadi." kata Lindria. "Jadi son bagaimana perkembangan 
perusahaan di New York?" sekarang Ryan yang berbicara 
kepada anak lelakinya. "Baik Dad, tidak ada kendala sama 
sekali, semuanya berjalan dengan lancar." kata Rial. "Daddy 
senang mendengarnya Rial, kapan-kapan Daddy akan 
kesana dan melihat perusahaan tersebut, dan juga Daddy 
juga merindukan kota asal Daddy." jawab sang Ayah. Rial 
hanya menganggukan kepalanya saja untuk jawaban. 


"Ihhhhh aku kesel banget kenapa aku jadi dikacangin sih!! 
Gatau ah aku marah! Kesell banget!" kata Lia sambil 
mengerucutkan bibirnya lucu. Lalu sang ayah mencubit 
bibir anaknya yang sengaja di majukan, "Yaudah kamu mau 
gimana?" kata Ryan sang ayah. "Aku gamau tau besok aku 
mau pergi ke sekolah baru sendirian, tanpa pengawasan, 
pokoknya besok aku mau bebas!" kata Lia sambil mengelus- 
elus bibirnya yang merah karena ulah Ryan. Ayahnya 
menggelengkan kepalanya sembari berkata "No, absolutely 
no, it's not gonna happen dear." 


"Ah gatau ah yaudah terserah aku marah!" kata Lia sambil 
menghentakan kakinya untuk kembali ke kamar. 


Ryan dan Lindria saling bertatapan, setelah Lindria mengerti 
tentang tatapan tersebut, Lindria pergi ke kamar Lia untuk 
merayu Lia agar tidak marah lagi. 


Hanya tersisa Ryan dan Rial di ruang tamu, Ryan membuka 
suara terlebih dahulu, "Bagaimana keadaan LIONERS?" 


"Katanya sih aman Dad, belum ada rival lagi yang muncul 
belakangan ini, karena LIONERS tidak bisa tertandingi." Ujar 
Rial sembari menyilangkan kakinya. 


Ryan pun menyeringai "Baguslah kalau begitu." 


Ryan pun melanjutkan "Ternyata usaha Dad dari dulu 
pertama kali membuat LIONERS tidak sia-sia ya" Rial 
menjawab dengan anggukan saja. 


Sebenarnya Ryan dulu pernah membuat geng LIONERS. 
Geng LIONERS adalah geng motor yang paling kuat di 
Indonesia, geng ini sudah terkenal satu Indonesia, karena 
mereka pantang menyerah dan selalu menang dalam 
tawuran. Rial dulu juga pernah ikut untuk menjadi generasi 
yang kedua, setelah Ryan lulus dari SMA, geng LIONERS itu 
sudah mulai mengecil dan hampir padam, tetapi saat Rial 
sudah memasuki SMA Rial ditawarkan Ryan agar mau 
membangun geng LIONERS lagi. Dan turun temurun sampai 
sekarang ini. Maka dari itu geng LIONERS adalah geng 
motor yang terkuat di Indonesia. 


KALO ADA TYPO ATO ADA KATA YANG SALAH MOHON 
BANTUANNYA TEMA-IEMAN. 


Maaf gais aku baru pertama kali bikin cerita. 


LIONERS 2 
KAMAR LIA 


Sebelum masuk Lindria mengetuk pintu kamar Lia terlebih 
dahulu agar saat Lindria masuk Lia tidak terkejut. 


Tok! Tok! Tok! 


"Lia, ini mommy sayang" dengan suara lembut khas milik 
Lindria. 


Lia yang mendengar suara ibunya langsung berteriak 
"MASUK MOM!" 


Setelah diizinkan Lia masuk, Lindria masuk kedalam kamar 
Lia dan melihat mata Lia yang sembab dikarenakan habis 
menangis. Lindria mendekati Lia. 


"Sayang, kamu kenapa nangis? Nanti jelek loh kalau kamu 
nangis, ayo hapus air matanya" Lia langsung menghapus air 
matanya dan memeluk sang Lindria sambil berkata 


"Mom-hiks Daddy jahat-hiks kenapa Lia-hiks gak boleh pergi 
be-bas-hiks" Lindria mengelus pucuk kepala Lia dan berkata 


"Semua itu untuk keselamatan kamu sayang, kalo tiba-tiba 
ada rival Daddy yang ngeliat kamu sendirian terus kamu 
diculik, kamu gak takut emang?" 


Lia menatap mata ibunya dan berkata "Takut.." Lindria 
tersenyum dan berkata " Yaudah sekarang kamu tenangin 
diri kamu dulu, terus minta maaf sama Daddy soalnya kamu 
tadi marah-marah sama Daddy." Lia mengangguk, 


"Oke deh Mom!" 


Setelah itu Lia berlari kebawah untuk mencari Ryan untuk 
meminta maaf kepada sang Ayah. Lindria yang melihat hal 
tersebut menjadi lebih lega karena anaknya tidak marah 
lagi. 


Di waktu yang sama tetapi tempat yang berbeda. 


BASECAMP LIONERS 


Basecamp LIONERS itu berupa rumah yang megah yang 
memiliki fasilitas yang mirip dengan rumah biasa, terdapat 
beberapa kamar yang masih layak dihuni. 


Terdapat 5 laki-laki yang sedang duduk di sofa seraya 
mengobrol tentang banyak hal, bercanda ria dan yang 
lainnya. 


Nama dari 5 laki-laki itu ada : 

Leonard Winston Zeolapard : Ketua LIONERS, panggilannya 
Leo, blasteran Amerika, memiliki rahang yang tegas, dada 
bidang tinggi 183 cm, iris mata yang berwarna biru gelap 
dan tajam, alis yang tebal, jomblo, kalau teman temannya 
berkata ia itu kulkas berjalan, dingin sekali sampe mau 
nonjok muka gara-gara ngeselin diem mulu kalo ditanya ini 
itu, jawabnya palingan, iya, enggak, gatau, bebas. 


Widarya Ares Morgontale : Wakil dari LIONERS, 
panggilannya Ares, suka ngelawak, godain cewe sana-sini, 
fucekboi, gak bisa diem, memiliki iris mata berwarna coklat 
gelap dan alis yang tebal, suka banget ngebully orang, suka 
banget bikin guru-guru naik darah, katanya kalo gak ada 
cewe gua gabisa idup bre! Apalagi kalo diliat bodinya yang 


mantep-mantep uwah gile gua embat semua, surga dunia 
anjim! 


Xandero Setwa Gardariran : Petinju di LIONERS, 
panggilannya wawa, 11-12 sama Widarya tapi dia kaga 
fucekboi, orang paling sabar sedunia, tapi kalo udah marah 
gabisa kekontrol lagi, pinter banget, biasanya dia ngasih 
jawaban ke temen-temen lainnya. Suka ngusilin si ketua, 
tapi kalo udah dibentak langsung ciut nyalinya, kerjaannya 
makan mulu tapi gak gede-gede badannya, paling pendek 
di LIONERS, tapi kagak pendek-pendek amat, kalo senyum 
ada lesung pipinya di kanan, kalo kata orang-orang bilang 
manis banget kayak gula kalo senyum, klepek-klepek gua 
kalo udah liat dia senyum. 


Wildanry Sebasteny Ouatery Intel di 
LIONERS,panggilannya Wil, udah punya cewe jangan 
diembat, bisa main gitar, emosi gabisa kontrol kadang- 
kadang, 11-12 sama Leo, kutub utara, sering digangguin 
sama Ares, badannya bagus banget, jarang pulang kerumah 
sering banget tinggal di basecamp, tapi kalau dia sama 
temen-temen pasti seru banget, orang-orang sering bilang 
pawangnya serem banget kayak nenek lampir galak! 


Francesko Juanfer Vanderguartes : Mata-mata di LIONERS, 
panggilannya Juan, orangnya iseng banget, selalu bikin onar 
sama guru keluar masuk BK, idaman semua cewe, punya 
mantan, peka tapi gapernah dapet pacar, jadi bahan bullyan 
LIONERS, lemot banget, sering banget dikatain SIPUT LU! 


RUANG TAMU BASECAMP 


"WOI PABJI KUY!" pastinya pemilik suara tersebut adalah 
Ares. Terdengar adanya barang berjatuhan di dapur. Semua 
orang disitu langsung mengarahkan kepalanya ke dapur. 
Ternyata Juan ingin mengambil cemilan, tetapi karena 


terkejut, Juan tidak sengaja menyenggol barang-barang 
yang berada disana, dan pada akhirnya semuanya 
berantakan. 


Wawa berteriak "WOI JUAN! JADI BERANTAKAN SEMUA 
ANJRIT!" Juan pun meringis seraya membersihkan barang 
yang berantakan karena ulahnya. 


Aduh anying anying bentar lagi fix gua bakal dibully tai 
dalam batin Juan. 


Lalu tidak sengaja Juan terinjak plastik saat ingin kembali ke 
ruang tamu, dan alhasil Juan terpeleset dan jatuh. 


Hening... 


"HAHAHAHAHAHAHAHA BABI NGAKAK BANGET GUA!! 
KENAPA BISA JATOH BANGSAT AHAHAHAHAHAHAH!!!" 
Ketawa yang menggelegar milik Wawa dan ledekan dari 
Wawa membuat Ares dan Wil tertawa sekeras-kerasnya. 
Kecuali Leo, ia hanya meringis memikirkan bagaimana nasib 
pantat Juan yang tersayang. 


"BANGKE YA LU PADA, TEMEN JATOH BUKANNYA DIBANTUIN 
MALAHAN DIKETAWAIN, TEMEN SETAN!" kata Juan seraya 
menahan sakit yang melanda pantat Juan tersayang. 


Inilah yang Leo suka, teman-temannya bisa membuat mood 
nya menjadi lebih baik. 


KALO ADA YANG SALAH ATO TYPO BILANG YA. 
MAAF BARU PERTAMA KALI BIKIN CERITA. 


LIONERS 3 
ZOMINIC MANSION 


Satu keluarga lengkap ini sedang makan malam bersama, 
hanya terdengar dentingan sendok dan garpu, karena di 
keluarga mereka mengajarkan, kalau sedang makan jangan 
berbicara dan melakukan aktivitas yang lainnya. 


Beberapa menit kemudian... 


Makan malam pun telah selesai, mereka pun berbincang- 
bincang tentang beberapa hal. 


"Dad" panggil Lia. 
"Yes sweety?" jawab Ryan. 


"Besok kan aku sekolah di sekolahan baru, itu emang 
sekolah Daddy dulu?" tanya Lia 


"Iya, sayang itu sekolah Daddy dulu pas Daddy SMA." jawab 
Ryan. 


"Aku takut nih Dad, takut besok gak ada temen." kata Lia 
seraya menunduk kebawah melihat jari-jarinya. 


"Pasti ada yang mau temenan sama kamu, kamu cantik gitu 
kok sayang" kata Lindria. 


"Iya dek, denger kata Mommy, pasti kamu ada temen." kata 
Rial. 


"Tapi jangan pacaran." kata Ryan tegas. 


"ya Dad, aku juga mau fokus sama pelajaran dulu 
kayaknya." kata Lia 


Ryan mengangguk dua kali sebagai jawaban. Ryan 
menyesap Wine sedikit. 


Lalu, Ryan berdiri dari kursi seraya berkata "Rial ikut Daddy 
di ruang kerja Daddy." dengan nada perintah. 


Rial mengangguk seraya berjalan ke ruang kerja Ryan. 
"Kak Rial mau dimarahin sama Daddy, Mom?" tanya Lia 


"Enggak kok, mungkin mereka mau ngobrol sebentar." 
jawab Lindria. 


"Udah sekarang kamu tidur jangan mikirin apa-apa lagi, 
tenangin pikiran kamu terus tidur, jangan lupa doa sebelum 
tidur, matiin lampunya kalau sudah mau tidur." kata Lindria 
seraya mengusap pucuk kepala Lia. 


"Oke Mom aku tidur dulu." kata Lia 


Lindria menganggukan kepalanya seraya melepas usapan di 
pucuk kepala Lia. 


Lia pun berjalan ke kamarnya dan bersiap untuk tidur. 


Lindria menatap Lia yang sedang menuju ke kamarnya, 
setelah itu ia berjalan menuju kamarnya. 


"Ada apa Dad?" tanya Rial kepada Ryan. 
"Daddy minta tolong untuk LIONERS jagain Lia." kata Ryan. 


"Tapi mereka laki-laki semua Dad, kan " ucapan Rial 
terpotong karena Ryan mengatakan "Daddy percaya sama 


mereka semua, mereka semua sudah seperti keluarga di 
mata Daddy." 


Rial hanya mengangguk pasrah dan berkata "Oke Rial 
hubungin Leo nanti untuk selalu jagain Lia." 


Ryan hanya mengangguk seraya duduk di kursi kerja 
miliknya. 


"Rial ke kamar ya Dad." izin Rial. 


Ryan mengangguk dan tidak lupa untuk mengatakan 
selamat malam. 


BASECAMP LIONERS 


Para lelaki itu sedang bercanda ria, sambil, merokok dan 
memakan cemilan yang Juan ambil tadi, sampai-sampai 
jatuh. 


Saat mereka tengah bercanda rria, terdengar ada deringan 
telepon di handphone milik Leo. 


Leo terkejut saat melihat siapa yang menelponnya. 


"Siapa yang nelpon lu Yo malem-malem gini?" tanya Wil 
dengan mengerutkan dahinya. 


"Bang Rial." jawab Leo seraya melihat handphone miliknya. 


Para lelaki yang tadinya bercanda ria menjadi serius dalam 
sekejap hanya karena ada nama Bang Rial disebut. Karena 
biasanya kalau Bang Rial menelpon bisa jadi ada sesuatu. 


Leo pun mengangkat telepon tersebut. 


Leo 

Iya bang? 

Gua mau minta tolong sama lo dan temen-temen Io. 
Ada rival kah bang? 

Bukan. 

Terus apaan bang? 

Gua punya tugas buat lu semua. 
Apaan tuh bang? 

Jagain adek gua. 

Loh adek lu cewe apa cowo bang? 
Cewe. 


Satu kata yang membuat Leo menegang, karena Leo paling 
tidak suka dengan perempuan, karena menurutnya 
perempuan itu menjengkelkan. 


Adek gua baru mau masuk sekolah besok. Jadi tolong jagain 
dia mulai besok. 


Yaudah bang bakal gua jagain. Jawab Leo dengan berat hati. 
Karena mau tidak mau ia harus menjaganya. Karena 
perempuan tersebut adik dari senior Leo. 


Siap, besok gua kayaknya yang bakalan nganterin adek gua 
ke sekolah, sekalian gua mau ketemu ama lu pada, kangen 
gua ama lu pada, sekalian kangen ama sekolah gua yang 
lama, jadi gasabar gua nemuin generasi ketiga dari LIONERS 
nih hahahahahahaha. 


Siap lah bang, besok gua tunggu ya bang. 

Iye malem semua, jangan pada begadang besok sekolah. 
Kayak dulu lu kagak begadang aje bang hahaha. 
Hahahahahaha yaudah terserah kalian. 

Oke deh bang gua tutup 

Siap. 

Panggilan terputus. 


Leo menyimpan handphonenya di saku lalu mengatakan 
"Besok bang Rial dateng ke sekolah kita." 


"Loh ada apaan Yo?" tanya Ares. 


"Bang Rial punya adek, dia nyuruh kita buat jagain 
adeknya." jawab Leo. 


"Cewe cowo tuh" tanya Ares sambil menaik turunkan 
alisnya. 


"Cewe." jawab Leo. 
"ANJER BISA GUA EMBAT TUH!" jawab Ares dengan lantang. 
"Lu mau mati besok?" ucap Wawa dengan sedikit terkekeh. 


"Oiya adek Bang Rial, baru inget gua." Jawab Ares dengan 
lesu, karena ia pikir ia memiliki mangsa lagi. 


"Makanya tuh otak bersihin dulu, jangan isinya cewe 
montok mulu yang lu pikirin." Jawab Wil dengan dingin 
tetapi menusuk. 


"Aduh mas sakit ati aku!" Ares mengatakan dengan 
dramatis dan tangan yang di letakkan di dadanya kirinya. 


"NAJIS GOBLOK!!" teriak Wawa seraya melempar cemilan ke 
kepala Ares. 


Ares mengaduh seraya mengambil cemilan yang tadi 
dilempar oleh Wawa, Ares sudah ingin melempar balik 
cemilan tersebut. Tetapi ada yang membuka suara dan 
keluarlah kata-kata yang membuat mereka semua ingin 
melempar semua cemilan disitu. 


Juan mengatakan "Eh jadi Bang Rial punya adek itu cowo?" 


KALO ADA TYPO COMMENT AJAA 

MAKASIH UDAH BACAA 

MAAF BARU PERTAMA KALO BIKIN CERITAA 
ADA KATA KATA YABG KASAR YAA 


LIONERS 4 


Lia sudah siap dengan seragam lengkap dan sudah 
memakai sepatu, la berjalan keluar kamar dan turun ke 
ruang makan untuk sarapan. 


la melihat ada Ryan, Rial, dan Lindria. 


"Ayo makan Lia, jangan sampe kamu mati kelaperan nanti 
kalo udah masuk sekolah." ucap Bang Rial dengan tenang. 
la tidak tahu bahwa mood adeknya langsung down setelah 
di jahili oleh sang kakak. 


"MOMMM DADDDD!!! BANG RIAL JAHATTTTT!!" teriak Lia 
dengan kencang. 


"Kak udah ah adeknya jangan dijahilin mulu, kasian adek 
kamu ih" kata Lindria. 


"Biarin aja lah Mom, seru tau gangguin adek 
hahahahahaha" jawab Rial. 


"Dad, tolongin Lia Bang Rial jahat" kata Lia seraya 
memanyunkan bibirnya. 


"Pukul aja dek." kata Ryan dengan tenang. 


"HAH PUKUL?!" kata Rial. Oh, tentu ia takut karena pukulan 
adiknya adalah pukulan maut. 


"Sini kak aku pukul mau? Jadi samsak aku aja hari ini kak 
kalo mau." jawab Lia dengan tenang seraya mengeluarkan 
senyuman termanis, yang menurut Rial seperti senyuman 
seorang psikopat. 


"Yaudah kakak minta maaf ya?" kata Rial dengan tatapan 
yang memohon. 


"Iya." jawab Lia dengan jutek. 


"Yaudah cepetan sana ke sekolah, udah mau telat tuh." kata 
Lindria. 


"OH IYA UDAH MAU TELAT, SIAPA YANG MAU ANTERIN LIA KE 
SEKOLAH?!" teriak histeris Lia 


"Kakak dek sabar ya?" kata Rial 
"OH NO NO LIA GAK BISA SABAR, CEPET!!!" perintah Lia 


"Iya-iya ayo." kata Rial seraya mengambil kunci mobilnya. 


Sebuah mobil telah sampai di sekolah SMA JAYA MAKMUR. 
Rial keluar terlebih dahulu dari mobil disusul oleh Lia. 


Saat berjalan Lia mendengar beberapa komentar-komentar 
netizen. 


CANTIK AMET TU CEWE GLOWING PARAH GUA EMBAT SIH 
FIX INI!!! 


Lah kok ada Bang Rial? 
Iya kok ada Bang Rial? 
Itu cewenya ya? 


Dan masih banyak lagi. 


Sampailah mereka berdua di ruangan Kepala Sekolah. 
"Pagi pak.." ucap Rial. 


"Lho pembuat onar datang lagi, kangen kamu sama saya 
gara-gara bikin ulah terus?" kata Pak Kumis. Sebenarnya 
nama aslinya adalah Pak Esah, tetapi karena la memiliki 
kumis yang tebal, maka dari itu di panggil Pak Kumis. 


"Kaga aelah pak, nethink ama saya mulu si bapak." kata Rial 
dengan senyum yang membuat para kaum hawa terpikat 
dengan Rial. 


"Terus dibelakang kamu siapa?" tanya Pak Kumis. 


"Nah ini pak adek saya, mau sekolah disini pak, cantik kan?" 
kata Rial. 


"Iya terserah kamu Rial, jadi nama lengkap siapa?" tanya 
Pak Kumis kepada Lia. 


"Eh bapak ngomong sama saya?" tanya Lia 


"Iya saya ngomong sama kamu, emang selain kamu siapa?" 
ucam Pak Kumis. 


"Ya kan bisa aja bapak ngomong sama Kak Rial?" jawab Lia. 


"Haduh sifat ngeselinnya mirip ya sama kamu Rial." ucap 
Pak Kumis. 


"Ya iyalah Pak, kalo misalnya beda sifat ya bukan adek 
saya." Ucap Rial kepada Pak Kumis dengan muka yang 
ngeselin. 


"Dari pada saya darah tinggi mending saya ulang 
pertanyaannya. SIAPA NAMA PANJANGMU?" ucap Pak Kumis 
dengan menekankan kata siapa nama panjangmu. 


"Zeclya Victoria Zominic pak." jawab Lia dengan santai. 
"Oke kamu dapet di kelas...... XI MIPA 2." kata Pak Kumis. 


"Siap deh pak, makasih." kata Lia seraya berjalan keluar dari 
ruangan Kepala Sekolah. 

Sesampainya diluar la melihat ada 5 laki-laki yang 
pakaiannya sangat-sangat tidak rapih. 


Lia hanya melewatinya tanpa melirik atau tersenyum 
sekalipun. 


"TU anak baru ya? Songong amat dah." kata Wawa. 
"Adeknya si Bang Rial kali." kata Leo 

"Sabi sih" kata Ares. 

"BTW, Bang Rial dimana?" tanya Juan 

"Tumben lu kaga lemot njeng" kata Wawa. 

"Tai lu lah Wa kesel gua" jawab Juan dengan nada juteknya. 


"Yah si siput ngambek lu si Cihuahua mustinya lu katain lagi 
gua support nih" kata Ares. 


"BANGSAT!!" Kata Juan sambil menggeplak belakang kepala 
Ares. 


"Masuk kelas aja udah" kata Leo 


"Siap bos!" jawab Wawa dan Ares bersamaan. 


KALO ADA TYPO BILANG YA TEMAN-TEMAN 
MAAF BARU PERTAMA KALI BIKIN CERITA 
ILY YANG UDAH BACA 

JANGAN LUPA DI VOTE YA GAISEU 


LIONERS 5 


Lia masuk kedalam kelas XI MIPA 2 dengan takut-takut. 


Saat Lia sudah didepan kelas XI MIPA 2, Lia mengetuk pintu 
dua kali, dan membukanya secara perlahan. 


"KAMU SIAPA KOK KAMU TELAT?!" kata Bu Eral, yang dikenal 
CCTV berjalan karena la selalu tahu kelakuan murid-murid 
mereka dimanapun mereka berada. 


"Etdah bu saya anak baru bu" jawab Lia dengan ekspresi 
yang shock bukan main. 


"Oh oke deh kamu pilih tempat duduk aja" Kata Bu Eral 
yang tiba-tiba intonasi suaranya menjadi melembut. 


Tuh guru punya alter ego apa gimana anjir batin Lia. 


Akhirnya Lia memilih untuk duduk di paling belakang. 
Karena tempat itu yang bisa untuk orang menyendiri. 


Di saat hening-heningnya dan Lia hampir saja tertidur, tiba- 
tiba ada yang membuka pintu dengan kencang dan tidak 
berperasaan, membuat Lia terkejut bukan main. 


Lia langsung mengarahkan matanya kearah pintu kelas 
yang terbuka lebar. 


"ADOHH KALIAN LAGI KALIAN LAGI, BISA GAK SIH ENGGAK 
BIKIN IBU JANTUNGAN SETIAP HARI!!!" teriak Bu Eral 
terhadap 5 anak most wanted di sekolah SMA JAYA MAKMUR. 


"Peace ibu, cantik banget hari ini bu kayak bidadari jatuh 
dari surga tapi boong bu" kata Ares dengan tampang 
watadosnya. 


"HIYA IBU UDAH DI TERBANGIN DIJATOHIN LAGI HIYA KENA 
PRANK KOCAK BEUT DAH LU RES RES!!" kata Wawa dengan 
ketawa yang menggelegar. 


2 teman lainnya hanya meringis tidak tahu apa yang akan 
terjadi selanjutnya. Tapi kalau Leo, ia hanya menatap datar 
Bu Eral. 


"KALIAN BERLIMA KELUAR DARI KELAS SAYA JANGAN KABUR 
SAMPAI ISTIRAHAT, PERGI KE RUANGAN KEPALA SEKOLAH 
DAN MINTA HUKUMAN YANG SESUAI DENGAN KESALAHAN 
KAMU!!!" teriak Bu Eral dengan suara yang cempreng tetapi 
menggelegar. 


"Saya gak merasa salah bu." jawab Ares dengan santai. 


Bu Erlan sudah mengambil penghapus papan tulis dan 
sudah diarahkan ke 5 lelaki itu. 


Mereka sudah bisa menebak apa yang akan terjadi 
selanjutnya. 


"IYA BU JANGAN NYAMBIT SAYA KELUAR SEKARANG DADAH 
SAYANG KU!!" teriak Wawa sambil terbirit-birit keluar 
bersama dengan teman-teman yang lainnya. 


Bu Erlan menghela nafas panjang untuk bersabar dengan 5 
remaja itu. Bu Erlan sudah lelah mengatasi ke-lima remaja 
SMA itu. 


Bu Erlan akhirnya melanjutkan materi yang dibahas. 


Dan Lia sibuk tertidur pulas. 


Leo dan ke-empat temannya itu tidak menuju ke ruangan 
Kepala Sekolah, melainkan mereka pergi ke Warung Kang 
Wartok. 


Disana ada banyak sekali orang-orang yang duduk 
berkumpul. 


Geng LIONERS tidak hanya ada 5 orang saja, melainkan ada 
800 orang atau bisa dikatakan lebih. 


Leo, Ares, Wawa, Wil, dan Juan adalah anggota inti dalam 
LIONERS. 


"EH BANG LEO!" teriak Revan, adik kelas Leo yang masuk 
juga kedalam geng LIONERS. 


Leo melambaikan tangannya untuk membalas perkataan 
Revan. 


Semuanya langsung hening saat Leo sudah memasuki 
Warung Kang Wartok. Karena Leo memiliki aura 
kepemimpinan yang kuat, maka dari itu mereka takut bila 
Leo sudah masuk ke Warung Kang Wartok. 


"Ada berita apa hari ini?" Leo menanyakan kepada mereka 
semua dengan suara yang tegas dan mengintimidasi. 


Salah satu dari mereka menjawab "Belom ada sih bos" 


Leo hanya menganggukan kepalanya dan berkata "Bagus 
kalo begitu, kalo misalnya ada apa-apa langsung telfon gua. 
Sekarang gua mau ngeliatin adeknya Bang Rial dulu." 


"Loh adeknya Bang Rial masuk sini Bang?" tanya Revan. 


"Iya dia masuk sini, dan gua dipesenin kalo disuruh jagain 
adeknya Bang Rial, juga satu LIONERS jagain dia." dengan 


nada yang tenang tetapi menakutkan. 


"Yaudah sekarang gua cabut dulu. 10 orang jagain 
basecamp, siapa aja terserah, kalian atur aja." ucap Leo. 
"Oke deh bang, gampang diatur." jawab Revan. 


Leo pun membalikkan badannya untuk kembali ke sekolah. 


KALO ADA TYPO DI COMMENT YA GAIS 
MAKASIH UDAH BACA 

JANGAN LUPA DI VOTE 

ILY SEMUA!!! 


LIONERS 6 


"HEI ANAK BARU DI BELAKANG! BARU AJA MASUK UDAH 
NYELONONG TIDUR!" Kata Bu Erlan dengan mata yang 
melotot. 


Lia pun belum juga terbangun, walaupun dengan suara Bu 
Erlan yang sangat keras seperti toa. 


Murid-murid di kelaspun melihat Lia masih tertidur pulas 
hanya tertawa karena Lia yang molor seperti kebo. 


Salah satu murid di depan Lia menyentuh tangan Lia seraya 
menggerakkannya. 


Lia pun akhirnya yang merasa terganggu karena tangannya 
digerakkan, ia terbangun dan melihat sekelilingnya dengan 
muka yang bloon. 


Ni semua orang kenapa pada ngeliatin gua yak? Apa ada 
iler di muka gua ato gimana? Batin Lia. 


la mengecek satu mukanya dengan kaca kecil yang ia bawa 
dari rumah, dan ia bersyukur tidak ada iler atau apapun di 
mukanya. Tetapi saat Lia ingin menurunkan kacanya, tiba- 
tiba didepannya terdapat Bu Erlan yang sedang 
menatapnya garang. 


Lia masih belum sadar dan masih belum tahu apa kesalahan 
yang Lia perbuat sehingga ia hanya tersenyum kepada Bu 
Erlan dan berkata "Kenapa ya bu? Saya salah apa?" 


Bu Erlan pun tambah marah dan akhirnya menggebrak meja 
Lia dan berkata "KAMU MASIH TANYA KAMU SALAH APA?! 
KETERLALUAN! KAMU TADI TIDUR ITU KESALAHAN BUKAN?!" 


Lalu akhirnya Lia tersadar mengapa Bu Erlan marah. "Oh, 
maaf bu ngantuk hehe." kata Lia dengan muka yang 
tersenyum kikuk dengan tangan kanannya dinaikkan keatas 
dan membentuk huruf V. 


Bu Erlan yang sudah habis kesabarannya, la berkata "Kamu 
anak baru udah berbuat ulah, gimana kedepannya coba?!" 
dengan memijit pangkal hidungnya. 


"Sekarang kamu keluar hormat ke bendera Merah Putih." 
Tegas Bu Erlan kepada Lia 


"Saya aja belom perkenalan diri bu, masa saya udah di 
suruh hormat ke bendera sih bu." jawab Lia tanpa takut. 


"Yasudah biar gampang, sekarang kamu perkenalan, lalu 
kamu langsung hormat ke bendera." kata Bu Erlan yang 
sudah terkuras tenaganya karena lelah menghadapi remaja 
labil ini. 

Lia pun berdiri, lalu ia berjalan kedepan. 


Setelah la sampai didepan la berkata "Halo nama gua 
Zeclya Victoria Zomanic panggil aja Lia biar gampang." 


"Pantesan adiknya Rial, jadi ibu gak heran kenapa kamu 
enggak bisa diem, maunya ngejawab mulu." kata Bu Erlan 
dengan nada sinis. 


Lia tidak terlalu mempermasalahkan hal itu, karena kalau ia 
menanggapinya yang ada ada perang dunia ke-tiga. 


Lia pun langsung berjalan ke arah pintu, lalu ia membuka 
pintunya dan berjalan keluar menuju ke lapangan. 


Tetapi sebelum ia sampai ke lapangan, tiba tiba-- 


BRUK!! 


Lia memegang kepalanya yang sepertinya membentur 
sesuatu. 


"Kalo jalan yang bener, itu didepan lu ada dinding gak 
keliatan apa? Buta apa gimana lu." ucam Leo, Ya dia adalah 
Leo yang menjadi penyelamat Lia. Kalau saja Leo tidak 
melihat Lia maka tidak tahu bagaimana nasib dahi Lia. 


Lia yang langsung membuka matanya lalu melihat kearah 
"penyelamat"nya. Lalu berkata " Makasih udah ngebantuin." 
Setelah itu Lia pergi begitu saja ke arah lapangan tetapi ada 
pertanyaan yang membuat Lia berbalik kearah 
"penyelamat" nya. 


"Lo adeknya Bang Rial kan?" 


Lia sedang menjalankan hukumannya ditemani oleh Leo dan 
teman-temannya yang sedang dihukum juga. 


FLASHBACK 
"Lo adeknya Bang Rial kan?" 
Lia memutar badannya 180 derajat dan mendekati Leo. 


Setelah Lia sudah di depan Leo, "Lu tau Kak Rial?" tanya Lia 
kepada Leo. 


"Semua yang sekolah disini ta Bang Rial kali. Dia yang buat 
Geng LIONERS." jawab Leo. 
"Geng LIONERS?" tanya Lia dengan mengerutkan dahinya. 


"Iya Geng LIONERS. Jangan bilang Lo gatau Geng LIONERS?" 
tanya Leo dengan muka yang bingung. 


"Hah gua gapernah tau Geng LIONERS apaan, Kak Rial 
gapernah cerita ke gua" jawab Lia dengan muka yang sama 
bingungnya dengan Leo. 


Leo memijat pangkal hidungnya, dan mengatakan dalam 
batinnya "Adek yang buat Geng LIONERS, tapi gatau Geng 
LIONERS apaan, lawak amat" 


"Yaudah, gapapa kalo emang lu gatau, yang sekarang gua 
mau tanyain, lu kenapa ada disini?" tanya Leo sembari 
membenarkan rambutnya yang sedikit berantakan. 


Dalam batin Lia "NJIR GANTENG!" 


Leo yang melihat Lia seperti mengagumi mukanya hanya 
tersenyum, "Kenapa?" 


"Gapapa ,oiya jawab pertanyaan lu yang tadi kenapa gua 
disini, gara-gara gua dihukum." jawab Lia sambil menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Oh oke, sabar." Ucap Leo sembari mengambil 
Handphonenya. 


"Mau ngapain lu?" Tanya Lia, Lia takut bila Leo akan 
memberitahukan kepada Kak Rial kalau dia dihukum. 


"Mau telepon temen-temen gua, biar barengan kita 
dihukum." kata Leo, tetapi Leo melanjutkan perkataanya 
"angan geer, gua cuma disuruh jagain elu dari musuh- 
musuh gua." 


"Dih siapa yang geer, tai lu." ucap Lia dengan lantang. 


Leo pun hanya mengedikkan bahunya sambil menelfon 
teman-temannya. 


FLASHBACK END 


"Yo, kalo dihukum jangan bawa kita napa." Ucap Wawa 
dengan nada kesal. 


"Kalo gua jadi Leo sih, udah gua bonyokin tuh muka, masa 
bos di tentang perintahnya." Ucap Ares dengan nada yang 
ngeselin. 


"Iya gua juga setuju." Ucap Juan mengompori Ares. 
"NGOMPORIN AJE LU BOCIL!!" teriak Wawa. 
"NGACA WOI!!" teriak Juan tidak terima. 

"BISA DIEM GAK SIH ANJING!!" Teriak Lia ngegas. 


"Maap bu bos, tidak akan saya ulangi lagi." Jawab Juan dan 
Wawa. 


"Najis formal, gacocok goblok!" Ucap Ares dengan muka 
yang ngeselin. 


"Kalo gabisa diem gua jahit mulut lu." Ucap Leo dengan 
nada yang tenang tetapi menusuk. 


Semuanya langsung diam bila Leo sudah berkata seperti itu. 


Beberapa menit kemudian terdengar suara yang paling 
disukai oleh semua murid. 


KRINGGG!!! 
"Kantin." Ucap Leo. 
"Siap bos!" Ucap mereka semua kecuali Lia. 


Setelah mereka pergi kecuali Leo dan juga Lia. 


Leo menatap Lia lalu berkata "Mau barengan aja gak?" 
"Emang boleh?" tanya Lia. 


"Boleh-boleh aja lah, lu kan adeknya Bang Rial sekaligus 
biar gua bisa jagain lu." 


"Oiya btw gua belom kenalan sama lo, nama lo siapa?" 
Tanya Lia sembari kmengulurkan tangannya. 


"Leo." Jawab Leo sembari menjabat tangan Lia juga. 


"Nama gua Zeclya Victo--" ucapannya terputus saat Leo 
menimpali, "Gausah nama panjang, emang gua bakal 
manggil lu pake nama panjang?" 


"Yaudah Lia" Jawab Lia sembari memutar bola matanya 
malas. 


Mereka melepas tautan tangannya, lalu pergi ke kantin 
bersama-sama. 


LIONERS 7 
SELAMAT MEMBACA!! 


Saat di kantin, semua orang melihat Lia dengan tatapan 
yang bingung. 


Karena bisa berjalan beiringan dengan Leo yang dingin dan 
tak tersentuh. 


Banyak sekali bisikan-bisikan orang-orang tentang Lia. 


Lia pun tidak terlalu mendengarkannya karena menurutnya 
komentar netizen sangat tidak berguna untuknya. 


la juga tidak mau meladeni karena buat apa. 


Bila api dibalas dengan minyak, maka api akan semakin 
besar. Tetapi bila api dibalas dengan air maka, sang api 
akan menjadi padam dengan sendirinya. 


Itulah yang dikatakan Ryan kepada Lia saat Lia masih di 
bangku SD. 


Lia jadi terkekeh sedikit karena mengingat saat Lia masih di 
bangku SD Lia pernah memukul anak laki-laki yang duduk 
di sebelahnya. Sampai-sampai anak itu menangis kencang 
karena ulahnya. Siapa suruh ganggu Lia, kalo misalnya Lia 
gak diganggu kan Lia gak mungkin pukul dia. Itulah yang 
dikatakan Lia kecil dulu. 


Leo yang melihat Lia terkekeh sendiri menatap Lia dengan 
bingung. 


"Kesambet apa lu?" Tanya Leo dengan muka yang datar. 
Menurut Lia muka datar milik Leo itu ngeselin. 


"LU NYUMPAHIN GUA KESAMBET?!" Teriak Lia dengan muka 
yang memerah bukan karena malu, tetapi marah. 


"Gajelas." Kata Leo dengan muka yang masih datar. 


Saat Lia ingin membalas perkataan Leo, tiba tiba ada suara- 
suara yang sangat nyaring. 


Saat Lia memutar kepalanya menghadap ke suara tersebut, 
ia sedikit tertawa karena tingkah teman-teman Leo yang 
menurutnya sangat ngakak. 


Ares yang melihat Lia tertawa, ia berteriak, "EH ADA SI BU 
BOS DISINI!!" Lalu Wawa menimpali "BU BOS KETAWA 
CAKEP BENER DAH!!" 


Lia yang mendengar teriakan itu ia menundukan kepalanya 
malu. 


Setelah itu, ada pasangan sejoli yang menuju ke meja yang 
ditempati Leo dan Lia. 


Lia yang merasa ada orang yang datang ke arahnya dan Leo 
langsung mengadahkan kepalanya ke arah orang tersebut. 


la melihat ada satu laki-laki berbadan besar tetapi 
perempuannya sangat kecil mungil imut. 


Best couple! Lucu banget mereka astaga! Batin Lia 
berteriak. 


"Hai kenalin gue Netta!" Kata perempuan disebelah laki-laki 
yang berbadan besar itu. 


"Hai juga gue Lia!" Jawab Lia dengan nada yang senang 
karena akhirnya mendapat teman disini selain es batu ini. 


"Lo anak baru kan? Yang adeknya Bang Rial?" tanya Netta 
kepada Lia yang masih tersenyum. 


"Iya, lo tau Kak Rial?" tanya Lia kepada Netta. 


"Ya iyalah, siapa yang gakenal sama Rial gila!" jawab Netta 
dengan senyuman manisnya. 


Pantesan ni cowo suka ama Netta, senyumnya aja kalah 
manis dari gua anjir! Batin Lia. 


"Oh pada kenal ya. Gua kira gakenal hahahahahaha!" ucap 
Lia kepada Netta. 


"Seru juga lo orangnya, Mirip Bang Rial, bisa gampang gaul 
hahahahahahaha!" ucap Netta masih dengan senyuman 
manisnya, lalu Netta berkata lagi "Eh kenalin ini Wil cowo 
gua temenya pacar lu juga tuh!" ucap Netta sambil menaik 
turunkan alisnya saat mengucapkan pacar lu juga tuh. 


"Eh, gua gapacaran, mana mau juga gua pacaran sama es 
batu kek gini! Najis tau gak!" ucap Lia dengan kesal. 


"Najis-najis nanti juga pacaran, gua dulu ama Wil juga 
sering berantem, eh akhir-akhirnya pacaran juga" ucam 
Netta sembari mengambil kursi untuk duduk disebelah Lia. 


"Gua gamau tau kita harus temenan sih!! Lu seru banget 
orangnya, gaada penolakan kita harus sahabatan!!" ucap 
Netta dengan antusias. 


Lia tersenyum dan menganggukan kepalanya sebagai 
jawaban atas ucapan Netta. 


Netta melompat-lompat karena terlalu senang memiliki 
teman seseru Lia. 


"Bee, jangan lompat-lompat!" Ucap Wil dengan marah. 


"Iya-iya ndut." ucap Netta yang langsung duduk, karena 
kalau Wil marah serem. 


Akhirnya bel pun berbunyi. 
"Eh kita sekelas tau! Tadi yang bangunin lu itu gua!" ucap 
Netta. 


"Hah seriusan?" tanya Lia dengan alis yang menyatu. 


"Iya gila, lu tidur dah kayak apaan hahahahahaha!" ucap 
Netta sembari tertawa kencang. 


"Yaudah yuk masuk kelas!!" ucap Lia dengan antusias. 
"YUK YUK!!" teriak Netta. 


5 lelaki itupun mengikuti 2 gadis itu untuk masuk ke 
kelasnya, karena kelas mereka juga samaan. 


KALAU ADA TYPO COMMENT AJA YAA!! 
MAKASIH UDAH BACA!! 


LIONERS 8 
SELAMAT MEMBACA!! 


"HALO TEMAN-TEMAN TERCINTA!!" Ares masuk dengan 
teriakannya yang memekakkan gendang telinga semua 
orang. 


"BERISIK GOBLOK!" Teriak Wawa dengan menggeplak 
belakang kepala Ares. 


"ANJING! SAKIT WOI!" teriak Ares tidak terima. 

Juan pun mengambil sapu dan pengki, pengkinya diberikan 
kepada Ares. Dan Ares sudah mengetahui apa yang 
dimaksud Juan. 


"YOK! NYANYI DULU WOI! NYANYI LAGU KEBANGSAAN 
LIONERS!!" teriak Ares dengan lantang. 


"YOK! YOK!" teriak Wawa dan Juan bersamaan. 


"ACIE BARENGAN SOSUITTTTT!!" Teriak Ares dengan nada 
yang menggoda. 


"NAJIS GOBLOK!" Teriak Wawa. 
"Ude hayu nyanyi-nyanyi!" ucap Juan dengan lantang. 


Juan sudah memposisikan sapu menjadi mic nya dan pengki 
yang dipegang oleh Ares menjadi alat penyemangat. 
Pengkinya dinaik-naikkan keatas. 


Wil menganbil gitar yang berada di dibelakang kursinya. 


"1! 2! 3!" teriak Leo dengan lantang. 


LIONERS kebanggaan kita semua! 


LIONERS selalu dihati kita bersama! 
MENGGENGGAM BENDERA LIONERS DENGAN BERKATA !! 


JANGAN MENYERAH! 

JANGAN MEMBUNGKUK! 

JANGAN PUTUS ASA! 

BIARKAN HATI BERDEGUP SEREMPAK! 

LIONERS SELALU BERSAMA TIDAK PERNAH TERBUBARKAN!! 
Ares masih menyemangati dengan pengkinya. 
Sampai-sampai pengkinya terlepas dari tangannya. 

TAK! 


Semua orang hening saat melihat siapa yang terkena 
pengki Ares. 


"WIDARYA ARES MORGONTALE!! PENGKI INI BUKAN BUAT 
MAINAN!! UDAH KENA KEPALA SAYA LAGI!" Teriak Bu Markis 
sembari memegang kepalanya. 


"Hehe. Maaf bu gasengaja." Ucap Ares dengan membuat 
muka semanis-manisnya. 


"MAAF! MAAF! GAK MAAF KAMU GAK SAYA TERIMA! 
SEKARANG KAMU HORMAT DI TIANG BENDERA! GAPAKE 
LAMAA!!!" teriak Bu Markis dengan suara yang sangat 
menggelegas. 


"Yaelah bu kasihani saya bu. Saya tadi abis dihukum bu. Plis 
bu, Ibu cantik deh, kayak bidadari jatuh dari lang-- eh 


surga" ucap Ares dengan wajah memelasnya. 


"Gacocok anjir lu pake muka begituan Res" Ucap Wawa 
dengan nada yang jijik. 


"Diem lu bangke gua lagi rayu Bu Markisa nih biar gua gak 
di hukum tai!" ucap Ares dengan kesal. 


"UDAH BU HUKUM AJA BU!!" Ucap Leo dengan menujuk 
Ares. 


"DIH ENGGALAH YO KASIHANIN GUA YO GUA ABIS DIHUKUM 
ANJIM!" teriak Ares tidak menyetujui. 


"ARES! CEPAT! ATAU SAYA KASIH SURAT PERNYATAAN?!" 
teriak Bu Markis. 


"Ye yaudahlahya naseb!" Ucap Ares dengan nada kesalnya, 
akhirnya Ares keluar. 


Dan Bu Markis berjalan ke meja guru. 


"Oke, anak-anak buka buku pake halaman 90 dan kerjakan! 
Yang nomor absennya ganjil silahkan mengerjakan yang 
ganjil, yang nomor absennya genap silahkan mengerjakan 
yang genap. Selesai pelajaran saya harus sudah selesai. 
Kalau ada yang belum selesai sanksinya adalah 
mengerjakan tugas tambahan dari saya! Mau kerja sama 
tidak apa-apa, yang penting jangan ribut!" ucap Bu Markis 


Lia dan Netta bertatapan dengan mata yang berbinar-binar, 
karena mereka sama-samsa ganjil. 


Leo yang duduk diujung hanya menatap dingin Juan. Ia 
tidak kesal karena sama-sama genap, hanya saja kalau Juan 
dijadikan parternya, yang ada tidak selesai-selesai karena 
Juan lemot dan juga goblok. 


Juan hanya menyengir kuda, dan mengatakan "Yok kerjain 
Yo" 


Leo yang sedang menatapnya dingin mengatakan "Yaudah 
ayo." 


Wawa hanya santai saja, karena dia salah satu dari murid 
pintar di sekolah ini. 


Wil juga sebenarnya lumayan pintar, tetapi tidak sepintar 
Wawa. Kalau Wawa itu sudah jenius kalau kata Wil. 


MAKASIH UDAH BACA GUYS!! 
KALO ADA TYPO COMMENT AJA YAAA 
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SELAMAT MEMBACAA!! 
"Bangke anjim, baru aja dijemur, udah dijemur lagi" 
monolog Ares dengan wajah sendunya. 


Tiba-tiba Ares merasa ada yang mengawasi dia di luar 
sekolah. Ares pun memutar badannya kebelakang untuk 
melihat siapa yang mengawasinya sedari tadi. 


Saat Ares sudah sepenuhnya memutar badannya 
menghadap ke belakang, Ia tidak melihat apa-apa. 


"Perasaan tadi ada yang ngeliatin gua dah dari tadi, kok 
kagak ada ya?" tanya Ares pada dirinya sendiri dengan 
suara yang kecil. 


Tetapi saat ia sedang mencari pelaku yang mengawasinya, 
ia melihat ada seseorang yang kepalanya berlumuran darah. 


"ANJIR REVAN?!" teriak Ares dengan panik. 


"B-bang a-ada r-iva-l I-lagi b-bang" Ucap Revan dengan 
kesakitan. 


Ares yang melihat hal tersebut menjadi geram dan 
membantu Reavan masuk ke dalam sekolah. 


"Lo liat siapa itu?" tanya Ares dengan serius. Ares memang 
seseorang yang ceria, tetapi bila sudah menyangkut dengan 
LIONERS Ares akan menjadi serius dan menakutkan. 


"Ku-r-rang t-tau b-bang t-tapi g-gue I-liat jak-ke-t y-yang - 
me-r-reka p-pake b-bang, na-m-manya Fretzesi b-bang." 
jawab Revan lemah. 


"Yaudah sekarang gua bakal panggil ambulance dulu." ucap 
Ares dengan sedikit panik. 


Ares pun mendudukkan Revan ke pinggir lapangan, lalu 
mengeluarkan handphonenya untuk menelefon rumah sakit 
terdekat. 


Setelah menelefon RS terdekat, Ares menghubungi Leo yang 
sedang di kelas. 


Telfon tersambung. 
Leo. 
Hm? 


Gawat, Revan di serang sama geng yang baru netes 
kayaknya. 


Bangsat. Ucap Leo di telfon dengan nada yang rendah 
tetapi mematikan. 


Kita kebawah sekarang. 
Leo menutup telefonnya. 


Ares yang merasa telefonnya ditutup, ia pergi ke arah Revan 
dan berkata "LIONERS mau kesini. Lu jangan banyak gerak 
biar darah lu gak keluar banyak." ucap Ares seraya 
membuka seragamnya menyisakan kaos hitam yang 
melekat sempurna pada tubuh atletisnya. la menekan luka 
di kepala Revan dengan hati-hati. 


LEO' S POV 


"LIONERS" ucapnya dengan suara rendah karena ia berada 
di dalam kelas. Dan masih ada Bu Markis di depan sedang 
bermain handphone. 


Yang merasa mereka dari LIONERS langsung menengokkan 
kepalanya ke arah sang ketua. 


"Revan di serang, sekarang kita kebawah, gausah peduliin si 
Markis, keselamatan Revan paling utama sekarang." 
ucapnya dengan nada dendam. 


"Siap bos!" ucap mereka dengan suara yang rendah tetapi 
lantang. 


Para LIONERS pun berjalan menuju ke pintu kelas 
menghiraukan Bu Markis yang meneriaki nama mereka satu 
persatu. 


Saat Leo sudah sampai dibawah, ia mendengar suara sirene 
ambulance di depan sekolah, ia melihat ada Ares yang 
sedang berdiri di depan ambulance sembari menatap sendu 
Revan. 


Leo dan yang lainnya menghampiri Ares dengan langkah 
yang tergesa-gesa. 


Leo menepuk pundah Ares sekali. 
"Gimana Revan?" tanya Leo sembari menatap Ares. 


Ares menundukkan kepalanya dan berkata "Revan lagi 
dikasih bantuan pernafasan, dia tadi pingsan." 


"Yaudah, sekarang kita berdua masuk ke mobil ambulance." 
ucap Leo. 


"Terus yang laen gimana Yo, Pasti mereka juga mau pada 
ikutan buat jenguk si Revan." ucap Ares sambil 


mengerutkan dahinya. Menatap Leo. 


"Yang laen.." gumam Leo, lalu la melanjutkan "YANG LAEN 
BAGI YANG MAU JENGUK REVAN PULSEK, ANGGOTA INTI 
YANG MAU NGIKUT AYO SEKARANG!." teriak Leo kepada 
orang-orang dibelakangnya. 


"Lo duluan aja deh Yo nanti kita nyusul." Tawar Ares. 


"Yaudah gua duluan, kalian saling jaga, kalo emang ada 
sesuatu, langsung call gua." jawab Leo dengan tegas. Aura 
kekuasaannya keluar. 


"Siap bos!" jawab mereka semua dengan lantang. 


Leo pun memasuki mobil ambulance dan mobil ambulance 
pun berangkat. 


Jika kalian tanya orang-orang itu ada siapa saja? Pastinya 
ada anggota inti dari LIONERS, lalu para backingan 
LIONERS, yang berada di sekolah SMA JAYA MAKMUR. 
Backingan LIONERS ada banyak sekali, ada yang sekolah di 
tempat lain. 


Ares menatap sendu ambulance yang sudah sangat jauh. 
Lalu la mendengar adanya bel pulang sekolah yang 
berbunyi sangat nyaring, berasal dari dalam sekolah. 


la membalikkan badannya lalu berkata kepada LIONERS " 
Sekarang kita kerumah sakit." 


Dan dibalas anggukan oleh semua member LIONERS. 


MAKASIH UDAH BACA!! 
JANGAN LUPA UNTUK COMMENT KALAU ADA TYPOO 
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SELAMAT MEMBACAA!! 
RUMAH SAKIT 


Setelah ambulance sampai di Rumah Sakit Sukacita, leo 
bergegas masuk ke dalam Rumah Sakit bersama para medis 
yang sedang membawa Revan. 


Revan pun dibawa ke dalam ruangan. 


Saat Leo ingin menyusul masuk, salah satu petugas medis 
mencegat Leo agar tidak masuk. 


"Kak, maaf anda tidak bisa masuk ke dalam." kata salah satu 
petugas yang membawa Revan ke dalam Rumah Sakit. 


Leo pun pasrah dan ia menunggu di luar sambil 
menyandarkan punggungnya di tembok dekat pintu 
ruangan Revan. 


Beberapa saat kemudian, ada banyak suara langkah kaki 
yang terdengar menuju Leo. 


Leo pun mengedarkan pandangannya untuk melihat suara 
langkah siapa. 


Ternyata suara langkah Ares dengan anggota LIONERS yang 
lainnya. 


Leo pun menundukkan kepalanya. 


Ares yang melihat hal tersebut hanya bisa menatap sendu 
sang ketua. 


Karena mereka semua mengetahui bahwa Revan itu sudah 
seperti adik bagi Leo. 


LEO POV 
Leo menatap kosong pintu yang di dalamnya terdapat 
Revan sedang mempertaruhkan hidupnya. 


FLASHBACK 
Leo sedang menaiki motor Ninja Hitamnya berkeliling 
Jakarta bersama anggota inti LIONERS. 


Tiba-tiba saat Leo melewati sebuah gang yang kumuh dan 
juga sempit terdapat satu anak yang sedang meringkuk 
karena sedang dikeroyok oleh para preman. 


Leo yang melihat hal itu, ia menjadi tidak tega kepada anak 
tersebut, karena anak itu badannya sangat kecil dan 
meringkuk seperti bayi dalam janin ibunya. 


Leo pun memberhentikan motornya tepat di depan gang 
tersebut. 


Semua inti LIONERS memberhentikan motornya karena 
mengikuti sang ketua yang memberhentikan motornya di 
depan gang sempit. 


"Kena--" ucapan Ares terputus karena Leo memberi arahan 
bahwa tidak boleh ada yang bersuara. 


Leo menggerakkan tubuhnya ke kanan, dan otomatis Ares 
melihat apa yang terjadi di depan Leo. 


Dan Ares terkejut ada beberapa preman yang sedang 
memukuli dan menghina anak kecil yang sudah tak 
berdaya. 


Leo pun berteriak menggelegar " WOI KALO MAU MALAKIN 
ORANG JANGAN ANAK KECIL GOBLOK!" 


Para preman yang tadinya sedang sibuk memukuli dan 
menghina anak itu menjadi menolehkan kepalanya 
kebelakang untuk melihat siapa pelaku yang meneriaki 
mereka dengan lantang dan berani. 


"Heh anak kecil, jangan sok jagoan tolol, ntar di gertak dikit 
juga nangis lu hahahahahaaha" ucap salah satu dari 
mereka, dan sepertinya dia adalah ketuanya. 


Anak buah preman itu tertawa juga karena melihat adanya 
anak kecil yang sepertinya masih sekolah, berani-beraninya 
menggertak mereka dengan teriakan yang menggelegar. 


Leo pun sudah tersulut emosi dan dia berkata "Jangan jadi 
pecundang, cuma beraninya sama anak kecil yang gak 
berdaya." 


Para preman yang tadinya tertawa menjadi marah karena 
merasa dipermalukan oleh anak-anak sekolahan itu. 


"Kenapa diem? Udah sadar diri? Jadi pecundang?” Leo 
menekankan perkataannya di kata pecundang. 


Preman yang mendengar hal tersebut menjadi tersulut 
emosi dan akhirnya mereka semua maju dan ingin memukul 
Leo. 


Tetapi Leo pun menghindar dan memelintir tangan preman 
itu ke punggungnya. 


Lalu Leo berteriak, "SERANG!" 


Inti LIONERS pun menyerang para preman itu. 


Ada beberapa preman yang membawa senjata tajam, tetapi 
bisa ditangani oleh mereka, karena sebelum masuk ke 
LIONERS mereka dilatih untuk menangkis senjata tajam. 


Leo yang masih berkelahi dengan preman yang ingin 
memukul Leo duluan. Leo melihat preman itu ingin 
mengeluarkan senjata tajam dari sakunya, tetapi di tangkis 
oleh Leo agar senjata tajamnya tidak keluar dan sakunya 
dengan cara di tendang. 


"Mau jadi pecundang lagi? Pake senjata tajam segala? Gua 
aja kagak pake." ucap Leo dengan tenang, tangan kanannya 
dimasukan kedalam celana jeans hitamnya dan tangan 
kirinya membenarkan rambutnya yang sedikit berantakan 
karena berkelahi dengan preman itu. 


"BANGSAT LO!" teriak preman itu sambil memegangi 
tangannya yang sepertinya jari telunjuk dan tengahnya 
patah karena di tendang oleh Leo. 


"Kenapa? Kan emang seharusnya kalo lo cowok beneran, 
jangan main pake pisau dong?" ucap Leo dengan tenang 
dan kedua tangannya dimasukkan kedalam saku celananya. 


"KABUR!!" teriak preman yang tadi berkelahi dengan Leo. 


Leo pun menyeringai karena dapat mengalahkan preman 
itu. 


Inti LIONERS pun mengolok-olok para preman tadi, katanya 
"TAMPANG DOANG SANGAR, MENTAL KAGAK 
HAHAHAHAHAHAHAHA!!" 


Leo pun meletakkan jari telunjuknya di depan bibirnya. Dan 
mereka semua diam. 


Leo melihat anak kecil yang meringkuk ketakutan. 


"Woi." panggil Leo kepada anak kecil itu. 


Anak kecil itu semakin meringkuk karena takut dengan 
suara berat milik Leo. 


"Jangan takut, gua bukan orang jahat kayak mereka tadi." 
ucap Leo dengan suara yang datar tetapi berat. 


Anak kecil itu pun berusaha untuk duduk dan meliaht ke 
arah Leo. 


Leo pun membantu anak kecil itu berdiri dan membawanya 
ke dekat inti LIONERS. 


Ares dan Wawa pun mendekat kearah anak kecil itu dan 
berkata "Jangan takut udah, kita gabakal apa-apain Io kok. 
Jadi tenang aje." 


Juan pun memegang pundak anak itu untuk menenangkan 
anak kecil itu. 


Wil mengambil minuman yang selalu ia bawa di motornya. 


Wil memberikan botol minum itu kepada anak kecil itu, 
tetapi sebelumnya ia membukakan botol minum itu. 


"Minum dulu, pasti lo shock tadi." ucap Wil dengan datar. 


Anak kecil itu pun mengambil botol minum itu dengan 
tangan yang gemetar. Lalu meminum minuman itu dengan 
perlahan. 


Inti LIONERS menunggu sampai anak kecil itu tenang 
terlebih dahulu, baru mereka akan menanyakan beberapa 
hal. 


Setelah anak kecil itu merasa lumayan tenang, Leo bertanya 
"Nama." 


Anak kecil itu mengerutkan dahinya. 


"Nama lo siapa, maksudnya si bos begitu." ucap Ares karena 
melihat anak kecil itu bingung. 


"Nama saya Revan Alitran, panggilannya Revan." ucap 
Revan dengan suara yang kecil. 


"Yaelah lu pake saya-saya, kayak mau ngelamar kerja aje." 
ucap Wawa dengan diselingi kekehan. 


"Takut gak sopan kalo pake lo-gua bang." ucap Revan yang 
sudah tidak terlalu takut lagi. 


"Ya santai aje kale. Oh iya btw rumah lo dimana biar kita 
naterin lo pulang." tanya Ares. 


"Jalan Prima Perdana Nomor 11 bang." ucap Revan. 
"Kita obatin dia dulu." Ucap Leo dengan suara datar. 
"Rumah Sakit bos?" tanya Ares. 

"Basecamp." jawab Leo. 


Mereka semua memakai helm masing-masing lalu Leo 
menghadapkan kepalanya ke arah Revan. 


"Lu udah gua anggep sebagai adek jadi sekarang lu gua 
bonceng sini." perintah Leo. 


Revan pun menaiki motor milik Leo dan Leo mulai 
menancapkan gasnya ke Basecamp. 


END OF FLASHBACK 


Leo menjadi mengingat hal itu. la masih menunggu Revan 
sampai sadar, karena beberapa menit yang lalu Revan 


sudah selesai diobati dan Revan gegar otak ringan. 


Leo masih merasa lega karena sang dokter mengatakan 
bahwa Revan tidak akan lupa ingatan. Tetapi Revan koma. 
Hal itu yang membuat Leo marah, siapa yang berani 
menyentuh adiknya. 


Leo membuka HP-nya dan mencari kontak Lea sang kakak 
perempuannya. 


Dan Leo menekan simbol telepon. 

Halo Leo? 

Kak. 

Ya? Kenapa Yo? 

Kak bilangin Mama Yoyo gabisa pulang malem ini. 
Lu bikin masalah lagi Yo? 

Engga kak. Gua lagi nemenin Revan. 

Loh Revan kenapa Yo? 

Masuk RS kak, gara-gara Leo jaga Revan gak bener. 


Yo, lu gaboleh kayak gitu Yo. Lu udah ngelakuin yang terbaik 
Yo sebagai ketua LIONERS. Sekarang lu di RS mana? 


RS Sukacita kak. 
Gua OIW Yo. 
Ga-- 


Bacot! 


Leo menatap handphonenya dengan bingung, gua dikatain 
bacot dong batin Leo. 


Leo pun memejamkan matanya sebentar. Tetapi ia 
terbangun lagi karena ia melihat bayangan Lia yang sedang 
tersenyum. 


"Kenapa gua jadi ngeliat dia anjir." ucap Leo kepada dirinya 
sendiri. Dan tanpa sadar Leo memejamka matanya yang 
terasa berat. 


MAKASIH UDAH BACAA 
JANGAN LUPA COMMENT YA KALO ADA SALAHH 
MAKASIIII 


LIONERS 11 


SELAMAT MEMBACAAA 

SMA JAYA MAKMUR 

Bel pulang yang sangat dinanti-nantikan oleh para murid 
pun telah berbunyi, yang menandakan bahwa pelajaran 
telah usai. 


Hal ini membuat Lia dan Netta sibuk untuk membereskan 
buku-buku yang berserakan diatas meja. 


"Duh kenapa ni tas berat banget sih benci banget gua!" 
ucap Netta. 


"Ya namanya juga sekolah Ta Ta! Ah pengen gua cubit lu!" 
kesal Lia kepada Netta. 


Netta pun hanya tersenyum dengan muka yang sangat 
imut, yang biasanya ia kasih ekspresi itu bila Wil sedang 
marah dengannya. 


Lia pun yang merasa gemas hanya melayangkan tanganya 
ke udara karena kesal dengan Netta. 


Lia dan Netta pun akhirnya berjalan ke ara pintu, tetapi 
sebelum mereka berdua memegang ganggang pintu kelas, 
ada satu lelaki yang mendekati Lia. Katanya sih anak caper 
gitu namanya Fano. 


"Hai Lia." sapa Fano kepada Lia. 


Lia sedikit tersentak karena tiba-tiba ada suara di 
belakangnya, Lia pun reflek memutar badannya kebelakang 
untuk melihat siapa yang menyapanya. 


la sedikit mengerutkan dahinya, karena ia anak baru jadi ia 
belum terlalu mengenal teman-teman sekelasnya. 


"Oh kenalin saya Fano." ucap Fano sambil mengulurkan 
tangannya kepada Lia. 


"Lu dari luar keliatannya kaga alim, kenapa lu ngomong 
pake aku? Kenapa gak gua?" tanya Lia sambil mengerutkan 
dahinya, tetapi setelah itu ia melanjutkan "Oh gua Lia." 
ucap Lia sembari mangulurkan tangannya untuk menjabat 
tangan Fano. 


Tetapi sebelum tangan Lia menyentuh tangan Fano, Netta 
menarik tangan Lia lalu menariknya keluar. 


"Loh Ta?! Gua belo--" ucapan Lia terpotong saat Netta 
membalikkan badannya dan berkata "Dia anaknya freak 
banget. Jadi jangan deket-deket dia!" Ucap Netta kepada 
Lia. 


Lia hanya menganggukkan kepalanya sembari mengerutkan 
dahinya yang menandakan bahwa gadis ini masih bingung 
dengan perkataan Netta. 


"Nih gua ceritain ya, dia pernah dulu deket sama satu cewe 
juga, trus akhirnya ama dia tuh kayak di teror mulu ampe 
cewe itu tuh masuk psikiater karena punya depresi sama 
trauma berat, gara-gara Fano!!" Ucap Netta sembari 
memegang pundak Lia. 


"Seriusan lu Ta?!" ucap Lia dengan melebarkan matanya. 
"Iya Lia sayang! Ngapain juga gua boong ama lo gaada 
guna tau ga?" ucap Netta dengan merotasikan matanya. 


"Ih jadi merinding gua, dah ah gua mau pulang jai takut gua 
disini." ucap Lia takut. 


"Yaudah yok pulang. BTW lo dijemput apa pulang sendiri?" 
tanya Netta. 


"Kayaknya sih gua dijemput deh sama Kakak gue, tapi gatau 
juga, takutnya Kakak gue masih kerja, gua gamau ganggu 
dia." ucap Lia lemas. 


"Yah kasian banget lo. Di Sekolah udah sepi lagi. Lo udah 
dikenal ama Fnao lagi." ucap Netta ikutan lemas juga. 


"Emang kenapa kalo gua udah dikenal sama Fano Ta?" tanya 
Netta. 


"Ya berarti lo usah di klaim ama dia. Kayak dia merasa kalo 
lo udah milik dia. Dia tuh kayak psikopat tau ga sih?!" ucap 
Netta dengan sedikit takut. 


"Udah ah gua mau pulang." ajak Lia. 


"Nebeng gua mau gak? Gua bawa mobil kok." ajak Netta 
sembari menggandeng Lia. 


"Gausah deh gua jalan aja ke halte, bentar doang paling 
berapa menit doang." ucap Lia menolak ajakan Netta. 


"Bener ya?! Kalo ada sesuatu telfon Leo aje hehe." ucap 
Netta sembari tersenyum jahil. 


"ANJENG!!" umpat Lia kepada Netta. Kenapa jadi Leo 
bangsat?! Batin Lia berteriak. 


"HAHAHAHAHAHHA!!" tawa Netta. "Yaudah dadah Lia cantik 
jangan kangen akho yawww!!" ucap Netta dengan centil. 


"DIH NAJIS KANGEN AMA LO BORO-BORO NJER! LO KIRA 
GUE LESBI APA?!" kesal Lia dengan menatap Netta tajam. 


Netta pun hanya terkekeh dan masuk ke dalam mobilnya 
lalu melambaikan tangannya. 


Lia juga membalasnya dengan melambaikan tangannya 
juga. 


Lia pun memulai langkahnya untuk menuju ke halte bus. 


Ada seseorang yang sedang memantau Lia dari jauh sekali 
sembari menyeringai kecil. Punya gue! Batin orang tersebut. 
Sebelum ia mengambil tas dan menuju ke motor miliknya. 


Leo membuka matanya perlahan-lahan, untuk 
menyesuaikan matanya dengan cahaya lampu yang cukup 
terang, la terbangun karena adanya deringan telepon. 


Siapa sih tai gua pengen tidur juga! Batin Leo kesal. 


Leo pun mengangkat telefonnya tanpa melihat siapa yang 
menelponnya. 


Hm? 


Yoyo gua gabisa kesana gua masih ada kerjaan yang harus 
diurus belom selesai-selesai. Maap Yo! 


Leo berfikir sepertinya ia mengenal suara ini-- oh! Kakak 
nya Lea. 


Yaudah gapapa lu kerja dulu aja. 
Yaudah Yo semangat disitu. 


Ye makasih bai. 


Bye. 

Leo pun memutuskan teleponnya sepihak. 

Apa gua manggil LIONERS aja kali ya? Batin Leo. 
WAWA SI CIHUAHUA. (5) 

Pd dmn? 


Ares 
Widih bos akhirnya ngechat duluan!! 


Wawa 
Lebay goblok!! 


Wil 
Rmh. 


Ares 
Ih cama kita Wil 
Jangan-jangan kita jodoh :) 


Wil 
Njs. 


Wawa 

Mas, kok kamu tega sama aku. 

Kamu tinggalin aku demi cewe itu Mas! 
Sakit ati aku mas! 


Ares 
Ah pentil kuda diem lu anjing! 


Wawa 
Idih orang gua lagi ngomong ama bebeb Wil 
Kenape lo sewot?! 


Juan 
Brisik goblok! Mo tidur gua! 


Ksn skrg! 
Wil 
K. 


Ares 
Iya sayang tunggu aku. 


Wawa 
Siap bos besar! 


Juan 
Ke mana? 


Ares 
Ke Surga mau? 


Wawa 
Ke rumah sakit Juanjing! 


Juan 
Oh. Oke. 


Gpk Im! 
Read by 4 


Leo pun kembali memasukkan handphonenya ke kantong 
celananya. la kembali melihat Revan yang kepalanya 
diperban. 

Tiba-tiba ia kepikiran Lia lagi. Lalu ia berniat untuk mencari 
kontak Lia yang tadi pagi diberikan oleh Bang Rial. 


Tetapi sebelum ia membuka chat Lia-- 


"WEH BOSSS!!" Teriak Ares. wawa yang mendengat hal itu 
langsung memukul belakang kepala Ares dengan kencang. 


“Goblok ini RS bukan Rumah lo pentil!" Ucap Wawa dengan 
kesal dan sedikit berteriak. 


"Yaudah gausah geplak pala gua monyet!!" Lawan Ares 
dengan kesal juga. 


"Kalo gabisa diem gua gorok pala lu pada. Mau?" Ucap Leo 
dengan wajah datarnya yang membaut mereka semua 
menjadi takut. 


"Ga gitu bos kita cuma becanda doang yaga Ju?" ucap Wawa 
kepada Juan, padahal Juan kaga salah apa-apa. 


"Apaansi orang gua kaga ikutan kenape jadi gua yang 
kena?" Jawab Juan dengan nada kesalnya. 


"Bacot banget si lu pada, udeh duduk diem aja kenapa 
sih?!" Ucap Juan dengan kesal. 


Leo yang sudah pasrah untuk menghadapi teman-temannya 
akhirnya melanjutkan untuk mengechat Lia. 


BARBAR 
P. 


BARBAR 
Siapa lu? 
Mau SKSD jangan ama gua gaakan gua terima. 


Gjls. 
Gw Leo. 


BARBAR 
Oh. 


Dapet no gua dr mn? 
Kepo. 


BARBAR 

Ih ngeselin bgt sih lo?! 

Benci deh gua ngeladenin orang yang chat nya ada titik di 
belakang! 

GUA 

BENCI 

LO! 


Ywd. 


Leo pun memasukkan handphonenya sembari terkekeh 
sedikit. Lalu ia berhenti terkekeh dan menatap atap RS. 
Kapan ya terakhir gua ketawa gara-gara cewe? Batin Leo. 
Riri gua kangen ama Io. Lanjut batin Leo sembari menatap 
sendu atap RS. 


MAKASIH UDAH BACA!! 
KALO ADA TYPO COMMENT YAAA 
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SELAMAT MEMBACAAA 


I 
ZOMINIC MANSION 


"Gajelas banget sih tuh anak tiba-tiba chat gua, trus dapet 
nomor gua dari siapa lagi?" Monolog Lia di kamarnya. 


LIA AYO MAKAN!! 
Teriak Rial dari bawah. 


"IYA KAK IYA!" Teriak Lia. Lia pun menyisir rambutnya lalu ia 
memakai sendal rumah agar kakinya tidak kasar dan kotor. 
la membuka pintu lalu keluar dan menuju ke ruang makan. 


la melihat Ayah Ibu maupun Kakaknya sudah siap duduk 
diam di ruang makan. 


Lia menuruni tangga satu persatu sembari mengikat 
rambutnya. 


Akhirnya Lia duduk di kursi meja makan. Lalu mereka semua 
mulai untuk mengambil nasi dan lauk pauknya. 


Hanya ada dentingan sendok dan garpu yang terdengar 
disana. 


Setelah beberapa menit berlalu... 
"Dek." Ucap Rial kepada Lia. 
"Hm?" Jawab Lia karena terlalu malas untuk menjawab 'Ya'. 


"Gimana Leo?" Tanya Rial sembari menghadap ke arah Lia. 


"jelek, dekil, irit suara, ngeselin." Ucap Lia sembari 
mengetukkan jarinya di dagu menandakan bahwa Lia 
sedang berfikir. 


"Lah? Ganteng gitu lu bilang jelek? Picek mata lo dek?" 
Ucap Rial sembari menatap adiknya aneh. 


"Ganteng? Najes!" Jawab Lia dengan cepat. 


"Akhir-akhirnya paling pacaran liatin aja." Ucap Lindra 
sembari cengegesan. 


"GABOLEH PACARAN!" Tegas Rial dan Ryan bersamaan. 


"Pah kamu aja dulu kepincut sama aku gara-gara aku nakal 
terus bar-bar, kamu gabolehin anak kamu pacaran? Parah 
banget sih pah." Ucap Lindra sembari mengerucutkan 
bibirnya. 


"Bukannya gaboleh, tapi Lia masih kecil." Ucap Ryan 
dengan dingin. 


"Dingin amat sih pah jadi orang, jangan dingin-dingin ngapa 
ama keluarga sendiri." Ucap Lia dengan kesal. 


Dan pada akhirnya perkataan Lia itu menjadi bahan 
candaan dan tawaan bagi keluarga Zomanic. 


RUMAH SAKIT SUKACITA 


"Jadi siapa yang mukulin Revan?" Tanya Leo dengan nada 
dingin. 


Ares yang tadinya masih tertawa karena lelucon yang 
dilontarkan oleh Wawa pun berubah menjadi dingin dan 


tidak tersentuh. Lalu, diikuti oleh teman-temanyang lainnya. 


"Katanya Fretzesi yang mukul dia. Dia bilang di cuma liat 
jaketnya doang." Ucap Ares dingin. 


"Baru?" Tanya leo sembari mengepalkan tangannya. 
Wil pun hanya bisa mengelus pundak sang ketua. 


"Iya kayaknya Yo. Soalnya dari dulu Rival kita gak akan 
ganti. Pasti cuman ada Dimagrata." 


Dimagrata adalah geng yang dibuatnya juga sudah lama 
bahkan sebelum LIONERS muncul. Tetapi saat adanya 
LIONERS muncul Dimagrata menjadi lemah kekuasaannya. 
Maka dari itu, Dimagrata tidak terima adanya keberadaan 
LIONERS di Jakarta. 


"Bener banget si." Ucap Juan dengan serius. Juan yang 
biasanya lemot tiba-tiba bisa menjadi serius dan fokus. Wow 
impressive! 


"Sekarang mendingan kita fokus dulu buat nyari Geng 
Fretzesi itu apaan." Ucap Leo sembari melihat kearah Revan. 
Lalu ia melanjutkan " Wil, gua kira ini saatnya lo beraksi." 
sembari menatap Wil dengan dingin. 


Wil menganggukkan kepalanya dua kali sebagai jawaban. 
"Yo." Panggil Ares. 


"Hm?" Jawab Leo dengan singkat sembari mengadahkan 
kepalanya keatas. 

"Dimagrata. Ngajak tempur." Ucap Ares sembari menatap 
handphonenya. 


"Mana liat?" Ucap Leo sembari menegakkan badannya dan 
menatap Ares dengan tajam. 


"Santai aja dong bos ngeliatnya, nih." ucap Ares diselingi 
kekehannya dan memberikan handphonenya kepada Leo 
sang ketua. 


PENTIL SAPI. 


PENTIL SAPI. 
Besok gua tunggu di depan SMA JAYA MAKMUR. 
Kalo lo pada ga keluar berarti banci semua lo HAHAHAHAHA. 


AMPUN BANG JAGO SORI BANG JAGO AMPUN BANG JAGO 
TUETTUETTUETTUET. 
HALAH NTAR JUGA KALAH LAGI LO! 


BANYAK BACOT BANGSAT! 
Gw tngu. 


Leo pun hanya menatap handphone milik Ares dengan 
santai. Karena dari dulu LIONERS tidak pernah kalah dengan 
Dimagrata. Menurut Leo Dimagrata terlalu lemah. Mereka 
terlalu tunduk kepada ketuanya membuat anggota inti dari 
Dimagrata itu terlihat seperti babu bagi Gimatrana atau bisa 
disebut dengan ketua Dimagrata. 


"Yo gue hari ini nginep disini ya?" Ucap Wawa dengan mata 
berbinar. 


'Eh biji! Lu nginep disini mau ngehomo ama Leo?" Tanya 
Ares dengan tatapan aneh kepada Wawa. 


“Goblok! Ga gitu bujing! Adek gue ngelaporin gue ke 
nyokap kalo gua ke sini anjing! Mustinya hari ini gua 
nemenin nyokap gua ke salon Sera!" Sera adalah kucing 


milik Ibunda dari Wawa. Mama Reta itu sangat sayang 
kepada Sera sampai-sampai terkadang Wawa di singkirkan 
terlebih dahulu. 


"LU tau kan tu kucing kesayangan nyokap gue! Kalo 
misalnya gua pulang kerumah sama aja gue cari mati ama 
Mama Reta!." 


"Ga!" Tolak leo dengan dingin sembari menatap Wawa sinis. 


"MAMPOS ANJENG! GUA UDAH BISA NEBAK BII! 
GAMUNGKIN LEO MAU AMA LO BUJENG!" Teriak Ares kepada 
Wawa. 


Wawapun melempar sendalnya ke arah Ares dan-- 
TUK! 


"WOI WAWANJENG! PALA GUA ANJENG!" Teriak Ares kepada 
Wawa. 

"Mana saya tahu kena kepala anda, saya kan ikan?" Jawab 
Wawa dengan diselingi kekehan. 


"Dah diem-diem entar Leo marah baru tau rasa lo!" ucap 
Juan menengahi mereka. 


"Bjir! Seorang Juan bisa ngomong kek gitu gua speechless 
bangsat!" Ucap Wawa kagum. 


Memang biasanya kalau ada yang berkelahi di dalam 
LIONERS ini pastinya Juan akan maju terlebih dahulu. Juan 
memang lemot tetapi kalau dalam keadaan genting dia 
akan menjadi fokus dan tidak lemot lagi. Tidak tahu kenapa 
mungkin tiba-tiba otaknya encer. 


"Kalin balik aja gua jaga sini. Sekalian gua mau cari tau 
tentang Fretzesi. Gua udah bawa laptop khusus buat 


ngelacak." Ucap Wil sembari mengeluarkan laptop 
andalannya. 


"Gua juga disini." Ucap Leo dingin. 


"LAH GUA DISINI MALAH DITOLAK KALO WIL KAGA ANJIM 
AMET DAH IDUP GUA!" Ucap Wawa sembari mengacak-acak 
rambutnya frustasi. 


"Dah ah mo pulang gua. Bye Yo." Ucap Juan sembari 
mengeluarkan kunci motornya yang ada lambang LIONERS. 


"Bye semua ngkut Juan akutuh!" Ucap Ares sembari 
mengikuti Juan dari belakang. 


"Yo boleh ya Yo gua nginep disini semalem Yo." Ucap Wawa 
dengan muka memelas. 


"Ga." Ucap Leo dingin. 


"AHHAHAHAHAHAH MAMPOS LO WA WA!" Ucap Ares dengan 
diselingi tawaan bersama Juan. 


"YAUDAH LAH GUA NGINEP RUMAH BANG RIAL AJE!" Teriak 
Wawa kesal. 


Leo pun langsung membelalakkan matanya. Karena kalo 
Wawa nginep di rumah Bang Rial sudah pasti juga ada Lia. 
Ka- leo pun bingung, emang kalau ada Lia kenapa? 
Sepertinya Leo harus cek ke psikolog karena pikirannya dari 
tadi selalu Lia Lia dan Lia. 


"Kayaknya ada api-api cemburu neh gua liat." Ucap Ares 
sembari menyeringai. 


"GAK!" Ucap Leo tegas. 


"Lah kenapa lo yang bilang enggak Yo? Kan gua gak bilang 
kalo lo yang cemburu?" Ucap Ares sembari menyeringai. 


"Bacot!" Ucap Leo kesal. Leo pun mengambul rokok yang 
berada di kantong celananya. 


"HIYA ADA YANG CEMBURU NEH!" Ucap Wawa dan setelah 
itu ditatap tajam oleh Leo. 


"Dah ah. BAI GAIS KU NAK PULANG!!! LOP YU AKU MAU 
PULANG! JANGAN KANGEN YA WIL SAYANG!" Teriak Ares 
sembari berlari keluar disusul oleh Juan yang hanya 
melambaikan tangannya kepada teman-temannya. 


"GUA BILANGIN NETTA BARU TAU RASA LO!" Teriak Juan 
diluar kamar inap Revan. 


"Dah ah gua balik juga lah." Ucap Wawa. la pun pasrah 
palingan dirumah juga akan di marahi oleh mamanya. Jadi 
terima saja. 


"BAI LEO SAYANG! AKU JUGA SAYANG KAMU KOK! LIA BUAT 
GUA YA PAK BOS! DADAH!" Teriak Wawa menjahili Leo. 


Leo pun menatap tajam Wawa yang sudah ingin keluar. 
Wawa hanya membuat tanda 'peace dari tangannya. 


Wil pun mulai mencari tentang Fretzesi. 
"Kemungkinan dapet jam berapa?" Tanya Leo kepada Wil. 


"2 Siang kayaknya udah ketemu." Ucap Wil masih 
memfokuskan atensinya ke laptop. 


Leo hanya mengangguk sebagai jawaban. 


ZOMANIC MANSION 


"Daddy mau transaksi dulu bentar." Ucap Ryan kepada 
keluarganya. 


"Transaksi apa Dad?" Tanya Rial. 
"Senjata." 
"Oh Yaudah hati-hati Dad." Ucap Rial kepada Ayahnya. 


Bagi yang belum tahu Ryan itu bekerja apa. Ryan itu bekerja 
sebagai Mafia. Kalau di dunia gelap, ZOM Corp adalah 
perusahaan yang sangat ditakuti karena kekejamannya. Jadi 
jangan main-main dengan keluarga ZOMANIC. 


"Daddy." Panggil Lia. 
"Ya sweety?" Jawab Ryan. 


"Aku udah lama gak latihan. Boleh latihan lagi gak Dad 
besok?" Latihan yang dimaksud Lia adalah Latihan 
menembak, berkelahi dan lain-lain. 


"Boleh. Besok ikut Daddy aja ke tempat latihan." 
"Owkay dad dadah!" 
"Bye sweety!" 


Lia merasakan handphonenya bergetar. la pun melihat siapa 
yang mengirimnya pesan. 


ES. 
P. 


Apaan si P P mulu gajelas asu! 


Jgn ngmg kasar! 
Gw cpk ntr! 


ENAK AJA! 
GABOLEH ANJER! 


Bd. 


Bisa gak si lu tuh ngechat kaga di singkat-singkat! 
Gua pusing liatnya! 


Bct. 

BATU BGST! 

Bsk jgn sihn gw kl lo kn cpk! 

DIH! CAPEKGUW NGOMONG AMA LO! 


Ydh kl cpk tdr. 
Mw gw tmnn? 


GAK SUDI GUA TIDUR DITEMENIN AMA LO! 


Ywd tdr. 
Dh mim! 
Jgn amp skt! 


Kenapa gua deg-degan anjrit! 


"Dek? Muka lo kenapa merah? Lo sakit?" Tanya Rial dengan 
bingung. 


"H-hah? K-kagak k-kok." Ucap Lia dengan gugup. Leo 
ngeselin! Batin Lia berteriak. 


"Lagi jatuh cinta kali" Ucap Lindria sembari senyum-senyum. 


"AWAS AJA KALO ADA COWO! NTAR KENALIN KE GUA DULU!" 
Ucap Rial geram. 


"Iya kakakku yang burig" Balas Lia dengan senyuman jahil. 
Setelah itu Lia melanjuti "Dah ah adek mau tidur dulu, 
besok sekolah." 


"Ya sono. Jangan chattan ama siapa-siapa lagi." Ucap Rial. 
"Ih kakak bacot!" Ucap Lia berinisiatif mengganggu Rial. 
"DIH GASOPAN AMA KAKAK SENDIRI LU!" Ucap Rial. 


Lia pun hanya memeletkan lidahnya untuk membalas Rial 
lalu langsung kabur keatas untuk siap-siap tidur. 


MAKASIH UDAH BACA!! 
KALO ADA TYPO COMMENT YAA 
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SELAMAT MEMBACA!! 
KEESOKAN HARINYA 


"HAI LIA CANTIK!" Teriak Netta sembari berlari ke arah Lia 
dengan merentangkan tangannya. Lia pun hanya berjalan 
santai ke arah Netta sembari merentangkan tangannya juga. 


"Hai bebeh!" Ucap Lia dan memeluk Netta dengan erat. 
"Oiya gue lupa buat minta nomor lo!" Ucap Netta antusias. 


"Iye-iye abar gua keluarin hape dulu nyed." Ucap Lia 
sembari mengeluarkan handphone bermerek apple dari 
sakunya. 


"Nih lo ketik aja nomor hape lo." Ucap Lia sembari 
memberikan handphonenya kepada Netta. 


Saat Netta sedang mengetik nomor handphonenya di hp 
milik Lia. Lia mengedarkan pandangannya dan ia merasa 
ada yang aneh karena ia dari tadi merasa di awasi tetapi 
tidak ada orang yang mencurigakan. la pun mulai 
menyipitkan matanya untuk bisa melihat lebih jelas. Saat Ia 
mengedarkan pandangannya ke arah kanan, terlihat ada 
seorang laki-laki berperawakan tinggi dan memakai baju 
yang sangat rapih melihat ke arahnya. Letaknya sangat- 
sangat jauh, dan Lia memutusakan untuk menyipitkan 
matanya ke arah laki-laki tersebut, dan ternyata laki-laki itu 
adalah-- Oh! Laki-laki itu yang kemarin ingin kenalan 
dengannya. Kalo gak salah namanya Fano. Lia pun cepat- 
cepat memutuskan kontak mata dengan Fano dan 
memfokuskan atensinya ke arah Netta karena dari tadi Netta 
tidak selesai-selesai mengetikkan nomor handphonenya. 


"Udah belom?" 
"Udah nih, yok masuk kelas!" 
"Yok!" 


Lia dan Netta pun bergandeng tangan dan mulai berjalan ke 
arah kelas. 
DI WARUNG KANG WARTOK 


Leo bersama teman-temannya sedang berada di Warung 
Kang Wartok unttuk sarapan, kata Ares sebelom sekolah 
harus makan atoga kembung nanti, akhirnya Leo dan 
teman-temannya hanya mengikuti perkataan Ares, 
bukannya lapar atau apa, tapi males masuk kelas soalnya 
pelajaran pertama itu Kimia, dan gurunya juga ngeselin. 
Banyak bacot kalo kata Wawa. 


"Gak sabar gue mau berantem entar pulsek." Ucap Juan 
antusias. 


"Halah, entar paling ketendang dikit juga udah nangis lo!" 
Jawab Wawa sembari memakan bakso yang tadi ia pesan. 


"NGOMPOL AJE NANGIS!" Teriak Ares sebari tertawa 
terbahak-bahak bersama Wawa. 


"Bacot lu pada asu!" Ucap Juan kesal. Dan melempar 
sepatunya ke arah Ares. 


"TIDAK KENAA!!" Ucap Aressembari menghindar dari 
lemparan sepatu busuk milik Juan. 


"Ju lu gapernah cuci kaki ye? Bau banget bangsat sepatu 
lo!" Ucap Ares yang ingin mengambil sepatu milik Juan tapi 
tidak jadi karena terlalu bau. 


"Enak aja. Pala lo peang gapernah di cuci!" Ucap Juan 
sembari berjalan ke arah sepatunya yang tadi ia lempar. 


"Bau banget bangsat!" Ucap Aresd sembari terbatuk-batuk 
sangking baunya sepatu milik Juan. 


"Woi gua pengen makan bambang jan bau-bau goblok!" 
Ucap Wawa sembari menata Juan. 


"AH UDAH LAH SALAH MULU GUE!" Teriak Juan sangking 
kesalnya dengan teman-temannya. 


"Bebeb Wiwil agi napain tamu?" Ucap Ares sembari berjalan 
layak model dari Victoria's Secret. 


"EH ENAK AJA YANG BISA PANGGIL ITU CUMA GUE DOANG 
YE BAMBANG!" Ucap Wawa kesal. 


"Terserah gue lah!" Ucap Ares sembari ingin duduk di 
pangkuan WII. 


"Lu duduk di dini gua gorok pala lo." Ucap Wil dingin 
sembari menatap tajam Ares. 


"Ih mas kok kamu gitu sih sakit hati aku mas!" Ucap Ares 
dramatis. Lalu Ares melanjutkan "Yaudah ah aku mah sama 
mas Leo aja ditnya banyak!" sambil berjalan layak model ke 
arah Leo. Leo pun hanya menatap tajam Ares, dan Ares 
sudah langsung menciut nyalinya karena di tatap Leo 
sangat tajam. 


"HAHAHAHAH MAMPOS LO BUJENG DI TOLAK LEO 
AHAHHAHAHAHAAH!" Ucap Wawa sembari tertawa 
terbahak-bahak bersama Juan. 


"Ape lo tawa-tawa bochel?!" Ucap Ares kesal sembari 
menatap Juan tajam. 


Juan pun semakin mengeraskan tawaannya karena dibuat 
geli oleh Ares. 


"Lo ga cocok anjrit natep tajem orang kek gitu! Gue jadinya 
bengek bangsat!" Ucap Juan ngakak. 


"Iye anjer yang ada malahan bikin lawan lo bukannya ciut 
nyalinye malah jadi ngakak gegara lo!" Ucap Wawa 
bersekongkol dengan Juan. 


"DIH KALIAN BERSEKONGKOL! AKU NDAK SUKAK!" Ucap 
Ares sembari melipat tangannya di dada. 


"Siape elo?" Ucap Wil dingin. 


"HAHAHAHHAHAH MAMPOS WIL AJA GASUKA 
HAHAHAHAHAH!" Ucap Juan bersama Wawa ngakak sampe 
bengek. 


Leo pun ikutan tertawa tetapi hanya tipis. Tipis sekali. 


"Eh eneng lagi ngapain neng? Cakep bener neng jalan-jalan 
pake celana ketat gitu neng!" Ucap Ares menggodai cewe- 
cewe disana. 


Perempuan yang digodai oleh Ares hanya memberikan Ares 
senyuman malu. Karena Ares itu sebenarnya ganteng cuma 
bobrok aja jadi kayak gitu. 


"Eh si eneng malu! Mau sama abang gak sini! Nanti abang 
ajak jalan-jalan!" Ucap Ares sembari menyenderkan 
badannya ke tembok. 


Cewe-cewe disana pun hanya diam saja dan menundukkan 
kepalanya malu. 


"WOI ADA BU ERAL WOI LAGI NGAWAS!" Teriak salah satu 
anak backingan LIONERS yang ikutan bolos juga. 


"Eh neng nanti kita ketemu lagi ya. Ada gur--" Ucapan Ares 
terputus saat Wawa menariknya karena ada Bu Eral sedang 
mengamati mereka satu persatu. 


"NENG NANTI KITA KETEMU LAGI YA NENG!" Teriak Ares 
sembari berlari ke arah sekolah. 


"Aduh, perut gue sakit banget!" Ucap Lia sembari 
memegang perutnya yang terasa sangat keram. 


"Kayaknya lo mau dateng bulan deh" Ucap Netta menatap 
Lia khawatir. Lia masih memegang perutnya yang sangat 
sakit. Bergerakpun sudah sakit sekali. Lia pun ijin ke toilet 
untuk mengurusi hal perempuan ini. 


Saat sampai di toilet ia tidak sengaja bertabrakan dengan 
laki-laki, saat ia mendongak untuk melihat siapa yang ia 
tabrak. la kaget ternyata yang ia tabrak adalah-- Leo! la pun 
langsung lari terbirit-birit ke arah toilet wanita untuk 
keperluan bulanan ini. 


"Leo menatap Lia dengan bingung karena tidak biasanya Lia 
lari-lari dengan wajah sangat khawatir seperti itu. Ia pun 
hanya menggelengkan kepalanya karena kenapa ia 
mengkhawatirkan perempuan itu yang jelas-jelas 
perempuan itu tidak berarti dalam hidupnya. Perempuan 
yang ia dekati hanya kakak perempuannya dan juga Ibunya 
pastinya. 


Leo melihat Lia keluar dari toilet dan terus berjalan tanpa 
melihat Leo sekalipun, tetapi Leo melihat ada bercak darah 


di rok milik Lia. la pun menarik Lia dan memeluk Lia dari 
belakang agar tidak ada yang melihat bercak itu, walaupun 
disana sepi. 


"Ih apaan sih! Lepas!" Lia meronta-ronta agar bisa di lepas 
oleh Leo. Jantung gue kenapa kayak lari marathon anjer! 
Batin Lia. 


"Itu lo ada darahnya itu, ehm... gimana ya, itu lah pokoknya! 
Jadi beruntung lo gua bantuin!" Ucap Leo sembari melihat 
ke arah lain tanpa disadari muka Lia sudah seperti kepiting 
rebus, ia bingung antara ia malu dipeluk oleh Leo atau 
adanya bercak darah di roknya. 


Leo pun membuka jaket kebanggaannya yang ada lambang 
LIONERS di belakangnya, lalu mengikatnya di pinggang Lia. 
Lia pun hanya bisa diam membeku karena perlakuan manis 
dari Leo. MAMPUS GUA BISA BAPER WOI! Batin Lia berteriak. 
Muka Lia masih merah seperti kepiting rebus. 


"Dah tuh. Jangan di lepas, nanti malahan di liat ama cowo 
laen." Ucap Leo sembari memasukkan tangannya ke saku 
celananya. 


"EH PAK BOS!" Teriak Ares sembari berlari ke arah Leo diikuti 
oleh teman-teman lainnya. "WIDIH BERDUAAN AJE AMA BU 
BOS! KAGA NGAJAK-NGAJAK!" Ucap Wawa sembari menepuk 
pundak Lia dengan agak keras. 


"Lo nyentuh dia sekali lagi gua pastiin tangan lo patah!" Leo 
pun memebelalak kaget karena Lia berbicara hal tersebut. 
Padahal seharusnya Leo yang berbicara- eh kenapa 
malahan harus Leo yang berbicara? Ah! Leo sangat pusing 
kenapa ia jadi seperti ini. Apa ia-- Gak! Gak boleh seorang 
Leo jatuh cinta! Itu mustahil! 


"Widi bu bos galak amat. Jadi takut eke" Ucap Ares sembari 
berlindung di balik Wawa. 


Tiba-tiba Lia merasa perutnya sakit sekali sama seperti tadi 
di dalam kelas. la pun merasa sangat lemas sampai tidak 
bisa menopang tubuhnya. Tetapi ia tetap kekeuh untuk 
berdiri dengan tegap, karena ia tidak mau dipandang 
sebagai perempuan yang lemah! Ingat itu! 


"Bu bos gapapah? Kok mukanya pucet banget?" Ucap Wawa 
dengan khawatir. Leo pun melihat muka Lia yang sangat 
pucat seperti menahan sesuatu. 


"Lo semua balik ke kelas dulu." Ucap Leo kepada teman- 
temannya. Dan mereka semua mengikuti perkataan Leo 
dengan anggukan saja. 


Setelah semua teman-teman Leo pergi. la melihat kembali 
ke arah Lia dan memegang pundak gadis itu. "Lo gapapa?" 
Ucap Leo khawatir. 


Lia hanya sanggup untuk menganggukkan kepalanya 
dengan cepat. la pun merasa sepertinya kalau seperti ini 
sakitnya ia tidak bisa menahan lagi, ia harus mencari 
tempat duduk. la pun melihat ke sekeliling untuk mencari 
tempat duduk. Saat ia sedang mencari tempat duduk, tiba- 
tiba ada suara gesekan kursi dengan lantai. Ia melihat siapa 
yang membawa kursi. Ternya Leo lah yang membawakan 
kursi untuknya. 


"Thanks Yo." Leo hanya menganggukan kepalanya. 


"Sekarang kalo ada apa-apa lo bilang ke gue, biar gue yang 
urus. Oke?" Ucap Leo kepada Lia. 


Waktu itu jadi es batu kenapa bisa jadi semanis ini? Batin 
Lia. 


"Diajak ngobrol malah bengong, liatin aja entar gua dinginin 
ngambek." Ucap Leo 


"Iya Leo Iyaaa" Ucap Lia gemas dengan laki-laki di depannya 
ini. 


"Mulai dari sekarang lo punya gue. Gue bakal jagain lo 
dimanapun lo berada. Kalo lo butuh sesuatu telfon gue." 
Ucap Leo menatap Lia intens. 


Lia yang tatap seintens itu olkeh Leo merasa salting dan 
mukanya memerah karena Leo. 


Lucu Batin Leo. leo terkekeh sedikit karena ulah Lia. 


"Gue mau masuk kelas dulu deh, takut dimarahin ama Pak 
Yayan." 


"Yaudah sana, hati-hati" Ucap Leo masih duduk di kursinya. 
Dia masih mengawasi Lia takutnya Lia susah berjalan karena 
perutnya yang sakit. 


"Aduh!" Ringin Lia memegangi perutnya yang tiba-tiba 
merasa sakit lagi saat bergerak. 


Leo pun sigap untuk memegang pinggang Lia agar tidak 
terjatuh. 
"Gue anter aja deh gimana? Dari pada lojatoh nanti." 


Kenapa gue jadi banyak ngomong gini sih? Biasanya gue 
dingin ama cewe tapi kalo ini kayak beda. Malah lebih ke.. 
Nyaman? Gagaga kenapa gue tiba-tiba aneh? Batin Leo 
bingung. 


"HEH NGAPAIN KALIAN BERDUA PELUKAN SEPERTI ITU?!" Yak 
Bu Eral mulai beraksi bung 


"IKUT SAYA KE RUANG BK. SEKARANG!" Teriak Bu Eral 
menggelegar. 


Leo dan Lia pun mengikuti langkah Bu Eral. Mereka tidak 
takut sama sekali karena mereka tahu bahwa mereka tidak 
melakukan kesalahan, jadi ngapain takut? 


"Kelamaan sih lo tadi mau anterin gue malah bengong aje 
kerjaanya hahahaha" Ucap Lia. 


Leo hanya menggidikkan bahunya. 


"Ih dingin lagi kan aneh banget dah lo! Tadi keknya b aja se- 


"DIAM!" Teriak Bu Eral kesal. 


Leo pun hanya terkekeh kecil melihat Lia ketakutan karena 
teriakan Bu Eral. 


"Mau kabur gak?" Tawar Leo kepada Lia. 
"Ayo aja gue mah." Ucap Lia menatap Leo. 


Leo pun menarik Lia ke arah lapangan sekolah, lalu 
membekap mulut Lia agar ia tidak terlalu banyak bicara. Leo 
melihat di sekitarnya takutnya ada guru yang masih 
berkeliaran disini. Saat memastikan bahwa tidak ada guru 
yang berkeliaran. Ia mulai menarik tangannya. 


"Gue gabisa nafas tau ga gegara lo!" Ucap Lia kesal. 
"Ye udah maaf." Ucap Leo. 
Apa? Seorang Leo bisa minta maaf? Batin Leo. 


WAWA IS CIHUAHUA 


WAWA 
WOI NAMANYA KENAPA DIGANTI BGST! 


ARES 
Tanya Juan lah 
Juan yang ganti bukan gue 


JUAN 
Gajelas gobloug! Gue kagak ganti ye mager beut gua ganti 
nama grup! Kek kaga ada kerjaan aje 


WAWA 
PAK BOS DIMANE NEH AMA WIL 


ARES 
Kan masih sama si bu negara gabisa di ganggu gugat. 
Gimane sih lo Wa 


WAWA 
Iyeye bener uga 


? 


WAWA 
Nah tuh muncul 
HEO WASSAP PAK BOSS 


ARES 
BOS DIMANE LO? 


Dkt lpngn. 


WAWA 
OTEWE BOSOU! 


ARES 
NGIKUT JE 


WIL 
Ikt. 


JUAN 
SAMA SAYANK! 


Leo pun mengembalikan handphonenya ke saku celananya. 
la melihat ke arah Lia yang terlihat mengantuk. Btw ini 
mereka udah duduk ya. 


Leo melihat Lia sudah ingin tidur tiba-tiba ada suara-- 
"HEYO PAK BOS NGELUPAIN KITA BOS?!" Teriak Wawa. 


Lia pun tersentak kaget karena teriakan dari Wawa. Leo 
yang melihat hal itu langsung menatap tajam Wawa, karena 
membuat gadisnya kaget. 


Gadisnya? Sejak kapan Leo bisa memikirkan hal itu? Ah 
sudahlah ia rasa ia sudah gila. 

"Si pak bos dari tadi diem-diem bae" Ucap Wawa sembari 
menyenggol bahu Leo. 


"BISA DIEM GAK LO?!" Teriak Lia karena ia ingin sekali tidur. 
"GUE PENGEN TIDUR TAU GA?!" Lanjut Lia. 


Mereka semua pun tiba-tiba menjadi diam karena terkejut 
dengan suara menggelegar milik Lia. 


Leo yang melihat hal tersebut hanya biasa saja, karena 
perempuan PMS memang tidak bisa diganggu gugat. 


"Kalo mau tidur di UKS. Jangan disini." Ucap Leo dingin. Leo 
kembali dingin karena ia tidak mau memberikan harapan 
palsu kepada Lia. la tidak tahu apa yang ada di dalam 
tubuhnya yang membuat ia menjadi peduli dengan gadis 
satu ini. 


"Entar ada Bu Eral. Udah ah gua mau ke kelas. Bye semua!" 
Ucap Lia sembari membersihkan roknya yang terkena tanah 
saat ia duduk tadi. 


"BABAY BU BOS SYANTIK!" Teriak Ares. Lalu terkena 
geplakan mau dari Wawa. 


"Eh itu tuh punya pak bos main ambil aje lo. Entar bonyok 
aje ga ikutan gue."Ucap Wawa sembari melihat ke arah Leo. 


"Lo kalo emang suka maa tu cewe ambil aja Yo." Ucap Wil 
tiba-tiba. 


"Gak!" Tolak Leo mentah-mentah. 
"Lo ngerasa nyaman kan sama dia?" Tanya Wil. 
"Gak!" Tolak Leo lagi. 


Wil pun hanya bisa menghembuskan nafasnya kasar. 
"Jangan mentingin ego lu. Gua dulu juga sama kayak lo tapi 
kalo gua kan sama Netta. Sama dulu gua juga mentingin 
ego gue jadi gue merasa kalo gue tuh aneh banget kenapa 
tiba-tiba bisa deket ama cewe dan merasa nyaman pertama 
kalinya sama cewe." 


"Bener tuh bos!" Ucap Juan Wawa dan Ares berbarengan. 


"Daripada ada yang ngedahuluin lo bos! Mending sikat aje 
bos!" Ucap Ares dengan lantang. 


"Mendingan kita duduk deket gerbang buat persiapan mau 
tawuran nanti." Tawar Juan kepada mereka semua. 


"Yaudah yok gua setuju." Ucap Leo dingin. Diangguki oleh 
semua teman-temannya. "Kemaren udah kasih tau ke 
backingan kan? Kalo ada tawuran?" Lanjut Leo. 


"Udah bos tenang wae! Tapi kita ambil semua?" Tanya Ares. 


"Gak jangan semua, 30 orang cukup. Kumpulin aja dari 
sekarang." Ucap Leo kepada Ares. 


"Sip dah bos!" 


Mereka berlima pun duduk di dekat gerbang, tetapi mereka 
mencari tempat yang agak aman agar tidak terlihat oleh 
para guru maupun satpam yang bertugas. 


Kalo ada yang salah comment yaww 
Makasih udah bacaaaa 

Jangan lupa follow eke sama vote eke 
Makasyeeeeeeeeeeeeeeee banyak banyak 
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"WOI LIONERS KELUAR LO!" Terdengar suara teriakan- 
teriakan yang terdengar di luar gerbang sekolah bersamaan 
dengan suara bebatuan yang terkena tembok karena di 
lempar. 


"MANA NEH LIONERS! YANG KATANYA TERKENAL SATU 
JAKARTA! BUKTINYA SEKARANG MEREKA GAK KELUAR!" 
Terdengar lagi teriakan-teriakan dari mulut para rival 
LIONERS. 


Leo pun hanya melihat mereka dengan pandangan yang 
remeh. Karena dari dulu Dimagrata akan selalu kalah 
dengan LIONERS. Walaupun mereka sudah memantapkan 
strategi mereka, mereka tidak akan menang. 


"Keluar gak nih bos?" Ucap Salah satu backingan Leo. 


"Gue duluan aja yang keluar, kalian disini dulu gua pengen 
coba ngomong dulu sama Gimatrama." Ucap Leo menatap 
segerombolan orang yang berada di luar sekolah sekarang. 
"Bilang ke guru-guru jangan panggil polisi biar ini kita yang 
ngurus bareng-bareng." Lanjut Leo sembari berjalan ke arah 
gerbang sekolah yang sudah di dorong-dorong oleh 
bawahan Gimatrama. 


"Oke." Ucap salah satu backingan Leo itu. 


Leo pun sampai di depan gerbang milik SMA Jaya Makmur. la 
melihat ke arah Gimatrama dengan pandangan yang dingin 
sedingin es dan tajam setajam pisau. Gimatrama hanya 
memandang Leo dengan pandangan yang tajam tetapi tidak 
setajam milik Leo. Leo mulai berbicara. "Kalo lo mau mundur 


ya silahkan gue gak akan larang lo kok." Gimatrama yang 
mendengar hal itu menjadi murka dan mengepalkan 
tangannya. "Kenapa muka lu merha gitu? Malu apa marah? 
Gabisa bedain gue." Ucap Leo sembari menyeringai. 


Gimatrama tiba-tiba mengubah ekspresi mukanya dari 
murka sampai tenang dan sabar. Leo yang melihat hal itu 
pun menjadi bingung tetapi ekspresi muka Leo tetap sama. 
Datar dan menusuk. la mencoba mencari apa yang 
membuat Gimatrama mengubah ekspresinya yang begitu 
cepat. Tiba-tiba Leo mendengar ada seorgang perempuan 
yang teriak. la melihat ke arah sumber suara teriakan itu. 
Ternyata ada satu anak perempuan yang ingin diculik oleh 
anak buah Gimatrama. 


Sebelum Leo ingin melindungi anak itu. Ia terlebih dahulu 
melihat adanya keberadaan Lia yang sedang berlari ke arah 
anak buah Gimatrama itu. "LIA JANGAN!" 


LIA POV 


Lia melihat ada siswi yang sedang di di tarik-tarik oleh laki- 
laki yang memakai serba hitam. la melihat bahwa itu 
adalah-- Ah! PENCULIKAN! Lia yang melihat hal itu tidak 
bisa diam saja. la melihat ke arah gerbang bahwa ada Leo 
yang sedang berbicara dengan Gimatrama, tidak melihat 
keberadaan siswi tersebut. 


Lia mulai berlari ke arah siswi tersebut sembari melepas tas 
yang tadinya berada di pundak Lia. Untung Lia sudah 
mengganti roknya dengan celana panjang tadi setelah bel 
berbunyi. Lia terus-terusan memfokuskan atensinya kearah 
siswi itu dan Lia mendengar suara teriakan namanya 
suaranya beriton yang ia kenal itu adalah Leo "LIA JANGAN!" 
Lia tidak mendengarkan hal tersebut malahan ia berteriak 


balik kepada Leo "SERANG KETUANYA YO!" Perang pun 
dimulai. 


Lia mendorong laki-laki tersebut cukup keras membuat laki- 
laki itu oleng, tetapi hanya sedikit. la menarik siswi itu yang 
sudah terlepas dari tangan laki-laki itu. Lia menyuruh siswi 
itu pergi terlebih dahulu, lalu Lia mulai menatap tajam laki- 
laki yang tadi berinisiatif ingin menculik salah satu siswi itu- 
- ah siapalah namanya Lia pun tidak tahu. 


"Eh apa-apaan lo?! Maen dorong-dorong gue?!" Ucap laki- 
laki itu. "Tapi lo cantik juga. Gimana kalo lo jadi pengganti 
cewe tadi? Kayaknya bos jadi seneng, terutama gue." Ucap 
laki-laki itu sembari menyeringai seram, tetapi tidak di mata 
Lia. 


Saat laki-laki itu ingin memegang tangan Lia, Lia terlebih 
dahulu memutar tangan laki-laki itu memutar tangannya 
sampai ke belakang. Dan menendang betis laki-laki itu 
dengan kencang agar laki-laki itu berlutut. Setelah itu Lia 
menendang punggung laki-laki itu sangat kencang. 


Laki-laki itu meringis kesakitan di area punggung nya dan 
betisnya, karena di tendang oleh Lia. Lia pun melihat ke 
arah depan dan menemukan ada banyak laki-laki yang 
memakai pakaian yang sama dengan laki laki yang tadi ia 
habisi. la pun berfikir bahwa ia tidak akan bisa melawan 
mereka semua sedangkan Lia hanya satu orang, dan 
tenaganya pun akan kurang bila melawan mereka semua. 
Lia pun memulai mengikat rambutnya dan memasang kuda- 
kuda uantuk mencoba menyerang mereka semua dengan 
tenaga yang tersisa. 


Lalu ia melihat ada pisau di tangan salah satu laki-laki 
tersebut. Lia yang melihat hal tersebut menjadi agak takut 
karena ia tidak pernah melawan orang dengan pisau. la 


mencoba untuk lebih tangguh lagi untuk melawan mereka 
semua. Kira-kira terdapat 7 laki-laki disana, dan Lia rasa 
mereka semua tenaganya sudah mulai habis karena tadi 
sudah berkelahi dengan beberapa backingan milik Leo 
terbukti pada wajah para laki-laki itu sudah memiliki lebam 
dan sedikit darah kering di dekat bibir para lelaki itu. 


Lia pun menyeringai dan menyuruh mereka maju dengan 
tangannya. Mereka pun maju karena melihat Lia sebagai 
perempuan yang sok berani ikut campur dalam masalah ini. 
Mereka berlari ke arah Lia, dan Lia mulai berkelahi dengan 
mereka. Lia sebenarnya ingin menghindar perkelahian ini 
karena setelah ini ia ingin berlatih berkelahi dengan 
bawahan Daddy nya, tapi mau bagaimana lagi, ia tidak mau 
di cap sebagai gadis yang lemah. 


Di tengah perkelahian itu tidak sengaja Lia lengah dan pipi 
kanan Lia menjadi sasaran para laki-laki disana. Lia pun 
hanya merasa dengungan yang cukup keras di kepalanya, 
tetapi hal tersebut tidak membuat dia menjadi kalah dalam 
pertarungan ini. la tetap bisa melawan mereka semua. 


Sudah 4 lelaki tumbang karena ulah Lia tinggal 3 laki-laki 
lagi yang akan ia habisi sore ini. la pun meninju pipi kanan 
laki-laki didepannya ini sampai ia tidak sadar masih ada 
yang membawa pisau dari salah satu dari mereka. Lia pun 
mulai berkelahi kembali. Tetapi tidak sengaja baju milik Lia 
robek karena ulah pisau yang berada di genggaman salah 
satu lakilaki tersebut. Yang otomatis pastinya kulit 
pinggangnya terekspos. Laki-laki yang merobek baju Lia 
menatap Lia dengan tatapan mesum dan dibalas dengan 
tatapan tajam dari Lia. 


Tenaga Lia pun hampir habis dan tidak sanggup untuk 
melawan mereka lagi, laki-laki yang berada di belakang Lia 
memegang kedua tangan Lia lalu dua laki-laki di depan Lia 


ingin berbuat mesum kepada Lia. Lia yang sudah lemas 
karena tenaganya habis hanya bisa memberontak tetapi 
tidak ada hasil. la pun hanya bisa menutup matanya saat 
laki-laki di depannya itu merobek baju Lia menggunakan 
pisau. 


Tiba-tiba terdapat motor yang hampir menabrak laki-laki 
tersebut dari samping. Saat Lia membuka matanya. Lia 
melihat ada motor yang familiar di matanya ternyata motor 
itu adalah mili Rial. Rial membuka helm hitamnya lalu turun 
dari motor dan berjalan ke arah mereka. Laki-laki itu 
sebenarnya takut tetapi mereka mencoba untuk berdiri 
tegak. 


LIA POV END 


"Lo ngapain adek gue?" Tanya Rial kepada para laki-laki 
didepannya ini. 


"Oh ini adek lo? Cantik juga, bisa lah buat kita gilir." Rial 
yang mendengar hal itu menjadi sangat marah dan mulai 
untuk berkelahi dengan para lelaki itu. 


Hanya butuh 5 menit saja mereka sudah tumbang di tangan 
Rial. Lalu Rial berlari ke arah Lia dan mengangkat kepala Lia 
ke pangkuannya. "Lia ada yang sakit?" Tanya Rial khawatir. 
Lia pun hanya bisa menggelengkan kepala sebagai jawaban 
karena tenaga Lia sudah habis. Rial melihat tangan Lia 
membiru karena ulah para bajingan itu. Rial mulai 
mengangkat Lia dan membawanya ke arah mobil yang 
sudah di siapkan oleh orang kepercayaan Rial yaitu 
sekertarisnya. 


Rial melihat ke arah Leo yang sedang membabi buta 
Gimatrama sampai berdarah-darah. la mendudukkan Lia di 
bangku belakang mobil, dan menutup pintunya, lalu ia 
berjalan santai ke arah Leo. "Leo!" Panggil Rial kepada Leo. 


Leo yang merasa dirinya dipanggil melihgat kearah siapa 
yang sudah memanggil namanya. Ternyata adalah Rial. Leo 
pun menyudahi membabi buta Gimatrama dan berjalan ke 
arah Rial dengan tegas. Mereka berdua memiliki aura 
kepemimpinan yang sangat kuat membuat aura disana 
semakin mencekam. Gimatrama melihat Rial yang ada disitu 
menjadi takut dan menyuruh Dimagratma mundur. 


Leo yang melihat hal tersebut menyeringai bersama Rial. 
Rial pun menepuk pundak milik Leo dan berkata. "Adek gue 
gak kenapa-napa cuma tenaganya abis aja ngelawan 8 
orang kayaknya hahahahaha" Ucap Rial sembari tertawa. 
Leo yang mendengar hal tersebut menjadi takut dan berkata 
"Sori bang gua gabener jagain adek lo." Rial yang 
mendengar hal itu langsung memeluk Leo dengan satu 
tangan dan berkata "Lo udah ngelakuin yang terbaik dan 
dia bisa jaga diri dia kok. Buktinya dia bisa ngelawan tuh 
cowo-cowo, walaupun ada lebam di mukanya satu area 
doang di pipi." 


Leo mendengar adanya lebam di tubuh milik Lia menjadi 
geram dan marah. la berjanji bahwa ia akan mencari siapa 
yang membuat Lia seperti ini. 


"Kalo lo suka sama Lia gua ijinin kok. Dari raut muka lo udah 
ketebak Yo." Leo yang mendengar hal tersebut menjadi 
salting sendiri. "Yaelah! Pake salting segala!" Ucap Ares 
teriak dari luar gerbang. Inti LIONERS juga ikut berkelahi 
tadi. Penampilan mereka sangat amburadul tetapi tetap 
ganteng kok. Tenang aja. 


"WUIDIH PAK BOS UDEH DI RESTUIN AJE AMA CALON KAKAK 
IPAR EAAA!!" Teriak Wawa diikuti tawaan yang berasal dari 
mulut Juan dan Ares 


"ALAH PENTIL GUE BELOM DAPET CEWE BISA APE COEGG 


JIWA JOMBLO GUE LANGSUNG BERKOAR BESARR!" Teriak 
Ares. 


"Sekarang kalian ikut gue aja ke RS sekalian mau cek Lia. 
Takutnya ada sesuatu." Ucap Rial sembari menepuk pundak 
Leo. 


"Oke bang!" Ucap mereka semua. 


MAKASIH UDAH BACAAAA 
KALO ADA TYPO COMMENT YAAAAA 


LIONERS 15 


1447 Words 
SELAMAT MEMBACA!! 


TRIGGER WARNING 

Bagi yang mentalnya gak terlalu kuat atau kalau 
memang ada yang punya penyakitnya silahkan di 
longkap. 

Kalau masih ada yang bandel masih mau baca jangan 
salahkan penulis. 

Sama jangan ikutin adegan-adegan yang ada di part 
ini ya. 


Sesampainya di RS milik Surya- mantan anggota inti 
LIONERS yang menjadi dokter. Rial membawa Lia ke 
ruangan Surya agar dapat di cek secara langsung dan bisa 
dipercaya oleh Rial. Surya pun langsung memeriksa Lia di 
ruangannya langsung. Surya mengecek secara fisik terlebih 
dahulu. Dan Surya mengatakan bahwa fisiknya hanya 
terdapat sedikit luka yang tidak parah. Paling hanya lebam 
dan luka gores tetapi tidak dalam. 


Lalu tak lama kemudian Lia terbangun dan melihat 
sekelilingnya ada inti LIONERS dan juga ada dokter yang 
sepertinya ia kenal karena dulu ia sering lihat. Lalu tiba-tiba 
ia merasa sesak dan pusing. Lalu rasanya ingin menangis. la 
merasa dalam dirinya hampa dan kosong. Ia tidak tahu ada 
apa ini karena sebenarnya dari dulu atau dari kecil ia sering 
sekali kejadian ini terulang terus-menerus, tetapi ia tidak 
pernah ingin memberitahu kepada seluruh keluarganya 
karena ia takut kalau ia akan menjadi beban dalam keluarga 
jadinya hanya ia tahan. 


Lalu ia merasa dunianya berputar, semua suara yang 
tadinya ada menjadi hening seketika dan ia tidak bisa fokus 
sama sekali, rasanya ingin mati saja. Yang selalu ada 
dipikiran Lia sekarang adalah ia ingin menyakiti dirinya 
sendiri menggunakan gunting tetapi ia tahan karena masih 
ada banyak orang yang ada di ruangan ini, ia berusaha 
untuk mengendalikan hal ini tetapi sangat susah, seperti 
ada sesuatu yang menarik dia agar tidak keluar dari hal ini. 
la sepertinya tidak akan tahan la-- tidak ia harus bisa 
menahannya sebagaimanapun caranya. Pasti ini ada jalan 
keluarnya. 


Lalu Lia pun memang sudah tidak tahan lagi dan ia segera 
menganmbil gunting yang berada di dekatnya lalu 
menggoreskan tangannya menggunakan benda itu. Ia 
merasa lebih lega setelah menggoreskan kurang lebih 10 
kali. Lalu ada tangan yang menahannya. Saat ia melihat 
siapa yang menahan tangannya ternyata Leo yang menahan 
tangannya. Lalu Lia diberikan sesuatu seperti suntikan di 
tangannya. Dan-- semuanya gelap. 


"Ya! Adek gue kenapa Ya?! Kenapa dia ngelukain dirinya 
sendiri Ya?!" Tanya Rial sembari menangis karena tidak tega 
melihat adiknya yang melukai dirinya sendiri. 


Leo dan teman-temannya shock melihat hal tadi, 
masalahnya mereka baru pertama kali melihat hal tersebut, 
yang biasanya mereka lakukan untuk orang menyakiti 
orang, malahan sekarang mereka melihat dengan mata 
kepala mereka sendiri ada yang menyakiti dirinya sendiri. 


Leo yang melihat hal tersebut menjadi khawatir dengan Lia. 
Dan Ares yang melihat hal itu hanya bisa diam tidak 
berkutik. Juan dan Wawa berusaha untuk menenangkan Rial 
yang sedang menangis. Wil sedang mengechat Netta. Tetapi 


sedihnya Netta tidak bisa datang ke RS karena adanya 
urusan keluarga yang tidak bisa ditunda. 


Surya yang melihat hal itu hanya berkata "Gue gak ngerti 
ini aoa tapi kayaknya yang ngerti itu psikiater, gak mungkin 
tadi dia kayak gitu fisiknya yang sakit pasti ada yang 
lainnya, mungkin mentalnya terguncang atau gimana 
menurut gue. Gue coba telfon cewe gue dulu." Surya 
memiliki pacar yang memang seorang psikiater bernama-- 
Bella. 


Tak sampai 20 menit Bella sudah sampai di ruangan Surya. 
"Bel tolongin adek gue Bel gue gak mau dia kenapa-napa." 
Ucap Rial sembari ditenangkan oleh Juan dan Wawa. 


"Bentar ya coba aku cek bentar." Ucap Bella. Yang biasanya 
Ares pasti akan menggodai cewe-cewe di rumah sakit 
sekarang menjadi diam tidak berkutik karena keadaan Lia 
yang menurutnya menyedihkan dan juga menyakitkan? 
Mungkin? 


Bella pun mencoba untuk melihat-lihat fisik Lia terlebih 
dahulu. Saat ia melihat adanya goresan-goresan yang cukup 
banyak ditangan Lia ia tidak kaget karena ia pernah melihat 
lebih dari ini, ada yang sudah terkena nadi dan lebam- 
lebam dan yang lainnya. la melihat adanya lebam di pipi 
Lia. 


"Ini di mukul diri sendiri? Atau abis ngapain?" Tanya Bella. 
"Abis berantem sama rival aku kak." Ucap Leo tegas dan 
dingin. 


"Ehm kayaknya sih yang aku diagnosis sekarang ini 
kayaknya Lia punya depresi, tapi aku masih belom tau kalo 
depresinya itu tipenya yang mana, soalnya depresi itu ada 
depresi biasa sama depresi bipolar. Sekarang tunggu aja 


sampe Lia udah sadar. Nanti kalo Lia udah sabar panggil aku 
aja." Jelas Bella panjang lebar. Bella pun ingin keluar dari 
ruangan Surya tetapi ada suara yang menginterupsi. 


"Kak, kakak disini aja biar nanti gausah susah-susah lagi 
buat panggil kakak." Ucap Leo kepada Bella. 


Bella pun menimang-nimang perkataan itu lalu ia 
mengiyakan hal tersebut. 


Beberapa jam kemudian... 


Lia membuka matanya perlahan-lahan dan mulai untuk 
melihat keadaan sekitar dengan was-was karena ia takut hal 
tadi terjadi lagi. 


Saat ia hendak duduk ada seseorang yang tidak ia kenal 
membantumya untuk duduk dan Lia mengucapkan 
terimakasih kepadanya. 


"Lia udah enakan badannya? Masih ada yang sesak?" Tanya 
perempuan asing itu. "Oh iya kenalin aku Bella aku 
psikiater." Lanjut Bella. 


Lia pun hanya menganggukan kepalanya, karena kalau ia 
ngomong itu susah karena kondisi badannya sudah lemas 
sekali karena berjuang dengan sesak nafas tadi. 


"Kamu tadi kenapa? Bisa ceritain kamu kenapa?" Tanya 
Bella dengan hati-hati, karena takut Lia akan ke trigger 
dengan pertanyaannya. Lia pun hanya menganggukan 
kepalanya sekali lagi. 


Bella hanya bisa menghembuskan nafasnya, karena 
untungnya hal tersebut tidak membuat Lia trauma dan 
takut karena adanya sesak nafas tadi. 


"Kamu baru ngerasain ini dari dulu atau emang baru kali ini 
aja? Tanya Bella mengelus pundak milik Lia dengan pelan. 
Lia menatap netra milik Bella lalu menatap ke arah Leo dan 
yang lainnya. la melihat ada kakaknya, Leo dan teman- 
temannya. la melihat mata sembab Rial yang kelihatannya 
habis menangis, lalu ia menatap netra milik Bella lagi. 


"Udah lama" Bisik Lia kepada Bella karena tidak mau 
mengkhawatirkan kakak serta teman-temannya. 

Bellapun menatap sendu netra milik Lia dan mengusap 
pundak Lia untuk memberikan kekuatan untuk Lia. "Kenapa 
kamu pendem sayang?" Bisik Bella. Karena Bella tahu 
perasaan Lia. Lia tidak mau mengkhawatirkan mereka. 


"Karena aku taku kalo kasih tau mereka, mereka nanti 
anggep aku orang gila bisa takut sendiri tanpa sebab abis 
itu selalu nangia terus selalu sesak nafas. Aku takut kak." 
Bisik Lia hampir sekali meneteskan air matanya. 


"Udah jangan nangis, kakak tau kamu kuat sayang." Ucap 
Bella memegang kedua pipi Lia agar memberikan kekuatan. 
Lia pun hanya bisa meneteskan air matanya karena ia ingin 
sekali penyakit tidak jelas ini hilang dari kehidupannya. Lia 
capek. Lia capek untuk menanggung semua ini. Lia hanya 
ingin tidak tersiksa lagi karena hal ini. 


"Kakak mau tanya ke kamu. Kamu takut sekarang?" 


"Iya lumayan kak, aku gak tau kenapa aku takut tiba-tiba 
sama sesek aja dadanya." 


"Sekarang kamu tutup mata kamu terus kamu hirup nafas 
dalam dalam lalu keluarin. Kamu jangan berfikiran macem- 
macem dulu, tetep fokusin ke nafas kamu. Kamu fikirin apa 
yang membuat kamu bisa bahagia lalu kamu hirup nafas 
dalam-dalam lagi lalu keluarkan dengan pelan-pelan." Lia 


pun mengikuti instruksi milik Bella dan mulai untuk 
melakukannya dengan perlahan-lahan. 


Ayo Lia pasti bisa! Lia gak lemah! Lia kuat! Lia bisa 
ngelawan penyakit gak jelas ini! Ayo! Batin Lia 
menyemangati dirinya sendiri. 


Setelah mengikuti beberapa instruksi lainnya dari Bella. Lia 
merasa lebih tenang dari sebelumnya ia merasa lebih lega 
karena sudah melakukan beberapa 'meditasi' mungkin 
disebutnya. 


Lia tak lupa untuk mengatakan terimakasih kepada Bella 
karena sudah membantunya agar lebih terbebas dari 
penyakit tak jelas apa itu namanya. 


Lia melihat Bella berjalan ke arah Rial dan yang lainnya dan 
mungkin ia menjelaskan sesuatu, tetapi yang Lia lihat hanya 
ekspresi muka yang tadinya terlihat gugup menjadi tegang 
bercampur sedih, Lia tidak tahu kenapa itu. 


LEO POV 

Aku melihat Kak Bella sedang berjalan ke arah kita semua 
dengan perasaan yang-- ah tidak bisa dibaca raut wajahnya! 
Apa mungkin karena ia seorang psikiater yang membuat ia 
bisa mengontrol raut wajahnya dengan baik? Ah tidak tahu 
lah, yang aku pikirkan hanya Lia. Ada apa dengan Lia? 


Aku menatap Kak Bella dengan wajah serius sama dengan 
teman-teman dan Bang Rial. 


Kak Bella pun menjelaskan bagaimana keadaan Lia 
sekarang lalu ada beberapa kata yang membuatku 
merasakan dunia ini berhenti detik ini juga. 


"Lia punya depresi tipe bipolar lalu ada panic attack juga 
yang membuat dia sesak nafas dan takut lalu berakhir 


dengan cutting yaitu menyakiti diri sendiri atau bisa disebut 
juga dengan self harm. Terus tadi aku tanyain ke Lia mau 
meditasi atau terapi aja atau pakai obat, katanya sih dia 
mau pake obat bisa gak usah bolak-balik ke psikiater lagi. 
Jadi menurut saya, mendingan dijaga aja Lianya terus 
Jangan kebanyakan minum yang mengandung kafein terlalu 
banyak, karena bisa memicu panic attacknya, dijagain 
jangan sampe selfharm. Yang aku cek tadi di badannya udah 
banyak banget ada bekas luka selfharm. Jadi kalo bisa 
dikamarnya jangan ada benda tajem ato sebagainya 
makasih." 


LEO POV END 


MAKASIH UDAH BACAAA 
JANGAN LUPA KALO ADA TYPO COMMENT YAAAAAA 
LUPLUP 
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SELAMAT MEMBACAAA 


Lia pun diperbolehkan untuk pulang oleh Surya dan Bella. 
Rial sudah menebus beberapa obat yang dibutuhkan oleh 
Lia. Ekspresi Rial masih menunjukkan bahwa lelaki itu masih 
sedih dengan keadaan mental adik itu. 


Sekarang mereka sudah berada di dalam mobil. Leo dan 
yang lainnya pun sudah disuruh pulang ke rumah masing- 
masing oleh Rial. 


Keadaan di dalam mobil itu sangat sunyi karena tidak ada 
yang membuka suara. Lia ingin membuka suara tetapi ia 
tidak ingin memperkeruh keadaan. Lalu Rial ingin membuka 
suara juga tetapi ia merasa bahwa Lia ingin membutuhkan 
waktu sendiri. 


"Halo" Lia mendengar suara Rial sedang berbicara di 
telefon. Lia pun menjadi memfokuskan atensinya ke arah 
Rial. 


Ya pak? 


"Tolong sekarang kalian ke kamar Lia lalu menyingkirkan 
semua yang berbau benda tajam." Lia yang mendengar hal 
tersebut menjadi tidak terima dan ingin menolak tetapi 
tidak bisa karena Rial menyela terlebih dahulu. 


"Jika saya melihat ada benda tajam yang masih berada di 
kamar Lia, saya pastikan kalian akan mendapatkan 
hukuman dari benda-benda tersebut." 


Y-ya Tuan. 


Rial langsung mematikan telefonnya sepihak. Rial pun 
menoleh ke arah Lia dan mengangkat satu alisnya. 


"Kak kenapa? Kalo misalnya ak--" 


"Kamu kenapa lakuin itu?" Tanya Rial tanpa ekspresi yang 
membuat keadaan di mobil semakin mencekam. 

"Mikael tutup." Mikael atau tangan kanan Rial pun sudah 
mengerti apa yang diinginkan oleh Rlal. Mikael pun mulai 
untuk menutup jendela tengah akan percakapan mereka 
berdua menjadi tidak terdengar sampai keluar. 


"Ngelakuin apa kak?" Tanya Lia mulai panik karena teringat 
kembali kenangan-kenangan saat ia melakukan selfharm.. 


"Selfharm." Lia pun merasakan pasokan udara di sekitar nya 
menjadi lebih tipis dari yang sebelumnya. Tetapi ia mencoba 
untuk menutupinya. 


"A-aku g-gatau k-kak t-tiba-t-tiba a-aja aku ngerasa kayak 
pengen nyakitin diri sendiri." 


"Lain kali jangan lagi" Ucap Rial sembari memeluk Lia dari 
samping untuk memberikan Lia kekuatan. 


Lia pun membalas pelukan hangat yang diberikan oleh Rial. 


Tak terasa mereka berdua sudah sampai di rumah. 


Tempat yang berbeda tetapi waktu yang sama. 


Leo sudah sampai di rumahnya dengan selamat. Jika kalian 
menanyakan dimana teman-temannya? Mereka disuruh Leo 
untuk pulang terlebih dahulu, karena Leo juga ingin 


beristirahat di rumahnya, memikirkan Lia sudah seperti 
memikirkan tugas yang menumpuk. Oh tidak bukan, tugas 
saja ia tidak pernah kerjakan. Memikirkan Lia itu seperti-- ah 
ia tidak tahu! Tapi sepertinya ia sudah merasa bahwa ia 
menyu-- tidak tidak kenapa seorang ketua LIONERS menjadi 
seperti ini! Ini sangat menjijikan! 


Leo pun berjalan masuk ke dalam rumahnya yang lumayan 
besar. "YOYO PULANG MAH!" Teriak Leo. 


Ada Dinda-- Ibunda dari Leo sedang turun kebawah untuk 
melihat anak laki-lakinya sudah pulang. 


"Hai sayang! Kok baru pulang jam segini?" Tanya Dinda 
mengelus surai cokelat gelap milik Leo dengan lembut. 


"Abis ketemu doi ma hehe" Dinda pun terkejut dengan 
pernyataan Leo. Dinda rasa anaknya ini tidak pernah 
berdekatan dengan perempuan kecuali dengan dirinya dan 
kakak perempuannya. 


"Kak Lea dimana mah?" 


"Kak Lea lagi pergi sama temen-temennya. Dia bil--" 
Sebelum Dinda menyelesaikan kalimatnya ada terdengar 
langkah kaki. Leo pun sebagai tameng bagi ibundanya 
berdiri dan melihat siapa yang datang. Ternyata yang 
datang adalah-- ayah brengseknya yang sudah membuat 
ibunda tercintanya menderita trauma yang lumayan berat. 
Gana atau ayah dari Leo ini pernah memukuli Dinda sampai- 
sampai Dinda tidak bisa bergerak lagi. Hanya karena 
kesalahan kecil yang Dinda perbuat. Leo kecil yang melihat 
hal tersebut lantas geram dan mulai untuk membenci 
ayahnya sendiri. Walaupun sudah berkali-kali Dinda 
melarang Leo untuk membenci Gana, Leo tetap kekeuh 
untuk membenci sang ayah kandungnya itu. 


la tidak tahu kenapa Ayahnya ini berani sekali untuk masuk 
ke dalam rumah ini lagi. Dan tidak memberi salam. Leo 
melihat ke arah ibunya yang sudah ketakutan karena 
munculnya suami-- ralat mantan suami brengsek yang 
beraninya dulu menyakiti seorang perempuan. Leo mulai 
menarik kerah ayahnya dengan bringas. 


"MAU APA LO KESINI?!" Terdengar tidak sopan mungkin di 
telinga kalian. Tetapi tidak dengan Leo. Karena pria ini tidak 
pernah menghargai wanita, maka Leo akan membalasnya 
dengan tidak menghargainya kembali. 


"Saya ingin melihat kalian semua apa itu salah?" Tanya 
Gana sembari melihat dingin ke arah Dinda. Pria itu 
memang terlihat sangat berwibawa. Memang Leo akui pria 
ini berwibawa tetapi dulu. Sekarang ia melihat Gana dengan 
rendah karena tidak bisa menghargai wanita dengan baik. 


"LO TUH UDAH GAK ADA HAK BUAT KESINI LAGI JADI PERGI!" 
Leo melepaskan eratan tangannya dari kerah milik Gana 
dan mendorongnya dengan keras hingga pinggang Gana 
terkena meja yang terdapat di dekat Gana. 


"Mulai tidak sopan ya? Apa yang diajarkan oleh Dinda 
kepadamu selama ini?Tidak ada sopan santunya." Ucap 
Gana sembari berdecih. 


Leo pun telah geram "GAUSAH BAWA-BAWA NAMA NYOKAP 
GUA BAJINGAN!" 


"Saya kesini ingin berdamai tapi sepertinya kamu mau 
berkelahi hahahahaha" 


"ANJING LO!" Telunjuk Leo mengarah kepada Gana. Gana 
yang melihat hal itu kembali menyeringai. 


"Bagus tatapan kamu bisa tajam seperti saya. Saya bangga 
dengan kamu." Saat Gana ingin menepuk pundak Leo. Leo 
terlebih dahulu menepisnya. 


"Saya sebagai seorang anak dan ibunda Dinda tidak 
menerima kalimat itu dari seorang pria yang tidak pernah 
menghargai seorang perempuan!" Tegas Leo. 


"Sepertinya saya sudah melihat anak dari Pak Zominic, 
sepertinya dia dekat denganmu. Atau bisa disebut dengan 
rival saya." 


"JANGAN DEKETIN DIA!" 


Gana hanya menyeringai lalu berjalan menjauhi Leo 
mengarah ke arah pintu keluar. Sebelum keluar ada 3 kata 
yang membuat Leo menjadi geram dan marah. 


"Saya tidak janji." 


JANGAN LUPA BUAT COMMENT KALO ADA TYPO 
MAKASIH UDAH BACAAA 
STAY AT HOME TERUS GAIS SEHAT SELALUU!! 
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SELAMAT MEMBACA 
ZOMINIC MANSION 


Ryan langsung pulang setelah mengetahui bahwa Lia telat 
pulang karena masuk RS, Ya, Orang tua mereka sudah tahu 
penyakit mental Lia, sekarang mereka hanya duduk di 
ruang tamu dengan diselimuti oleh keheningan. 


Setelah orang tua Lia mengetahui hal tersebut mereka tidak 
malu atau marah kepada Lia, mereka mensupport Lia agar 
tetap semangat dalam menjalani hidup ini. 


"Mom, Dad Lia mau keatas mau tidur dulu ya." Lia berdiri 
dari sofa yang ia duduki tadi, setelah itu berjalan naik 
keatas. 


"Mau ditemenin tidur enggak?" Tanya Lindria. 


Gelengan sebagai jawaban Lia atas pertanyaan tadi. la pun 
melanjutkan langkahnya menuju ke arah kamar pribadinya. 
Saat ia masuk ke dalam kamarnya. Kamarnya benar-benar 
bersih, tidak ada benda yang tajam seperti Frame foto, 
gunting, cutter dan yang lainnya yang berbau tajam. 


la pun menghela nafasnya karena-- ah tidak tahu ia terlalu 
lelah untuk melihat kedepannya bagaimana, sekarang ia 
merasa sangat kosong. Tadi pun ia sudah makan tetapi 
sepertinya hal tersebut tidak mengubah apapun. 


la merasa bahwa sekarang dunianya telah berhenti. Sampai 
sini saja. Tiba-tiba ia merasa pipinya basah. Oh! Sejak kapan 
ia menangis?! Ia tidak merasa sama sekali. Mungkin sudah 
kebal? Tidak tahu lah. 


Lia mulai menghapus air matanya, tetapi air matanya tidak 
mau berhenti. Kenapa ini? Lia merasa bingung dengan 
dirinya sendiri. Lalu ia melihat kearah atap kamar, ia merasa 
ada yang janggal dengan kamarnya ini. Ternyata kamera 
cctv. la tidak menyangka keluarganya seperhatian ini 
dengannya. 


la pun mulai memberhentikan air matanya. Mungkin agak 
susah tetapi ia mencoba. Tiba-tiba pintu kamarnya terbuka 
perlahan. Lia menyadari hal tersebut. Terlihat Daddynya 
sedang berjalan ke arahnya. 


Ryan mengerti perasaan anaknya ini yang terkena bipolar 
dan panic attack. Pastinya akan sulit, tetapi sebagai orang 
tua harus bisa lebih kuat dari anaknya, ia tidak boleh 
terlihat lemah di depan anak-anaknya, karena kalau Ryan 
terlihat lemah maka ia tidak akan menjadi contoh yang baik 
bagi anak-anaknya. 


Ryan memeluk Lia dengan hati-hati mengetahui bahwa 
dalam diri Lia sekarang sangat rapuh. Lia pun membalas 
pelukan dari Daddynya dan mulai menangis kembali karena 
merasa tersentuh hatinya. 


Ryan menahan air mata yang ingin keluar dan matanya. la 
terus-terusan memeluk Lia sampai tidak menyadari bahwa 
Lia tidur di pelukannya. Saat menyadari Lia tertidur di 
pelukannya Ryan hati-hati menggendong Lia dan 
membawanya ke kasur agar anaknya ini bisa tidur lebih 
nyenyak. 


"Kuat terus ya Lia. Daddy pasti selalu jagain kamu kapan 
pun." Ryan mengecup dahi Lia bertahan selama 5 detik. 
Lalu berjalan ke arah pintu kamar untuk keluar dari kamar 
Lia. 


Ryan meuruni tangga lalu melihat anak laki-lakinya sedang 
berjalan mondar-mandir seperti orang yang khawatir 
dengan sesuatu. "Kenapa?" Tanya Ryan kepada Rial. 


Rial pun mendongakkan kepalanya untuk melihat wajah 
Daddynya. "Khawatir sama Lia Dad, soalnya takut dia 
ngelakuin selfharm lagi nanti." 


"Penjagaan Lia harus diperketat lagi." Ucap Ryan 
meletakkan jari terlunjuk dan jempolnya di pangkal 
hidungnya. 


Rial pun melakukan yang sama seperti yang dilakukan oleh 
Ryan. la berfikir bahwa LIONERS saja tidak cukup untuk 
menjaga mereka. 


"Kita akan pikirkan besok saja Rial. Biar ini semua Daddy 
yang urus. Don't worry dear." 


Rial hanya menganggukkan kepalanya sekali. Lalu 
berpamitan untuk tidur. 


KEESOKAN HARINYA 


"LIA!! LO GAPAPA KAN?!" Tanya Netta sahabat Lia cemas. Lia 
yang mendengar suara cempreng milik Netta hanya bisa 
meringis karena suaranya sangat nyaring dan membuat 
telinga Lia sakit. 


"Gue gapapa kali. Lo nya aja yang berlebihan oi!" Ucap Lia 
sembari menoyor kepala Netta dengan keras. 


"Sakit dodol!" 


"Ya makanya jangan teriak-teriak sakit kuping gua pea!" 
"Ya maap-maap" 


Lia melihat Leo beserta teman-temannya sedang berjalan ke 
arahnya dengan raut muka yang sama, dingin dan 
menusuk. Lia tidak takut dengan hal itu, karena ia sudah 
biasa dilatih oleh Daddynya bahwa kalau misalnya ada 
orang yang menatap kita tajam atau menusuk diamkan saja. 


"Apa?" Tanya Lia setelah Leo sampai di depannya. Ia 
tersentak karena Leo tiba-tiba menundukkan badannya 
karena tinggi Lia lumayan jauh dengan tinggi Leo. 


"Kalo ada apa-apa bilang gue. Biar gue yang bakalan jaga lo 
dari sekarang." Leo mengusap pucuk kepala Lia dengan 
lembut agar rambut Lia tidak berantakan. 


Muka Lia pun berubah menjadi merah seperti kepiting 
rebus. Teman-teman Leo yang berada di helakang Leo 
langsung menjahili Lia. 


"ADOH PANAS GOBLOUG! PANAS!" teriak Ares 


"RASANYA SEPERT ANDA MENJADI ANJING!" teriak Wawa 
disusul tawaan Juan dan Ares yang menggelegar 


"EEEE TOMAT!" Ares berulah kembali. 


Murid-murid SMA JAYA MAKMUR menjadi iri dengan Lia 
karena hal tersebut. Karena tidak biasanya Leo bisa 
berdekatan dengan perempuan di sekolah ini. Tetapi ada 
juga yang tertawa karena terhibur dengan tingkah konyol 
dari inti LIONERS. 


Tiba-tiba ada Bu Eral yang datang dari belakang Leo dan 
siap untuk menjewer Leo. Tetapi karena Leo memiliki insting 


yang kuat, maka Leo memegang tangan Bu Eral yang 
hendak menyentuh telinganya. 


"KAMU BERANI PATAHIN TANGAN IBU?!" 


"Insting." Leo pun melepas kan tangan Bu Eral lalu berjalan 
ke arah kelasnya diikuti oleh para inti LIONERS yang masih 
tertawa karena candaan Ares dan Wawa. 


"Punya anak murid kenapa kayak kulkas berjalan sih. Sabar- 
sabar." Bu Eral mengelus dadanya berkali-kali untuk 
mengurangi kekesalannya. 


"NGAPAIN KALIAN MASIH DISINI?! BUBAR! UDAH MAU 
MASUK KELAS JUGA!" Teriak Bu Eral. 


Para murid-murid dari SMA JAYA MAKMUR pun bubar untuk 
masuk ke kelas masing-masing. 


MAKASIH UDAH BACA!! 

KALO TYPO DI COMMENT YAA 
LUPLUP SEMUAAAA 

STAY SAFEE 
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SELAMAT MEMBACA !! 


Akhirnya bel yang ditunggu-tunggu oleh para murid pun 
berbunyi. Banyak sekali murid-murid yang berkeliaran 
keluar untuk pulang ke rumah masing-masing, tetapi tidak 
untuk para inti LIONERS, Lia dan Netta. Mereka masih 
berkumpul di kelasnya. 


"Bu Negara bengong aje." Ucap Ares mencoel bahu Lia. 


"Eh jangan pegang-pegang dong entar ada yang ngamuk!" 
Ucap Wawa melihat ke arah Leo. Leo yang merasa di 
perhatikanpun hanya menggidikkan bahunya. 


"Pak bos aja bolehin ya mending gua pacarin aje lah Bu 
negara, cakep bener soalnye!" Ucap Ares sembari 
membusungkan dadanya pertanda bahwa ia percaya diri 
dengan ucapannya. 


"Eh emang Bu Negara mao ama lo?! Muka pas-pasan aje 
bangga lo! Cakepan Pa Bos kemana-mana lagi!" Ucap Wawa 
menggeplak dada Ares dengan kencang. 


"ADUH ANJING SAKIT GOBLOK!" Teriak Ares kesakitan. 


"Lah bodo amat bodo amat lah ya bacot amat bacot 
amatlah-" Mereka semua melihat ke arah Juan yang sedang 
menyanyikan lagu aneh itu. 


"Udah jangan berantem lagi. Capek gue dengernya." Ucap 
Lia lembut. la tidak tahu sifat bar-barnya kemana. Yang 
terpenting sekarang adalah jangan sampai ada keributan 
atau nanti kalau ada keributan panic attacknya bisa kembali 
lagi. 


"Siap sayang-" Goda Ares. Leo yang mendengar hal itu 
langsung memukul belakang kepala Ares sangking 
kesalnya. 


"Tuh kan udah gue bilang pasti nanti ada yang marah." Ucap 
Wawa sembari memakan cemilan yang tadi sempat ia beli 
saat istirahat. 


"Pulang yuk!" Ajak Lia. 
"Skuy Cantik!" Ucap Ares berniatan ingin menggoda Leo. 


Leo pun hanya bisa melihat Ares dengan tatapan tajamnya. 
"Ampun Bos." Ucap Ares sembari menepuk pundak milik 
Leo. 


Mereka pun berjalan ke lantai bawah untuk menuju ke 
gerbang sekolah. Sebelum mereka sampai gerbang sekolah 
tiba-tiba ada yang berjalan ke arah mereka dan berteriak-- 


"Lia!" Fano melambaikan tangannya. 


Lia hanya melirik Fano, lalu melanjutkan langkah kakinya 
yang sempat terhenti karena merasa terpanggil. Fano yang 
merasa diabaikan merasa kesal dan marah. Karena dari dulu 
ia tidak pernah terabaikan. 


"MAMPOS GAK DI BALES LO!" Ucap Ares sembari tertawa 
ngakak. 


"KACANG-KACANG! AKU JUALAN KACANG LOH HARI INI!" 
Teriak Wawa. 


"KACANG GOBLOK DARI JAKARTA CHECK TETETETEW! BIKIN 
TIKTOK BISA NIH GUE!" Teriak Ares lagi. 


Lalu mereka semua meninggalkan Fano sendirian dan 
tertawa. 


Fano merasa geram dan marah. Leo yang melihat hal itu 
hanya menyeringai. 


"Jangan deketin Lia ato lo berurusan sama gue." Ucap Leo 
dengan nada yang dingin, menusuk dan tidak terbantahkan. 


"Gue mana pernah takut berurusan sama lo haha! Anaknya 
Gana Martin Zeolapard!" Leo yang mendengar hal itu 
menjadi geram dan membalikkan badannya kembali ke arah 
Fano. 


"Hati-hati." Ucap Leo dingin. 


Fano yang tadinya tertawa menjadi diam dengan sekejap 
dan mengerutkan dahinya karena mendengar kata 'hati- 
hati" untuk apa? Batin Fano bertanya. 


Leo pun membalikkan badannya lalu mulai berjalan kearah 
motornya yang disebelahnya terdapat Lia. Lalu ia mulai 
menyalakan motornya dan menyuruh Lia naik. Lia pun tidak 
menolak hal itu. Lia memegang jaket kebanggaan milik Leo 
dan Leo mulai untuk menjalankan motornya. 


Fano merasakan bahwa handphonenya bergetar di saku 
celananya. la merogoh sakunya dan mengankat telepon 
tersebut. 


Bagaimana anak itu Fano? 


"Masih sama ayah. Nanti akan ku urus. Kau tenang saja 
ayah." 


Bagus! Ayah suka kamu seperti ini. 


"Selalu Ayah... Gana." Fano menyeringai lebar. 
Tut.. Tut.. Tut.. 


Bunyi tersebut menandakan bahwa telefon sudah 
dimatikan. 

Fano pun menyeringai sekali lagi lalu berjalan ke arah 
motorrnya untuk pulang ke rumah. 


MARKAS LIONERS 


"AKHIRNYA AKU BISA BOBOK!" Teriak Ares berlarian kesana- 
kemari seperti cacing kepanasan. 


"WOI DIEM GUE MAU TIDUR!" Wawa melempar Ares dengan 
sepatunya, hingga terkena pas sekali di kepala Ares. 


"HEADSHOT!" Teriak Netta. Yang membuat Wil gemas 
sehingga memeluk Netta dari belakang. 


"UDAH DEH BENTAR LAGI PUNYA ANAK NIH!" Teriak Ares 
disusul dengan lemparan buku dari Wil. 


"GAGITU TOLOL KONSEPNYA!" Teriak Wil. 
"Eh beruang ngamuk Iho! Mampus lu!" Kompor Wawa. 


"Dah lah mati aja gue. Kalo gue mati lu pada dateng ke 
makam gue ya?" Ucap Ares dramatis. 


"MALES BEUT MENDING GUA MAKAN ODADING DARI PADA 
NGELIATIN MAKAM LO!" Teriak Wawa diselingi tawaan dari 
yang lainnya. 


"KALIAN JAHAT! KU MAU TIDUR AJA DARI PADA AKU DI 
BULLY!" Kesal Ares, lalu ia masuk ke dalam kamar khusus 
milik Ares LIONERS. Terbukti terdapat tulisannya yaitu 
'ARES LIONERS' Tulisan itu bisa diganti. Kalau Ares sudah 
menjadi mantan LIONERS. 


"Eh ngomong-ngomong gue belom kasih tau Bang Rial kalo 
gua disini sama kalian." Lia ingin mengambil handphonenya 
yang terdapat di sakunya tetapi terhenti karena Leo 
mengatakan "Gue udah bilang." 


"Oh makasih!" Ucap Lia berjalan ke arah Leo lalu menepuk 
pundak Leo satu kali. 


Leo yang diperlakukan seperti itu pun menegang dan 
mukanya sedikit memerah karena perlakuan dari Lia. 


"JIAH PAK BOS KITE SALTING JIAH!" Teriak Wawa menggoda 
Leo yang sedang salting karena ulah Lia. 


"Diem ato gue penggal." Ucap Leo dingin tetapi dengan 
kondisi muka yang masih memerah menahan malu. 


"PENGGAL AJE GAPAPE ASALKAN GUE UDAH PERNAH LIAT 
LEO SALTING!" Teriak Wawa lagi. Leo pun sudah kesal lalu 
mengambil tongkat baseball dengan pisau lalu berjalan ke 
arah Wawa dengan santai. 


"Jadi?" Leo melihat tongkat baseball dengan pisau secara 
bergantian "Mau pilih yang mana?" lanjutnya. 


Wawa yang melihat hal itu menjadi memucat wajahnya. Lalu 
menggelengkan kepalanya persis seperti anak umur 5 tahun 
yang tidak mau menerima hukuman dari ayahnya. 


"Nah bagus diem makanya." 


“Gak takut ketahuan Lia lu itu gangster?" Bisik Wawa. 
"Gak. dan kayaknya Lia udah tau." 


"Oh oke gue mau tidur dulu dadah Leo ganteng muach 
jangan lupa sa-- AW!" Wawa terkena pukulan dari tongkat 
basebal yang Leo peggang. 


Wawa pun berlari terbirit-birit ke arah kamarnya. 


Wil dan Netta pun ingin beristirahat. Biarkan mereka bucin 
tidur satu kamar. Wil bisa dipercaya karena Wil bukan 
playboy seperti Ares yang memiliki mantan sepertinya 
puluhan. 


"Lia." Panggil Leo. Lia yang merasa terpanggil menengok ke 
arah Leo. 


"Ya?" 


"Kalo mau tidur. Tidur di kamar gue aja biar gue di ruang 
tamu." 


"Gausah udah biar gue aja yang di ruang tamu. Kan kamar 
itu kamar lo pribadi." 


"Gapapa santai aja gua masih bisa tidur di ruang tamu. Lu 
mending tidur dikasur." 


"Beneran?" 
"Iya beneran." 
"MAKASIH LEO!" Teriak Lia berlari memeluk Leo dengan erat. 


Leo yang diperlakukan seperti itu hanya bisa mematung. 
Dan membalas pelukan Lia. la bingung kenapa ia bisa 


memeluk anak ini? Padahal ia paling benci bila disentuh 
sedikit pun oleh perempuan selain ibu dan kakaknya. 


"Iya sama-sama." 


Lia yang tersadar bahwa ia memeluk Leo langsung tersentak 
dan melepaskannya cepat. 


"Eh sori ga bermaksud." Ucap Lia seraya menundukkan 
kepalanya melihat kakinya yang hanya terbalut kaos kaki. 


"Gapapa kok." Leo menggandeng Lia lalu membawanya 
masuk ke dalam kamarnya lalu Leo keluar kembali untuk 
tidur di ruang tamu sembari memegang dadanya yang 
terasa sangat deg degan. 


Tanpa disadari, dari tadi ada orang yang memfoto mereka 
berdua. 


Akhirnya gue tau siapa cewe Leo cakep juga ternyata. Batin 
orang tersebut. Sebelum berjalan ke arah motornya untuk 
melanjutkan perjalanan menuju rumahnya. 


MAKASIH UDAH BACAA 

STAY SAFEE 

JANGAN LUPA COMMENT KALO ADA TYPO 
MAKASIIIII 
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SELAMAT MEMBACAA!! 
ENJOY 


Tok.. Tok.. 


Ketukan halus yang berasal dari pintu tidak membuat gadis 
di dalam kamar tersebut terbangun. Laki-laki itu membuka 
pintunya untuk masuk ke dalam. 


"Lia" Bisik Leo menepuk pundak Lia berulang-ulang. 


"Lia bangun.. Udah sore nanti malem takutnya gak bisa 
tidur." Bisiknya kembali dengan suara serak khas bangun 
tidur. 


"Hmm?" Lia terbangun dan memeluk badan tegap Leo yang 
berada di sampingnya. "Disini aja." Lanjut Lia. 


Leo menurunkan tangan Lia lalu menggendongnya ke luar 
kamar lebih tepatnya ke arah ruang tamu. 


"Mau kemana?" Tanya Lia sembari mengucek matanya 
berkali-kali. 


"Jangan digituin nanti sakit matanya." Leo menurunkan Lia 
di sofa ruang tamu lalu menurunkan tangan Lia. 


"Mulai hari ini. Lo jadi milik Gue. Gak ada yang bisa nyakitin 
lo. Gue bakalan jaga lo." Ucap Leo tegas melihat mata Lia 
dengan lembut. 


"Tap--" 


"Gak ada penolakan." kekeuh Leo. 

Kondisi muka Lia sekarang sudah seperti kepiting rebus. 
Merah sekali. Lia sangat malu untuk menanggapi perkataan 
Leo. Tapi mau bagaimana lagi. Kalu sang ketua gangster-- 
BTW la sudah mengetahui Leo seorang ketua gangster itu 
dari kakaknya sendiri. Kakaknya menceritakan semuanya 
tentang LIONERS. Lia tidak kecewa. Melainkan bangga 
dengan mereka. 


Lia hanya bisa menganggukkan kepalanya karena ia tidak 
bisa bicara lagi karena merasa lidahnya sedang bermasalah 
mungkin? Bibirnya juga tidak bisa bergerak karena terlalu 


gugup. 
"Yang lain dimana?" Tanya Lia mengganti topik. 


"Masih pada tidur. Mereka kebo semua." Canda Leo. Kemana 
ketua LIONERS yang dingin dan tak tersentuh? Sepertinya 
sudah hilang semenjak adanya Lia di kehidupannya. Hal 
sekecil itu membuat semuanya berubah. Seperti Leo yang 
dulu. 


"Gue mau pulang." Ucap Lia sembari melihat jam di 
handphonenya yang berada di saku jaket Leo sebelumnya. 


"Gak mau nginep aja? Udah sore gini." Tawar Leo 
"Gak ah nanti Daddy marah." 


"Gak akan.Tadi gue udah ngomong sama Om Ryan, katanya 
lu boleh nginep disini dulu. Karena rival-rival juga lagi gak 
gerak juga. Jadi aman-aman aja." 


"Nanti lo tidur dimana?" 


"Dimana aja gue bisa tidur. Yang penting lo aman dulu. Baru 
gue tenang." Leo mengusap kepala Lia berulang kali. 


GUE BAPER! Batin Lia berteriak. 


"Udah ah gue pulang aja gaenak sama lo Yo, ini kan Markas 
lo." 


"Gak papa. Gue juga udah biasa tidur di ruang tamu kok." 
"Gaen--" 
"Di hidup gue. Gue gapernah ditolak. So, Jangan nolak." 


Lia hanya menundukkan kepalanya bersamaan denganb 
adanya semburat merah menjalar di pipinya. 


"Sekarang lo mau makan apa pesen aja biar gue yang 
bayar." Ucap Leo. 


"Gue bay--" 


"Lia." Leo mengatakannya dengan sorot mata yang tajam, 
lalu dengan suara yang berat. 


Lia pun hanya mengangguk. la bukan takut. Tetapi tidak 
kuat dengan suara bariton milik Leo yang sangat sopan 
masuk ke telinganya. Dan membuat perutnya terasa geli. 


Lalu Lia mulai untuk menyebutkan apa yang ia inginkan. la 
merasa tidak enak dengan Leo jadi ia hanya memesan 
sedikit makanan saja. Tau diri lah woi! 


"Udah segitu aja?" Tanya Leo sembari berkutat dengan 
handphone. 


"Udah." 
"Serius?" 


"Iya Leo." 


"Yaudah." Tanpa Lia sadari. Leo memesan beberapa 
makanan lagi. Agar Lia bisa makan yang banyak. 


Mereka berdua pun menunggu makanan datang. Hanya ada 
keheningan disana. Sangat terasa canggung. 


Akhirnya beberapa saat kemudian makanan yang di pesan 
Leo dan Lia pun datang. Lia ingin mengambilnya tetapi Leo 
melarang dengan alasan Lia adalah perempuan dan Leo 
adalah laki-laki. Lia bingung dengan pernyataan Leo. 
Memangnya perempuan kenapa? Lia masih bingung dengan 
hal itu. Karena Lia terlalu lama bengong. la tidak sadar 
bahwa Leo sudah kembali ke dalam. 


Leo melihat Lia bengong. Leo terkekeh sedikit lalu 
mengusap muka Lia dengan satu tangannya. 


"IH! NANTI KALO MUKA GUE JERAWATAN GIMANA?! TANGAN 
LO KOTOR ABIS MEGANG PLASTIK!" 


"Siapa suruh bengong, entar kerasukan setan aja baru tau 
rasa lo!" 


"Tau ah." 


Akhirnya perdebatan antara Leo dan Lia pun selesai. Mereka 
mengeluarkan makanan yang berada di plastik tersebut. Lia 
memutar balik badannya dan ingin berjalan ke arah kamar. 
Tetapi Leo menahan tangannya. 


"Mau kemana?" 


"Panggilin temen-temen lo. Pada mo makan juga kali 
mereka." 


"Oh yaudah. Sebelom lo panggil temen-temen gue. Lo ambil 
baju yang ada di deket sofa itu aja. Itu semua baju lo yang 


tadi dikirimin sama bokap lo. Sekalian mandi aja ato ga." 
Ucap Leo smebari melepaskan tangan Lia. 


Lia menengok ke arah sofa dan menemukan tas 
kesayangannya yang berwarna ungu disana. la berjalan ke 
arah sebelah sofa lalu mengambil tas tersebut dan 
menentengnya ke kamar Leo. 


Lia masuk ke kamar Leo lalu memasukkan beberapa baju 
yang dibawa oleh ayahnya ke lemari sebelah milik Leo. Lia 
masih bingung masalahnya dalamannya ia akan 
menaruhnya dimana? la menemukan tempat kecil lalu 
memasukkan pakaian dalamnya disana. Setelah itu ia 
bersiap-siap untuk mandi. 


Saat ia memasuki kamar mandi milik Leo. Wangi khas milik 
Leo sudah tercium di indra penciumannya. la segera 
menaruh beberapa pakaiannya. Lalu mulai untuk mandi. 


Setelah beberapa menit. Lia telah selesai mandi. Setelah 
berkutat dengan pakaiannya. la mulai untuk berjalan ke 
arah pintu kamar untuk menuju ke kamar teman-teman Leo. 


Lia mengetuk pintu milik Ares terlebih dahulu, karena 
memang pintu Ares di dekat pintu Leo. la mengetuk pintu 
tersebut beberapa kali tetapi tidak di jawab, jadi ia mulai 
untuk masuk ke kamar Ares. la menyalakan lampu lalu 
melihat Ares sedang tidur, tetapi dengan posisi yang 
absurd, kaki Ares sudah jatuh ke lantai, lalu tangan Ares 
sudah berada di atas kepala Ares. Lia pun mendekati Ares 
lalu membangunkannya dengan cara menggebrak meja 
yang berada di dekat Ares. Ternyata sifat bar-bar milik Lia 
belum pudar teman-teman. 


Ares yang mendengar hal itu sontak langsung duduk karena 
terkejut. la melihat siapa pelaku yang berani-beraninya 


mengganggu mimpi indah Ares. Oh ternyata sang ibu 
negara. Ares cepat-cepat berlari ke arah keluar kamar. 


Lia pun membangun kan semua teman-teman Leo dengan 
cara yang berbeda-beda. Kecuali, Wil karena ia bersama 
Netta jadi ia tidak berani masuk ke dalam kamar Wil. 


Berkumpullah mereka di tempat makan dan mulai memakan 
beberapa makanan yang sudah tersaji di depan mata. 


Setelah mereka makan dengan tenang. Waktu pun sudah 
menunjukkan pukul 7 malam. Mereka berbincang-bincang 
sebentar mengenai grup LIONERS. 


Lalu waktu sudah menunjukkan pukul 9 malam. Netta pun 
pulang. la di telepon oleh orangtuanya bahwa ia harus 
pulang karena besok ia harus ke rumah neneknya. Dan 
jangan lupa besok adalah hari libur. Karena adanya acara 
guru-guru di sekolah yang membuat mereka semua harus 
libur. 


Setelah Netta pulang ada Wawa dan Ares yang sibuk 
bermain PS. Lalu ada Juan dan Wil yang sedang melihat- 
lihat tentang geng Fretzesi. Oh iya btw kemaren mereka 
udah ketemu tentang geng Fretzesi, dan sekarang mereka 
cuma mantau mereka. 

Dan bagi yang kepo tentang Revan. Revan udah siuman. 


GIMANA PERASAAN KALIAN PAS BACA PART INI?! 
JANGAN LUPA VOTE SAMA COMMENT YAWww 
SEMANGAIT!! 

STAY SAFE TERUSSS 
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"Aw!" Terdengar adanya suara gadis kecil yang bila dilihat 
kondisinya itu sangat mengenaskan, baju yang tidak layak 
pakai, rambut yang sudah ada bercak-bercak darah, tangan 
yang diikat. 


"Tolong!" Gadis itu meminta tolong tetapi tidak ada yang 
mendengarnya, tetapi gadis kecil itu mendengar ada suara 
rintihan di sebelahnya, saat ia melihat siapa itu ia tersentak 
keget. 


"Kamu siapa?" Tanya gadis kecil itu. 


Laki-laki kecil yang diajak bicara oleh gadis kecil ini tidak 
merespon, hanya menatap gadis kecil ini dengan dingin. 


"Leo." Anak laki-laki itu menjawab dengan nada dinginnya. 


"Oh kamu namanya Leo. Aku Ze-- eh! Riri aja deh biar 
beda!" 


Anak laki-laki itu hanya mengerutkan dahinya melihat 
tingkah aneh darianak gadis kecil di sampingnya ini. 
Padahal mereka sedang di culik tetapi tetap saja tidak takut. 
Yoyo heran! 


"DIAM!" Seru pria dewasa yang memakai setelan jas yang 
pas di tubuhnya. 


"Ma--" 
"SAYA BILANG DIAM DIAM!" 


Riri yang mendengar hal itu menjadi takut dan hanya bisa 
mengeluarkan air matanya. Leo yang melihat hal itu 


menjadi geram dan berusaha untuk melepaskan ikatan 
yang terikat kencang di tangan mungilnya. 


BUGH! 


Suara itu berasal dari tongkat yang diarahkan ke kepala Riri 
agar Riri tidak terus menangis. 


"RIRI!" 


"RIRI!" Teriak Leo dengan wajah yang keringetan dan 
bajunya yang basah. Lia yang mendengar Leo berteriak 
seperti itu menjadi tersentak kaget. 


"Kenapa Yo?" Ucap Lia panik. Lai berjalan ke arah Leo 
sembari mengelap bulir-bulir keringat di dahi Leo. 


"Riri." 

"Riri?" 

"Iya Riri Lia. Cinta pertama gue." 
"Kenapa cinta pertama lo?" 
"Meninggal." 


Kata itu membuat mulut Lia terbungkam. Cinta pertama? 
Batin Lia. Pikiran Lia sudah mulai bercabang-cabang karena 
perkataan Leo. 


"S-sori karena apa Yo? Kalo gak mau dij--" Ucapan Lia 
terpotong. "Gapapa gua ceritain sekarang. Karena lo udah 
bagian dari hidup gua Ya." 


Lia pun mengangguk dan Leo mulai untuk menceritakan hal 
tersebut. 


"Jadi, dulu ada gadis kecil. Diculik sama kayak gua juga 
diculik bareng. Dia tuh cantik, lucu. Gua jaguh cinta pada 
pandangan pertama. Tapi semua gak berjalan lancar. Baru 
sebentar gua ketemu dia. Dia udah meinggal. Karena 
kepalannya dipukul sama orang yang mukanya gua familiar 
sama dia. Kalo gak salah dia itu anak biah bokap gua. Bokap 
gua gak suka sama gua karena gua itu yang ngelindungin 
nyokap gua dari bokap gua. Dan cewe itu tuh setelah 
dipukul langsung gak.. gerak lagi. Namanya Riri. Dia nama 
depannya ada Ze nya tapi katanya dia mau dibedain aja jadi 
gua panggil dia Riri." 


Setelah selesai Leo menjelaskan Lia memeluk Leo dengan 
sangat erat. Dan mengelus kepala Leo agar Leo merasa lebih 
tenang. 


Tetapi ada sesuatu yang terbesit dalam hari Lia Riri kayak 
nama kesenengan gua dulu? 
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SELAMAT MEMBACA GESS!! 


Hari Senin adalah hari yang paling dibenci oleh SMA JAYA 
MAKMUR. Karena adanya Upacara yang membuat mereka 
semua lelah. Hal itu membuat para murid memiliki alasan 
pura-pura sakit sebagai jalan ninjanya. 


Berbeda dengan 5 lelaki yang memakai jaket kebanggaan 
mereka, dan terdapat logo singa bersayap dibelakangnya. 
Mereka hanya duduk di Rooftop sebagai jalan ninja mereka. 
Mereka semua sedang duduk berlingkar. 


Dan juga ada beberapa laki-laki yang memakai jaket yang 
sama seperti 5 lelaki tersebut, ada yang merokok dan 
sebagainya. 


"GES GUE BAWA SPEAKER NEH GES! BISA BUAT 
DANGDUTAN SAYANG!" Teriak Ares random secara tiba-tiba. 


"NYALAIN RES KASIH PAHAM KE MEREKA RES!" Teriak Wawa. 
Disoraki oleh beberapa laki-laki yang berada disana. 


Lagu pun dinyalakan oleh Ares, Wawa dan Juan hanya 
bertugas sebagai penari paling top. 


Lagu yang diputar rata-rata lagu dari aplikasi yang sekarang 
lagi booming yaitu aplikasi tiktok. Mereka semua mengikuti 
goyangan dari Wawa dan Juan. Leo dan Wil yang melihat hal 
tersebut hanya bisa menggelengkan kepalanya sebagai 
respon. 


"EEEEEEEAAAAAAAA!!! ANJAY!!" Mereka semua bersorak, 
membuat Rooftop menjadi ramai karena ukah mereka. 
Mereka tidak berfikir bahwa Rooftop mereka adalah outdoor 
yang otomatis pasti bisa terdengar sampai bawah. Apalagi 
orang-orang yang bernyanyi itu rata-rata memiliki suara 
yang menggelegar. 


"EH PANTATNYA GAK KEK GITU BODOH!" Ares menggeplak 
belakang kepala Wawa. dan Ares memulai untuk menari. 
"KEK GINI WOI!" 


"RES BAHENOL JUGA PANTAT LO!" Salah satu orang 
berteriak dari sana. 


"EH! EH! AWAS AJA SAMPE LO SUKA SAMA GUE! GUE 
GAMAU YA JADI GAY! MASIH LURUS GUE!" Teriak Ares. 


Mereka pun melanjutkan untuk menari-nari. Tanpa disadari 
ada satu guru yang sedang mengawasi mereka. 


"AYE-AYE JOS WUHU! LAGU PUN SELESAI!" 


Mereka semua bingung, karena tiba-tiba ada suara yang 
cempreng yang berteriak begitu menggelegar. Saat mereka 
melihat ke arah pintu Rooftop terdapat Bu Maya alias Wakil 
Kepala Sekolah sedang melototkan matanya dan memegang 
penggaris kayu. 


"BAGUS YA BUKANNYA IKUT UPACARA MALAHAN 
BERDANGDUTAN DISINI!" Teriak Bu Maya sembari 
mengarahkan penggaris kayunya ke arah mereka semua. 


"Ibu mau ikutan?" Tanya Juan dengan wajah tanpa dosanya. 
Lalu Ares menempeleng kepala Juan. 


"Goblok lu malah di tawarin! Ya jelas mau lah Bu Maya! Yaga 
bu?!" 


"WIDARYA ARES MORGONTALE!" Teriak Bu Maya dengan 
kesal. Tambahan dengan Make up tebalnya yang membuat 
Wawa tiba-tiba tertawa sendirian. 


"Iya ibu sayang? Baper nih saya. Ibu panggil saya nama 
panjang." Jawab Ares dengan santai. Wawa pun yang 
terkenal receh menjadi tertawa lebih keras lagi. Sampai- 
sampai mereka semua ikutan tertawa karena tawaan Wawa 
yang menggelegar. 


"XANDERO SATWA GARDARIRAN!" Teriak Bu Maya lagi. 


Wawa hanya sanggup untuk tertawa. Padahal muka Bu 
Maya sudah sangat-sangat kelihatan marah sekali. 


"KALIAN SEMUA SEKARANG KE LAPANGAN TANPA 
BANTAHAN SETELAH ITU KALIAN AKAN SAYA JEMUR DI 
LAPANGAN! PAHAM?!" 


"Aduh jangan gitu dong bu. Kasihani kami." Ucap Ares 
dengan mengerucutkan bibirnya. Mereka semua melihat 
Ares dengan pandangan jijik. Karena sangat tidak cocok di 
Ares. 


"SEKARANG KE LAPANGAN!!" Teriak Bu Maya kesal. 


Mereka semua pun menuruti bu Maya untuk turun ke bawah 
ke arah lapangan. 


"AMPUN BU JAGO TETETET-" Ares bernyanyi dengan nada 
yang ia buat sendiri. Hal itu mengundang tawa semua orang 
yang sedang menuruni tangga ke arah lapangan. 


"HEH!" Mereka pun langsung berlari ke bawah agar tidak 
dimarahi oleh Bu Maya. 


"Akhirnya selesai upacara jugak hadeh!" Lia mengibaskan 
tangannya ke arah mukanya yang tampak memerah karena 
panas dari matahari. Padahal ia sudah memakai topi tetapi 
tetap saja hal itu tidak merubah apapun. Yang ada malah 
tambah panas. 


"Masuk kelas yok?" ajak Netta yang sedang mengibaskan 
tangannya juga ke arah wajahnya yang penuh dengan 
keringat. 


"Eh sabar itu kan-- anggota LIONERS semua." Netta melihat 
ke arah lapangan yang terdapat banyak sekali anggota 
LIONERS yang sedang berdiri menghadap ke tiang bendera. 


"Oiya kenapa mereka?" Tanya Lia melihat ke arah yang sama 
seperti Netta. 


"Paling bolos. Udah kebiasaan tuh si ndut bolos mulu!" 
Gerutu Netta memasang wajah tidak sukanya. 


"Tapi keliatan ganteng dia disitu!" Ucap Netta melihat ke 
arah Wil dengan mata yang berbinar. 


"ya deh yang punya pacar! Gue jo-" Sebelum Lia 
menyelesaikan ucapannya. la teringat kejadian minggu lalu 
saat ia di kalim oleh Leo menjadi miliknya. Ah! Memikirkan 
hal itu membuat pipi Lia bersemu merah. Untung ia 
memang sudah merah pipinya karena panas. Kalau tidak, 
sudah pasti Netta akan mengejeknya. 


"Kok gak dilanjutin?" Goda Netta. Ya memang mereka semua 
sudah tahu hal tersebut. Lia di klaim oleh Leo. Mau tahu 
tahunya dari mana? Pastinya dari Ares. Ares iseng-iseng 
melihat CCTV tetapi tiba-tiba ada kejadian yang sangat 


mustahil terekan di CCTV markas mereka. Hal itu membuat 
Ares merekam dengan handphonennya sendiri dan ia 
membagikannya ke grup Lloners yang terdapat 800 orang 
lebih. 


Lia pun hanya menunduk malu. Dan Netta berhenti 
menggoda Lia karena merasa kasihan. 


"Udah ah panas banget. Ke kelas yok?" Ajak Netta. la berdiri 
lalu mengibaskan roknya agar tidak adanya tanah yang 
menempel di roknya. 


"Duluan aja gua masih mau disini." Ucap Lia. 


"Oh yaudah gua keatas dulu, sekalian gua mau makan." 
Memang setelah Upacara mereka langsung istirahat. 


"Bai sayang!" Netta melambaikan tangannya. 
"Bai!" 


Lia melihat kembali ke arah Leo. Lalu pas sekali Leo sedang 
melihat kearahnya. Lia buru-buru mengedarkan 
pandangannya agar lepas dari kontak mata Leo. 


Deg-degan anjrit! Batin Lia. Leo pun hanya menyeringai 
senang. Karena membuat Lia malu. 


HAYOOO GIMANA PERASAAN KALIAN BACA PART INI?? 
JANGAN LUPA VOTE SAMA KOMENNYAAAA 

SEHAT SELALU YAAAA 

MAKASIH SUDAH BACAAAA 
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SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA BUAT VOTE SAMA COMMENT!! 


"Kalian itu harus menjadi penerus bangsa yang bagus! 
Mengerti?!" Ujar Kepala Sekolah sembari tangannya dilipat 
di depan dada. 


"Jangan marah-marah pak. Inget umur pak entar batuk!" 
Ucap Wawa sembari menahan tawanya. 


"HEH NYUMPAHIN SAYA KAMU?!" Kesal Kepala Sekolah yang 
memang umurnya sudah berkepala 5. 


"Kalo Bapak nangkepnya begitu salah atuh pak. Gu-- eh 
saya kan mau peratiin bapak bukannya nyumpahin bapak 
atuh pak." Ujar Wawa dengan muka yang polos dibuat-buat. 


"NAJISUN ANJRIT!" Teriak Ares dengan muka yang jijik. 


"SUDAH! INI TERAKHIR KALINYA SAYA MAU MELIHAT KALIAN 
NAKAL! SAYA CAPEK NGURUSIN KALIAN TAU GAK?!" Kesal 
sang kepala sekolah. 


"Yaudah pak kalo capek tidur aja." Ujar Lia yang sedang di 
dekat pohon. Bersender di pohon. 


"TERSERAH KALIAN LAH SUDAH! BUBAR SEMUA! DAN KAMU 
LIA MASIH ANAK BARU SUDAH MULAI NAKAL!" Kesal Kepala 
Sekolah menunjuk ke arah Lia. 


Mereka semua pun bubar dari barisan masing-masing. Leo 
melihat ke arah Lia lalu berlari ke arah Lia. 


"Nakal." Leo mengusap kepala Lia dengan tangan kanannya. 
Lia yang diusap kepalanya menjadi salah tingkah, "Tapi 
kalian bubar kan? Coba kalo gak ada gue pasti gaakan 
bubar." Ujar Lia menetralkan debaran jantungnya yang 
menggila karena Leo. 


"Leo aku bawain minum!!" Ada perempuan yang tiba-tiba 
datang dan memberikan minuman pada Leo tetapi 
dihiraukan oleh Leo. 


Perempuan tersebut melihat ke arah Lia dengan sinis. Lalu 
perempuan itu mulai merajuk lagi. "Leo ini minumnya, aku 
udah lari-larian kesini capek banget tau!" Sembari memeluk 
lengan Leo. 


"Kalo orangnya gamau ya jangan cari kerja sampingan." Ujar 
Lia. Leo menatap Lia dengan tatapan bangga. Dan 
perempuan tadi menjadi sewot. "Maksud lo?!" 


Lia menyeringai lalu mengatakan "Jadi pelakor." Perempuan 
itu menjadi marah dan melepaskan pelukan tangannya. 


"Apa-apaan lo?! Emang lu siapa Leo?! Gue tuh pacar Leo! 
Ngerti gak lo?!" 


"Coba lu tanya dulu sama orang di samping lo. Mau gak dia 
ama lo?" Tanya Lia dengan tatapan datarnya melihat ke arah 
perempuan yang ia tidak tahu namanya itu. 


"Uda--" Ucapan perempuan itu terpotong. 


"Tanya dulu di depan gue. Baru gue percaya." Ucap Lia 
dengan seringaiannya. 


"Leo kamu pacar aku kan?" Tanya perempuan itu sembari 
melihat ke arah Leo dengan tatapan yang menggelikan 
menurut Lia. 


"Bukan." Leo menatap ke arah Lia. Lalu merangkul pundak 
Lia. "Dia pacar gue." 


"AHAHAAHAHA MAMPOS LO MAYA DITOLAK 
HAHAHAHAHHA!" Teriak Wawa dari jauh melihat kejadian 
tersebut. Dan pastinya dengan seluruh anggota LIONERS. 


"LAGIAN ADA PAWANGNYA DILAWAN HUUUU!" Lanjut Ares. 


Yadi gimana kor?" Lia berdehem lalu melanjutkan. 
"Maksudnya pelakor? Jadi gimana? Mau ribut gua jabanin. 
Tapi kalo emang mau damai ya damain aja. Gua mah 
nyantai orangnya." Lia menaikkan satu alisnya. 


"Awas aja lo! Belom selesai urusan lo sama gua!" 


"Jangan memutar balikkan fakta gabaik. Belom selesai 
urusan lo sama gua. Kenapa gua bilang gitu? Karena kalo 
siapapun cewek maupun cowok yang udah berurusan sama 
gua. Tu orang gak akan gua lepas." Ucap Lia sembari 
menatap dingin Maya. 


"See you...pelakor." Ucap Lia mengakhiri pembicaraan 
sembari menyeringai tajam. 


Leo yang melihat hal itu menjadi takjub, ternyata pacarnya 
ini mirip sepertinya. 


Leo dan Lia pun meninggalkan Maya disana sendirian. Para 
anggota LIONERS pun mengikuti Leo dan Lia sembari 
bernyanyi untuk menyindir Maya yang tidak tahu malu. 


PELAKOR PELAKOR DIA GAK TAU MALU MELAJU MELAJU 
JADINYA GOBLOK! 


"Lia!" Teriak Netta yang berlari dari kantin ke arah Lia. "Gue 
denger-denger lo berantem adu bacot ama Maya?" 
Lanjutnya. 


"Iya gue adu bacot ama dia. Lagian ia gangguin gua ama 
Leo ya gasuka lah gue!" Ujar Lia berjalan ke arah kantin. 


"Yang penting lu menang gua sukur dah! Kalo ampe dia apa- 
apain lo. Hm abis tu orang ama gue!" 


"Nyantai aja kali gue bisa kok kalo adu bacot. Kalo dia mau 
adu fisik juga gua jabanin." 


Tiba-tiba Lia merasa panik sendiri lalu oksigen kian menipis. 
la merasa sangat pusing. la tidak tahu karena apa. Mungkin 
karena panic attack itu. 


Lia mengumpat dalam hati, karena ia lupa membawa obat 
penenang. Leo melihat gerak-gerik Lia dari belakang. Ia 
merasa bahwa gerak-gerik dari Lia itu sangat aneh seperti 
menahan tangis? 


Leo pun mulai menyadari bahwa Lia tidak boleh di tempat 
keramaian. Karena hal tersebut dapat memicu panic attack. 


Leo mendekati Lia lalu menariknya keluar kantin. Leo 
menelepon Wil agar menemani Netta terlebih dahulu di 
kantin. 


"Udah gak sesek?" Tanya Leo khawatir. Leo mendudukkan 
Lia di kursi Rooftop. 


"Lumayan. Masih rada sesek dikit." Lia mengatur 
pernafasannya. 


Leo refleks memeluk Lia lalu mengusap punggungnya agar 
Lia lebih tenang. Lia pun merasakan bahwa pernafasannya 
mulai membaik. Hanya saja masih tersisa panas dingin di 
tubuhnya. 


"Udah enakan?" 
"Udah. Tapi masih kayak panas dingin gitu badannya." 


"Yaudah istirahat dulu." Setelah Leo mengatakan hal 
tersebut. Tiba-tiba bel berbunyi menandakan bahwa 
pelajaran akan dimulai. Lia berdiri dan ingin turun kebawah 
untuk menuju ke kelas. Tetapi Leo menahan tangannya. 


"Udah lo istirahat aja disini dulu. Gak akan dimarahin. Kalo 
ada yang marahain gua marahin balik." 


Lia yang melihat hal tersebut pipinya menjadi emrah karena 
malu dan jantungnya berdegup tak karuan. 


"Gemes banget sih!" Leo mencubit pipi Lia. 


Ada laki-laki yang sedang memfoto mereka berdua dengan 
diam-diam dan menyeringai. Tunggu aja bentar lagi. Batin 
orang tersebut. 


GIMANA PERASAAN KALIAN PAS BACA INI?! 
SEHAT-SEHAT TERUS YAA!! 
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HAPPY NEW YEAR SEMUA!! 
JANGAN LUPA UNTUK VOTE DAN COMMENT YAA!!! 
SELAMAT MEMBACA!! 


Murid-murid di SMA Jaya Makmur sedang melakukan 
pembelajaran di kelas masing-masing. Di kelas Lia dan Leo, 
atau lebih tepatnya pada kelas XI MIPA 2 suasananya sangat 
sunyi karena adanya ulangan dadakan yang membuat 
mereka semua menjadi ketakutan. Tetapi tidak dengan Lia, 
Netta, Leo, Ares, Wawa,Wil, dan Juan. Mereka tidak merasa 
ketakutan karena.. Pasti kalian semua tahu apa yang mereka 
perbuat. 


"Woi bagi nomor 23 woi!" Bisik Ares kepada teman- 
temannya yang sedang sibuk mengerjakan ulangan. 


"Gak lu bau!" Bisik Wawa sembari terkekeh kecil. 


"Hei! Itu yang dibelakang! Jangan berisik! Atau saya akan 
mengeluarkan kalian dari kelas!" Ucap Guru yang sedang 
mengawasi di depan kelas. 


"Bu tau gak sih bu! Saya punya 23 ekor ayam di kampung 
saya!" Ares menekankan angka 23 untuk mengode mereka. 


"Eh tapi gua punya 2 Ayam di peternakan gue!" Kode Wawa 
sembari memutar-mutarkan pena yang berada di tangan 
kanannya. 


"Eh tapi kalo misalnya 23 ayam itu banyak bro. Mending lu 
punya 23 Bola dirumah biar bisa buat main." Lia 
memberikan jawaban kepada Ares. Ares yang mengerti 
tentang kode tersebut langusng menuliskan jawabannya di 
kertas jawaban. 


Wil yang membutuhkan jawaban nomor 2 akhirnya di 
berikan oleh Wawa sang jenius. 


Leo pun sudah selesai mengerjakan karena ia membayar 
salah satu murid di kelasnya yang pintar untuk 
mengerjakan miliknya. Ia tidak menuliskan namanya 
terlebih dahulu, sama seperti anak pintar tersebut. Lalu ia 
menukan soalnya. Jadi kertas Leo yang kosong ditukarkan 
dengan kertas anak pintar itu yang sudah terisi jawaban 
semua. Jadi Leo hanya perlu menuliskan namanya saja. 


Saat Leo bersantai-santai, Leo melirik ke arah Lia yang 
sedang kesusahan mengerjakan soalnya. Leo pun merobek 
kertas buku milik teman sebangkunya tanpa meminta izin 
terlebih dahulu. Lalu mulai menuliskan jawaban yang sudah 
tertulis di kertas jawabannya. Untungnya semua soalnya 
adalah pilihan ganda yang membuat Leo lebih mudah untuk 
menyalin jawabannya. 


Setelah itu, Leo berjalan melewati meja Lia lalu menaruh 
kertas tersebut di meja Lia. Setelah itu Leo izin ke toilet. 


"Ke toilet ya! Jangan ketempat lain!" Tegas Bu pengawas. 


"Gak janji bu." Ujar Leo santai. Sembari memegang 
ganggang pintu untuk keluar dari kelas terkutuk itu. 


"HEH KAMU ITU BERANDAL BANGET!" Kesal guru tersebut 
menunjuk ke arah pintu yang sudah di tutup oleh Leo dari 
luar. 


Lia yang mendapatkan kertas dari Leo langsung 
membukannya dan ia terkejut saat melihat isinya karena.. 
Semuanya jawaban! 


DINGIN DINGIN PERHATIAN IH GEMESH! Batin Lia berteriak. 
Akhirnya Lia menyalin semua jawaban dari kertas tersebut. 


Setelah ibu pengawas memberitahu bahwa waktu ulangan 
telah selesai mereka semua menyerahkan kertas jawaban 
yang sudah terjawab semua. 


Lia pun merenggangkan tangannya menandakan bahwa ia 
lelah sudah menyalin 30 jawaban pilihan ganda. Lalu Leo 
baru masuk ke kelas dengan keadaan bau rokok. 


Leo memasuki kelas dengan santainya. Lalu semua orang 
melihat Leo ada dengan tatapan kagum, ada juga dengan 
tatapan kesal karena membawa bau rokok yang tidak semua 
orang suka. 


Guru yang mengawas pun sudah lelah dengan kelakuan 
Leo, jadi hanya bisa menggelengkan kepalanya sembari 
mengatakan "Isitirahat nanti menghadap ke saya di ruang 
BK." 


Leo hanya mengangguk karena hal tersebut sudah seperti 
makanan kesehariannya. Leo melihat Lia sedang melipat 
tangannya di meja lalu meletakkan kepalanya di atas 
tangannya itu. 


Leo menghampiri Lia lalu melihat ke arah Netta. Netta yang 
dilihat seperti itu sudah mengerti apa yang diinginkan oleh 
Leo. Netta pun berpindah tempat ke sebelah Wil yang 
untungnya kosong. 


Leo mengusap kepala Lia lalu Lia yang merasa ada tangan 
yang mangusap kepalanya memgang tangan tersebut 


dengan kaget. Leo yang melihat reflek Lia tersenyum karena 
Lia memiliki refleks yang bagus. 


"Oh Leo gue kira siapa hehe." Ujar Lia sembari menaikkan 
kedua jarinya yang membentuk 'peace'. 


"Ya ini gue." Setelah leo mengatakan itu, Leo memberikan 
sebatang cokelat ke Lia tanpa melihatnya karena gensi. Lia 
yang melihat hal itu tersenyum sangat girang. 


"Makasih lion!" Ujar Lia. Leo yang mendengarnya menjadi 
salah tingkah karena ada nama panggilan tersendiri yaitu 
lion. 


"Kenapa lion?" Tanya Leo dengan penasaran. Lalu Lia 
mengatakan sembari mengunyah cokelat. Lalu cokelatnya 
belepotan di sekiatr bibirnya. 


"Soalnya lu kan Leo. Jadi mirip Lion, harimau! RAWR!" Lia 
mengatakannya dengan sangat amat lucu dimata Leo. yang 
membuat Leo menjadi gemas sendiri. Lalu Leo 
membersihkan cokelat yang belepotan di sekita bibir Lia 
dengan jempolnya. 


"Berantakan makannya Oueen." Ujar Leo. 


Lia pun menyetop kegiatan memakan cokelatnya lalu Lia 
salah tingkah. Mukanya memerah seperti kepiting rebus. 


PYAR!! 


Tiba-tiba terdengar adanya kaca yang pecah di jendela 
kelas XI MIPA 2. Murid-murid di kelas menjadi terkejut dan 
berteriak. Guru dikelas pun menenangkan para murid. 


Leo melihat ke arah jendela yang bolong karena terlempat 
batu. Buktinya sekarang batu itu berada di lantai persis 


dekat Lia. Untung Lia tidak terkena batu tersebut. 
Leo mengechat grupnya. 
LIONERS (855) 


Sekolah SMA Jaya Makmur diserang. 


Lalu Leo mulai turun ke lantai bawah untuk melihat siapa 
yang berani-beraninya mengusik sekolah ini. Saat Leo 
melihat di dekat gerbang. Ternyata terdapat DIMAGRATA 
yang sedang menyerang sekolah ini. 


Leo pun menggeram marah. Lalu ia melihat bahwa mereka 
masih melepari sekolahnya dengan batu di tanah. 


LIONERS (855) 


NIKO. 


Sekolah gue juga diserang tapi cuma dikit doang orangnya 
sekitar 50 orang. Kayaknya mereka menyebar cuma buat 
bales dendam yang kemaren mereka kalah. 


MARKUS. 


Sekolah gue gak diserang. Yo mau kita bantu? 


Tunggu aba-aba dari gue aja. Kalo misalnya emang gua 
butuh bantuan kalian gua caht disini. 


Read by 855. 


"Sekarang udah mendesak banget. Jadi gua bakal kasih 
arahan dengan seedikit tapi kalian harus nangkep dengan 
cepet." Leo menoleh kebelakang lalu melihat mereka sudah 
mulai untuk mendorong-dorong gerbang sekolahnya. 


"Jadi nanti yang kelas 10. Revan gue percaya sama lo. 
Karena lo ketua di kelas 10. Tolong lu jaga di belakang 
mereka lewat gerbang belakang." 


"Terus Bang Kagra tolong jaga di arah timur. Jadi sebagian 
timur sebagian barat. Sama lewat gerbang belakang juga." 


"Sekarang yang kelas 11 kita nyerang dari sini. Gausah 
bawa senjata." 


Mengapa Leo memerintah anak kelas 12? Karena Leo adalah 
ketua yang paling tinggi di LIONERS yang dipilih oleh Rial. 


"LIONERS!" 


"ANGAN MENYERAH! JANGAN MEMBUNGKUK! JANGAN 
PUTUS ASA! BIARKAN HATI BERDEGUP SEREMPAK!" 


Gerbang sekolah pun sudah roboh karena ulah para 
DIMAGRATA. 


"SERANG!" Leo memberi kode. 


Leo pastinya menyerang ketuanya. Leo meninju rahang 
Gimatrama dengan kencang sampai Gimatrama terhuyung 
ke belakang. Pertarungan tersebut pun berlanjut lama. Lia 
yang melihat hal itu sangat terkejut bukan main. Lalu ia 
mengedarkan pandangannya. Ada salah satu anggota 
Dimagrata yang hendak memukul belakang kepala Ares. Lia 
yang melihat hal itu menjadi sedikit-demi sedikit terasa 
panik karena teringat masa kecil. Lia pernah di pukul 
belakang kepalanya. 


Lia menutup matanya. Lalu memegangi kepalanya yang 
terasa berat. la memegangi pundak Netta yang berada di 
depannya. Netta yang melihat Lia seperti itu otomatis 
khawatir, karena Lia tampak kesakitan. Sedikit demi sedikit 
terdengar sedikit suara. 


Riri aja biar be-- 
DIAM! 

Nama kamu si-- 
Le-- 

Dicul-- 

Janga-- 

LIA! 

Leo. 

He-- 

RIRI! 


Lia membuka matanya. Ia tiba-tiba teringat masa kecilnya. 
la menemukan satu fakta. Riri adalah dirinya. Yang Leo cari 
selama ini. Ya Riri adalah dirinya. 


GIMANA PERASAAN KALIAN PAS BACA PART INI?! 


SEMOGA DI TAHUN 2021 INI KALIAN BISA MENCAPAI 
APAPUN YANG KALIAN INGINKAN YAA!! 


SEHAT SELALU!! 


LIONERS 24 


AKU UP LAGI! 
SELAMAT MEMBACA DAN SELAMAR TAHUN BARU!! 


Jangan lupa vote sama commentnya yawwwwww 


Kericuhan yang terjadi di SMA Jaya Makmur disebabkan oleh 
adanya tawuran antar sekolah. Hal ini membuat murid- 
murid di SMA JAYA MAKMUR akhirnya semuanya keluar dari 
kelas dan menetap di aula. Leo beserta teman-temannya 
masih tawuran di depan gerbang sekolah. 


Lia setelah menemukan fakta baru tersebut membuat 
dirinya menjadi sedikit pusing karena hal tersebut. Lia 
melihat kearah Leo yang masih berkelahi dengan 
Gimatrama. Lia berjalan ke arah Leo dengan agak cepat. 
Lalu ia membantu Leo dalam berkelahi dengan Dimagrata. 


"Bu negara kenapa kesini?! Bahaya!" Teriak Ares yang masih 
bergelut dengan salah satu anggota Dimagrata. 


"Bu negara jangan ikutan nanti kena hantam!" Teriak Wawa 
yang berkelahi dengan Dimagrata. 


Leo melihat kearah Lia yang sedang membantu dirinya 
untuk berkelahi dengan Gimatrama. Leo sedikit bengong ke 
arah Lia karena Leo takut ada terjadi sesuatu dengan Lia. 


"LEO FOKUS!" Lia berteriak sembari berkelahi dengan 
backingan Dimagrata. Leo yang akhirnya tersadar langsung 


menendang dada Gimatrama agar sedikit mundur dan 
fisiknya melemah. 


Lia terus berkelahi dengan backingan Gimatrama sampai 
tiba-tiba-- 


BUGH!! 


Lia yang merasa kepalanya terpukul oleh balok kayu 
menjadi sedikit terhuyung kebelakang. Leo yang melihat hal 
itu menjadi geram, tetapi setelah itu Leo terkejut dengan 
perlakuan Lia. 


Lia menurunkan celana olahraganya. Karena memang 
pelajaran pertama mereka adalah olahraga, dan sudah 
menjadi kebiasaan Lia kalau pergantian baju ia hanya 
mengganti atasan dan bawahannya tetap rok tetapi di 
dalamnya terdapat celana olahraga yang digulung sampai 
dengkul agar tidak kelihatan saat memakai rok. 


Setelah Lia menurunkan celana olahraganya ia menendang 
perut orang yang sudah memukul kepalanya dengan balok 
kayu. Ia tidak menyerah. Lia mendorong orang tersebut lalu 
memukul orang tersebut membabi buta. 


Leo memukul Gimatrama sekali lagi lalu pergi menemui Lia 
dan menarik Lia agar dapat mengasihani muka lawan 
tersebut. 


"LEPAS! BELOM SELESAI GUA SAMA DIA! SIAPA SURUH 
MUKUL KEPALA GUA! JADI JELEK GINI KAN RAMBUT GUA?!" 
Teriak Lia sembari memberontak kencang. 


Gimatrama pun yang sudah lemah meninggalkan tempat 
sekolah tersebut tanpa memberitahukan kepada semua 
anggotanya. Leo yang melihat hal tersebut menjadi 
tersenyum miring. Karena pastinya LIONERS akan menang. 


"KETUA LO PADA UDAH PERGI! LO MASIH MAU DISINI AMPE 
BONYOK?!" Teriak Ares mengetahui bahwa Leo sedang 
menenangkan Lia yang dari tadi sangat ganas. 


"PERGI SEBELOM GUA BUNUH KALIAN!" Leo tersentak saat 
Lia berteriak sangat kencang didepannya. Leo pun memeluk 
Lia dari belakang agar lebih tenang lagi. 


"Udah-udah mereka takut tuh ratunya keluar dari kandang." 
Le berbisik tepat di telinga Lia. Lia yang mendengar hal 
tersebut langsung melepaskan tangan Leo yang berada di 
pinggangnya lalu maju beberapa langkah. 


"GUE ITUNG SAMPE TIGA! KALO LO PADA GAK PERGI JUGA 
BAKAL GUA BONYOKIN LO SEMUA!" Lia menarik nafas sekali 
lalu mengembuskannya agar amarahnya tidak meluap-luap. 


"SATU!" Mereka semua masih bergeming di tempat. 
Mungkin mereka takut dengan Lia? 


"DUA!" Mereka sudah ancang-ancang mau pergi. Terbukti 
bahwa mereka sudah mundur beberapa langkah. 


"TIGA!" Lia pun mengejar beberapa orang yang masih dalam 
kawasan sekolahnya. Lia menarik kerah seseorang yang 
belum juga keluar dari gerbang lalu meninjunya tepat pada 
rahang orang tersebut. 


"Gue orangnya selalu nepatin janji." Bisik Lia pada orang 
tersebut. Setelah itu orang itu langsung ingin lari tetapi di 
cegat oleh Wawa. 


"YHA MO KEMANA LO?!" Teriak Wawa menjahili orang itu. 
Sembari merentangkan tangannya. Wil dan Juan yang 
melihat hal itu hanya menggelengkan kepala mereka. Ares? 
Ares sedang membantu teman bobroknya. Ya! Si Wawa. 


Lia menarik kerah orang tersebut dari belakang lalu 
menghempaskannya kebelakang. Tepat di depan Leo. 


Leo yang melihat hal tersebut hanya menatap orang 
tersebut dengan datar. Lalu Leo menendang perut orang 
tersebut dengan kencang. 


"IH KAN GUE YANG MAU BONYOKIN DIA LEO!" Leo tersentak 
saat mendengar teriakan Lia. Lia pun menendang punggung 
orang tersebut beberapa kali, lalu menjambak rambut orang 
tersebut setelah itu ingin di tinju lagi. 


Tetapi sebelum Lia melakukan hal itu, ia mendengat 
teriakan seseorang. 


"ZECLYA VICTORIA ZOMINIC! KAMU MAU BUNUH ORANG?! 
KAMU ITU PEREMPUAN TAHU TIDAK?!" Ternyata terdapat 
guru yang datang keluar setelah melihat keadaan 
lapangannya sudah tidak ada yang tawuran lagi. 


Kalian pasti dalam hati bertanya, kenapa kok guru-guru gak 
telefon polisi? Karena LIONERS sudah berjanji kepada guru- 
guru disekolah, kalau adanya tawuran mereka akan 
menyelesaikannya sendiri. Dan guru-guru disana percaya 
dengan mereka. 


"Ya masa saya cowo bu?" Tanya Lia melepaskan jambakan 
orang tersebut lalu orang tersebut kabur dari sekolah SMA 
JAYA MAKMUR. 


Leo yang melihat hal itu menjadi terkekeh sendiri. Lalu 
mengusap kepala Lia dengan lebut. 


"HEH PAKE PACARAN LAGI!" guru tersebut sudah sangat 
marah. 


"Bilang aje ibu iri atuh sama mereka, yakan bu?" Ucap Ares 
dengan mengikat tali sepatunya yang sempat lepas tadi. 


"KURANG AJAR KAMU ARES!" Kesal guru tersebut. 


"Ya ajarin lagi dong bu biar gak kurang." Ucap Wawa 
sembari tertawa keras. Sampai-sampai memegangi perutnya 
yang terasa sakit karena tertawa sedari tadi. Diikuti juga 
dengan tawaan Wil dan Juan yang lumayan menggelegar. 


"SEKARANG KALIAN KE RUANG BK! DAN SAYA AKAN 
MEMANGGIL ORANG TUA KALIAN!" Kesal guru tersebut. 


kalian pas baca ini? 
Lia seterong ya ges bisa ngelawan cowo hahahahaha 
kalian harus sehat selalu ya!! 


Kira-kira gimana ya perasaan Lia pas guru bilang 
mereka harus ke ruang bk? 


Ditunggu sampai part selanjutnya ya!! 


Ada yang mau kalian sampein ke Leo? Ato ke Lia? 
Ato ke yang lainnya? 


LIONERS 25 
HALO AKU UP LAGI! 
SELAMAT MEMBACA!! 


Jangan lupa vote sama comment yaa!! 


Ryan sedang duduk di kantor kepala sekolah. Ryan 
dipanggil oleh kepala sekolah karena Lia berkelahi di 
sekolah. Mengapa Lindria tidak ikut? Karena Ryan yang 
tidak memperbolehkan Lindria ikut, kata Ryan Lindria itu 
terlalu cantik, jadi ia takut nanti laki-laki di sekolah Lia 
terpikat dengan Lindria. Dasar posesif! 


"Jadi pak saya memanggil bapak kesini kare--" 


"To the point." Ryan sudah melihat gerak gerik guru yang 
kemungkinan 20 tahunan ini terpikat dengan Ryan. Jadi 
Ryan tidak terlalu suka dengannya. Yaiyalah orang Ryan 
ganteng. 


Ryan datang bersama tangan kanannya yaitu Gray. Gray 
yang sedang berdiri tepat dibelakang Ryan duduk. 


"Lia berkelahi pak. Dia ikut tawuran tadi bersama anak-anak 
LIONERS lainnya. Dan dia hampir saja membunuh anak 
pak." Ryan yang mendengar hal itu hanya menyeringai 
sedikit karena ternyata anak perempuannya menang dalam 
pertempuran. Ryan melihat jamnya. Jam menunjukkan jam 4 
sore. Pada pukul 6 sore ia terdapat meeting dengan rekan 
kerjanya yang berada di Paris. 


"Itu saja?" Ryan bertanya dengan menaikkan satu alisnya. 
Guru yang melihat hal tersebut menjadi salah tingkah 
sendiri. Dan Ryan merasa jijik dengan itu. 


"E-ehm ya begitu saja sih pak." Jawab guru tersebut dengan 
gugup karena di tatap oleh Ryan seintens itu. 


"Jangan terlalu percaya diri karena saya bukan tipe laki-laki 
brengsek." Ucap Ryan dengan tegas. 


Guru itupun langsung gelagapan dan membuang muka ke 
arah lain. 


"Kalau sudah saya ingin pergi dari sini. Ada yang perlu 
dibahas lagi?" Tanya Ryan melihat jam di pergelangan 
tangannya. 


"Ti-tidak ada p-pak." Jawab guru itu. 


Lalu Ryan pergi tanpa berpamitan dengan siapapun. la pun 
langsung keluar dan menemukan Lia yang sedang duduk 
bersama Leo. Lebih tepatnya Lia sedang membersihkan luka 
Leo. 


Ryan yang melihat hal itu hanya tersenyum tipis. Sangat 
tipis. 


"Lia." 


Lia mendengar ada suara Daddynya dibelakangnya. Lalu Lia 
berdiri dan memutar badannya, melihat Daddynya yang 
menatapnya dengan lembut. Gray yang melihat hal itu 
sangat terkejut. Tidak pernah sekalipun bosnya ini menatap 
orang dengan lembut. Dan kali ini ia melihatnya, Gray 
merasa sangat asing dengan hal itu. 


"Ya daddy?" Jawab Lia menundukkan kepalanya, takut 
dimarahi oleh Daddynya. 


"Kamu hebat bisa kalahin mereka. Papa bangga." Lia yang 
mendengar hal itu sontak mendongakkan kepalanya 
menatap netra Daddynya yang begitu lembut. 


"H-hah? Daddy gak marah sama Lia?" Tanya Lia dengan 
ragu. 


"Enggaklah! Ngapain Daddy marah sama kamu? Malahan 
Daddy bangga sama kamu! Akhirnya kamu bisa memakai 
ilmu beladiri kamu sekarang. Pertahankan Lia." Ucap Ryan 
mengelus surai Lia dengan lembut. 


"Halo om." Sapa Leo dan teman-temannya yang berada di 
belakang Lia. 


"Halo." Ryan memasukkan tangannya kedalam saku 
celananya. Ryan memakai setelan jas hitam, semuanya 
hitam. Ryan menatap mereka dengan dingin. 


"Acie Leo ketemu calom mertua hia!" Ucap Ares tidak tahu 
malu. Padahal didepannya ini adalah seorang mafia kelas 
kakap yang ditakuti oleh semua orang. 


“Goblok Ares! Diem lu! Depan lo tuh mafia anjrit! Gangotak 
lo!" Ujar Wawa berbisik sedikit berteriak. 


"Mampus." Muka Ares berubah pucat. Seperti ternea 
tekanan rendah. 


"Tidak apa-apa Satwa. Benar kan namamu Satwa?" Tanya 
Ryan masih menatap dingin mereka. 


Wawa yang ditatap dingin oleh Ryan menjadi merasa 
terintimidasi. Jadi ia menjawab dengan takut-takut. "I-iya 


om." 


"Jangan takut-takut dengan saya. Saya bangga dengan 
kalian, karena bisa meneruskan LIONERS sampai sebesar ini. 
Dulu saya ada pendiri LIONERS pertama. Tetapi sempat 
nama LIONERS itu hilang. Rial lah yang mengikuti jejak 
saya. Menjadi ketua LIONERS generasi ke 2, dan kalian 
sekarang menjadi ketua yang ke 3. Saya bangga dengan 
kalian." Lia menatap Daddynya dengan terkejut dan 
melongo, karena tidak pernah Daddynya ini berbicara 
sepanjang ini dengan orang lain. 


"Keren om! Saya ikut anggota inti LIONERS rasanya ah 
mantap om!" Ujar Juan dengan bangga. 


Ryan yang mendengar hal itu ikut tersenyum kecil. 


"Saya mau pergi dulu karena ada urusan di kantor saya. Jadi 
tolong jaga anak saya. Mau diajak jalan-jalan juga boleh, 
tetapi paling telat sampai jam 10 malam."Ujar Ryan melihat 
kearah jam tangannya. Lalu berjalan melewati mereka 
semua. Tetapi ada dua kata yang membuat Ryan terharu. 


"Terimakasih om!" 


Lia berjalan keluar sekolah sembari menenteng tasnya. Oiya 
bagi yang menanyakan Netta dimana, Netta sudah pulang 
dan Lia melihat bahwa Netta dijemput oleh mamanya. Tas 
Lia dititipkan ke satpam gerbang sementara. 


Lia menggandeng Leo, Leo terkejut tiba-tiba ada tangan 
yang memegang tangannya. Saat leo melihat kearah 
sampingnya ternyata adanya Lia. 


"Jalan yuk!" Ajak Lia menarik Leo ke arah motor Leo. 


Leo hanya pasrah dan mengikuti Lia saja. Lalu Lia tiba-tiba 
berhenti yang membuat Leo bingung dan menautkan 
alisnya. 


"Kenapa?" Tanya Leo yang masih menutkan alisnya. Lia pun 
membalikkan badannya lalu memegang tangan Leo satunya 
lagi. Leo pun bingung dengan kelakuan Lia. 


"Leo bawa motor kan?" Lia bertanya sembari mengeluarkan 
jurus utamanya yaitu puppy eyes. 


"Bawa kenapa?" Tanya Leo yang masih tidak peka dengan 
Lia. 


"Pinjem hehe gue pengen bawa motor. Gua boncengin lo 
hehe." Leo yang mendengar hal itu melebarkan matanya 
lalu menggelengkan kepalanya menandakan bahwa Leo 
tidak setuju dengan Lia. 


"Ayolahhh- Boleh ya?-" Ujar Lia dengan suara yang imut di 
telinga Leo. 


Leo pun tersenyum tipis lalu mengeluarkan kunci motornya 
dan memberikannya kepada Lia. 


Lia menerima kunci motor Leo dengan senang hati lalu ia 
berjalan kearah toilet. 


"Loh kok ke toilet?" Tanya Leo bingung menatap ke arah Lia 
dan kunci motornya. 


"Yakan gue mau lepasin rok gue dulu atuh. Yang ada rok gue 
robek kalo naek motor lo! Gimana sih Leo bego!" Lia berlari 
ke arah toilet sembari berteriak. "Tunggu bentar ya Lion!" 


Leo yang mendengar hal itu hanya tersenyum simpul. Hal 
seperti ini saja sudah membuatnya menjadi salting sendiri. 


Beberapa saat kemudian Lia keluar dengan kemeja yang 
sudah terbuka dan di dalamnya terdapat kaos berwarna 
hitam yang oversize sepertinya milik Rial. Dan memakai 
celana olahraga. Rambut yang terkuncir membuat Lia 
menjadi lebih terlihat menawan. 


Leo menyipitkan matanya dan menemukan terdapat kaos 
yang ada lambang singa beserta sayapnya. Itu adalah 
lambang LIONERS. Leo terkejut saat Lia memakai kaos 
tersebut. 


"Punya bang Rial ya?" Tanya Leo penasaran dengan baju 
yang dipakai oleh Lia. 


"Iya dong aku nyuri punya Kak Rial hehe." Lia merapihkan 
kemeja sekolahnya. 


"Kok kemejanya kancingnya dilepas?" Tanya Leo lagi. 


"Biar mirip lo! Keren kan?" Tanya Lia sembari memutar 
badannya. 


Leo pun mengangguk lalu berdehem karena salting. Apalagi 
dengan leher putih milik Lia. 


"WUIH GILE BU NEGARA CAKEO BENER DAH!" Teriak Ares 
yang sudah berada di atas motor dan sudah memakai helm 
tetapi kacanya terbuka. 


"EH ADA PAWANGNYA GOBLOK!" Wawa menjitak helm yang 
dipakai Ares. 


"Wil?" Tanya Leo dingin. Memasukkan tangannya ke saku 
celannanya. 


"Lagi jemput Netta bentar, kan rumah Netta gajauh dari 
sini." Ujar Juan memakai helm yang berwarna merah itu. 


Lia mengambil helm darimotor Leo yang pasnya ada dua. 
Lalu memakai helm yang berwarna abu-abu. Yang warna 
satu lagi adalah hitam. Dan hitam biarkan untuk Leo. 


Lia menyalakan motor milik Leo dengan mudahnya, karena 
memang Lia bisa mengendarai motor, terkadang Lia 
meminjam motor milik Rial. 


Leo yang melihat Lia dengan mudahnya menyalakan motor 
miliknya menjadi bangga sendiri. Memiliki pacar yang 
benar-benar tipenya. 


Teman-teman Leo yang melihat hal itu sangat terkejut 
apalagi Wil dan Netta yang baru saja datang ke sana sangat 
amat terkejut. Ternyata Lia itu hebat dalam urusan geng- 
gengan. 


"Yok naek Yo!" Lia mengajak Leo. Leo pun memakai helm 
yang berwarna hitam lalu naik ke motor miliknya yang 
dikendarai oleh pacarnya sendiri. 


"MAU BALAPAN APA MAU BIASA?!" Lia berteriak 
menanyakan kepada mereka semua. Leo yang mendengar 
hal itu langsung melebarkan matanya. 


"Gaboleh balap-balapan." Leo memeluk pinggang Lia. 


"Udah biasa kali. Gue udah diajarin sama Kak Rial jadi 
nyantai aja. Lo bakalan selamat. Kita bakalan selamat." Ujar 
Lia yang sedang bersiap-siap untuk melajukan motornya. 


"AYO BU NEGARA KITA BALAPAN!" Tantang Ares kepada Lia. 
Lia yang mendengar hal itu menutup helmnya lalu 
memanaskan motornya, ekhem motor Leo maksudnya. 


Leo pun percaya pada Lia. 

BRUM!! 

BRUM!! 

"WA ITUNG! KE MARKAS KITA!" Teriak Lia. 
SATU! 

DUA!! 

TIGA!! 

BRUM!! 


Lia menancapkan gasnya dan mulai mengendarai motornya 
layak balapan liar. Mereka bertujuh membelah jalanan kota 
Jakarta itu dengan perasaan yang sangat senang. 


Gimana nih perasaan kalian pas baca part ini?? 


Mau titip salam sama siapa?? 


LIONERS 26 


JANGAN LUPA COMMENT SAMA VOTE YA!! 
SELAMAT MEMBACA!! 


"YEY GUA MENANG!!" Teriak Lia sembari mengangkat 
tangannya. Leo yang melihat hal itu gemas sendiri. 
Membantu Lia melepaskan helm yang masih di kepala Lia. 
Setelah itu ia melepaskan helmnya sendiri dan merapihkan 
rambutnya sedikit. 


"YAELAH GUE KALAH!" Teriak Ares tidak terima. 


"Ya kan cuma balapan biasa juga Res hehe." Lia berusaha 
untuk menghibur Ares yang ngambek karena kalah balapan. 


"HIYA ARES KALAH AMA CEWEK! SAMA BU NEGARA HIYA!" 
Ujar Wawa menggodai Ares agar tambah kesal. 


"BACOT NJING!" Teriak Ares kesal. Lalu ia menghentakkan 
kakinya seperti anak berumur 4 tahun. 


"LIA MENANG!!" Teriak Netta sembari menarik Lia dan 
memeluknya sangat erat. 


Lia pun berusaha untuk melepaskan pelukannya karena 
pelukan Netta itu adalah pelukan dahsyat. Membuat Lia 
sesak. 


Leo melihat mereka semua dengan perasaan yang senang. 
Ternyata hanya seperti ini saja sudah membuat dirinya 


menjadi senang. 


Leo teringat dengan ibunya dan kakak perempuannya. la 
pun mengabari mereka lewat chat. Bahwa ia akan pulang 
sebelum jam 10. 


"YAUDAH YANG KALAH TRAKTIR HAHAHAHAHA!" Teriak Lia 
kepada Ares. Ares yang mendengar hal itu mendengus 
sebal. Ya memang dompetnya tebal. Tapi kalau teman- 
temannya makan itu tidak ada akhlak semua. Semuanya 
dimakan oleh mereka. Smapai uang jajan Ares pun menipis 
karena mereka memeras Ares. Hadueuh, orang sabar itu 
disayang Tuhan. 


"Yaudahlah khusus buat L-I-A aja." Ares mengeja nama 
Lia. agar mereka semua tahu bahwa ia hanya bertanding 
dengan Lia. Bukan dengan yang lainnya. 


"YAELAH PELIT AMET LO RES! GUE DOAIN KUBURAN LU 
SEMPIT ANYING!" Teriak juan tidak terima bahwa hanya Lia 
yang akan ditraktir. Masalahnya Juan juga laper! 


"TAI LO! LO MAKAN DAH KEK BADAK TAU GA?!" Kesal Ares. 
Tapi terkadang Ares berbaik hati dan tidak tegaan dengan 
temannya. Ingat, temannya saja! Kalau rivalnya jangan 
ditanya. Dia bisa membunuhnya. 


"Yaudahlah gua beliin kalian. KHUSUS HARI INI BUJING!" 
Ujar Ares mengeluarkan handphoennya lalu memberikan 
kepada Juan. "Pesen terserah kalian nanti gua yang bayar." 
Lanjut Ares. 


Mereka pun menyerbu handphone yang bermerk apel milik 
Ares. Lalu mulai mencari makanan yang mereka inginkan. 


Sore itu adalah hari terbahagia bagi LIONERS. 


Pagi-pagi di Sekolah SMA JAYA MAKMUR banyak sekali murid 
murid yang ketar-ketir sendiri. Karena adanya 'RAZIA' yang 
membuat mereka buru-buru menyelamatkan barang yang 
kemungkinan akan disita oleh guru. Dan juga seragam yang 
tidak lengkap juga akan diperhatikan oleh guru-guru disana. 


Lia menaruh barang-barang berharganya ke kantong plastik 
yang tadi dia pinjam di kantin. Leo yang melihat Lia sedang 
menaruh beberapa barangnya ke plastik milik Lia segera 
merebut plasti tersebut. 


"WO-- LEO!" Leo menghiraukan teriakan Lia. Lia berjalan ke 
arah Leo lalu ingin merebut plastik miliknya dan ada 
sebagian barang Netta didalamnya. Tetapi Leo buru-buru 
menyela. "Biar barengan sama gue aja." 


"Oh yaudah deh kalo gitu. Makanya bilang dulu jangan 
maen sewot!" Ujar Lia ngegas sambil memukul lengan Leo. 


"Bos ini masukin aja kesini." Ujar Bambang. Bambang 
adalah wakil ketua LIONERS di angkatan kelas 10. la yang 
biasanya selalu mengumpulkan 'barang berharga' milik 
LIONERS. 


Leo pun memasukkan semuanya kesana termasuk dengan 
barang Lia maupun barang milik Netta. 


Lia pun kembali ketempatnya. Lalu, ia merasa ada yang 
tidak enak, seperti ada sesuatu yang akan menimpa 
mereka. Apa jagan jangan-- tidak! Lia menggelengkan 
kepalanya, ia tidak boleh berfikirian macam-macam terlebih 
dahulu. 


Lia tidak tahu kenapa tiba-tiba ia merasa sedih dan ingin 
sekali untuk menangis. Ia ingin sekali menangis tetapi ada 
banyak sekali orang disini. Ia tidak mau tangisannya ini 
dilihat oleh banyak orang. 


Lia pun berlari ke arah toilet agar bisa mendapatkan 
suasana yang sepi. Lia pun berlari keluar kelas. 


GIMANA NIH PERASAAN KALIAN BACA PART INI?! 
KIRA-KIRA LIA KENAPA? 


LIONERS 27 


SELAMAT MEMBACA!! 


JANGAN LUPA VOTE AND COMMENT YA!! 


Leo melihat sekitar. Mengedarkan pandangannya untuk 
mencari gadisnya. Ah, Leo masih selalu malu kalau 
menyebut Lia dengan kata gadisnya. Tetapi saat Leo melihat 
ke arah kursi yang biasanya di tempati oleh Lia itu kosong. 
la pun mengedarkan pandangannya lagi dan melihat Netta 
sedang bersama Wil. la mendekati dua orang yang sedang 
bermesraan. 


"Ta." Panggil Leo mengedarkan pandangannya sebentar lalu 
melanjutkan lagi. "Lia Lia dimana?" 


"Loh bukannya Lia di tempat biasanya?" Tanya Netta 
dengan bingung karena tadi ia sudah memberitahu bahwa 
ia akan ke tempat duduk Wil. Dan saat Netta melihat ke 
arah mejanya. Lia tidak ada. 


"Mungkin ke toilet kali Yo." Timpal Wil sekarang. Lalu Leo 
mulai berfikir. Sebenarnya dimana Lia. Karena kalau ke toilet 
biasanya Lia akan-- tunggu sepertinya ia harus ke toilet 
terlebih dahulu untuk mencari Lia. 


Leo pun tanpa pamit dengan guru langsung pergi keluar 
kelas menghiraukan panggilan guru yang sedang mengajar 
itu. Yang ia pikirkan sekarang hanyalah Lia,Lia dan Lia. 


Leo pun berlari ke arah toilet. Lebih tepatnya kearah toilet 
perempuan untuk mencari Lia. 


Tetapi sebelum masuk ke dalam toilet perempuan, ada Maya 
yang baru keluar dari toilet. 


"Lia ada di dalem?" Tanya Leo dengan sesabar mungkin. 


"Lo peluk gue dulu baru gue mau jawab gimana?" Tawar 
Maya dengan nada yang sangat menjijikan menurut Leo. 


Leo pun langsung melewati Maya untuk mengecek toilet 
perempuan. Masa bodoh dengan perbedaan gender mereka. 
Yang terpenting di benak Leo sekarang adalah dimana Lia. 


Setelah Leo mengecek di dalam kamar mandi perempuan 
ternyata Lia tidak ada di dalam toilet. Leo pun menjadi lebih 
panik dari sebelumnya. 


Leopun berlari keluar dari toilet wanita. Tanpa Leo sadari 
ternyata Maya memfoto Leo yang sedang dalam toilet lalu 
mengepost di instagramnya bercaption 'makasih udah 
nemenin' dengan emot love. 


Maya pun tersenyum miring, ia pikir mungkin dengan cara 
seperti ini ia akan lebih cepat untuk mendapatkan Leo dan 
Lia. 


Jika dalam benak kalian, kalian bertanya-tanya dimana Lia, 
Lia sekarang sedang di Rooftop karena bila ia menangis di 


toilet, kemungkinan besar orang-orang akan tahu jika Lia 
menangis. 


Jadi Lia lebih baik pergi ke sini. Tempat yang biasanya Leo 
akan menenangkan Lia jika terkena panic attack. 


Dan Lia sudah mengira-ngira kalau ia menangis ini 
sepertinya karena bipolar yang tiba-tiba kambuh entah dari 
mana asalnya. 


Lia pun masih tidak bisa tenang sekarang, ia lupa membawa 
obatnya dari tas, karena sudah terlalu terburu-buru kesini. 


Tiba-tiba ia mendengar ada yang mendobrak pintu Rooftop 
dengan sangat kencang. Lia menoleh kearah pintu Rooftop 
dengan muka sembabnya karena sehabis menangis. Ia 
menyipitkan matanya karena ia tidak kelihatan siapa yang 
datang. Ternyata-- Oh! Leo! 


Leo melihat Lia dengan perasaan khawatir setengah mati, 
karena ia sangat takut bila Lia kenapa-napa. 


Lia yang melihat Leo ternyata menghampirinya, langsung 
Lia berdiri dan berlari kearah Leo lalu memeluknya dengan 
erat. 


"L-leo" lirih Lia dengan lemah karena tenaganya habis 
karena menangis. 


"Sttt, udah gapapa gue disini. Tenang dulu oke? Kamu kuat 
kok tenang." Leo mengelus-elus kepala Lia agar pacarnya ini 
menjadi lebih tenang. 


"Leo bipolarnya kambuh. Gue udah coba nahan tadi gabisa 
susah Leo gimana.." Lirih Lia lagi. 


Leo yang melihat Lia sangat kesakitan karena hal itu 
langsung memluknya lebih erat serta mengecup kepala Lia. 
"Hush pergi bipolarnya jangan ganggu Lia lagi. Hush" Ujar 
Leo menenangkan Lia. 


Seorang ketua LIONERS bisa luluh hatinya karena seorang 
gadis itu sangatlah--impressive! 


"Gue capek Leo kayak gini mulu. Gimana Leo tolongin Leo 
sakit ini Leo--hiks!" Leo yang mendengar hal itu sangatlah 
sedih. 


"Lo bawa obat?" Tanya Leo dengan pelan dan lembut agar 
tidak membuat Lia takut. 


"Bawa ta-tapi di b-bawah--hiks!" 


"Yaudah gue kebawah buat ambil obatnya dulu ya?" Ujar 
Leo dengan lembut seraya mengelus pucuk kepala Lia. 


"Y-yaudah boleh kalo enggak ngerepotin lo." Ujar Lia lalu 
menghela nafasnya panjang. Lalu melepaskan pelukannya. 


"Gak ngerepotin kok becausei love you babe!" seru Leo 
sembaru berlari ke arah tangga Rooftop. 


Lalu Lia mengangguk seraya membuka aplikasi Instagram 
dan menemukan DM dari Netta. la pun membukanya dan 
saat ia membukanya ia melihat gambar yang dikirimkan 
Netta kepadanya. Ternyata adalah Leo yang berada di feeds 
Instagram milik--Maya? 


GIMANA NIH PERASAAN KALIAN PAS BACA INI?? 


SEHAT SELALU YA BTW!! 

SIAPA NIH YANG BESOK SEKOLAH?! 
KIRA-KIRA GIMANA REAKSI LIA YA?! 
DITUNGGU PART SELANJUTNYA!! 


LIONERS 28 


SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE SAMA COMMENT YAA!! 


Leo pun sudah kembali ke Rooftop dengan obat yang ia 
ambil dari tas Lia. Untungnya sekarang sedang jam kosong, 
jadi tidak terlalu susah untuk mengambil dari kelas. Dan 
jangan lupa ada beberapa anggota LIONERS yang mengikuti 
Leo dari belakang. Karena sepertinya mereka sangat bosan 
berada di dalam kelas yang seperti neraka itu. 


Lia yang melihat Leo membawakan obat untuknya sangat 
senang, tetapi ia masih memikirkan foto Leo yang berada di 
feeds milik Maya. 


Lia pun menggelengkan kepalanya, ia rasa tidak mungkin 
Leonya berselingkuh darinya kan? 


Ah Lia masih belum mau bercerita tentang Riri masa 
kecilnya. Lia hanya ingin menunggu waktu yang akan 
menjawab semuanya. 


Leo pun berjalan ke arah Lia dengan semangat. Ada botol 
minum juga yang di bawa oleh Leo untuk meminum obat. 


"Nih obatnya minum." Leo mengusap kepala Lia lalu 
memeluknya. 


"Ih Leo lepas dulu lah! Giamana gue minumnya kali kek 
gini!" Leo pun tertawa kecil mendengarkan ocehan Lia yang 
menurutnya sangat menggemaskan. 


"Yaudah minum cepetan. Gimana masih?" Leo bertanya 
dengan khawatir. 


Lia melepaskan pelukannya dengan Leo lalu menjawab 
pertanyaan Leo "Masih sih. Tadi pas lo kebawah gue masih 
berasa pengen nangis." Apalagi pas ngeliat foto lo di feeds 
Maya Yo. Batin Lia. 


Leo yang mendengar penuturan dari Lia langsung menyuruh 
Lia untuk meminum obatnya. 


Setelah Lia selesai meminum obatnya. Lia menggandeng 
Leo untuk ikut turun ke kelas bersama-sama. 


"Yok Leo turun!" Leo yang ditarik-tarik oleh Lia hanya bisa 
mengikuti kemana Lia pergi. 


"Yaelah bos kita baru aje sampe lo mau kebawa-- eh ada ibu 
negara gak jadi deh silahkan pak bos. Kalo ada ibu negara 
saya tidak bisa melawan hehe." ujar Ares sembari tersenyum 
manis. 


"Senyuman Ares manis juga ya." Goda Lia. Lia melihat ke 
arah muka Leo. 


Leo yang mendengar hal itu dari Lia langsung menggeplak 
belakang kepala Ares alalu berkata. 


"Jangan senyum lagi ato gue robek mulut lo." Ujar Leo 
dingin dan menusuk. 


Ares yang melihat hal itu langsung menutup mulutnya. Dan 
meneguk salivanya kasar. 


Setelah itu Leo menarik Lia pergi dari sana. Mungkin Leo 
ngambek Lia juga tidak terlalu peka. Ah yasudahlah. 


Bel pulang sekolah pun telah berbunyi dari 15 menit yang 
lalu. Tetapi ada hal yang membuat murid di kelas XI MIPA 2 
menjadi jengkel karena itu. Sepertinya kalian sudah 
menebaknya. Bu guru yang dari tadi mengajar tidak selesai- 
selesai mengoceh tentang nilai ulangan yang jelek. Leo dan 
teman-temannya pun dari tadi hanya bermain kertgas dari 
tadi. Padahal sudah di tegur beberapa kalipun mereka tidak 
akan selesai. Namanya juga anak berandal. 


Lia dan Netta hanya sibuk menggibah orang. Siapa lagi 
kalau bukan Maya bahan gibahannya. Lia pun masih 
penasaran dengan foto Leo itu dan dtambahi caption 
'makasih udah nemenin' hal itu yang membuat Lia terus- 
terusan ingin mengorek informasi dari Netta. 


"Rasanya gue pengen labrak si pelakor biar mampus tu 
anak." Kesal Netta setengah mati dengan Maya. 


"Jangan. Kita liatin aja dulu dia sampe mana kelakuannya. 
Kalo misalnya dia emang udah keterlaluan banget baru deh 
kita labrak plus bully dia sih." Ujar Lia. Lia memang pandai 
dalam hal ini, pelabrakan. 


Akhirnya mereka semua diperbolehkan pulang oleh guru 
tersebut. 


Leo beserta teman-temannya menghampiri meja Lia dan 
Netta. Dan Leo menarik Lia keluar dari kelas dengan lembut. 


"Yo gue mau ke toilet dulu Yo." Ujar Lia sembari berlari kecil 
ke arah toilet. 


Setelah beberapa menit selesai, Lia keluar dari toilet dan 
menemukan Maya yang sedang berbicara dengan Leo. Lia 
pun mendatangi mereka dengan santai. 


"Ngapain kor?" Maya yang mendengar hal itu sudah melirik 
Lia dengan garang. 


"Bangsat lo!" Geram Maya kepada Lia. 


"Emang gue panggil lo? Oh--Apa lo udah nyadar kalo lo itu 
pelakor?" Sumringah Lia. 


"BANGSAT!" Kesal Maya kepada Lia dengan tatapan benci 
yang diajukan kepada Lia. 


Leo yang melihat hal itu memisahkan mereka berdua karena 
Lia bisa kapan saja menampar atau memukul orang yang 
dihadapannya ini. 


"Dah dari pada suara lo abis mending lo pergi deh gue juga 
capek pengen tidur di rumah dari pada ngeladenin orang 
macam lo!" Ujar Lia malas. 


Maya yang sudah kesalpun akhirnya membalikkan 
badannya lalu pergi meninggalkan mereka berdua. 


"Yo pulang aja sana. Gue dijemput Kak Rial disini." Ujar Lia 
mendorong Leo untuk turun terlebih dahulu. 


"Yaudah hati-hati." Leo pun turun. Dan Lia menelefon Kak 
Rial dari ponselnya. 


"Halo, Kak?" 


Udah? Kakak otewe neh udah deket sekolah lo. Cepetan 
keluar. 


"Oke deh kakak terganteng seduniah muah." Lia mematikan 
telefonnya lalu berjalan menuruni tangga. 


Lia pun melihat leo sudah pergi bersama teman-teman- 
teman lainnya. Lia pun melanjutkan jalannya menuju 


gerbang depan sekolah. 


Lia pun berjalan ke arah Warung dekat sekolah yaitu 
Warung Kang Wartok. la membeli beberapa makanan. la 
ingin mengeluarkan dompetnya. 


YAH DOMPET GUE DI KELAS DONG. Batin Lia berteriak. Lalu 
ia berlari ke arah sekolah untuk mengambil dompetnya. 


Lia melihat ke arah kiri, sepertinya ada mobil yang melaju 
sangat kencang. Lia sudah mengangkat satu tangannya 
untuk menyetop mobil itu, tetapi sepertinya mobil itu 
memang ingin menyelakai dirinya. 


BRAK! 
"Udah Yah." 


Bagus. Sekarang kamu tinggalin cewek itu disitu biar Ayah 
yang urus. 


"Oke Gana." 


Ini akibatnya Lia kalo lo maen-maen sama gue. Batin orang 
itu. Lalu meninggalkan kejadian itu yang sudah dilihat oleh 
Kang Wartok. 


GIMANA PERASAAN KALIAN PAS BACA PART INI?! 


KIRA-KIRA MENURUT KALIAN SIAPA YANG NABRAK 
LIA?! 


MENURUT KALIAN MAYA ITU GIMANA?! 
SEHAT SELALU YA GAIS!! 


LIONERS 29 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE SAMA COMMENT YA!! 


Kang Wartok yang melihat Lia pingsan di tengah jalan 
dengan darah bersimbah dimana-mana pun hanya bisa 
berdiam diri. 


Kang Wartok pun berinisiatif untuk menelefon ambulance. 
Tetapi tiba-tiba terdapat satu lelaki yang membawa gadis 
tersebut pergi dari tempat kejadian. Kang Wartok yang 
melihat kejadian tersebut tidak merasa curiga atau apapun 
itu. 


Untungnya Kang Wartok memiliki nomor telefon Leo. Jadi 
Kang Wartok dapat menelefon Leo, mengetahui bahwa Leo 
itu dekat dengan Lia. 


Halo Kang? 

"Iya Halo mas Leo. Ini tadi ada Lia kecelakaan pa--" 
Kecelakaan kang?! 

"Iya mas Leo saya lihat sendiri kejadiannya, tapi neng Lia 
udah dibawa sama orang, mungkin mau dibawa ke rumah 


sakit kali Mas Leo." 


Saya kesana sekarang Kang. 


"Lia kecelakaan." Ujar Leo geram. Siapa yang berani- 
beraninya mengganggu miliknya, maka ia akan berurusan 
dengan ketua geng LIONERS. 


"Loh kok bisa Yo?! Kayaknya tadi Lia gak kenapa-napa di 
sekolah." Ujar Ares terkejut. 


"Gue curiga sama satu orang tapi gue juga gatau ini 
perasaan doang ato emang fakta." Ujar Wawa dengan mimik 
wajah yang serius. 


"Yang lo curigain bisa jadi sama kayak gue Wa." Ujar Juan. 
Wil pun mengangguk juga. 


"Kita ngomongin disana aja. Biar sekalian bisa denger 
penjelasan lebih lanjut dari Kang Wartok." ujar Leo dengan 
tangan terkepal dan sorot mata yang sangat tajam. 


"Gue setuju sama Leo, kalo sekarang kita simpulin sendiri 
disini gabakal bisa, kita musti tau dari yang ngeliat 
langsung kejadiannya." Ujar Ares dengan mimik muka yang 
sama dengan Leo. 


"Kita berangkat sekarang." Mereka langsung bersiap dengan 
jaket kebangaan mereka. Lalu menyalakan motor-motor 
mereka. 


"Eh Mas Leo sudah datang." Ujar Kang Wartok dengan 
tersenyum. Leo menanggapinya dengan tersenyum kecil. 


"Kang jadi kejadiannya kayak gimana bisa jadi kayak gitu?" 
Ujar Leo dengan tidak sabaran. 


"Jadi tadi itu si neng Lia ketinggalan dompetnya di kelas, 
terus pas dia nyebrang eh di Neng Lia ketabrak sama mobil. 
Mobilnya juga kayak kesannya ituh sengaja buat nabrak 
Neng Lia. Saya pengen telepon ambulance, eh tapi ada 
yang udah ambil si Neng Lia duluan. Gitu deh ceritanya 
Mas." Ujar Kang Wartok panjang lebar kepada mereka 
semua. 


"Kang bisa jelasin mobilnya kayak gimana?" Tanya Ares 
dengan penasaran. 


"Mobilnya sih hitam tapi kayak mobil orang kaya gitu deh 
pokoknya mas." Ujar Kang Wartok sembari mengelap-elap 
beberapa gelas yang sudah bersih. 


"Mobil Gana bangsat." Ujar Leo dengan kesal, dan 
mengepalkan tangannya. 


"Tapi beneran mobil Gana? Lo nyimpulinnya dari mana ege." 
Ujar Wawa dengan penasaran. 


"Waktu itu Gana dateng ke rumah gue lagi. Terus si bangsat 
itu tau Lia anjing!" Geram Leo. 


"Kang liat yang nabrak itu cewek apa cowok gak?" Tanya Wil 
dengan dingin. 


"Liat sih, kalo gak salah cewek mas. Mirip sama siapa itu 
mas aduh saya lupa. Sekolah sini juga." Ujar Kang Wartok 
menggaruk belakang kepalanya yang tidak gatal. 


"Yaudah Kang kalo emang gainget ya gak apa Kang." Ujar 
Juan dengan ramah. 


"Ya maaf ya mas." Ujar Kang Wartok merasa bersalah 
dengan mereka. 


"Gapapa Kang, Kang udah ngebantu kita semaksimal 
mungkin. Makasih kang." Ujar Leo dengan ramah. 


Kang Wartok pun masuk ke dalam rumahnya. Lalu mereka 
langsung membahas tentang Lia. 


Leo mengeluarkan handphonenya untuk mengechat di grup 
mereka. 


LIONERS (855) 


Bagi yang merasa ketua ke Warung Kang Wartok. 
READ BY 855 

NIKO 

Otw bang. 

MARKUS 

Otw juga. 

REVAN 

Otw. 

KAGRA 

Otw. 


Para ketua LIONERS dari berbagai sekolah akan datang ke 
Warung Kang Wartok utnuk membahas tentang masalah ini. 


Kita lihat siapa yang menang nak. Ayah atau anak. Batin 
seseorang yang sedang mendengarkan lewat penyadap 


yang tadi sempat diselipkan di dekat meja mereka oleh 
salah satu anak buahnya. 


APA PERASAAN KALIAN PAS BACA PART INI?! 
MENURUT KALIAN YANG TABRAK LIA ITU SIAPA?! 
MENURUT KALIAN ITU GANA ITU GIMANA?! 


VISUAL. 


Nah setelah ku pikir-pikir. Kayaknya aku harus pake visual 
aja deh soalnya biar kalian ngehalunya lebih--waw gitu 
WKWKWWK. 


Jadi ini beberapa visualnya...aku takutnya kalian gak terlalu 
suak sama visualnya jadi aku gak maksain kok kalian mau 
visualnya kayak gimanapun juga!! 

LEONARD WINSTON ZEOLAPARD 

WIDARYA ARES MORGONTALE 

Xandero Setwa Gardariran 

WILDANRY SEBASTENY OUATERY 

FRANCESKO JUANFER VANDEROUARTES 

ZECLYA VICTORIA ZOMINIC 

NETTA SAPEISHA MOSHANDERU 

MAYARASYA KARSYANTIA BORGAVILLE 


LIONERS 30 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE DAN COMMENTNYAAAAA! 


Lia terbangun dari tidurnya yang sangat nyenyak, ia 
memegangi belakang kepalanya yang terasa ngilu dan 
sakit. 


"Lia udah sadar?" Ujar Lindria dengan tatapan sendunya. 


Yang membawa Lia dari tabrakan itu adalah anak buah dari 
Ryan yang bertugas untuk menjaga Lia saat berada di 
sekitaran sekolah. 


"Tadi Lia kenapa ma?" Suara Lia terdengar sangat 
menyedihkan karena sangat parau, dan serak. Sebelum 
Lindria menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh Lia, 
Lindria memberikan Lia minum terlebih dahulu. 


Lia menerima minuman itu dengan hati-hati. Lia lalu melihat 
kearah pintu yang baru saja terbuka. 


Ternyata Ryan baru saja masuk dengan Rial. 


"Lia masih sakit kepalanya?" Tanya Ryan dengan sangat 
khawatir. 


"Udah Gak terlalu kok Dad, Dad tenang aja Lia kuat!" Lia 
tersenyum sangat manis. 


Ryan pun yang melihat Lia yang sedang tersenyum pun ikut 
tersenyum, tetapi tersenyum sendu. Karena Ryan tahu 
bahwa Lia ini hanya pura-pura tersenyum untuk menutupi 
kesedihannya. 


"Loh Leo gak dateng Mom?" Tanya Lia dengan nada yang 
sedih. 


"Gak dateng sih dari tadi, gak ada chat juga yang masuk 
dari kakak." Ujar Lindria seraya mengelus kepala Lia dengan 
lembut. 


"Oh yaudah deh. Mungkin Leo lagi ada urusan kali." 
Monolog Lia. Menatap sang Mommy dengan sepenuh hati. 


"Mom, nanti kalo Lia udah gakuat lagi. Lia boleh pergi kan?" 
Tanya Lia dengan mata yang berair. 


"Lia gak boleh nyerah. Lia pasti kuat. Mommy percaya Lia." 
Ryan dan Rial yang mendengar hal itu, menjadi sedih dan 
tidak kuat. Mereka berdua pun pergi dari sana. 


"Lia bakal kuat kok, kalo emang Lia bisa." Lia menghapus air 
matanya yang jatuh. 


"Lia istirahat dulu gih. Nanti Mom mau ngobrol sama pacar 
kamu hahaha." Goda Lindra kepada Lia. 


"Ih mom! Emang Lia boleh pacaran?" Tanya Lia dengan 
antusias. 


"Boleh kok. Dad juga tadi udah ngomong kalo sama ketua 
LIONERS boleh lah. Mana mungkin gak boleh." Ujar Lindria 
sembari tersenyum semanis mungkin. 


Lia yang mendengar hal itu menjadi lega, karena suday 
direstui oleh satu keluarganya. 


"Ah pak bos mah kalo punya pacar kagak bilang-bilang. Gak 
asik ni!" Kesal Niko sembari menyeruput teh yang ia pesan. 


"Tapi tuh gua kayak ganjel gitu pas Leo bilnag pelakunya 
cewe. Karena kalo cewe bisa jadi si siapa Ma-Ma sape si 
anjing!" Kesal Kagra sembari memainkan gitarnya. 


"MAYA NJENG MAYA! MUDA-MUDA PIKUN BANGSAT!" Kesal 
Markus, karena memang dari tadi ia tidak bisa mengingat 
nama wanita tersebut. 


"Yaudah si namanya juga lupa elah. Asu lu." Kesal Markus 
terhadap Kagra. 


"Iya sih menurut gua juga bisa jadi cewe itu si. Santet aja 
wei HAHAHAHA!" Ngakak Wawa yang paling receh di 
LIONERS. 


Leo memikirkan hal itu juga, tetapi ia merasa ada yang 
janggal dalam kejadian ini. 


Ares melihat perbedaan raut wajah dari Leo yang tadinya 
tersenyum tipis menjadi sedikit muram. 


"Kenapa Yo? Ada masalah?" Tanya Ares dengan khawatir. 
Ares pun memegang pundak Leo dengan pelan agar tidak 
mengagetkan Leo. 


"Ada yang ganjel disini, bisa jadi bukan Maya yang jadi 
pelakunya, soalnya lewat mobil Gana. Dan Maya aja gak 
kenal sama Gana. Dan yang kenal sama Gana di sekolah ini 
cuma kita doang. Jadi gue rasa ada sedikit ganjel disini." 
Ujar Leo sembari membuka handphonenya mencari kontak 
seseorang. 


"Gue telfon Bang Rial dulu, siapa tau dia bisa tau siapa yang 
nabrak Lia." Ujar Leo mengarahkan handponenya kearah 
telinganya. 


"Halo bang." 

Oi apaan. 

"Gimana keadaan Lia?" 

Baik-baik aja, tapi dia tadis empet nyariin lo sih. 


"Oh, Bang gua dapet info dari Kang Wartok kalo yang 
nabrak Lia itu cewe bukan cowo. Dan mobil itu mobil Gana 
bangsat." 


Gana? Rival gue dong berarti. Gana itu rival perusahaan 
bokap. 


"Dia itu bokap gue. Tapi udah enggak sekarang. Gue benci 
dia bajingan!" 


Yaudah sekarang Io tetep pantauin aja dulu. Gue bakalan 
nyari seluk beluk Gana. Walaupun lo anaknya, kayaknya lo 
belom terlalu tau tentang Gana lebi dalem. 


"Oke deh bang gue tunggu tentang info Gana. Makasih 
bang." 


Gausah makasih calon adek ipar HAHAHAH! 
"Gue tutup bang." 
JIAH SALTI-- 


Tut. Menandakan bahwa telefon sudah dimatikan. 


Ada udang dibalik batu .Itu hal yang paling bodoh yang 
pernah saya dengar. Suara dari telefon itu membuat orang 
ini menjadi gemetaran hebat. Tetapi sudah terlanjur untuk 
kebaikan keluarganya. 


GIMANA PERASAAN KALIAN PAS BACA PART INI?! 
KIRA-KIRA YANG NGOMONG ITU SIAPA YA?! 
YANG NABRAK LIA SIAPA NI?! 

SEHAT SELALU GES!! 


LIONERS 31 


DOUBLE UPDATE!! 
SELAMAT MEMBACA!! 


"Eh eneng apa kabar eneng! Lama tak berjumpa kita neng." 
Ujar Ares menggoda perempuan yang waktu itu. Ternyata 
mereka memilih untuk datang kembali ke Warung Kang 
Wartok. 


"Jangan didengerin neng. Mending sama abang. Biar bisa 
nganu HIYA! AMBIGU!" Ujar Wawa tertawa kencang. 


"Nganu ngapain lu. Masi SMA juga masa depan masih 
panjang cuk!" Ujar Markus sembari menempeleng belakang 
kepala Wawa. 


"SAKIT MARKUS SAYANG!" Teriak Wawa kesal terhadap 
Markus. 


"IDIH SAYANG-SAYANG MENDING GUA SA--" 


"BRISIK ANJENG!" Kesal Wil. semabri menggebrak meja 
kencang. Mereka berdua langsung kicep. Terdiam. 


"Cewe. Hm menurut gua sih ada sesuatu yang aneh nih." 
Ujar Ares. Melihat kearah Leo yang sedang berfikir juga. 


"Tapi kalo cewe gua coba nanti bantu cari deh bang." Ujar 
Revan dengan semangat 45. 


"Ya boleh-boleh aja lah Van." Ujar Ares menepuk pundah 
Revan berkali-kali. 


"Jadi cewenya itu gua mas--" Ucapan Wil terpotong kala ada 
telefon yang berbunyi berasal dari handphone Leo. Ternyata 
Bang Rial menelefon mereka. 


"Sabar." Ujar Leo sembari mengangkat telefon dari Bang 
Rial. 


"Ya bang?" 


Gana ternyata punya kayak suatu perkumpulan. Dia 
ngumpulin anak-anak sepantaran kalian. Gua udah dapetin 
satu orang dari sekolah kalian yang ngikut sama Gana 
kampret. 


"Siapa bang?" 
Fano. Ada kan yang namanya Fano di sekolah lo? 


"Ada bang. Fano. Waktu itu dia pernah deketin Lia sekali. 
Tapi gua kaga bolehin." 


Bagus. Nah yang gua dapetin infonya lagi adalah Si Gana ini 
tuh ngebolehin mereka manggil Gana itu ayah. Mungkin 
buat gantiin lo Yo. Tapi lo tenang aja. Disini tangan kanan 
gua udah kasih full info Gana ke gue. Mau di jelasin 
sekarang apa mau dari chat aja gua kirim lewat e-mail? 


"Dari sini aja bang." Ujar Leo sembari meloud speaker 
handphonenya, agar mereka semua bisa mendengar 
perkataan Bang Rial. 


Lo pasti udah tau kalo Gana ini seorang Mafia. Ya tapi bokap 
gue lebih tinggi dari dia. Gua udah dapetin beberapa yang 


curigain tentang Gana. Salah satunya tentang perihal kerja 
sama. Bokapnya si Netta? Netta ya namanya? 


"Iya bang." Ujar Leo sembari melihat raut tegang milik Wil. 


Si bokapnya Netta ini jalin kerja sama, sama Gana ini. Dan 
baru-baru ini. Kerja sama mereka hampir putus karena 
suatu hal. Dan gue masih belom tau itu tentang apa. Jadi 
kalo misalkan kerja sama itu gak jadi. Maka perusahaan 
milik bokap Netta itu gak bisa diselametin. Dan Netta itu 
akhirnya masuk ke dalam komunitas milik Gana itu. Kalo 
gak salah nama komunitasnya itu Fretzesi. Lo udah pernah 
denger? Tentang Fretzesi? 


"Itu kalo gak salah rival baru kita bang. Waktu itu Revan 
ketua kelas 10 pernah kena serang." 


Nah komunitas Fretzesi itu bener-bener gak bisa lo sepelein 
sekarang Yo. Karena komunitas itu bukan kayak Dimagrata 
yang cuman geng biasa yang bisa lo kalahin dengan mudah. 
Karena Fretzesi ini dibawah naungan Gana. yang notabene 
Mafia. Jadi kalo emang lo mau nyerang mereka. Panggil gue. 
Pasti bakal gue bantu sama yang laen. Kalo bisa bokap gue 
ikut karena emang kalau misalkan ada salah satu dari kita 
yang mengibarkan bendera perang terlebih dahulu. Bisa jadi 
ini adalah perang yang cukup besar untuk kita lawan. Gak 
kayak dulu. 


"Oke bang. Jadi sekarang gue punya satu cewe yang 
bakalan gue curigain." 


Lo cari Netta. Bilang ke Wil. Pacar lo udah jadi rival lo 
sendiri. 


"Siap bang. Makasih infonya." 


Tut. 


"Wil maaf ka--" Ucapan Leo terputus di timpali oleh Wil. 
"Gapapa. Kita cari bukti dulu." 


"Oke. Sekarang balik ke rumah masing-masing. Dan para 
ketua LIONERS--" Leo berteriak. 


"LIONERS!" 


"ANGAN MENYERAH! JANGAN MEMBUNGKUK! JANGAN 
PUTUS ASA! BIARKAN HATI BERDEGUP SEREMPAK!" 


"Jangan lupa para ketua LIONERS kasih tau ke anggota 
masing-masing kalau sekarang kita lagi masa pencarian 
musuh." 


"Oke bos." Jawab mereka serempak. 


Jika kalian menanyakan kabar Lia. Lia sudah tahu bahwa 
yang menabraknya itu adalah seorang perempuan. 


la tahu dari Kakaknya. Tadi saat menelefon dengan Leo. 


la masih sedikit diliputi rasa kesal karena leo tidak datang. 
Tetapi tadi ia sudah mendengar bahwa Leo sedang mencari 
siapa yang menabraknya. Dengan seperti itu saja sudah 
membuat Lia menjadi senang. Dan moodnya membaik 
karena hal itu. 


Lia masih terbaring di rumah sakit dengan kepala yang 
diperban. 


la masih tidak boleh pulang karena kondisinya yang tidak 
memungkinkan ia untuk pulang. 


Lia masih takut kalau yang menabraknya ini adalah Ne-- 
Tidak! Lia tidak boleh berfikiran seperti itu. Karena tidak 
mungkin sahabatnya sendiri mengkhianatinya. 


Lia sempat memikirkan nama itu di otaknya beberapa kali. 
Tapi ia selalu menepisnya. la sampai tidak bisa tidur hanya 
karena memikirkan hal itu terus menerus. 


Tiba-tiba ia merasa ada yang melihatinya dari kaca. 


Saat ia melihat kearah kaca, ada seorang pria yang sedang 
berdiri di balkon rumah sakitnya sembari menuliskan 
beberapa kata dengan cepat. 


Lia pun berusaha untuk berdiri. Saat ia sudah berdiri. Ia 
merasakan dunianya sedikit berputar. Lalu mulai berjalan ke 
arah balkon rumah sakitnya dengan berani. 


Setelah selesai membaca. la merasa paniknya kambuh 
kembali karena hal itu. 


KEMATIAN AKAN DATANG KEPADAMU GADIS KECIL. HALO 
RIRI! 


GIMANA PERASAAN KALIAN PAS BACA PART INI?! 


Sehat selalu!! 
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Leo sedang mengendarai motornya ke Rumah Sakit yang 
ditempati oleh Lia. Hari ini Leo berencana untuk menemui 
Lia yang masih di opname di Rumah Sakit. 


Setelah beberapa menit, Leo sudah memasuki basement 
Rumah Sakit. Leo memakai jaket kebangaannya. Dan 
sepertinya teman-teman Leo akan dateng ke Rumah Sakit 
juga, untuk mengurus tentang Gana. 


Leo berjalan masuk ke Rumah Sakit, dan ingin menemui 
sang resepsionis. 


"Mbak, Kamar atas nama Zeclya Victoria Zominic di nomor 
berapa ya?" Tanya Leo seraya mengetuj-ngetuk jarinya di 
meja tersebut. 


"Oh Zeclya di ruang VVIP nomor 2206 ya kak. Pakai lift yang 
di sebelah kiri kak, karena khusus menuju ke ruang VVIP." 


"Oke deh mbak, makasih." Leo langsung berlari ke arah lift 
yang tadi sudah ditunjukkan oleh resepsionisnya. 


Leo memencet tombol lift nomor 22. 


Setelah beberapa menit menunggu, akhirnya Leo sampai di 
lantai 22. Lalu Leo langsung berlari ke arah pintu yang 


bertuliskan VVIP 2206. 


Saat Leo membuka pintu terlihat Lia yang ketakutan, 
memeluk lututnya, menatap kosong ke arah lantai. 


"Lia kenapa?" Tanya Leo dengan hati-hati agar tidak Lia 
tidak kaget karena suaranya. 


Lia menatap ke arah Leo lalu langsung berlari memeluk Leo. 
Leo merasakan badan Lia yang bergemetar hebat. Leo masih 
tidak tahu mengapa Lia seperti ini. Leo pun menggedong Lia 
dan mendudukkan Lia di kasur. 


Leo masih tidak mau menanyakan macam-macam tentang 
ini. Sepertinya Lia shock atau panik, Leo tidak tahu. Leo 
melihat ke arah Lia, Lia terlihat seperti sesak nafas. Terbukti 
bahwa Lia nafasnya tersendat-sendat. Tidak bisa nafas 
dengan teratur. 


Leo mengelus pucuk kepala Lia agar Lia merasa lebih 
tenang lagi, Leo melihat sekitar, apa yang membuat Lia bisa 
seperti ini. 


Leo memfokuskan atendinya terhadap pintu balkon Rumah 
Sakit itu. Ternyata terdapat tulisan KEMATIAN AKAN DATANG 
KEPADAMU GADIS KECIL! HALO RIRI! 


Leo terkejut saat melihat ada tulisan Riri di pintu itu. 


Leo melihat ke arah Lia lalu memeluk Lia sangat erat, ia 
tidak mau kehilangan Ririnya lagi, camkan itu, lagi. 


"Udah agak enakan Ri?" Tanya Leo dengan khawatir, masih 
dengan posisi memeluk Lia. 


Lia yang masih sedikit shock dan panik pun hanya bisa 
untuk menganggukkan kepalanya. Karena terlalu lemas 
untuk mengeluarkan kata-kata. 


"Lo tenangin diri lo dulu. Biar gue telfon Bang Rial 
sebentar." Ujar Leo melepaskan pelukan terhadap Lia. 


Lia yang merasakan Leo melepas pelukannya menarik 
tangan Leo lalu memeluknya lagi, Lia tidak mau melepas 
Leo. 


Leo yang melihat hal itu hanya terkekeh kecil, karena bayi 
besar ini tidak mau terlaps dan pelukannya. Mungkin 
pelukannya terlalu nyaman? Leo pun tidak tahu. 


"Bentar doang kok, gak lama. Janji deh. Cuma beberapa 
langkah dari lo kok." Ujar Leo mengusap kelapa Lia dengan 
lembut. 


Lia hanya menganggukkan kepalanya dan mengerucutkan 
bibirnya. 


"Mau dicium bibirnya di monyomg-monyongin begitu?" 
Tanya Leo menggoda Lia dengan otak mesumnya. 


Lia menggelengkan kepalanya. Ia menatap tajam Leo. 
Leo yang ditatap seperti itu hanya meringis. 

"Bang." 

Oi bro Leo! Kenape nelfon gue? 


"Lia tadi rada ketakutan sama ada tulisan kayak pake cat 
merah gitu bang. Ada tulisannya. Mending lo kesini aja deh 
bang. Biar sekalian bisa kita pecahin masalah sekarang 


juga. Gue manggil ketua LIONERS yang laennya. Kalo gue 
manggil 855 orang ke rumah sakit kan kebanyakn bang." 


Oh oke deh gue otw kesana, kira-kira 10 menit gue nyampe. 
"Gue tunggu bang." 
Tut. 


Leo mematikan telfonnya yang tadi tersambung dengan 
Rial. Leo membuka aplikasi chattingannya lalu mengkontak 
para ketua LIONERS agar mereka datang ke Rumah Sakit. 


Beberapa menit kemudian... 


"HELO BRO LEO! APAKABS!" Teriak Markus sembari 
membawa buah-buahan untuk Lia. 


"Ini Rumah Sakit goblok bukannya warteg deket Rumah lo!" 
Kesal Niko. 


"Tau nih ketua LIONERS tapi bego! Ketua tuh harus 
berwibawa bukan kek elu!" Niko menoyor kepala Markus 
dengan kencang. 


"Noyornya pake perasaan dong sat! Sakit anjing!" Markus 
mengelus bagian kepalanya yang terkena toyoran Niko. 


"Diem." Jika Leo sudah berbicara dingin seperti itu, pasti 
mereka semua sudah langsung kicep. Karena aura yang 
dimiliki Leo itu sangat tidak main-main. 


"Jadi kita bakalan ngomongin apa?" Tanya Niko dengan 
penasaran. Markus menaruh buah-buahan untuk Lia di meja 
dekat kasur Lia lalu kembali ke sofa. 


"Pintu." Leo mengarahkan matanya ke arah pintu. Lalu 
diikuti oleh mereka semua disana. 


"Jadi riri itu Lia?" Tany Niko dengan dingin, dan nada yang 
tajam. 


"Iya." 
"Menurut lo si--" Ucapan Markus terpotong. 


"HELO BRODI-BRODI SEMUA! HAHA! GENGGENG GUE 
ANJAY!" Mereka semua melihat ke arah pintu yang di dobrak 
oleh Rial. Mereka menatap Rial dengan raut bingung kecuali 
Leo. Mengapa Rial datang kesini? 


"Gue kakaknya Lia cuk." Ujar Rial seperti mengetahui apa 
yang dipikirkan oleh mereka. 


Mereka pun mulai untuk mendiskusikan hal yang menimpa 
Lia. Lia pun sudah tidur, karena bosan mendengarkan 
mereka semua berdiskusi. Ia lebih baik tidur. 


Mereka mendiskusikan hal tersebut sampai tengah malam. 
Karena menemukan orang yang meneror Lia sangatlah sulit. 
Rial tidak mau melibatkan Ryan terlebih dahulu, karena 
Ryan pastinya akan melakukan tindakan yang lebih kejam 
kepada orang yang meneror Lia. Jadi lebih baik mereka 
mendiskusikan hal ini terlebih dahulu. 


"Jadi menurut gue sih, gue simpulin kalo ini kerjaan Gana. 
Karena kalo Dimagrata, dari dulu dia gapernah maen teror- 
teroran." Ujar Niko dengan menatap ke mereka semua. 


"Bener banget, gue setuju sama Niko. Kalo misalnya ini ulah 
Dimagrata gamungkin dia neror." Ujar Markus dengan raut 
muka yang dingin. 


"Tapi, Netta gimana? Netta belom kita interogasi." Ujar Niko. 


"Lah iya si nenek lampir belom kia interogasi. Jangan sampe 
Wil khianatin kita cuma gara-gara cewe." Ujar Rial. 


"Wil gak mungkin kayak gitu percaya gue. Kalo dia kayak 
gitu mustinya dari tadi sore dia udah marah-marah gajelas, 
dan Wil itu bukan tipe orang yang plin-plan, jadi menurut 
gue dia gak akan khianatin kelompok dia sendiri." Ujar Leo 
panjang lebar. 


"Yaudah kalo gitu, berarti Gana yang emang ngelakuin ini." 
Ujar Rial dengan tangan terkepal menahan marah. 


"Tata, bunuh Wil." Ujar Gana, sembari memainkan belati 
yang berada di tangannya. "Bunuh pacarmu sendiri." 
Lanjutnya. 


GIMANA PERASAAN KALIAN PAS BACA PART INI?! 


GIMANA PERASAAN LIA PAS TAU KALO SAHABATNYA 
ITU YANG NABRAK DIA?! 


SEHAT SELALU GESS!! 
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NETTA POV 


Gana memberitahu bahwa aku harus membunuh pacarku 
sendiri. Aku tidak mau! Wil sudah bersamaku lebih dari 2 
tahun dan sekrang harus membunuhnya. Gana bercanda. 


Pasti mereka mengatakan bahwa aku menabrak Lia dengan 
sengaja. Padahal enggak sama sekali. Sebenarnya aku tidak 
mau menabrak Lia. Hanya saja Gana bajingan yang 
menyuruh aku untuk menabrak Lia. Atau tidak perusahaan 
milik Ayahku akan bangkrut. 


Itu juga salahku karena aku tidak berfikir panjang, malahan 
langsung melakukan apa yang Gana suruh. 


Aku.. merasa bersalah karena sudah menabrak Lia. Dan 
lebih bodohnya aku menerima tawaran menjadi anggota 
Fretzesi. 


Mau tidak mau aku harus membunuh mereka perlahan. 


Leo menghubungi semua anggota LIONERS untuk datang ke 
markas. Untuk mencari Netta. Agar ia bisa di interogasi lebih 


lanjut. 


"Wil, lacak Netta sekarang." Pinta Leo kepada Wil sembari 
memainkan pen yang berada di tangannya. 


"Sabar." Jawab Wil. Wil memulai untuk mengotal-atik laptop 
khusus yang sudah dirancang oleh Ryan untuk penerus 
LIONERS. 


"Udah ketemu, tapi kayaknya tanpa di interogasi kita udah 
tau kalo Netta itu fix rival kita." Jawab Ares sembari melihat 
ke arah laptop dengan kaget. 


Ternyata Netta memang benar, sudah masuk ke dalam geng 
Fretzesi. Hal itu membuat Wil menjadi kecewa dengan 
perlakuan Netta. 


"Masalahnya Netta tuh goblok. Kalo misalnya emang bisnis 
dia terancam gara-gara Gana bangsat, kan bisa di pindah ke 
Lia. Minta tolong Lia buat bantu Netta." Ujar Wawa dengan 
melihat ke arah laptop yang terdapat lambang LIONERS 
nya. 


"Gue kecewa berat sama Netta anjing." Akhirnya sekarang 
Wil yang bersuara dengan nada yang sinis dan tajam. 


"Jadi Wil, sekarang pilihan lo cuma dua. Ikut Netta dan 
khianatin kita, atau emang lo mau sama kita selalu. Gue gak 
akan maksa, pilihan ada di tangan lo sekarang." Ujar Leo 
serius menatap Wil dengan mata elangnya. 


“Solidaritas LIONERS harus tetap ada. Dan gue juga udah 
bersumpah bahwa gue gak bakalan khianatin kalian, 
walaupun Netta kesana." Wil berdeham sebentar lalu 
menlanjutkan. "Gue tetep sama kalian. Berjuang bersama- 
sama." Leo yang mendengar hal itu menjadi bangga dengan 


anggotanya sendiri. Memang solidaritas geng LIONERS tidak 
bisa di ragukan lagi. 


"Waktunya kita berperang...Ayah." Ujar Leo dingin. 


Lia memandangi Daddynya yang menjaganya 24/7. 
Daddynya itu terlihat sangat lelah. Dan juga menggenggam 
tangan Lia. 


Ryan yang merasa Lia bergerak langsung membuka 
matanya lalu melihat ke arah anak perempuannya ini. 


"Mau minum?" Tawar Ryan dengan lembut. Ryan menekan 
earpiece yang ia pakai untuk memanggil Gray, asisten 
pribadinya. 


Pintu ruangan Lia pun terbuka dengan pelan. Melihat ada 
Gray yang sedang membuka pintu. 


"Ada yang bisa saya bantu pak?" Tanya Gray sedikit 
menundukkan badannya emnandakan ia hormat kepada 
Ryan. 


"Beli sofa yang agak besar agar saya bisa tidur disini." 
Perintah Leo dengan melihat ke arah jam tangannya. 
Sekarang menunjukkan pada pukul 7 malam. 


"20 menit sudah harus ada disini." Ujar Ryan dengan dingin. 
"Saya permisi." Gray menundukkan sedikit badannya. 


Gray pun keluar dari ruangan Lia, setelah pintu itu sudah 
sepenuhnya tertutup Lia menoleh kearah Ryan. 


"Dad galak." Ujar Lia dengan melipat tangannya di dada. Lia 
memang sangat manja bila sudah berhadapan dengan Ryan. 
Ryan yang mendengar hal itu lantas tersenyum ke arah Lia. 


"Dad galak cuma sama orang asing, sama kamu kan 
enggak." Ujar Ryan mengelus pucuk kepala Lia dengan 
lembut. 


"Dad, biasanya kan kalo Lia gak bisa tidur Mom yang elusin 
kepala Lia. Lia mau lanjut tidur aja, tapi di elus-elus sama 
Dad, boleh gak Dad?" Tanya Lia dengan mengeluarkan jurus 
Lia yaitu puppy eyes. 


"Boleh dong, apapun buat princess Daddy akan 
laksanakan!" Ryan sembari hormat. Lia yang melihat hal itu 
langsung tertawa, karena memang Daddynya ini akan 
menjadi laki-laki yang hangat untuk dua wantita 
kesayangannya. Mommynya dan Lia sendiri. 


Ryan pun tidur di sebelah Lia sembari mengelus-elus kepala 
Lia. Sampai Lia tertidur. Ryan yang melihat muka tenang Lia 
menjadi sedih, karena ia takut suatu saat nanti jika ia 
memang ditakdirkan untuk meninggalkan Lia, ia tidak siap. 
Dan juga sebaliknya jika Lia yang meninggalkannya ia pun 
sangat tidak siap. Tanpa disadari dari sekian lamanya ia 
tidak menangis, malam ini ia menangis. Menitikkan air 
matanya yang tidak pernah ia keluarkan di depan banyak 
orang. 


Gray sudah kembali dengan sofa yang sudah ingin 
dimasukkan. la memasuki ruangan Lia dengan hati-hati. Dan 
Gray melihat Ryan yang sedang memeluk Lia, Ryan 
memeluk Lia dengan lembut bagaikan kaca yang mudah 
pecah. Dan harus dijaga dengan baik. 


"Selamat tidur, Tuan dan Nona." Bisik Gray dengan lembut 
lalu membungkukkan badannya dan meninggalkan mereka 


berdua yang sudah tertidur. 


Tentang kaca yang di tuliskan itu sudah dibersihkan oleh 
bawahan Ryan. agar anak perempuannya ini tidak 
mengingat kembali kejadian 10 tahun yang lalu. 


Netta sedang berjalan melalui lorong-lorong yang sempit 
dan gelap, tiba-tiba terdapat kain yang berbau menyengat 
yang membekap mulutnya, membuatnya menjadi susah 
untuk bernafas, ia berusaha untuk melepaskan kain itu. 
Tetapi kegelapan sudah menyelimutinya. 


Netta merasakan kepalanya sangat pusing dan ia 
mengerjapkan matanya berkali-kali untuk memfokuskan 
dimana ia sekarang. Saat ia menyadari tempatnya ia mulai 
untuk memberontak, tapi sayang, tangan, kaki, dan 
badannya sudah terikat sangat kencang di sebuah kursi. Ia 
mulai untuk berteriak. Masa bodoh dengan yang mendengar 
teriakan Lia. 


"Udah sadar? Gue kira lo mati soalnya diem gitu kek mayat." 
Netta mendengar suara yang sangat familiar di telinganya. 
Tidak mungkin kan itu orangnya. 


"Kenapa? Kaget? Gue udah gak peduli sama lo asal lo tau 
itu." Netta pun mengeluarkan isakan-isakan kecil. 


"Oiya lo gak bisa ngomong soalnya mulut lo diiket." Ya 
memang orang itu adalah Wil. Yang penah menjadi PACAR 
NETTA. Tetapi mohon maaf. Wil sudah tidak sudi untuk 
memnaggil bahwa Netta adalah pacarnya. 


Setelah terlepat ikatan di mulut Netta. Netta kembali 
menangis. 


"Gausah nangis cengeng! Gak ada guna juga lo nangis. 
Udah gak sudi juga gue sama lo! Dasar pengkhianat. Jadi 
selama ini, gue udah nganggep kata 'kita' udah gak ada. 
Jadi jangan manja disini. Karena lo udah bukan siapa-siapa.. 
Kita." Wil mengatakan tanpa adanya penyesalan. Memang 
pengkhianat harus dimusnahkan kan? la sudah tidak ada 
rasa dengan Netta, jadi apa gunanya ia menyesal? 


"Plis Wil g-gue cu-cuma di-di suruh gak lebih!" Netta 
menangis tersedu-sedu. Mengapa semuanya menjadi rumit 
seperti ini? la hanya disuruh danYa! Hanya itu saja! la 
menyesal dengan ini semua! Ia tidak mau jauh dari Wil. 


"GUE NYESEL WIL! JANGAN JAUHIN GUE PLIS WIL! HIKS!" 
Netta berteriak histeris saat Wil sudah ingin meninggalkan 
ruang bawah tanah milik Markas LIONERS. 


Wil yang mendengar hal itu sontak tertawa miris dan 
berhenti sejenak, lalu membalikkan badannya dan berkata. 
"Lo baru nyesel sekarang? Gue nyesel udah pernah pacaran 
sama lo..pengkhianat!" Wil berjalan ke arah pintu lalu 
mengunci Netta sendirian di ruang bawah tanah. 


Netta yang melihat hal itu hanya bisa menangis, karena 
sudah kehulangan salah satu orang tersayangnya. LO YANG 
UDAH BIKIN GUE KAYAK GINI LIA! GUE BUNUH LO! Batin 
Netta berteriak. Menatap dinding bawah tanah itu dengan 
sinis. 


"AYAH GANA! NETTA DICULIK!" Teriak Fano ketar-ketir sendiri 
karena takut Netta membocorkan semua tentang Fretzesi. 


"Tenang. Kalo emang dia diculik, biarin aja. Biarkan dia 
mencari jalan keluarnya sendiri. Dia disana malahan lebih 
musah untuk melancarkan misinya kan?" Ujar Gana dengan 
santai dan tersenyum miring. 


"Kapan kita serang mereka Ayah?" Tanya satu laki-laki 
disana. 


"Tunggu sampai Lia keluar Rumah Sakit lalu kita bunuh 
Ayah dan Anak bajingan itu!" Kesal Gana dan menggebrak 
meja didepannya. Menatap foto Keluarga Zominic dan 
LIONERS dengan sinis. 


GIMANA PERASAAN KALIAN PAS BACA PART INI?! 
MENURUT KALIAN NETTA ITU GIMANA?! 
SEHAT SELALU YA!! 
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"Dad Lia kapan boleh pulang?" Tanya Lia sembari memeluk 
bantalnya dengan erat. "Terus Kak Rial mana? Mommy 
dimana?" Tanya Lia linglung. 


"Palingan sore ini boleh pulang kok. Kak Rial di rumah jagain 
Mom disana." Ujar Ryan. Duduk di sofa yang baru dibelinya. 


Jika kalian bertanya nanti sofanya akan di bawa atau tidak, 
jawabannya adalah tidak, karena sudah ada sofa di rumah 
mereka. Dan juga kalau bisa kamar yang ditemoati Lia 
sekarang bisa dibeli oleh Ryan. 


Ryan memencet earpiece miliknya. Tak lama kemudian Gray 
datang dan sedikit membungkuk. 


"Ada yang bisa saya bantu pak?" Tanya Gray dengan tegas 
melihat ke arah Ryan. 


"Urus semuanya. Agar Lia bisa pulang sore ini. 
Bagaimanapun caranya." Jawab Ryan dengan melipat 
tangannya di depan dadanya. 


"Saya permisi." Gray membungkukkan badannya lalu 
melenggang pergi dari sana. 


"YEYYY AKU PULANG HARI INI!! YEYEYEYYEYEYEYEY!" Tanpa 
sadar Lia bediri dan berlari-lari memutari ruangan itu. 
Padahal luka di tubuhnya dan di kepalanya belum terlalu 
sembuh. 


"Lia jangan lari-lari. Kamu masih belom sembuh sakitnya. 
Daddy marah ya?!" Marah Ryan agak berteriak sedikit. 


Lia yang mendengar hal itu langsung duduk diam, karena 
memang dari dulu. Jika Ryan marah biasanya Lia akan 
menangis, atau tidak ngambek. Dan akhir-akhirnya juga 
akan menangis sih. 


"Princess?" Ryan berjalan ke arah Lia yang sedang duduk di 
ujung kasur sembari menundukkan kepalanya. Ryan 
mendengar adanya isakan-isakan kecil berasal daru mulut 
Lia. 


"Kok nangis?" Ryan menghapus air mata yang keluar dari 
mata Lia. "Kan Daddy cuma negur Lia. Lia masih sakit 
jangan lari-lari, nanti malahan sakit lagi. Nanti kalo sakit. 
Yang ngerasain Lia." Lanjut Ryan. 


"T-tapi takut hiks! Daddy k-kalo m-marah se-serem..hiks!" 
Tangis Lia semakin membesar. Ryan yang melihat hal itu 
mengelus pucuk kepala Lia dengan lembut, lalu memeluk 
Lia dengan erat. 


"Maafin Daddy ya? Daddy cuman gak mau kamu sakit kok." 
Ryan pun langsung mengecup pucuk kepala Lia dengan 
lembut. 


Tangisan Lia pun sudah mulai mereda. Hanya sedikit 
sesegukan saja. Setelah itu ada Gray yang mengetuk pintu, 
lalu diperbolehkan masuk oleh Ryan. 


"Semuanya sudah selesai. Permisi Tuan." Gray 
membungkukkan badannya, lalu keluar dari Kamar yang 
ditempati Lia. 


"Yuk pulang yuk! Mom pasti udah tunggu di rumah. Sekalian 
mau surprise Mom kan?!" Ajak Ryan sembari sedikit 


tersenyum. 


"Ayok!" Lia menarik tangan Lia hingga beberapa langkah 
lagi mencapai knop pintu hingga tiba-tiba-- 


"TUAN! RUMAH SEDANG DISERANG! NYONYA DAN TUAN 
MUDA SEDANG DALAM BAHAYA TUAN!" 


Leo dan teman-temannya sedang bermain-main di Warung 
Kang Wartok. Dan ada Niko Markus beserta anggotanya. 


"EH BAKMI GUE BABI!" 


"ANJIR LU TUH GOBLOK BANGET SIH MUSUH DI DEPAN LO 
NEMBAK KE BELAKANG TOLOL!" 


"ML WOI ML BARENG SEKUYY!" 
"JANCOK KENAPA JADI GINI BAKSO GUE!" 
"AHAHAAHAHA IMPRESSIVE!" 


Begitulah keributan yang terjadi di Warung Kang Wartok. 
Pastinya kondisi Warung kang Wartok sekarang sangat 
amburadul. 


Ada tisu dimana-mana. Mangkok berserakan. Lalu masih 
banyak lagi. 


"Hadeh bosen banget dah gue kagak ada kerjaan." Celetuk 
Ares tiba-tiba. 


"Kalo bosen ya kayak si Renata aje, sekolah sono belajar biar 
bisa membahagiakan sang ibunda." Ujar Wawa menoyor 
kepala Ares dengan keras. 


"SAKIT ANJ--" Ucapan Ares terpotong karena adanya suara 
handphone yang sangat keras berasal dari Leo. 


"DIEM GES YANG NELDON BANG RIAL!" Markus melihat 
sedikit ke arah handphone milik Leo. 


"Hal---" 


DARURAT YO! MANSION GUE DISERANG! SAMA SI BANGSAT 
FRETZESI!" 


"Gue kesana sekarang bang." Leo langsung menutup 
telefonnya lalu menatap mereka dengan tajam. 


"Sekarang waktunya kita perang. Gue cuma mau bilang. 
Rival kita sekarang gak main-main, jadi kalo bisa saling 
bantu. Dan prioritasin diri lo sendiri. Res, panggil semua 
LIONERS dateng ke sini cepet." Ares langsung menghubungi 
mereka lewat grup. 


Beberapa menit kemudian, terdengar adanya banyak mesin 
motor yang melaju ke arah mereka. Ternyata mereka adalah 
LIONERS. 


"SEKARANG KITA SEMUA MELAJU KE MANSION BANG RIAL! 
IKUT GUE!" Leo pun menaiki motornya lalu mengendarai 
motornya dengan ngebut ke arah mansion Rial. 


"MOM! MOM DI KAMAR AJA JANGAN KELUAR! DAD SAMA 
TEMEN-TEMEN RIAL UDAH MAU DATENG!" Perintah Rial 
sembari menembaki beberapa dari mereka. 


Karena ada yang sebagian anak buah Gana beserta 
bodyguardnya, dan juga Fretzesi. 


"KUNCI PINTUNYA MOM!" Perintah Rial lagi, sedikit melihat 
ke arah Lindria yang sedang berlari memasuki kamarnya. 


Akhirnya Lia dan Ryan pun sampai disana. Lalu Ryam mulai 
untuk beraksi menembaki mereka satu persatu. Bersama 
para anak buahnya. 


Lia yang melihat hal itu hanya bisa berlari ke arah kamar 
kedua orangtuanya untuk mengecek Lindria. 


Lindria melihat ada yang memasuki kamarnya langsung 
menodongkan pistol milik Ryan yang tersimpan di 
kamarnya. Saat ia menyadari bahwa yang masuk adalah Lia, 
la cepta-cepat menurunkan pistolnya lalu berlari memeluk 
anaknya. 


"Mom. Pistolnya mana?" Tanya Lia dengan lembut. Karena ia 
tahu bahwa Lindria sedang mengalami shock sekarang. 


Lia tidak kunjung mendengar balasan dari Lindria. "Mom?" 
Tiba-tiba ia mendengar Lindria menangis. Dalam seumur 
hidupnya Lia tidak pernah mendengar  Lindria 
menangis.Mungkin untuk membuktikan bahwa Lindria 
merupakan perempuan kuat. Tetapi kali ini. Mungkin Lindria 
sudah ingin menunjukkan kesedihannya. 


Lia yang mendengar tangisan Lindria yang tak kunjung 
reda. Lia sedikit melepaskan peluakn dengan Lindria, Lia 
melihat pistol milik Ryan dengan dengki. Lalu mulai untuk 
mengambil pistolnya, dan ignin berjalan keluar. 


"Mau ngapain kamu sayang?" Tanya Lindria yang masih mau 
menutupi kesedihannya. 


"Mau bales dendam karena bisa bikin Mom nangis?" Jawab 
Lia dengan senyum miring di sudut bibirnya. Lalu mulai 


keluar dari kamar tersebut. Masih terdengan ada baku 
tembak di luar. Membuat Lia menjadi geram. 


Lia mulai untuk menguncir rambutnya sembari berjalan ke 
arah luar mansion, sembari menggigit pistolnya. Lalu berlari 
ke arah luar mansion dan mulai untuk menembaki mereka 
semua tanpa ampun. la sudah berlatih bertahun-tahun 
untuk ini, akhirnya ia dapat menggunakannya sekarang. 


"Anak kecil kenapa disini? Gak bol--" Ucapan orang tersebut 
terputus karena sudah ditembak kepalanya duluan oleh Lia. 
Karena sudah terlalu kesal. 


"Bacot!" Teriak Lia dengan kesal. 


Sayup-sayup ia mendengar sedikit adanya teriakan dari 
luar. la memfokuskan pendengarannya, dan mata ia 
membulat saat mendengar teriakan itu. 


LIONERS! 

JANGAN MENYERAH! 

JANGAN MEMBUNGKUK! 

JANGAN PUTUS ASA! 

BIARKAN HATI BERDEGUP SEREMPAK! 


MAAF KALO PART INI DIKIT! Soalnya lagi gaada waktu 
buat nulis ini :( 


Nah gimana nih perasaan kalian pas baca ini? 


sehat selalu ya!!! 
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"WOI!" Leo berteriak agar fokus mereka teralihkan. Para 
LIONERS sudah berdiri di dekat gerbang Mansion milik Lia. 


Fano berdiri di dekat gerbang, jadi posisi mereka semua 
saling berhadapan. Bersiap untuk bertempur. Fano 
memasukkan tangannya ke saku celana jeans. Menatap Leo 
remeh. 


"Pahlawan kesiangan--udah dateng?" Tanya Fano dengan 
remeh dan para anggotanya menertawakan dengan keras. 


Leo tidak ada guratan marah atau apapun, ia hanya diam. 
Karena malas untuk berdebat dengan orang yang tidak 
berguna. 


"Kok diem doang? Udah bisu? Ketua LIONERS kok bisu?" 
Fano kembali meremehkan para LIONERS didepan mereka. 


"SERANG!" Teriak Fano mengibarkan bendera perang 
kepada LIONERS. Leo pun menerimanya dengan senang 
hati. 


Fano mendapatkan bogeman mentah terlebih dahulu dari 
Leo. karena pertama, sudah meremehkan Leo sebagai ketua 
LIONERS. Leo akui bakat dalam berkelahi milik Leo sangat 


lemah. Bahkan, seperti orang yang hanya bisa memukul 
asal. 


"Makanya jangan banyak bacot." Ujar Leo dengan diingin, 
kembali memukul Fano dengan keras. Untuk terakhir kalinya 
Leo berhadapan dengan Fano, karena Fano sama sekali 
bukan lawannya. Fano lebih rendah darinya. 


"A-ANJ-ING LO!" Fano berusaha berdiri dan meninju Leo 
sekali lagi, tetapi insting Leo lebih kuat, jadi sama saja. Fano 
tidak akan menang. 


Ares kembali memukul anggota Fretzesi lainnya dibantu 
oleh Wawa. Juan sedang membogem habis, lawannya yang 
berada di bawahnya sekarang. 


"WOI JANGAN MUKUL PAKE BALOK ANJING DI KEPALA GUE 
LAGI! ENTAR GUE BEGOK KAGAK ADA YANG BANTUIN 
TEMEN-TEMEN GUE ULANGAN BANGSAT!" Disaat seperti ini 
pun Wawa masih bisa bercanda gurau. Kelakuan-kelakuan. 


"MATI LO JANCOK!" Juan memukul lawannya sekali lagi yang 
sudah berlumuran darah dengan sangat amat keras, 
sepertinya hidung lawan itu sudah patah dan tidak 
berbentuk. Setelah Juan melakukan hal itu, ia merasa 
bersalah dengan anak itu, padahal amsih dibawahnya 
beberapa tahun. Tapi ya bodo amat! HAHAHAAHHAHAH! 


"SELAMETIN NETTA WOI!" Teriak salah satu anggota Fretzesi. 
Para anggota inti LIONERS bingung dan mengerutkan 
dahinya, karena yang mereka tahu Netta sedang dikurung 
di markasny-- oh mereka bermain kesempatan dalam 
kesempitan, dalam pertarungan ini, mereka mengambil 
Netta sebagai kesempatan karena para LIONERS sedang 
bertempur berat disini. 


Netta melihat ke arah mereka semua. Terutama ke arah Wil. 
Wil pun membuang mukanya ke arah lain dan mulai untuk 
membogem para bajingan disitu. 


Lia masih memegang pistolnya yang sudah habis pelurunya, 
Lia menatap ke arah Netta dengan pandangan sendu, 
ternyata sahabatnya ini yang menabraknya. Bagaimana Lia 
tahu? Baru saja ia tahu dari Gray, tangan kanan Daddynya. 


Lalu tidak sengaja Lia mendengar, "FRETZESI MUNDUR! 
KEKURANGAN PASUKAN! MUNDUR!" Dan para bajingan itu 
akhirnya pergi dari rumahnya. 


la masih menatap Netta dengan pandangan tak terbaca, 
dingin sekali. Netta yang ditatap seperti itu menjadi takut. 
Leo melepaskan cekalan lawannya dan memberikan ia 
ampun dan pergi dari sana. Leo beserta yang lainnya berlari 
ke arah Lia yang sedang menatap Netta dengan dingin. 


Leo menatap Netta dengan dingin juga. Ares menghadang 
Netta saat ia ingin pergi dari rumah Lia. 


"Lo gak bisa pergi lagi dari gue JALANG." Lia menekankan 
kata jalang, karena sudah terlanjur marah dengan Netta. 


"TUTUP GERBANGNYA!" Perintah Lia kepada penjaga. Dan 
Netta sudah pucat setengah mati melihat gerbangnya 
sudah ditutup, apalagi masih ada mayat anak buah Gana 
yang beredar disana. Dan pastinya dikepung oleh para 
LIONERS. 


"L-lia, m-maaf-fin, g-gue t-tol-long." Netta menyesal sudah 
menabrak Lia, dan Lia menatap Netta dengan pandangan 
remehnya. 


"Minta maaf? Drama. Gue tau ada yang nyuruh lo di kuping 
lo, ada earpiece kan?" Tanya Lia dengan senyum miringnya 


yang tidak tertinggal dari bibirnya. 


"Tau aja lo Lia. Pinter juga lo bangsat." Netta berdiri, lalu 
menghapus air matanya. Menatap ke arah Lia dengan tajam. 


"GUE BENCI LO LIA! LO ENAK! PUNYA SEMUANYA! LO PUNYA 
NYOKAP GUE GAK ADA! LO BISA NGERASAIN KASIH SAYANG 
NYOKAP! GUE GAK BISA LIA! GUE IRI SAMA LO! BOKAP LO 
KAYA! LO BISA NGELAKUIN SEMAU LO! GUE APA! GUE BISA 
APA! GUE MASUK KE GENG ITUPUN CUMAN BIAR BISA 
NYENEGIN KELUARGA GUE YANG DUA MUKA! NYOKAP TIRI 
YANG GABISA DIDIK GUE! GUE DICACI MAKI TIAP HARI! LO 
KIRA ENAK HAH?!" Netta memang sangat lelah dengan 
hidupnya. 


"Dengan hal itu gue bisa apa? Gue sekarang juga bukan 
sahabat lo. Kalo misalnya dulu lo bilang sama gue tentang 
beban lo selama ini, gue bisa bantu lo. Tapi kalo sekarang, 
pilihan lo dua. Mati dengan tenang, atau lo hidup tapi dalam 
kungkungan gue?" Lia sudah menjadi Lia yang tidak 
tersentuh, karena hla ini, sangat menyayat hatinya. 
Seharusnya sebagai sahabat Netta bisa menceritakan 
semuanya dengan Lia. Lia bisa membantunya dengan 
senang hati. 


"Lo mau tau fakta mengejutkan lagi? Maya adek tiri gue. 
Gue yang nyuruh dia buat nikung Leo dari lo." Netta 
mengatakan itu dengan dendam. 


"Sekarang gue tanya sama lo. Apa salah gue sama lo? 
Apakah gue pernah ganggu keluarga lo? Jawabannya 
enggak. Apalagi waktu itu bokap gue bilang kalo bokap lo 
adalah musuh bokap gue. Gue gak pernah tuh bilang ke 
bokap buat bunuh bokap lo. Karena apa? Lo sahabat gue. 
Gue gak bakalan bikin lo sedih, tapi sekarang bisa aja gue 
bilang ke bokap gue buat bunuh bokap lo sekarang kalo 


mau?" Lia menatap Daddynya dengan pandangan 
sumringah. "Dad bunuh aj--" 


"JANGAN PLIS! JANGAN GUE MASIH BUTUH BOKAP GUE PLIS! 
LIA GUE MINTA MAAF LIA! GANA GAK MAU BANTU BOKAP 
GUE! LIA TOLONGIN GUE LIA TOLONG!" Netta kali ini tidak 
main-main, Gana tadi barusan memberitahunya kalau ia 
membiarkan bila ayahnya Netta terbunuh, ternyata 
memang Gana bajingan! 


"Kalo gue bilang gue gamau maafin lo gimana? Gue udah 
beku hatinya. Gimana dong?" Ujar Lia dengan air mata yang 
hampir menetes. Leo pun refleks memluk Lia dari belakang. 
Masa bodoh nanti ia disidang dengan Ryan dan Rial. yang 
terpenting ia harus memastikan kalau Lia tidak menangis. 


"Stt.. udah kalo gakuat jangan dilanjut. Kasih dia pelajaran 
aja. Terserah lo, bunuh atau enggak." Bisik Leo di telinga Lia. 
Lia pun memegang tangan Leo yang memeluk pinggangnya. 
Lia menarik nafas lalu menatap langit. Untuk menahan air 
matanya yang jatuh. 


"Sekarang gue mau ajak lo main." Lia menghadap ke arah 
Wil, memastikan bahwa ia tidak apa-apa kalau Netta 
terbunuh. 


Wil menganggukkan kepalanya dengan tegas. Para anggota 
LIONERS yang lainnya hanya menatap Lia dengan takjub, 
karena Ratu dari LIONERS ini sepertinya tidak main-main 
sekarang. Sama seperti sang Raja. 


"Main apa Lia? Yang penting gue masih bisa sahabatan sama 
lo gue mau Lia." Netta menatap Lia dengan mata yang 
berbinar. 


"Kita main petak umpet. Kalo misalnya gue ketemu lo..ada 
sanksinya." Lia menatap Netta dengan sedikit dendam. 


"Gue itung sampe 30--dari---sekarang!" Lia menatap Netta 
berlari. 


"Gray kalau sudah 30 detik panggil saya." Gray pun 
mengangguk. 


"Bu negara." Ares memanggil Lia. Lia hanya membalas 
dengan deheman. 


"Nih dikasih dari Bang Rial." Ares memberikan peluru ke 
arah Lia. Peluru cadangan ternyata. 


"Nona, sudah 30 detik..Nona Netta berada di--" Lia menatap 
Gray tajam, Gray mengerti lalu membungkukkan badannya 
tanda meminta maaf. 


"Let's play." Ujar Lia sembari memasukkan peluru cadangan 
ke pistolnya. Leo yang melihat hal itu tersenyum miring. 
Ternyata pacarnya ini memiliki banyak kesamaan 
dengannya. Para inti LIONERS menjadi takut sendiri, karena 
baru melihat sisi Lia yang 'lain'. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini?! 
Netta gimana nih.. 

Lia serem juga yak.. 

1120 words!! 

SEHAT SELALU!! 
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Lia berjalan santai ke arah dalam rumahnya, jujur ia 
sekarang tidak tahu Netta berada dimana, karena saat Netta 
lari dari jangkauannya, ia sedang diberi peluru oleh Wawa, 
dan sepertinya hal itu tidak masalah sama sekali, karena 
bisa lebih seru lagi untuk bermain-main dengan Netta. 


Tetapi Netta pastinya disekitaran taman, karena 
pengkhianat sepertinya tidak boleh menginjak Mansion 
milik keluarga Zominic. 


Lia mengetuk-ngetukkan pistolnya di tempat duduk taman 
belakang milik keluarga Zominic. Sembari mendengarkan, 
bila ada pergerakan dari arah mana saja. Kira-kira peluru 
yang berada di pistolnya sekarang hanya lima. Jadi ia akan 
bermain berhitung juga mungkin. 


Setelah 15 menit, Lia masih belum menemukan keberadaan 
Netta. Netta tidak mungkin kabur karena penjagaan disini 
sangat ketat. Jadi.. ya dia tidak akan kabur. 


SREK! 


Lia melihat ke arah sumber suara dan menemukan Netta 
disana. Sedang meringkuk tenang. Sepertinya Netta tidak 


mengetahui keberadaannya. Bagus kalau begitu. 
Lia berjalan kearah Netta lalu-- 


DOR! 


Leo mendengar adanya tembakan dari arah taman belakang 
mansion. Leo ingin berlari ke arah taman, tetapi di cegat 
lebih dulu oleh Ryan. 


"Biarkan saja anak saya yang urus. Urusan sesama 
perempuan. Jangan diganggu," Ryan menyuruh Leo untuk 
berkumpul dengan teman-teman yang lainnya untuk 
menunggu Lia. 


"S-sakit L-lia, sakit. T-TOLONG! SA-SAKIT!" Netta memegangi 
pahanya yang berlumuran darah. Karena Lia menembaknya 
tepat di tulang pahanya. 


Lia hanya berdiri diam dan melihat wajah netta yang 
kesakitan dengan tanpa minat. Karena sudah biasa ia 
melihat orang tersiksa. Tentunya, diri sendiri. la tersiksa 
juga, karena depresinya dan panik sialan itu. 


"Sakit? Rasa sakit itu masih belom sepenuhnya ngalahin 
rasa sakit hati gue ke lo Netta." Lia mengatakannya dengan 
nada yang sangat sinis. Jika dilihat dari sudut pandang 
Netta sekarang. Oh Lia sudah seperti iblis. 


"M-maaf L-li-ia." Netta terus-terusan meminta maaf kepada 
Lia, karena kesalahannya, dan membuat Lia sangat sakit 


hati sekarang. 


"Lo mau minta maaf kayak gimanapun gue gak akan maafin 
lo. Lo udah keterlaluan Netta. Gue dari dulu gak pernah 
ngerasain yang namanya sahabat. Karena apa? Gue dari 
dulu homeschooling. Bokap gue gak pernah mau gue 
bergaul sama orang lain, atau nanti gonna end up like this!" 
Lia menarik nafasnya lalu menghembuskannya pelan. "Now. 
| really-really don't like you Netta. You're the worst ex-best 
friend! Lucky, that i didn't kill you. I still have mercy for a 
bitch like you. That's very fucking funny you know?!" Lia 
meninggalkan Netta sendiri dengan kesengsaraannya. Oh 
Lia baru ingat. Lebih baik ia seret ke depan teman-teman 
pacarnya. Agar Netta bisa meminta maaf dengan mereka. 


Lia kembali lagi lalu menyeret Netta dengan kencang 
layaknya seperti hewan. Karena memang Netta kelakuannya 
seperti hewan, jadi Lia tidak akan merasa kasihan. 


Leo melihat Lia sedang menyeret Netta dengan kencang. 
Sepertinya Ratu LIONERS kali ini tidak main-main. la sudah 
sangat marah. 


Lia melempar Netta ke hadapan Leo tanpa rasa iba 
sekalipun. 


"Minta maaf sama ketuanya dulu baru sama anggotanya. Lo 
pingsan? Gue siksa lo lebih lanjut." Lia berjalan ke sebelah 
Leo dengan angkuh. 


"L-leo, g-gue b--aw-bener-bener, minta maaf!" Netta 
meminta maaf dengan sungguh-sungguh, ternyata ia baru 
sadar bahwa ia salah memilih lawan kali ini. 


Leo menatap Netta dengan dingin. Seperti biasanya, yang 
bisa membuat semua orang bergidik ngeri dan merasa 
terintimidasi. 


"Kata maaf lo gak berguna bagi gue. Karena apa? Karena 
gak ada di kamus LIONERS adanya pengkhianat yang 
seenak jidat khianatin kita. Sedangkan lo. Enak banget 
cuman kayak gitu. Gue sebagai yang dulunya pernah deket 
sama lo jadi ilfeel. ngerti? " Ujar Ares dengan serius. Ares 
tidak bisa main-main kali ini. Karena wakil LIONERS ini juga 
sudah sangat marah, tetapi ia masih bisa mengatur 
emosinya sedikit. 


"Gue juga merasa kayak gitu. Gue gak nyangka ternyata 
ada pengkhianat yang seenaknya kayak gitu. Di luar polos 
tapi sebenernya kayak uler? Kelakuan lo kayak murahan 
tau? Tau jalang kan?" Sekarang giliran Wawa mengatakan 
hal itu. Sebenarnya mereka semua cukup sakit hati kalau 
Netta itu seorang pengkhianat. 


"Gue udah gak bisa berkata-kata lagi kayaknya. Shock gue 
sama fakta semua ini. Netta yang dulunya sering deket 
sama Ila ternyata seorang pengkhianat." Juan akhirnya 
berbicara. 


"Kita putus, dan gue udah gak anggep adanya kenangan- 
kenangan sama lo. Ndut yang dulu lo sebut-sebut udah gak 
ada. Dan gue juga udah gak mau hal itu ada, kalo gue tau 
akhirnya jadi kayak gini. Gue bukan tipe cowok yang jadi 
pengkhianat kalo ceweknya jadi pengkhianat. Nyesel gue 
dulu pacaran sama lo." Setelah Wil mengatakan hal itu para 
bodyguard milik Ryan mengangkat Netta untuk diantarkan 
ke rumah sakit. 


"Netta." Lia menatap ke arah Netta yang sudah lemas. la 
mencengkram rahang Netta kuat-kuat lalu melanjutkan. 


"Dengerin gue." Lia berdehem sedikit. "Gue gak akan cuma 
rusakin fisik lo." "Tapi mental lo. Kuatin. Di sekolah nanti. 
Gak ada yang namanya tenang Netta." Lia menghempaskan 
rahang Netta, sampai muka Netta beralih ke samping kiri. 


Para bodyguard pun melanjutkan untuk membawa Netta ke 
Rumah Sakit. 


Lia pun menatap ke arah Leo. Dan keluarganya puntahu 
kalau mereka akan bermesraan, jadi mereka semua masuk 
ke dalam. "AYOK KEDALEM SEMUA JANGAN SUNGKAN- 
SUNGKAN!" Teriak Rial dengan sangat kencang. 


Lia merangkul Leo sembari berjinjit. "Kayak jerapah lo. 
HAHAHAHHA!" Lia menguyel-uyel pipi Leo dengan gemas. 
"GEMESH BANGET SIH LEO HUH!" Lia masih menguyel-uyel 
pipi Leo dengan kencang. Dan Leo tidak marah. Malahan 
tersenyum dengan senang. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 


Btw besok ku sudah mulai masuk sekolah.... jadi 
monmaap kalo up nya gak bisa tiap hari kayak 
sekarang :) Tapi bakalan aku usahain kok! Tenang 
aja..... 


sehat selalu ya!! Jangan lupa tidur jangan 
begadang!! 


love u all! 
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SELAMAT MEMBACA! 
JANGAN LUPA VOTE AND COMMENT!! 
LAGI SEKOLAH NEH EKE "MALES JUGA SIH" 


Beberapa minggu setelah tempur... 


"Leo mulai sekarang! Gamau tau harus pake aku-kamu! 
Titik!" Perintah Lia. Mereka berdua sekarang berada di 
kamar Lia. Ryan tidak mempersalahkan hal itu. Karena ia 
sudah percaya sepenuhnya dengan Leo. 


"Kalo gak mau gimana?" Leo masih menggodai Lia. 
Sekarang Leo menjadi lebih jahil lagi dari dulu. Padahal dulu 
dingin kayak es batu, sekarang udah bucin dia. 


"Ih Leoo! Ayolah! Aku mua kayak pacaran diluar sana gitu!!" 
Lia sudah kesal sekali dengan Leo yang selalu menolak 
perintahnya, walaupun hanya main-main. Sama saja ia 
kesal. 


"Yaudah-yaudah iya My Gueen." Leo memajukan wajahnya 
sebentar. Leo melihat wajah Lia yang kebingungan dengan 
tingkah Leo pun menjadi ingin tertawa, tetapi sebaiknya ia 
tahan karena ia ingin mengerjai Lia. 


Leo pun menyuruh Lia untuk memajukan juga wajahnya lalu 
mengecup kening milik Lia, lalu pergi dari sana menuju ke 
kamar mandi pribadi milik Lia. 


"H LEO KAMU MAH!" Lia memegang keningnya. Ia 
merasakan wajahnya panas karena ulah Leo. 


Leo pun tertawa di dalam toilet. Dan ia melihat....darah? Di 
toilet terdapat darah? Mungkin Lia sedang datang bulan 
atau apa. Tetapi. Kenapa berbentuk bercak? 


Leo masih menimang-nimang. Apakah Lia melakukan 
selfharm lagi? 


Leo pun keluar dari kamar mandi pribadi milik Lia. Lalu 
berjalan ke arah Lia dengan mata elangnya yang tajam. Lia 
melihat mata tajam Leo yang sangat seram. Tetapi Lia tidak 
takut, karena sudah terbiasa. Dengan mata tajam lawannya. 


"Kamu kenapa Leo? Ko--" Ucapan Lia terputus karena Leo 
mmebawa adanya benda tajam yang berlumuran sedikit 
darah disitu. Lalu Lia menaruh tangannya di belakang 
badannya agar tidak di cek oleh Leo. 


Leo pun menghela nafas lalu mengambil tangan Lia dengan 
lembut. Pantas saja dari tadi Lia memakai jaket miliknya. 
Karena terkadang belakangan ini. Lia sering sekali 
meminjam jaketnya. Katanya lebih nyaman dari pada jaket 
miliknya sendiri. 


Leo mengambil obat di P3K milik Lia pribadi. Leo berjalan ke 
arah Lia lalu menarik jaketnya, dan saat dibuka ternyata ada 
banyak sekali goresan luka yang cukup dalam, sepertinya 
hal ini akan membekas di tangannya. la melihat ke arah Lia 
dengan mata intimidasinya. Lia pun sedikit menunduk dan 
Leo mendengar sedikit isakan-isakan kecil dari mulut Lia. 


Leo refleks langsung memeluk Lia dengan erat. Ia tidak mau 
melihat Lia menangis, karena Ratu LIONERS kuat. Jika Lia 
menangis maka Leo bisa jadi sedih. 


"Stt--udah. Jangan nangis. Jangan lakuin hal itu lagi." leo 
menengakan Lia dengan lembut. Ia tidak mau Lia menjadi 
seperti ini lagi, karena hal inis angat menyayat hatinya. 


"M-ma-af hiks! A-Aku kad--hiks! Huwaaa! Gabisa lanjutin!" 
Lia berteriak gemas di pelukan Leo. Leo yang melihat hal itu 
semakin mengeratkan pelukannya. 


"Sini aku obatin.." Leo mengambil tangan Lia, lalu dengan 
telaten ia mengobati Lia. la mengobati dengan sangat hati- 
hati. Tidak mau pacarnya ini sampai berteriak kesakitan 
karenanya. Jika Lia sedikit meringis, ia langsung 
mengucapkan 'sori-sori kekencengan' padahal Lia hanya 
membohongi Leo, tetapi Leo sangat menyayanginya. 


"Makasih Leo..Baik deh.." Lia mengecup pipi Leo dengan 
merangkul Leo dengan gemas. 


Leo pun mengelitiki Lia sampai terjatuh di kasur. "Leo ih 
geli! Leo! Nakal banget sih! Stop! Ih Leo!" Lia berteriak 
kegelian, karena dari tadi Leo selalu mengelitikinya. 


Akhirnya Leo melepaskan kelitikannya dari Lia. Lalu 
mengecup sekilas bibir Lia. Lia yang perlakukan seperti itu 
langsung terkejut, memproses apa yang baru saja terjadi. 


"LEO IH! NAKAL BANGET YA!" Lia menggeplak pundah Leo 
dan Lia duduk di kasur. Leo berdiri di sebelah kasur. 


"BESOK SEKOLAH! LIBUR TELAH USAI!" Lia berteriak dengan 
kencang. "HUSH! BRISIK SAYANG!" Leo membekap mulut 
Leo. Lia pun berusaha melepaskan bekapannya dengan cara 
meninju perut Leo. 


"Aduh! Sakit sayang!" Leo tidak bercanda. Pukulan Lia itu 
dahsyat. Kemungkinan perut kotak-kotak milik Leo akan 
memerah, hanya memerah. 


"Aku pulang ya? Mau temenin mama dirumah gak ada 
orang. Kakak lagi pergi juga soalnya. Lagi kuliah." Leo 
mengambil jaketnya. 


"Ndak boleh!" Lia memeluk pinggang Leo dengan erat. Leo 
pun mengelus pucuk kepala Lia dengan lembut. "Nanti kalo 
mama sedih gimana? Gak direstuin nanti." Lia pun 
melepaskan pelukan pada pinggang Leo. 


"Yaudah sana! Tapi besok bawain Martabak telor!" Lia 
merajuk. 


"Yaudah itumah gampang. Aku beliin sama pabriknya juga 
bisa." Leo mengusap kepala Lia dengan gemas. 


"Bai sayang!" Lia melambaikan tangannya. Yang dibalas 
lambaian juga oleh Leo. 


Lebih baik sekarang Lia akan tidur dan menunggu besok. 
Tidak sabar setelah lama liburan ia ingin bermain-main 
dengan Netta dan Maya yang sudah masuk ke dalam 
kehidupannya. 


"HELLO GES!" Lia membuka ruangan kelasnya dengan 
senang. "LION!! DIMANA KAMU!" Lia mencari Leo. Dan--AHA! 
Itu dia lagi main game. Pasti! 


"Leo sini deh, eh semua anggota inti LIONERS deh sini!" Lia 
memanggil mereka semua. "Bu negara! Si Wawa suka sama 
ehm--!" Lia bingung. Kenapa jadi berantakan gini? "Wawa 
nih gak bagi-bagi gak seru lah!" Seru Ares dengan tawa 
nakalnya. 


"Yaudah deh gue bocorin disini." Wawa pun duduk di 
bangku kursi yang di geretnya. Lalu berbisik. 


"Gue suka sama Mila!" Mereka semua pun tertawa terbahak- 
bahak. Padahal Wawa itu paling anti sama yang namanya 
Mila. Mila adalah Ratu bully di sekolah ini, tetapi lumayan 
berteman dekat dengan inti LIONERS. 


"Hiya udah gua bilang pasti Wawa kecantol sama Mila. 
Dulunya berantem mulu sekarang jadi suka-- YAELAH! 
HAHAHAHAH NGAKAK GUE!" Ares menggoda Wawa sedari 
tadi. 


"Oiya ampe lupa kan ibu negara kenapa manggil kita?" Ares 
mengerutkan dahinya. 


"Nah, gue pengen bikin rencana buat nanti di kantin neh!" 
Lia menjentikkan jarinya, dan mereka semua mulai untuk 
mendengarkan dengan serius. 


"Jangan serius-serius banget elah!" Lia melihat mereka 
semua yang raut mukanya sanagt serius apa lagi Leo, 
rasanya ia ingin tertawa terbahak-bahak. 


"Jadi gini..." Lia mulai untuk membuat rencana untuk 
membully 'Netta dan Maya' agar kapok dengan Lia, apalagi 
ia membawa tamu special. 


Gimana nih perasaan kalian pas baca part ini? 


Maaf ya kalo rada pendek soalnya ngerjainnya pas 
lagi sekolah hehehe... 


sehat selalu ya!! 


LIONERS 38 


SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


MAAP KALO PART INI GAJELAS SOALNYA LAGI GAK 
KONEK :) 


Lia berjalan di kantin bersama LIONERS pastinya. Lalu ia 
mengedarkan pandangannya untuk mencari mangsanya. 


"Bu negara.tuh orangnya dipojok, masih bisa ketawa- 
ketawa sama si Raina. Si muka dua." Ares membisikkan di 
telinga Lia. 


"Biarin aja. Sama-sama muka dua. Baguslah! " Lia 
menyeringai lalu duduk di bangku kosong bersama para 
LIONERS. 


"NETTA GAK DUDUK SINI AJA?! SAMA KITA?!" Lia berteriak 
untuk menyinggung Netta. Netta yang merasa dipanggil 
namanya pun menoleh ke arah orang yang memanggilnya. 
Yaitu Lia. 


"Raina woi kesini!" Wawa memanggil Riana. Riana pun 
hanya bingung, karena sepertinya ia tidak pernah berurusan 
dengan para LIONERS. 


Lalu Raina berdiri dari tempatnya dan ingin menuju ke arah 
para LIONERS, tetapi tangannya dicegat oleh Netta, dan 
Netta menggelengkan kepalanya. 


"Udah gausah gubris Netta! Dia yang udah bikin Lia celaka!" 
Kali ini Juan yang berteriak karena dari tadi ia sudah kesal. 
Raina tidak berjalan ke arah nya. 


Raina pun melepaskan tangan Netta, lalu berjalan ke arah 
para LIONERS. 


Raina duduk di tempat yang sudah di sediakan dengan 
wajah yang ' baik-baik'. 


"Ges gue udah bawa susu coklat kesukaan babang Yoyo!" 
Ares berlari ke meja LIONERS. 


"Leo aku ngantuk pengen bobo. Sebelah kamu kan tembok. 
Aku pengen senderan disitu." Leo pun menganggukkan 
kepalanya lalu menukar tempat dengan Lia. 


Lia dari tadi mengetahui kalau Riana itu menatap dengki 
kepadanya. Kenapa banyak sekali yang dengki kepadanya. 
Padahal ia hanya mencintai Leo, dan Leo mencintainya 
balik? Apa yang salah? 


"Lo ngeliatin gue kayak gitu sekali lagi gue colok mata lo 
pake garpu." Lia mengatakan hal itu sembari memejamkan 
matanya. Yang pasti ditujukan untuk Raina. 


Raina menatap Lia dengan garangnya, tetapi dibalas oleh 
mata tajam Leo. Raina langsung takut. 


"Eh woi Yo. Anak orang bego. Cewe lagi jangan ampe lo bikin 
nanges." Gurau Ares sembari tertawa. 


"Ya Raina ya anak orang. Masa anak anjing?" Gurau Juan 
lagi. "Kalo temennya baru tuh yang tadi nyegat Raina--eh!" 
Tiba-tiba ada yang menimbrung dari arah belakang Wawa. 
Ternyata adalah Mila. Sang Ratu Bully Di SMA Jaya Makmur. 


"BEBDEUH NENG MULUT LO PEDES KALI!" Ares tergelak 
dengan logat yang dipakai oleh Wawa. Karena logat yang 
dipakai itu adalah logat ibunya. 


Mila pun duduk di sebelah Wawa. dan meminum es teh milik 
Wawa. Ya yang pastinya Wawa akan memberikannya untuk 
doi apa sih yang gaboleh? Uhuy kapan gue dapet pacar asu. 


"Kenapa udah gak nyaman disini? Gue mau kasih lu tugas. 
Udah lama gue gak gangguin anak orang. Gara-gara waktu 
itu gue dapet skors. Karena lo ya kalo gasalah? Baik didepan 
gue bilangnya gak akan bilang--eh pas dibelakang nusuk 
ternyata. Ngomong semuanya ke kepala sekolah. Dasar 
uler!" Lia pun tertawa. Ternyata Si Raina ini memang cocok 
berteman dengan Netta. 


"Udah gausah basa-basilah. Sini susu coklatnya. Pengen gue 
labrak yang udah ganggu Ratu LIONERS." Mila mengambil 
susu coklat yang tadi dibeli oleh Ares. memang susu coklat 
itu bukan untuk Leo melainkan untuk hal ini. 


"Lo mau susunya Yo?" Mila menawarkan, kalau memang Leo 
mau ia akan membelinya lagi. 


Leo hanya menggelengkan kepalanya lalu memeluk Lia. 


"DASAR BUCEN AH ASU!" Ares melempat tisu yang sudah 
bekas ke arah Leo. tetapi malah terkana muka Lia. 


"E-eh. maap bos gak sengaja." Leo hanya tersenyum 
menannggapinya, tersenyum iblis maksudnya. 


Ares pun hanya bisa diam 1000 bahasa. 


"Lia mo ikut gak?" Tawar Mila. menyodorkan susu coklat itu 
kepada Lia. 


Lia pun menganggukkan kepalanya. "Seru nih kalo Ratu 
Bully sama Ratu LIONERS dikoleb" Ujar Ares. 


Lia dan Mila berjalan ke arah Netta. Lalu Lia kembali lagi ke 
meja LIONERS, lalu menarik pergelangan tangan Raina 
dengan kasar. 


"Ambil nih." Lia menyodorkan susu coklatnya ke arah Raina. 
Raina pun bingung. 


Rain hanya mengambilnya, lalu memegangnya. 


"Sirem ke Netta sono." Sekarang Mila yang menyuruh. Lia 
hanya melipat tangannya di dada. 


Raina pun sedikit takut karena hal ini adalah pembullyan, 
apa lagi ini adalah temannya. 


"Kalo lo gak sirem. Gue pastiin lo bakalan sama nanti kayak 
Netta. Gue masukin lo ke list gue nanti. Sekarang pilihan 
ada di tangan lo. Lo sirem dia berarti gue gak berurusan 
sama lo. Dan kalo lo gak dires, ya monmaap. Gue masukin lo 
list gue." Ujar Lia. dengan nada datarnya. 


Tanpa disadari sudah ada banyak pasang mata yang melihat 
ke arah mereka. Mila dan Lia pun hanya menggedikkan 
bahunya. Tidak peduli. 


BYUR!! 


"KOK LO NYIREM GUE SIH?!" Teriak Netta dengan nada tidak 
sukanya. 


"Buat kebaikan gue lah, nanti kalo gue berurusan sama ratu 
LIONERS. Mampus gue." Raina berkata dengan tenang. 


Lia mendekati Netta sebentar. "Udah tau? Rasa kecewa? Itu 
yang gue rasain sama lo. So goodbye babe." Lia dan Mila 
meninggalkan kejadian itu. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 
Semangat sekolahnya! 


Sehat selalu ya!! 


LIONERS 39 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


Maya dengan perasaan campur aduk ingin sekali sekarang 
ia menjambak Lia. Semakin hari Leo dan Lia semakin dekat. 
Tetapi ia masih tidak punya nyali untuk menjambak Lia. 
Kakak tirinya-- Netta sudah dibully oleh Lia. sekarang apa. 
Apakah ia yang akan di bully? 


Maya ingin sekali untuk mencari apa itu kelemahan Lia. 
Karena Lia sangat-sangat kuat. Maya akui Lia memang kuat. 


Tiba-tiba Maya merasakan badannya terdorong ke depan 
secara tiba-tiba. la memutar badannya untuk melihat siapa 
yang mendorongnya. Ternyata-- Mila? Untuk apa ia kesini. 


"Oh jadi ini yang mau jadi pelakor Ratu LIONERS?" Mila 
melipat tangannya di depan dada. Lalu melihat Maya dari 
atas sampai bawah, dan kembali lagi ke atas. 


Maya pun merasa sedikit takut karena ia tahu Mila itu siapa. 
Mila termasuk dekat dengan LIONERS. 


"Emang kenapa?" Tanya Maya dengan tanpa rasa takut. 
Menatap Mila tajam. Lalu Maya melihat sepertinya ada 
perempuan yang datang ke arah mereka--oh ternyata Lia. 


"Masih gak ada malu?" Lia bertanya sembari menatap Maya 
santai. Maya yang ditatap seperti itu menjadi emosi sendiri. 


"Gue bakalan ancurin idup lo sekarang!" Maya mengancam 
Lia. Lia? Diancam? Sudah biasa. la tidak akan takut. Kunci 
dari pertarungan adu mulut. Jangan terdulut emosi, santai 
saja. 


"Kebalik. Gue yang bakal ancurin hdup lo. Sekarang." Mila 
membela Lia. Lia pun hanya tersenyum miring 
menanggapinya. 


Maya pun hanya menatap Lia dan Mila dengan tatapan 
garangnya. Tetapi tidak ada efek apapun di dalam diri 
mereka berdua. Hanya ingin tertawa saja. 


"Oh iya gue ada foto menarik banget." Lia mengeluarkan 
handphonenya. Lalu membuka aplikasi galeri. Dan---yak 
dapat fotonya. 


"Ini lo sama om-om?" Tanya Lia dengan kekehannya. Mila 
yang melihat itu hanya menggumamkan kata 'jalang'. 


"S-siapa b-bil-ang. I-itu b-bokap g-gue." Maya masih saja 
mengeles. Padahal Lia sudah tahu wajah dari Ayah Maya. 


"Terus ini siapa?" Lia memberikan foto wajah milik Ayah 
Maya--dan Netta. 


Maya menatap dengan mata terbelalak. "E-hmm, i-itu--" 
Ucapan Maya terpotong. 


"Kok gugup? Tinggal bilang kok. Papah gue, gitu. Kan 
gampang." Lia melihat wajah Maya yang sudah sangat 
pucat. 


"Tapi sori banget nih." Lia terdiam sejenak untuk 
memasukkan handphonenya ke kantong rok sekolahnya. 
"Leo gasuka jalang kayak lo." Lia menatap Maya dengan 
sorot dingin. 


Maya pun sudah pucat pasi. Ia tidak tahu ingin berkata apa 
lagi. Lalu tiba-tiba terdapat petasan. 


DUAR! 


"YAK MARI KITA LIHAT ADANYA MAYA DISINI DENGAN LIA 
DAN MILA!" Ares membawa hapenya yang sedang di-/ive 
instagran sedari tadi. Wajah maya pun lebih mirip seperti 
mayat sekarang. 


"JADI SELAMAT MAYA RAHASIAMU TERNYATA TERBONGKAR! 
HEHE!" Gurau Wawa. 


"JUAN-JUAN! KADONYA MANA?!" Lia bertanya kepada Juan. 
Lalu Juan membawakan kado untuk Maya. yang bertuliskan 
'bukanya dirumah biar gak malu :)." 


"Nah ini kado buat lo. Siapa tau lo suka." Mila memberikan 
kadonya kepada Maya. Dan ditepis oleh Maya. Lalu Maya 
meninggalkan mereka semua dengan tangisan yang sangat 
kencang. 


"Hah lembek." Leo berkata dengan dingin. Dan diangguki 
oleh semua teman-temannya. 


Lia pun berlari lalu memeluk Leo dengan erat. "LEO EMESH!" 
Lia wmengacak-acak rambut Leo. dan Leo tidak 
mempermasalahkan hal itu. Mereka semua yang ada disana 
pun berdecak malas karena masalahnya mereka semua 
jomblo :). 


"AH MALES UDAH! DAHLAH UWUPHOBIA GUE!" Mila 
berteriak kesal menatap temannya yang bermesraan. 


"WA MAJU DONG WA! GIMANA SEH WAWA!" Lia berteriak 
menatap ke arah Wawa. 


Mila pun hanya menatap Wawa dengan bingung. 


"BUBAR! BUBAR UDEH!" Wawa menyuruh mereka semua 
bubar. Lalu mereka semua tertawa sangat amat kencang. 


Ternyata memang Wawa tidak seberani itu. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 
Menurut kalian Maya kedepannya kayak gimana? 


Sehat selalu!! 


LIONERS 40 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


"BANG LEO! BANG!" Revan berlari ke arah Leo yang sedang 
di markas dekat SMA Angkasa. Markas milik Markus. 


Leo hanya menanggapi dengan alis yang dinaikkan sedikit. 


"Bang tadi anak Fretzesi dateng ke sekolah bentar--cuman 
buat ngancem doang. Gue udah atasin." Ujar Revan sembari 
mengatur nafasnya karena berlari. 


"Ngomong apa?" Leo mengepalkan tangannya. Ternyata 
memang mereka tudak tahu malu. Sudah kalah tetapi masih 
mengancam. 


"Cewe lo bang. Cewe lo diincer sama Fano bang. Ketua 
Fretzesi bang." Leo yang mendengar hal itu menjadi tersulut 
emosi. Bagaimana tidak? Siapa yang tidak marah bila 
pacarnya dijadikan kelemahannya. 


"Jadi?" Tanya Ares sembari menepuk pundak Leo. "Tapi gue 
percaya kalo Lia bukan cewe yang lemah Yo. Jadi--kalo 
emang dia bener-bener butuh bantuan lo langsung jalan. 
Kita bakalan bantu lo." Ujar Wawa. Wil hanya 
menganggukkan kepalanya menyetujui perkataan Wawa. 


"Tapi hati-hati. Di Fretzesi banyak yang bajingan. Kita sebisa 
mungkin lindungin Lia biar gak di apa-apain sama Fretzesi." 


Ujar Wil menimpali. Karena ia sudah mencari Fretzesi dari 
lama. 


"Kita ikutin cara mainnya. Kalo dia pengen mainannya alus. 
Kita mainnya alus juga. Tapi kalo emang dia pengen kasar. 
Lo semua tau jawabannya." Ujar Leo menghadap ke arah 
teman-temannya. 


"Lo juga. Jaga diri lo. Jangan sampe kenapa-napa." Ujar Leo 
kepada Revan, karena Revan sudah seperti adiknya sendiri. 


Revan menganggukkan kepalanya. 


Lia baru saja ingin keluar rumah untuk membeli skincare- 
nya yang hampir habis. Sedia payung sebelum hujan hehe. 


Lia terlihat seperti trainee KPOP idol. Apalgi dengan muka 
yang mendukung. 


Lia memakai serba hitam. Sudah seperti ingin melayat. Tadi 
Lindria bertanya. 'Kamu pengen kemana Ya pake item 
semua. Siapa yang meninggal? Memikirkan hal itu lagi 
membuat Lia ingin tertawa. 


Lia pun menaiki motor miliknya yang baru dibeli oleh Ryan. 
Lia mulai mengendarai motornya ke arah Mall. 


Lia mengendarai motor seperti seseorang yang sudah ahli 
dalam balapan. Memang Lia bisa balapan. Hehe. 


Lia tiba-tiba melihat ke arah spion. la mengerutkan dahinya. 
Karena--ada yang mengikutinya dari belakang, memakai 
mobil hitam. la tahu itu mobil yang biasanya diapakai oleh 
Daddynya tetapi sangat jarang. la melihat ke arah plat 


mobilnya. Ternyata bukan mobil Ryan. la diikuti oleh rival 
Ryan. 


Lia memakai helm tetapi kaca helm-nya masih dalam 
keadaan terbuka, karena ia terkadang malas untuk 
menutup. Biar dingin. 


la langsung menutup kaca helmnya lalu menambah 
kecepatan motornya. Lia melirik kana kiri. la ingin melewati 
gang sempit tetapi benar-benar tidak ada celah. la lupa 
membawa earphone bluetoothnya. Jika ia membawanya 
sudah pasti sekarang ia bisa menghubungi Rial untuk 
memusnahkan mereka. 


Akhirnya terdapat gang kecil. Tetapi ia berfikir, kalau itu 
jalan buntu bagaimana? 


la pun mencari cara untuk kabur dari orang asing yang 
mengikutinya sedari tadi. Jika ia ke markas LIONERS, itu 
tidak akan berjalan baik, karena seharusnya markas 
LIONERS itu tersembunyi. Jadi ia lebih baik mencari jalan 
untuk kembali ke rumahnya. 


Tiba-tiba ada motor yang mengepung Lia. Lia bingung, 
kenapa tiba-tiba. 


Tetapi saat salah satu dari mereka membuka helmnya 
ternyata--Fano. Fano beserta teman-temannya yang 
mengepung Lia. Tiba-tiba ia merasa bagian belakang 
motornya terasa terdorong. Untungnya Lia bisa 
menyeimbangkan dengan baik. Ternyata Fano brengsek ini 
yang menendang bagian belakang motor milik Lia. 


"WOI MOTOR BARU DIBELI UDAH DIRUSAK ANJING!" Lia 
berteriak lalu melirik kearah spion. Ternyata mobil yang dari 
tadi mengikutinya sudah pergi. Waktunya beraksi. Batin Lia. 


Lia membuka kaca helmnya lalu memberhentikan motornya 
sejenak. Lalu melihat ke arah mereka semua. Lia meliaht 
mereka semua ikut memberhentikan motornya lalu turun 
dari motor untuk mendekati Lia. Fano berlari ke arah Lia, 
tetapi Lia malahan menutup kaca helmnya lalu mengendari 
motornya ke arah yang berlawanan. Fano gagal menangkap 
Lia. 


Lia pun mengendarai motornya kembali ke rumahnya. 
Mematikan mesin motornya lalu berjalan masuk dan 
menemukan Rial yang sedang bekerja. 


"Kak." Lia menghela nafasnya lalu duduk di sebelah Rial. 
Rial yang merasakan ada yagn memanggilnya pun 
menengokkan kepalanya ke arah samping. "Hm?" Rial 
menutup laptopnya. 


"Tadi ada Fretzesi ngepung gue. Tapi gue kabur hehe." Rial 
yang mendengar hal itu sontak melebarkan matanya lalu 
menatap adiknya dengan tajam. "Lo gak kenapa-napa kan? 
Kenapa gak telfon gue? Leo mana?" Pertanyaan beruntun itu 
membuat Lia menjadi pusing sendiri mendengarnya. 


"Pertama, gue gapapa, yang bisa lo liat sekarang gue 
gapapa. Yang kedua, gue gabisa karena gue musti ngeluarin 
hape dan butuh waktu buat ngeluarin hape terus bisa jadi 
gue bisa langsung di serang. Yang ketiga, Leo lagi 
nongkrong sama temennya. Dan emang hari ini gue pengen 
sendiri karena-ya pengen aja sih." Lia menyederkan 
punggungnya. "Oh gue rekam kok, Daddy beliin motornya 
yang depan belakang ada kamera. Jadinya gue aman." Lia 
mengeluarkan USB yang tadi didalamnya terdapat video Lia 
di kepung dan diikuti. 


Rial pun menerima USB tersebut lalu mencolokkannya ke 
laptopnya agar ia bisa mencari. 


Rial mengamati setiap video dengan serius. 
Rial juga menscreenshot beberapa bagian. 


"Ngapain di screenshot kak?" Lia bertanya dengan dahi 
berkerut. 


"Biar gue bisa bahas sama LIONERS." Rial mengirim foto- 
fotonya ke email milik Ryan dan Leo. 


"Sekarang seminggu ini lo jangan kemana-mana, soalnya 
mereka udah pada gerak. Lo harus waspada." Rial 
memperingati Lia. 


Lia pun mengangguk. Sekarang ia tidak apa-apa bila tidak 
membeli skincare terlebih dahulu. la harus memikirkan 
keselamatannya terlebih dahulu. 


"Ah mau tidur gue, capek ngebut-ngebut tadi." Lia berdiri 
lalu berjalan ke arah Lift milik rumahnya, lalu memencet 
lantai 2. 


Lia melambaikan tangannya ke arah Rial dengan aneh. Rial 
yang melihat hal itu hanya bisa tertawa. Adiknya ini ingin ia 
masukkan ke audisi Stand Up Comedy. 


Rial menggelengkan kepalanya. Lalu menatap gambar plat 
mobil dengan mata tajamnya. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 
Lia menurut kalian keren gak sih? 


Pengen punya kakak kayak Rial gak? 


Sehat selalu ya!! 


Love u! 
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Leo masih fokus dengan foto yang dikirimkan Rial lewat 
email. Ada yang berusaha menyakiti gadisnya Batin Leo. la 
paling tidak suka jika gadisnya dijadikan umpan dan diincar 
oleh mereka. 


"Leo lagi liatin apa? Fokus banget deh." Ujar bunda Leo. Leo 
pun melihat ke arah Bundanya lalu tersenyum, "Bukan apa- 
apa kok Mah." Leo memeluk bundanya dengan erat. 


"Mah, mama seneng gak kalo Leo punya pacar?" Leo 
mendongak melihat ke arah mata bundanya. 


"Seneng dong. Jangan-jangan kamu udah punya pacar ya? 
Gak bilang-bilang bunda nih.." Bunda Leo menggoda Leo. 
Leo yang digoda seperti itu memeluk bundanya lebih erat. 


"Ada kok mah--mama mau liat?" Leo menawarkan. Dan 
pastinya dibalas anggukan oleh bunda Leo. 


Leo pun mencari foto Lia. Mencari foto Lia adalah hal yang 
sangat amat mudah karena Lia sering meminjam 
handphonenya untuk memfoto dirinya sendiri. 


Leo pun menunjukkan foto Lia. dan melihat mata bundanya 
berbinar. "Astaga! Cantik banget! Kamu ketemu dimana 


gadis kayak gini Leo?" Bundanya menatap foto Lia dengan 
senang. 


"Dia Riri ma." Saat Leo mengatakan hal itu bundanya 
terkejut. "Riri yang dulu sempet diculik sama kamu Yo?" 
Tanya bundanya dengan khawatir. Leo menganggukkan 
kepalanya lalu tersenyum. "Tapi dia udah gak papa kok ma." 


"Lain kali mau ketemu dong." Leo langsung menatap 
bundanya dengan muka yang memerah karena malu. 


"Cie- anak mama malu.." Bundanya selalu menggoda Leo. 
"Ah mama--jangan goda Leo!" Leo memeluk mamanya lalu 
menyenderkan kepalanya ke pundak bundanya. 


"Yang penting kamu jangan kayak ayah kamu. Harus bikin 
dia seneng." Bundanya menasihati Leo dengan lembut 
sembari mengelus punggung kekar Leo. "Pasti ma. Aku 
bakalan lembut sama dia tanpa disuruh karena Leo udah 
sayang sama Lia." 


Di ruangan milik Rial sekarang ada banyak sekali berkas- 
berkas yang berisi tentang biodata yang ingin menculik Lia. 
Rial tidak pusing karena ini untuk keselamatan adiknya. la 
tidak mau hingga Ryan dan Lindria tahu karena sekarang 
mereka berdua sedang berlibur ke Rusia. Mungkin untuk 
membuat adik lagi untuk mereka--eh keceplosan. 


Rial masih memikirkan salah satu berkas disana. Gana. la 
takut Gana akan mulai bergerak. Jika Gana mulai bergerak 
maka ia takut hal ini akan mengancam keselamatan Lia. Ia 
harus berfikir jangak panjang. la tidak bisa lengah 
sedikitpun, karena Gana adalah orang yang licik. 


Rial memijat pangkal hidungnya. Karena ia merasa 
kepalanya sudah mau hancur karena memikirkan hal ini 
berhari-hari lamanya. 


Rial membuka handphonenya lalu memencet kontak milik 
Leo lalu menelponnya. 


"Leo." 
Iya bang? Kenapa telpon? 


"Ke mansion. Sekarang. Gue pengen ngomongin sesuatu 
sama lo. Ini bahaya." 


Otw bang. 


Rial mematikan teleponnya sepihak. la harus 
memikirkannya bersama seseorang. Dan yang pastinya 
adalah Leo. 


Suara ketukan pintu membuyarkan lamunan Rial. la 
menatap ke arah pintu dan menemukan Leo disana dengan 
memakai jaket kebanggaannya. 


"Mau ngomongin apa bang?" Tanya Leo dengan dingin. Leo 
menatap berkas-berkas yang berceceran di meja milik Rial 
sebentar lalu menlanjutkan. "Lia mana?" 


"Gue pengen ngomongin tentang Fretzesi dan Gana. Lia ada 
di kamarnya lagi nonton kali." Leo berjalan mendekat ke 
arah meja Rial lalu Rial menyodorkan salah satu berkas 
disana. "Lo tau dia?" Leo mengambil berkas yang diberikan 
oleh Rial. Saat ia menatap berkasnya alangkah terkejutnya 
kalau orang ini adalah bagian dari Fretzesi. 


"Gue tau banget bang. Dia bagian dari Fretzesi bang?" Rial 
menanggapinya hanya dengan menganggukkan kepalanya. 


"Iya. Si nenek lampir itu salah satu anggota Fretzesi. Gue 
juga kaget pas lo bilang lo kenal sama dia. Yang gue tau 
kalo lo bilang kalo lo kenal sama satu orang aja berarti udah 
deket sama lo. Dan gue kaget." Leo menganggukkan 
kepalanya tanda bahwa ia sangat setuju dengan perkataan 
Rial. Karena memang benar itu adalah fakta. 


"Gary. Gary namanya." Leo menghembuskan nafasnya lalu 
melanjutkan. "Mantan LIONERS yang dulu jadi pengkhianat. 
Dan dia masuk ke Dimagrata. Berarti Dimagrata udah 
gabung sama Fretzesi. Kayaknya udah makin susah bang." 
Leo menyenderkan punggungnya. Lalu mengadahkan 
kepalanya yang sangat pusing dengan hal ini. 


Leo membuka perlahan pintu kamar milik Lia. mengedarkan 
pandangannya. la melihat Lia sedang tidur dengan posisi 
yang absurd. Bantalnya sudah berserakan dimana-mana. 
Kepalanya yang sebentar lagi akan jatuh. Kakinya yang naik 
satu. Ah memang gadisnya ini snagat berbeda dengan gadis 
yang lain. Gadisnya ini sangat nakal kalau tidur. 


Leo pun mendekati kasur Lia lalu membenarkan posisi tidur 
Lia agar bisa tidur dengan nyenyak. Setelah sudah 
membereskan tempat tidur Lia. Leo duduk di sisi ranjang Lia 
lalu memandang wajah polos Lia yang sedang tidur. la 
mengusap pucuk kepala Lia dengan hati-hati. 


Lalu Leo mengecup kening Lia lama. "Jangan nakal kalo 
tidur." Leo berbisik. Lalu Leo pergi dari sana untuk kembali 
kerumahnya. 


Tanpa Leo sadari sebenarnya Lia sedari tadi terbangun 
tetapi ia tidak mau membuka matanya. 


Lia ingin sekali memeluk leo tetapi ia masih sedikit takut 
dengan kejadian yang menimpanya barusan. Ada yang 
menerornya lagi dengan kotak, yang berisi jari manusia 
yang sudah di potong dan masih terdapat bau darah. 


la tidak mau membuat leo-nya khawatir. la adalah gadis 
yang kuat, jadi ia berusaha untuk menghadapinya sendiri. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 
Kira-kira yang neror Lia siapa ya? 


Menurut kalian kalo Dimagrata sama Fretzesi 
digabung jadinya gimana ya? 


Sehat selalu!! 


Love you all!! 
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Keluarga Zominic sedang makan bersama di ruang makan. 
Mereka makan dengan tenang, tetapi tidak dengan Lia. Lia 
merasakan kegelisahan yang sangat hebat. la merasa 
sangat takut. Karena teror tadi. 


Ryan melihat gerak-gerik Lia yang aneh. Karena Lia seperti 
tidak nyaman dengan tempat duduknya dan badannya 
sedikit gemetaran. Seperti menahan sesuatu. 


Ryan pun berdiri. Berjalan ke arah Lia. Lalu berbisik di 
telinga Lia yang Lindria dan Rial tidak tahu Ryan bicarakan 
kepada Lia. Lia pun berdiri mengikuti Ryan dengan tangan 
yang bertaut dengan Ryan. Mereka hanya melanjutkan 
makan, sedikit kepo tetapi biarkan saja, agar mereka bisa 
berbicara sepuasnya. 


Ryan dan Lia pun sampai di ruang kerja milik Ryan, Lia 
langsung menangis kencang. Untungnya ruang kerja Ryan 
adalah kedap suara, jadi suara tangisan Lia tidak terdengar 
sampai keluar. Ryan sangat tidak tega jika anaknya ini down 
lagi. la tidak tahu kenapa Lia bisa seperti ini. Padahal sudah 
lama Lia tidak menangis histeris seperti ini. Ryan tidak mau 
memaksa Lia untuk berbicara seperti ia memaksa 
musuhnya. Ryan pun memeluk Lia dengan erat memberikan 
semangat kepada Lia. 


Seorang ayah tidak mungkin tega melihat anaknya seperti 
ini. 


Ryan mengelus surai milik Lia dengan lembut. "Ceritain ke 
Daddy pelan-pelan, Daddy pasti ngerti. Daddy ngerti kamu 
pasti ada masalah, tapi Daddy gak mau kalo masalah itu 
kamu pendem sendiri." Lia semakin menguatkan 
pelukannya. Sampai-sampai Lia mencengkram baju Ryan, 
karena batinnya ini sangat sakit. 


"Li-lia ta-takut--hiks!" Lia melepaskan pelukannya lalu 
menatap Ryan dengan sendu. Memang Daddynya ini sangat 
peluk-able . Ryan hanya bisa menatap netra Lia yang 
terlihat sangat sakit. Lia terlihat kuat dari luar tetapi ia 
rapuh di dalam. Ryan mengerti itu. 


"Takut kenapa hm?" Ryan mengelus surai Lia dengan sangat 
amat lembut. "Cerita ke Daddy. Daddy bantu ya?" Lia pun 
menganggukkan kepalanya dengan lucu. Ryan terkekeh 
sedikit. 


Lia pun menarik Ryan untuk mengajak Ryan ke kamarnya. 
Sesampai di kamarnya Lia mengambil kotak teror itu. Ryan 
tahu kotak itu adalah kotak teror. la sudah terbiasa dengan 
kotak seperti itu. Tetapi tidak dengan Lia. Lia memberikan 
kotak teror itu kepada Ryan agar Ryan bisa membukanya 
sendiri. 


Saat Ryan membukanya. Ryan tidak terkejut, karena ia juga 
pernah memotong jari orang jadi, biasa saja. la menatap jari 
itu dengan tajam. Lalu menatap ke arah Lia. "Kapan?" Cara 
bicara Ryan menjadi dingin. Lia agak takut untuk 
menjawabnya. "K-kemaren." Lirih Lia. 


Ryan pun memeluk Lia dengan erat. "Gapapa Daddy disini. 
Gak akan ada yang bernai nyakitin kamu lagi. Hari ini 
Daddy bobok sama kamu biar kamu gak takut lagi. Kalo ada 
orang jahat biar Daddy tendang bokongnya." Ryan 
menghibur Lia agar Lia tidak memiliki trauma. 


Lia pun tertawa karena candaan Ryan. la memeluk Ryan 
dengan erat juga sambil menggumamkan sesuatu. "Makasih 
Dad." 


"Dah sekarang bobok yuk. Daddy temenin, biar Lia bisa 
bobok tenang." Ryan melepaskan pelukannya dan 
menyuruh Lia untuk tidur. la masih memakai kemeja 
kerjanya, tetapi tidak apa-apa, ia tidak mau meninggalkan 
Lia sendirian. la mengerti anaknya ini masih takut dengan 
kejadian kemarin. Ryan pastikan yang mengirim kotak itu 
tidak akan aman. Karena ia akan mencarinya sampai 
ketemu. Walaupun harus bertaruh dengan nyawa. Demi 
anaknya. Karena jika sudah bersangkutan dengan tubuh 
manusia dalam kotak itu. Pastinya orang itu adalah orang 
yang berpengaruh. Bisa jadi sama seperti Ryan. Seorang 
Mafia. 


Ryan dan Lia pun tertidur. Dan disaksikan oleh Leo dari kaca 
balkon milik Lia, sebenarnya ia ingin memeluk Lia saat Lia 
sudah tidur, yah tetapi Ryan sudah merebutnya terlebih 
dahulu. la kalah dengan calon mertuanya. Yasudahlah, ia 
mengalah. Leo pun turun dari balkon Lia dan mengendarai 
motornya dengan cepat. 


Ryan tau kalau Leo berada di balkon anaknya. la hanya 
terkekeh, rencana ingin menjenguk pacarnya yang sedang 
tidur pun gagal. Saat Ryan masih menginjak SMA juga 
sama, la ke balkon kamar milik Lindria untuk menjenguk 
Lindria yang sudah tertidur, memeikirkan hal itu 
membuatnya menjadi terkekeh sendiri. Lalu emlanjutkan 
tidur. Sembari memberikan elusan kepada Lia. 


"GOOD MORNING EVERYONE!" Lia berteriak sembari 
memasuki kelasnya. Para anggota LIONERS yang melihat hal 
itu melambaikan tangannya. Ratu LIONERS datang ke 
sekolah. 


Lia pun duduk di sebelah Leo dan memeluk Leo. “Good 
morning!" Leo pun terkekeh geli melihat pacarnya yang 
sangat aktif ini. Anaknya mulai aktif ya bun! 


"Bu negara." Panggil Ares. Lia hanya menanggapi dengan 
menoleh ke arah Ares. "Maya dibawa papahnya ke psikiater. 
Katanya dia depresi gara-gara diomongin terus sama satu 
sekolah." Lia yang mendengar hal itu sontak menegakkan 
badannya, dan ia merasa sedikit bersalah dengan Maya. 
mungkin ia terlalu keras dengan Maya. la bingung dengan 
dirinya sendiri. Padahal dia yang membuat rencana, dai 
yang merasa bersalah. Dasar bego! Batin Lia. 


"Lagian cari gara-gara sama Ratu kita. Ya ga bos?" Wawa 
melirik ke arah Leo sembari menaik-turunkan alisnya. 


"TARIK SIS!" Random Juan. memang kadang-kadang anak 
ini. Udah bolot, goblok, suka random, ngagetin orang pulak. 
Ada yang mau nambahin? 


"SEMONGKO!" Jawab Ares dengan semangat. Ya memang 
begitu mereka. Duo goblok. "AH MANTAP!" Tidak jadi, tiga 
dengan Wawa. Jadi trio GOBLOK! 


Lia hanya menggelengkan kepalanya melihat sifat random 
mereka. Sampai berdiri di atas meja hanya untuk berteriak. 
Memang teman-teman Leo tidak ada yang waras. Ada deh, 
Wil. 


Wil menatap mereka dengan jengah. Wawa memukul-mukul 
meja yang sudah seperti gendang. Kasian mejanya. Batin 
Wil. 


Oiya, sekarang Mila sudah sedikit dekat dengan Lia. Ya Lia 
masih waspada saja, takutnya Mila menjadi pengkhianat. la 
belum bisa terlalu percaya dengan Mila. 


"LIA! BIKIN TIKTOK YUK!" Ajak Mila. Mila paling suka dengan 
lagu 'papi culo koplo' Dan Lia juga ingin mengganggu Leo, 
apakah ia cemburu jika Lia menari lagu itu. Lalu mereka 
berdua muali untuk membuat tiktoknya. Leo yang melihat 
Lia menari dengan lincah langsung menggendong Lia ala 
bridal style Lia pun tertawa karena Leo ternyata cemburu 
jika Lia menari lagu itu. Maya yang melihat hal itu sontak 
sangat terkejut, lalu Wawa dari belakang menarik Maya 
dengan lembut dan menatap mata Maya. Wawa juga 
cemburu :( Batin Wawa, tetapi ia tidak berani 
mengungkapkannya. Mayapun merasakan pipinya memanas 
karena ulah Wawa. 


Maya mengambil handphone nya lalu melihat hasil dari 
tiktoknya ia tidak mau salting di hadapan Wawa. Bisa 
berabe nanti. 


Maya pun mengepostnya yang pastinya akan mendapatkan 
views yang banyak karena terdapat Leo sang Raja geng 
bersama Ratunya. Lalu ia bersama--ah lupakan! 


"Jangan gitu lagi My Queen!" Leo merajuk seperti anak kecil. 
Lia pun mengacak rambut Leo lalu menganggukkan 
kepalanya, pertanda Lia menyetujui ucapan Leo. 


"BANG SMA ANGKASA DISERANG!" Revan berteriak dari 
ambang pintu kelas Leo. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 


Pengen punya pacar kayak Leo gak? 


Sampe ketemu part selanjutnya ges 
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Kondisi SMA Angkasa sekarang ini sangatlah ricuh. Adanya 
batu yang bertebangan, kaca pecah, gerbang yang sudah 
terbuka lebar. Markus menangani itu semua dengan 
anggotanya. 


Leo beserta teman-temannya pun datang bersama anggota 
yang lainnya. Ternyata yang menyerang SMA Angkasa 
adalah Fretzesi dan juga Dimagrata. Mereka terus-terusan 
menghalang murid-murid Angkasa untuk tidak keluar dari 
sekolah. 


"WOI ANAK-ANAK ANGKASA YANG BUKAN LIONERS GAK ADA 
SANGKUT PAUTNYA SAMA KITA GOBLOK!" Leo berteriak 
geram. la sangat marah karena orang yang tidak ada 
sangkut pautnya dengan mereka harus terlibat. Padahal 
mereka tidak salah. 


Tadinya Lia ingin ikut, tetapi Leo tidak memperbolehkan, 
karena untuk keselamatannya. Akhirnya Leo meninggalkan 
Lia di SMA Jaya Makmur. 


"WOI JANGAN JADI KAYAK BANCI ADA UMPANNYA BANGSAT!" 
Sekarang giliran Ares berteriak dari belakang Fretzesi. 


Para anggota Fretzesi dan Dimagrata pun berbalik badan 
dan otomatis murid-murid SMA Angkasa berusaha untuk 


keluar memanfaat momen itu untuk keluar dari sekolah. 


Para aggota LIONERS terkejut, karena terdapat beberapa 
perempuan yang ikut menjadi anggota Fretzesi. Masalahnya 
'perempuan'. Mereka selalu menghargai seorang 
perempuan. Melakukan hal itu membuat mereka menjadi 
ragu untuk bertempur dengan Fretzesi. 


Tiba-tiba mereka mendengar suara ricuh mesin motor dari 
samping kanan. "KALO GAK MAU KETABRAK MINGGIR 
BLOK!" Dan betapa terkejutnya kalau yang menaiki motor 
itu adalah seorang perempuan. Ada banyak sekali motor 
yang mendatangi area SMA Angkasa itu. 


Salah satu orang dari sana turun dari motor yang ia 
kendarai sebelumnya. "Wuih! Dah lama gue gak berantem! 
This is the best day ever in my life! Shit man!" Perempuan 
itu sangat senang dengan kondisi seperti ini. Leo dan 
teman-temannya yang melihat hal itu agak bingung karena 
mereka tidak tahu apa-apa tentang ini. Lalu terdapat satu 
perempuan yang ikut turun dari kendaraan. Kira-kira 
terdapat 7 perempuan yang ikut. 


Salah satu perempuan disana membuka helmnya. Ternyata 
perempuan itu adalah Lia. Leo pun menatap tajam Lia 
Sudah dibilang berkali-kali juga sama saja. Namanya juga 
Lia. la tidak akan menyerah dengan Leo. 


Dan diikuti oleh yang lainnya. Saat mereka membuka helm 
mereka, para anggota LIONERS sedikit terpesona karena 
mereka sangat cantik. Mereka semua anak blasteran, sama 
seperti Lia, tetapi sepertinya dari berbagai negara. 


"Oh gue belom kasih tau. Ini semua temen-temen gue, 
tenang aja mereka gak beban. Mereka bisa berantem 
semua. Mereka anak-anak dari sahabat bokap gue. Jadi kira- 


kira udah sahabatan dari gue kecil." Leo hanya mengangguk 
menanggapi. 


"Guys--please today. We, will have a big fight. So maybe 
take care of ourselves. I don't want one of you get in trouble 
here. Maybe injury or something. So--RASCARA!" 


"BE BRAVE! AND TRUE!" LIONERS menatap mereka takjub, 
karena mereka tidak menyangka kalau memang Lia itu 
memiliki geng sendiri. Apalagi geng itu dari kumpulan anak- 
anak seorang Mafia. Tentu mereka sedikit takut. 


RASCARA dan LIONERS pun menjadi satu. Mereka ingin 
membantu LIONERS agar tidak kalah dengan pertarungan 
ini. 


"Kamu ada anggota sendiri ternyata." Lia menanggapi 
dengan mengangguk saja. "Pantesan kamu bisa berantem, 
temen-temennya aja anak Mafia semua." Leo terkekeh 
sedikit. 


"SERANG!" Perintah tiba-tiba dari ketua Fretzesi yaitu Fano. 
Mereka pun mulai bertempur, perempuan bersama 
perempuan. Laki-laki bersamabersama laki-laki. 


Lia melihat adanya kebe 


"BANGSAT KENAPA SIH SELALU MUKUL KEPALA GUA BUJING! 
PALA GUE PEYANG LAMA-LAMA ANJIR!" Ares mengelus 
kepalanya yang tersikut oleh lawannya. "MATI LO NJAY!" 
Ares membogem mentah lawannya sampai muka lawan 
tersebut sangat hancur. Darah memenuhi muka lawannya. 


"WA BANTUIN CEWE-CEWE YANG NGELAWAN COWO!" Wawa 
pun menganggukkan kepalanya lalu mulai untuk membantu 
para perempuan yang masih berkelahi dengan laki-laki. 
Wawa sangat terkejut karena perempuan-perempuan itu 


dapat mengalahkan rival mereka dengan sangat cepat. 
"ANJER CEPET AMET NGAB!" Wawa terkejut. 


"solo tu hai un debole talento nel combattimento, guindi ci 
hai guardato con stupore." Kata perempuan itu. Perempuan 
ini berasal dari Italia. Memang ia sangat jago dalam 
berkelahi. Wawa mendengarkan bahasa asing tersebut 
dengan wajah yang cengo. 


"FRETZESI MUNDUR! GANA NYURUH!" Fano berteriak lalu 
berlari menjauhi area pertempuran itu. 


"YEAYYYYY WE WIN THIS TIME BITCHES!" 


"Guys I think that you guys should introduce yourselves." 
Lia menyarankan kepada mereka semua. 


"Yes that's true, we should do that." Perempuan itu menjeda 
kalimatnya sebentar. "In Indonesian or?.." Perempuan itu 
bertanya kepada Lia. 


"If you more comfortable with Indonesian then do it." Lia 
menepuk pundak perempuan itu. Lalu perempuan tersebut 
hanya mengangguk kan kepalanya. Tidak dengan para 
anggota LIONERS. Mereka tidak mengerti apa yang 
perempuan-perempuan itu katakan. Kecuali dengan Leo, Leo 
memang mengerti dengan bahasa Inggris karena 'mantan 
ayahnya memang orang luar. 


"Or i will do it for you guys okay?" Lia menyarankan kepada 
mereka semua. 


Mereka pun menganggukkan kepalanya dengan antusias, 
karena mereka juga tidak terlalu bisa berbahasa Indonesia. 


"Yang rada mukanye dingin-dingin gitu Eunha. Dari Korea. 
Terus kalo yang mirip Ares itu Jemina, Sama satu lagi si 


Wadarya. Jemina dari Chicago, Kalo Wadarya dari Perancis. 
Terus yang mukanya sinis terus, itu Vendra, dari Italia. Trus 
ada si Tasya dari Australia mirip banget ama Wil, bisa 
ngelacak orang. Abis tu ada si Hanata, dia dari Jepang. Terus 
terakhir si Karina, dia dari Jerman. Selesai!" Lia menepuk 
tangannya. 


"Ya, itu temen lo yang mukanye sinis. Dia ngomong pake 
bahasa alien kali ya, kaga ngarti gue badrul! Nilai Inggris 
gue aja cuman ukuran sepatu. Lu ngomong ke gue pake 
bahasa Alien." Wawa menggerutu kesal. 


"Vendra, what did you say to him earlier?" Vendra menatap 
Lia dengan pandangan malasnya. 


“solo tu hai un debole talento nel combattimento, guindi ci 
hai guardato con stupore." Lia yang mendengar hal itu 
sontak tertawa kencang. Para anggota LIONERS melihat Lia 
dengan pandangan bingung karena apa yang lucu? 


"Nih Wa dia bilang ama lo tuh gini-hanya kamu yang 
memiliki bakat bertarung yang lemah, jadi kamu melihat 
kami dengan takjub. Gitu. " Para anggota LIONERS yang 
sudah mengetahui artinya pun ikut tertawa. Ternyata salah 
satu anggota LIONERS di bilang lemah. 


Wawa yang mendengar hal itu sontak melotot tidak terima. 
"Eh Walaupun badan gue kecil, gak berarti gue gabisa 
berantem ye. Awas aje tu si Ve-Ve anjing siape si namanya 
susah amat." Wawa menggaruk belakang kepalanya yang 
tidak gatal. 


"Vendra." Akhirnya Vendra bersuara. "Lia! Let's go to our 
mansion. RASCARA mansion." Lia yang merasa terpanggil 
sontak menegakkan kepalanya. Lalu menganggukkan 
kepalanya sebagai jawaban. 


"Dah gue mau ke markas RASCARA dulu. Kalo lo pada 
emang mo nyari gue. Tanya Leo aja. Leo tau pasti." Lia 
memakai helmnya lalu menjalankan motornya menuju ke 
markas. Leo dan teman-temannya pun mengikuti mereka 
dari belakang. la malas untuk bertanya kepada Leo. Tidak 
akan dijawab oleh Leo. Jadi lebih baik mengikuti. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 


Maaf ya ku updatenya telat, tadi ada urusan 
mendadak :( 


Giaman reaksi kalain aps tau kalo Lia itu ternyata 
punya geng sendiri. 


Spoiler dikit ya :) Di part 44 nanti aku bakal ceritain 
tentang  RASCARA. Jadi awal mulanya dan 
sebagainya... 


Sehat selalu ya manteman! 


Love u all!! 


LIONERS 44 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT YA!! 


Sekarang, markas RASCARA dipenuhi oleh para anggota 
LIONERS. Mereka semua sedang bercanda ria. Ada yang 
sedang memakan pizza dan yang lainnya. Para anggota inti 
LIONERS sedang berkumpul dengan anggota RASCARA. 


"Jadi Ya." Leo menjeda sebentar, lalu melanjutkan. "Pertama 
kali ketemu RASCARA gimana?" Lia menoleh ke arah Leo 
lalu mulai menjelaskan. 


Yadi..." 
FLASHBACK 6 TAHUN LALU. 


Lia yang masih berumur 10 tahun berjalan-jalan di gedung 
perusahaan Ryan, yang berada di Indonesia. Diikuti oleh 
para bodyguard yang menjaga Lia. Sebenarnya Lia kecil 
sangat risih dengan keberadaan para bodyguard itu. Tapi 
mau bagaimana lagi. Ryan tidak mau kejadian Lia diculik 
kembali terulang. 


Lalu Lia berlari ke arah pintu rapat milik Ryan. Lia langsung 
membuka pintu tanpa mengetuk terlebih dahulu. Membuat 
seisi ruangan itu sedikit terkejut. 


"Kalo mau masuk ketuk dulu sayang." Ryan menggedong 
Lia ke pangkuannya lalu menyuruh sekertaris dari 


sahabatnya melanjutkan. 


Lalu Lia melihat ke sekeliling ruangan, terdapat banyak 
anak perempuan disana. Yang sepertinya seumuran 
dengannya. Lia mulai mendekati mereka. Lalu Ryan berkata. 
"Lia ajak main sana diluar. Daddy nanti keluar juga kalo 
udah selesai rapat." Lia pun menganggukkan kepalanya 
antusias. Lalu mengajak mereka semua keluar dari ruangan 
rapat. 


Setelah diluar. Lia mengajak mereka ke arah ruangan 
pribadi milik Lia sendiri yang terdapat di kantor Ryan. 


“Sini-main sama Lia." Lia menggandeng salah satu dari 
mereka ber-enam. 


"Can you speak bahasa?" Lia bertanya kepada anak 
perempuan ini dengan bahasa asing. 


Anak itu menggelengkan kepalanya. "l--just can speak 
Italian and English." Lia membentuk mulutnya menjadi 'o' 
dan menganggukkan kepalanya. "Okay then. If you can 
speak English, then I will speak English too." Lalu Lia 
berhenti sejenak. "I will learn Italian language. So, | can 
speak Italian with you." 


Anak perempuan itu mengangguk kan kepalanya lalu 
tersenyum. "My name is Vendra." Lia tersenyum lalu. "My 
name is Lia. Nice to meet you." 


Lia melihat ke arah belakang Vendra, ternyata masih ada 
banyak anak perempuan yang melihat mereka dengan 
tatapan bingung. Lalu Lia mendekati mereka semua. "Hi! My 
name is Lia! Nice to meet you!" Lia melebarkan senyumnya 
yang sangat manis. 


Mereka semua pun mulai untuk memperkenalkan nama 
mereka sendiri. "My name is Jemina. Nice to meet you." 
Jemina memeluk Lia, sampai Lia merasa sesak karena 
dipeluk sangat erat oleh Jemina. 


"Hi. l'm Eunha. You can call me Eun. Nice to meet you." Lia 
melihat ke arah mata Eun. Eun memiliki muka yang cantik 
dan dingin. Hal itu membuat Lia sedikit kagum dengan 
muka Eun. 


"Hello! My name is Wadarya! Nice to meet you! Your name 
is Lia right? | heard a little bit earlier." Lia menganggukkan 
kepalanya. "Yeah that's true." 


"Hanata." Lia menganggukkan kepalanya ia mengerti 
sepertinya anak ini memang tidak bisa berbahasa Inggris. 


"She's from Japan Lia." Vendra memberi tahu kepada Lia. 


"Hi! Pm Tasya. Nice to meet you Lia!" Tasya memiliki logat 
bahasa Australia yang sangat kental, membuat Lia sedikit 
terkekeh. 


"Im Karina. Nice to meet you all." Karina sedikit 
menundukkan kepalanya. Mungkin karena malu, baru 
pertama kali bertemu dengan mereka. 


"Don't be shy. We all will be friends from now on." Lia 
sempat berpikir sebentar, lalu melanjutkan. "I want to make 
some group--I! think RASCARA is perfect." Mereka semua 
menganggukkan kepalanya. "If | scream--RASCARA! Then 
we all say-BE BRAVE AND TRUE!" Mereka semua 
menganggukkan kepalanya lalu bersiap-siap. 


"RASCARA!" 
"BE BRAVE AND TRUE!" 


"You'll be the leader Lia." Vendra menunjuk ke arah Lia. 
"And you'll be the vice." Lia mengatakannya kepada Vendra. 


FLASHBACK END. 


"Jadi gitu." Lia menrenggangkan badannya, karena cerita 
mengenai RASCARA sangat panjang. 


"Tapi mereka semua juga belajar banyak bahasa. Kan kita 
semua dari beda-beda negara, jadi kita semua belajar 
bahasa asal dari kita semua. Kalo Inggris kan udah pasti 
mereka semua tau." Lalu Leo mengangguk kan kepalanya. 


"RASCARA pernah bantu orang ngelakuin sesuatu gitu gak?" 
Ares yang giliran bertanya sekarang. 


"Kita gak pernah bantuin polisi. Soalnya lo pada tau lah ya. 
Kita kan emang anak-anak dari Mafia. Jadi kalo kita bantu 
polisi yang ada kita yang mampus." Lia berdeham. "Kita 
paling bantuin kayak misalnya ada rival bokap, nah 
biasanya kita bantuin." 


Ares menganggukkan kepalanya. "Keren juga. Ternyata ada 
pembuat geng cewek, baru tau lagi gue." Lia 
menganggukkan kepalanya. "RASCARA juga gak terkenal 
kayak lo pada. Kita semua ngebantu orang itu diem-diem." 


"Sekarang kalo lo pada ngomong ama mereka pake bahasa 
Indonesia juga tau. Jadi terserah lo mau pake bahasa apa. 
Kalo emang dia ada yang gangerti bahasa gaul Indo wajar." 
Lia mendudukkan dirinya di sebelah leo lalu memeluk Leo. 


"AH MALAS UWU-NYA MULAI!" Ares berteriak lalu berjalan 
ingin mengambil minum. 


"DAH BUBAR!" Vendra berteriak sekarang, mengikuti Ares. 


"NGAPAIN LO IKUT-IKUT GUE?!" Ares protes kepada Vendra. 


"Terserah saya mau ikutin kamu atau tidak." Vendra 
mengatakannya dengan sinis. 


"JANCOK!" Ares mengumpat. Karena tiba-tiba Vendra 
mencubit pinggangnya. "Mampus!" Vendra berlari terbirit- 
birit setelah mencubit pinggang Ares. 


"JANGAN LARI LO! PINGGANG GUE TANGGUNG JAWAB Wol! 
SAKIT ANJIR!" Ares mengejar Vendra layaknya main kejar- 
kejaran seperti anak umur 5 tahun. 


"Bentar lagi paling jatuh cinta tuh anak." Sekarang Tasya 
mengompori. 


"GAK!" Jawab mereka berdua. Lalu mereka berdua menatap 
satu sama lain. Lalu mengedarkan pandangannya untuk 
tidak salting. 


"JIAELAH SALTING SEGALA ARES! SEORANG ARES SALTING 
GUE BARU LIAT NEH! BIASANYA GODAIN CEWE MULU 
HAHAHAHAHAHA!" Wawa menggoda Ares. 


"BANGSAT LO!" Setelah Ares mengatakan itu semua nya 
diam sejenak lalu mulai tertawa lagi. 


Gimana perasaan kalian pas baca ini? 
Kayaknya ada yang salting nih... 


Kalau ada yang salah bahasa Inggris aku. boleh kok 
di kasih saran! 


HAPPY SUNDAY! 


SEHAT SELALU YA! 


Love u all!! 


LIONERS 45 


SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT! 


"Lia, we need to talk." Lia menatap heran Vendra, karena 
jarang sekali Vendra ingin berbicara serius dengannya. 


Lia menaikkan salah satu alisnya. "Saya tau tentang Gana 
dan Fretzesi. Saya tau semuanya." Vendra menatap Lia. 


"Kita harus mulai berhati-hati mulai dari sekarang, karena 
Gana adalah orang yang licik. Kalau dia adalah rival Daddy 
mu, berarti dia juga rival Daddy ku." Lia mengangguk, 
memang benar, karena Ayah dari Vendra dan Ryan itu 
bersahabat, jadi pastinya akan menjadi rival bersama. 


"Jadi kalau ada penyerangan lagi, kau tahu apa gunanya 
gelangmu itu." Lai mengangguk mantap, Vendra itu hanya 
berbeda beberapa bulan lebih tua darinya, tetapi Vendra 
memiliki sifat ke-ibuan yang disukai oleh Lia. 


Oiya, RASCARA memiliki sebuah gelang yang ada huruf R, 
jadi jika salah satu dari mereka memencet huruf R tersebut, 
berarti salah satu dari mereka meminta tolong, dan pastinya 
mereka semua, lebih tepatnya RASCARA akan maju 
bersama-sama. 


"Don't forget that Lia, your bracelet." Lia mengangguk 
gemas lalu menjawab. "Yes Mother Vendra." 


Mereka berdua pun kembali duduk di sofa. Yang masih ada 
para anggota LIONERS dan RASCARA sedang bermain kartu. 


Leo yang melihat Lia duduk disofa menghampiri Lia, lalu 
memeluk Lia manja. 


"Kamu hari ini tidur di markas apa pulang?" Lia bertanya 
kepada Leo sembari mengelus surai Leo dengan lembut. 


"Kayaknya pulang deh. Mam pengen aku pulang." Leo 
memejamkan matanya. Sepertinya ia kelelahan. 


"Aku di markas tidurnya, udah dibolehin sama Daddy." Leo 
pun sontak membuka matanya. "Anggota RASCA disini 
juga?" Lia menganggukkan kepalanya. 


"Yaudah paling bentar lagi aku mau pulang. Udah jam 11 
malem soalnya."Lia pun menganggukkan kepalanya, ia 
tidak akan menyuruh Leo tinggal disini lebih lama karena 
pasti Mama Leo mau bertemu dengan anaknya. 


"DI jam--11:05 deh aku pulang." Leo berjalan kearah 
anggota LIONERS dan RASCARA yang masih bermain kartu. 
"Gue pulang 3 menit lagi." Leo memberitahu kepada 
mereka, karena kalau Leo pulang pasti mereka ikut puang. 


Leo pun mengambil tasnya lalu berjalan kearah Lia, 
mencium pucuk kepala Lia dengan lembut, lalu berpamitan 
pulang, "BAWA MOTOR JANGAN NGEBUT UDAH MALEM!" Leo 
pun mengangkat jempolnya, setelah itu ia memakai helm 
hitamnya. 


Para anggota LIONERS pun pergi dari markas RASCA. 


"Lia, yang sering ketawa-ketawa itu siapa?" Vendra 
bertanya, lalu mendudukkan dirinya di sebelah Lia. 


"Ares maksud kamu?" Vendra pun mengangguk. "Nah iya 
Ares, dia lucu." Lia sontak menengokkan kepalanya 
mengahadap ke arah Vendra. "Kamu suka sama dia?" 


Lalu Vendra mnganggukkan kepalanya malu. 


"OWH! VENDRA HAS A CRUSH GURL! THAT'S REALLY SWEET! 
| NEVER SEEN VENDRA FALL IN LOVE BEFORE!" Jemina 
menggoda Vendra, sampai-sampai Vendra menatap Jemina 
tajam, dan di balas oleh tawaan Jemina. 


Tasya pun berdiri. "LIA! AKU BELAJAR KATA BARU DARI 
TEMAN MU! YANG BERNAMA JUAN!" Lia pun menaikkan 
alisnya penasaran. 


"TOLOL! DIA MENGAJARI AKU KATA ITU!" Lia pun 
menggeplak belakang kepala Tasya. Tasya dan Juan sama 
saja. Bolot, bego. Dibegoin mau. 


"Kamu tau artinya?" Tasya menggelengkan kepalanya lugu. 
Lia pun menghela nafasnya. Memang sekali-sekali teman- 
temannya ini harus belajar Bahasa Indonesia yang gaul. 
Agar mereka bisa mengerti yang teman-teman Leo 
bicarakan. 


"Dumb." Tasya sontak memebelalakkan matanya. Ia bukan 
terkejut karena artinya melainkan--ia mengganti nama 
kontak Lia menjadi tolol. 


Mereka semua pun tertawa kencang. "YOU'RE SO STUPID 
TASYA!" Hanata tertawa kencang. 


"Mungkin malam ini aku akan mengajari kalian cara 
berbahasa gaul. Agar kalian tidak mudah di bodohi oleh 
mereka." Lia memijat pangkal hidungnya yang tiba-tiba 
sakit karena memikirkan mereka. 


"KITA SETUJU!" Anggota RASCA berteriak serempak. 


Di pagi harinya Lia menaiki motor sportnya ke sekolah, 
murid-murid di SMA Jaya Makmur pastinya bingung karena 
mereka tidak tahu siapa yang membawa motor itu. 


Lia pun membuka helmnya, bila kalian menanyakan tentang 
anggota RASCA, maka mereka sekarang sedang di markas. 
Mereka semua tidak seperti Lia, melainkan seperti Lia dulu, 
homeschooling. 


"Hai My Queen." Leo memeluk Lia dengan erat. Lalu 
mengajak Lia masuk ke dalam sekolah. 


"Loh anggota Rasca dimana Ya?" Leo bertanya sembari 
menggenggam tangan Lia erat. Menatap ke arah Lia dengan 
intens. 


"Mereka kayak aku dulu. Sekolah di rumah dia. Mereka 
semua aku suruh di markas Rasca aja, soalnya Fretzesi sama 
Dimagrata juga gak tau markas aku dimana." Lia masuk ke 
dalam kelas bersama Leo. 


"WOI ANJING JANGAN LEMPAR PENGAPUS JUGAK NYING!" 
Begini lah kondisi kelas Lia, begitu berisik dan--ah Lia tidak 
bisa mendeskripsikannya. 


Lia melihat kearah Mila yang sedang mengejar Wawa 
dengan penghapus papan tulis yang sudah melayang tetapi 
tidak tepat sasaran, mereka pun melanjutkan untuk kejar- 
kejaran dalam kelas. 


Netta dan Maya sudah dikeluarkan dari sekolah karena 
kasus-kasus yang mereka perbuat. Tetapi dikeluarkan dari 


sekolah bukan artinya kita harus santai, karena bahaya akan 
datang kapan saja. Jadi lia harus was-was dengan hal itu. 


Bel pun berbunyi yang artinya sekolah dimulai. 


Leo dan Lia duduk bersebelahan. Lia terlihat risih sedari tadi 
karena Leo menopang satu tangannya di meja dan selalu 
melihat ke arah Lia. 


Sudah tau Lia paling lemah jika di perhatikan oleh Leo, 
malahan sengaja. 


Lia pun melempar jepitan rambutnya ke arah Leo, tetapi 
ditangkap oleh leo terlebih dahulu, karena Leo memiliki 
insting yang kuat. 


"TIDAK KENA!" Wawa pun berulah melihat Leo dan Lia yang 
sedang bermesraan. 


"IRI BILANG BOS PAPALEPALPALE!" Sekarang Ares. haduh 
memang murid-murid di kelas ini tidak bisa dikondisikan. 


"BACOT!" Wawa dan Ares yang mendengar Juan berteriak 
kepada mereka pun malah mengejek Juan karena telah 
mengganggu mereka. 


"ANJENG!" Ares sengaja mencubit pinggang Juan saat Bu 
guru masuk ke dalam kelas. Juan refleks menutup mulutnya 
karena sudah berkata kasar. 


"FRANCESKO JUANFER VANDEROUARTES! KELUAR KAMU! 
NGATAIN SAYA SEENAKNYA SAJA!" Juan yang mendengar hal 
tersebut ingin protes. Tetapi sudah dipotong terlebih dahulu 
oleh Ares kampret. 


"BU KALO SAYA JADI IBU SIH SAYA GEBUK DIA BU!" Juan 
yang mendengar hal itu sontak membelalakkan matanya 


menatap horror Ares. Sembari menggumamkan Anjing lo 
Res! 


Ares pun tertawa keras bersama Wawa juga. Apalagi ketawa 
Wawa itu super membahana. Membuat seisi kelas itu 
menjadi ribut. 


"KALIAN BERTIGA KELUAR! IBU GAK MAU NGELIAT MUKA 
KALIAN LAGI!" Mereka bertiga pun menjadi kicep. 


"Lah kok saya kena bu?" Ares menanyakan hal itu dengan 
wajah yang sok polos. 


"Saya juga bu kenapa jadi ngikut dihukum?" Wawa melihat 
kearah Bu guru dengan muka yang merah karena terlalu 
banyak tertawa. 


"Oh jadi kalian masih ngelak." Bu guru itu sudah menaikkan 
nada suara satu oktaf. Lalu mengambil penghapus papan 
tulis yang sudah diangkat. "Keluar atau ini melayang ke 
kalian bertiga." Ares dan Juan ingin mencari aman jadi 
mereka berdua keluar dengan terbirit-birit, tidak dengan 
Wawa. 


"Bu--ANJIR!" Belum juga Wawa mengeluarkan kalimat 
rayuan, malahan sudah di sambit dengan penghapus papan 
tulis. 


Wawa pun ikut keluar, tetapi sebelum ia membuka gagang 
pintu kelas, ia kembali ke tempat duduknya lalu mengambil 
penghapus yang sudah berada di lantai, lalu berlari ke arah 
Bu guru, lalu memberikan penghapusnya dan pergi dari 
sana. 


Hal itu sontak membuat satu kelas tertawa dengan ulah 
mereka bertiga yang kocaknya tidak ada habisnya. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 


Aku merasa part ini kurang gimana gitu, menurut 
kalian gimana? 


Maaf ya baru up sekarang :( 
Jangan begadang bacanya! Tidur oi! 
Sehat selalu ya!! 


Love u all! 


LIONERS 46 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT YA!! 


"RASCA I'M BACK BITCHES!" Sudah sebulan LIONERS dan 
RASCA selalu bermain bersama, tidak ada halangan sama 
sekali. Fretzesi dan Dimagrata benar-benar tidak ada kabar 
sama sekali, seperti tertelan bumi. 


RASCA dan LIONERS pun sudah menjadi satu. Mereka tidak 
membeda-bedakan, perempuan atau laki-laki. 


"VENDRA JANGAN TERIAKTERIAK! BRISIK TAU GAK?!" Lia 
menegur Vendra. Yang baru saja kembali dari mall untuk 
membeli baju baru. Lia tidak ikut karena Lia tidak terlalu 
suka berbelanja, apapun itu, ia bukan tipe perempuan yang 
boros. Melainkan yang rajin menabung. Kalau ditanyakan 
tabungan Lia berapa. Bisa saja sekarang ia langsung 
membeli mansion dan apartemen baru untuk diri sendiri. 
Tetapi Lia tidak mau karena ia lebih baik menyimpan 
uangnya dari pada membeli sesuatu yang tidak berguna. 


"YA BU BOS! JANGAN MARAH-MARAH ETDAH!" Sekarang 
Jemina menimpali. Selama sebulan ini, mereka mempelajari 
bahasa gaul. Agar bisa bercengkrama dengan para anggota 
LIONERS dengan mudah. 


Yang mengajari mereka pastinya Ya Lia. 


"Lia." Eun memberikan Lia suatu barang padahal Lia tidak 
meminta. 


Lia pun menerima barang itu sembari melihat ke arah Eun 
yang sedang menatap dingin Lia. Lia tidak merasa 
terintimidasi karena temannya ini memang memiliki sorot 
mata yang dingin. 


Lia membuka barang yang dibelikan oleh Eun, ternyata--tas! 
Eun membelikan tas yang harganya bisa mencapai miliaran. 


"Eun, gue gak minta tas kok. Mahal lagi tasnya." Lia merasa 
tidak enak dengan Eun. Eun pun hanya menatap tajam Lia. 
Agar barang tersebut diterima oleh Lia. Lia pun melihat tas 
itu dengan sayu. 


"Yaudah deh. Makasih Eun!" Lia berdiri lalu memeluk Eun. 
Eun membalas pelukan Lia. 


"EH KENAPA ADA SI CUPRIT DISINI?!" Ares berteriak sembari 
menunjuk ke arah Vendra dengan sorot mata yang sinis. 


"TERSERAH GUE LAH MAU DIMANA AJA!" Vendra mencubit 
lengan Ares sampai-sampai Ares mengaduh kesakitan, 
karena cubitan seorang Vendra tidak pernah main-main. 


"Idiota, selvaggio, senti il mio pizzicotto. Non mi interessa !! 
Hahahaha!" Ares pun kebingungan karena ia benar-benar 
tidak tahu apa yang Vendra katakan, para anggota 
RASCARA pun tertawa sangat kencang karena mereka 
mengetahui apa artinya. 


Vendra pun melepaskan cubitan dahsyatnya. Lalu 
merapihkan anak rambutnya yang sedikit berantakan. 


Setelah itu Vendra menendang tulang kering Ares. 


"AH TOLOL! SAKIT ANJENG!" Ares mengaduh kesakitan, 
tetapi vendra menatap Ares dengan tatapan humor. 


"MAMPUS RASAIN LO! LAGIAN MAEN-MAEN SAMA VENDRA!" 
Jemina mengompori. 


"C'est mieux s'ils sortent ensemble. on dirait gue ce sera dr 
le haha!" Ujar Wadarya dengan bahasa Prancis. Ini jadi les 
bahasa apa gimana si? 


"ENAK AJA ENGGAK YA DARYA!" Vendra berteriak menolak 
perkataan Wadarya. Wadarya pun tertawa kencang sampai- 
sampai memegangi perutnya yang terasa keram karena 
terlalu banyak tertawa. 


"Ich glaube ich stimme dir zu!" Karina ikut tertawa karena 
sebenarnya mereka semua sudah taruhan. Kalau misalnya 
Ares dan Vendra akan saling suka. 


Tasya pun tertawa sembari memukul orang yang 
disebelahnya, dan orang yang disebelahnya itu adalah Juan. 
Kasihan Juan. 


"WOI SAKIT ELAH KETAWA TUH PAKE MULUT JANGAN 
TANGANNYA JUGA IKUTAN MONYET!" Juan berdiri dan 
mengusap pundaknya yang terkena pukulan Tasya. Tasya 
yang mendengar hal itu semakin tertawa. Juan menatap 
Tasya dengan horror karena, ia tidak ngelawak. Hanya 
berbicara. Kenapa jadi ketawa makin jadi? 


"LA BODO AMAT! BODO AMATLAH! LA BACOT AMAT! BACOT 
AMATLAH!" Tasya bernyanyi sembari diselingi tawaan. 


Juan pun menggelengkan kepalanya karena, sepertinya 
Tasya harus diperiksa. Tasya gilakah? 


"WOI RES DARI PADA GANGGUIN ANAK ORANG MENDINGAN 
AMA VENDRA! NGELIRIK CEWE LAEN DIKIT LANGSUNG 
AUTO BACOK!" Ujar Wawa. mendatangi Leo yang sedang 
tidur di sofa tanpa terganggu sedikitpun. Yang pastinya 
didekat Lia. Bucin ya susah! 


Lia pun melihat jam di handphone nya. Ternyata sudah jam 
4 sore. la harus membangunkan Leo agar nanti malam Leo 
tidak bergadang, cukup juga Leo tidur siang, dari jam 1. 


"Bee, bangun gih udah jam 4 sore." Lia mengelus rambut 
Leo dengan lembut. Leo malahan tambah tidur karena 
elusan Lia sangat lembut. 


"Nanti malem gak bisa tidur loh. Ayo bangun." Lia 
mengecup pipi Leo. Leo yang diperlakukan seperti itu 
sontak membuka matanya lalu duduk, setelah itu 
menghadap ke arah Lia. 


"Kaget ya aku cium?" Lia pun terkikik geli melihat wajah 
bangun tidur Leo. menatap Lia dengan tampang polosnya. 


"Cium lagi." Leo merajuk pada Lia. memeluk Lia dari 
samping lalu menaruh kepalanya di leher Lia. 


"Geli Yo ih!" Lia menggoyangkan pundaknya agar muka Leo 
tidak pada lehernya lagi. 


Leo pun menjauhkan mukanya lalu bersender di sofa 
sembari memejamkan matanya--lagi. 


Lia menyentil kening Leo dengan keras, Leo pura-pura 
mengaduh kesakitan. Lia pun merebahkan badannya lalu 
kepalanya ia taruh di paha Leo. 


Leo mengelus surai Lia dengan lembut, lalu Lia mengambil 
tangan Leo menaruhnya di pipi Lia. mengusapkan pipi Lia ke 


telapak tangan leo. 


Leo pun mengecup hidung Lia lalu menggigitnya. Sampai 
hidung Lia merah karena digigit Leo. 


"Sakit!" Lia mengusap hidungnya yang digigit Loe. Leo 
hanya cengengesan karena ia merasa Lia lucu jika sedang 
merajuk. 


Leo lalu mengecup bibir milik Lia. Lia yang diperlakukan 
seperti itu pastinya mukanya memerah padam. 


Seperti sekarang ini. Muka lia sudah seperti kepiting rebus. 
Karena ulah Leo. 


"WOI KALO MAU BUAT KONTEN DEWASA JANGAN DISINI 
NJIR! MATA GUA DOSA NEH!" Ares berteriak sangat kencang. 
Membuat orang-orang yang berada di Markas RASCARA itu 
menjadi tertawa semua. 


"AHAHAHAHAHA! LAWAK EGO RES! LO AJA SERING NONTON 
KAN?! LINK BIRU DAPET DARI FARHAN!" Farhan adalah 
anggota inti milik Markus yang berada di SMA Angkasa. 


"EHHH! TAU AJE LO WA!" Wawa dan Ares pun tertawa 
bersamaan. 


"Bagi dong link-nya gila. Gak bagi-bagi anjrit!" Ujar Hanata. 
Mereka pun saling pandang, perempuan satu ini bar-bar 
juga. 


Wil pun mendatangi Hanata lalu menoyor kepala Hanata 
dengan lumayan keras. 


"GUE GASALAH LIAT KAN?! MATA GUE GABUTA KAN?! WIL 
NOYOR CEWEK?! HAL YANG SANGAT MUSTAHIL!" Juan pun 


bertepuk tangan. Karena hal itu adalah hal yang sangat 
langka. 


Leo dan Lia yang melihat hal itu pun ikut tertawa, dan Lia 
menyenderkan kepalanya di dada bidang milik Leo. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 
Maaf ya baru up sekarang :( 

Part selanjutnya ada ekhem....rahasia! 
Sehat selalu ya!! 


Love u all!! 


LIONERS 47 


SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT! 


Pagi ini tepatnya pada istirahat pertama, para anggota 
LIONERS, Lia dan Mila sedang bercengkrama sembari 
makan. 


Tiba-tiba Riana menabrak meja milik mereka sehingga 
minuman yang berada di atas meja jatuh dan mengenai rok 
Lia. 


Lia pun berusaha untuk bersabar, karena mood milik Lia 
pagi ini sedang senang, jadi jangan sampai turun. 


"Kalo jalan pake mata." Ujar Lia setenang mungkin. Murid- 
murid yang berada di kantin sontak tertawa kencang, 
karena berani-beraninya Riana menantang Lia. Riana yang 
mendengar hal itu sontak mengepalkan matanya dan 
menggeram. Ingin memepermalukan Lia malah ia yang malu 
sekarang. 


Leo yang melihat rok Lia terkena tumpahan minum pun 
ingin membentak Riana, tetapi Lia menahan tangan Leo dan 
menggelengkan kepalanya. 


"Mau nge-bully gue tapi ujung-ujungnya lo yang malu. 
Merasa kasian gue sama lo." Lia pun berdiri lalu 
membersihkan sedikit roknya. la tidak mempermasalahkan 


roknya yang basah, karena ia bisa membelinya lagi di 
koperasi sekolah. 


Riana pun mendorong sedikit bahu Lia. Leo yang melihat hal 
tersebut sontak tidak terima. 


"Kalo udah salah jangan nyolot!" Leo sedikit membentak 
Riana karena emosi melihat Lia di dorong oleh Riana. 


Riana yang dibentak oleh Leo pun gemetaran takut. 


"Kalo Leo yang ngomong lo kicep, tapi kalo gue yang 
ngomong lo ngebacot." Riana pun kembali mengepalkan 
tangannya menahan rasa malu. 


"Lo tuh cuma cewe yang beruntung dapetin Leo! Dan tanpa 
Leo lo gak bisa apa-apa! Dan gue jamin lo itu miskin kan?! 
Harta lo paling dari Leo semua. Ya kan?! Jujur lo!" Riana 
menunjuk ke arah muka Lia. 


Lia pun hanya memasang wajah datarnya. Lalu menghela 
nafasnya sebentar. 


"Kalo yang pertama bener gue beruntung dapetin Leo, 
karena Leo emang bener-bener cinta sama gua, dan 
pastinya gue juga cinta sama dia, Yang kedua. Gue bsia kok 
tanpa Leo. Tapi kalo emang gue sama Leo udah di takdirkan 
bersama, udah gak bisa di ganggu gugat. Yang ketiga, gue 
miskin? Terserah kalo emang itu yang ada di pikiran lo. Yang 
keempat--Gue itu nabung dari kecil dan gue gasuka foya- 
foya duit gue." Ujar Lia masih dengan nada tenangnya. 


Murid-murid disana pun sontak bertepuk tangan karena 
jawaban Lia. 


"Mana mungkin lo nabung dari kecil terus lo bisa sekaya ini. 
Palingan nyokap lo jadi jalang biar bisa dapet duit banyak, 


dipake mulu sama om-om idung belang." Ujar Raina. Lia 
yang mendengar hal itu sontak sudah tersulut emosi. 


"Kalo lagi berantem jangan bawa-bawa orang tua gue." Lia 
sudah mulai tersulut emosi dan mengepalkan tangannya. 


"Oh kenapa? Apa emang bener kalo nyokap lo jadi jalan di 
club?" Lia pun menampar Raina, karena mulut Raina sudah 
keterlaluan. la tidak apa-apa bila Lia sendiri yang di hina, 
dilecehkan. Tetapi kalau sudah menyangkut dengan 
keluarganya, ia tidak akan diam saja. 


Murid-murid yang melihat adegan itu pun langsung diam 
tidak berkutik. 


"Lo kalo emang mau ngehina gue lecehin gue. Gapapa. Tapi 
sekalinya lo ngehina dan ngelecehin keluarga gue. Jangan 
harap kalo lo bakal tenang, karena bokap gue juga bakalan 
maju, gue gatau lo ngomong kayak gini bokap gue tau ato 
enggak, tapi kalo emang bokap gue denger--gue gak jamin 
besok lo hidup." Lia pun kembali duduk ke kursinya. Lalu 
meminta Mila untuk menemaninya pergi ke koperasi 
sekolah. 


Setelah Lia meninggalkan kantin, Leo pun mendekat ke arah 
Riana. 


"Jangan terlalu kasar, dia cewek." Ujar Wil setelah itu 
kembali memperhatikan mereka. 


Leo pun hanya menganggukkan kepalanya tanda bahwa ia 
setuju dengan perkataan Leo. 


"Lia ke arah jam 9." Perintah Leo kepada Riana, Riana pun 
mengikuti arahan Leo. Riana melihat ada laki-laki yang 
memakai baju serba hitam lalu memakai masker beserta 
kacamata hitam. 


"Lo tau itu siapa?" Tanya Leo. Riana pun menggelengkan 
kepalanya sembari menunduk karena tidak berani menatap 
mata tajam milik Leo. Lalu Leo menatap kepada Ares yang 
sedang menatap mereka berdua. Lalu Ares mengetahui 
tatapan tersebut dan mulai melakukannya. 


"Gue gak tau nanti siang lo bakal dibawa sama om itu atau 
enggak. Keputusan ada di tangan Lia, tapi lo udah ngomong 
seeanknya, jadi Leo gak bisa ngelarang Lia buat ngelakuin 
hal yang ekstrim sekalipun. Dan juga, kayaknya Lia udah 
gak mau ngomong sama lo karena ngelecehin keluarganya." 
Ujar Ares. Riana pun menatap kearah orang yang memakai 
serba hitam itu. Tetapi orang itu sedah menghilang. 


Riana pastinya tambah takut. 


"Makanya kalo berurusan sama orang itu mikir dulu. Jangan 
main gangguin orang yang lo gatau latar belakangnya 
gimana." Ujar Wawa menasehati Riana. 


Riana pun merasa malu lalu berlari keluar kantin dengan 
kencang. 


"Jadi lo mau ikut sama kita? Cuman buat ngelawan bajingan 
itu?" 


"ya gue mau. Gue benci sama dia! Gue minta maaf ta 
waktu itu gue gak nolongin lo!" 


"Gue maafin, tapi-gue minta buat lo bawa Lia kesini. 
Dengan keadaan hidup, gak tau caranya gimana. Gue mau 
bunuh dia dengan tangan gue sendiri. Dan juga Gana 
pastinya seneng lo nangkep dia dengan keadaan hidup." 


"Gue bakalan laksanain kalo gitu." 


"Paling lambat minggu depan, Lia udah harus ada di tangan 
gue. Atau enggak, lo bakalan tau konsekuensinya apa." 


Perempuan itu pun menganggukkan kepalanya dengan 
mantap. 


"Makasih--Netta." Netta pun menyeringai tajam. Badannya 
sudah memiliki banyak tato. 


"Sama-sama." 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 
Kira-kira kalian marah gak kalo di posisi Lia? 
Waduh Netta balik gais!! 

Sehat selalu!! 


Love u all!! 


LIONERS 48 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT YA!! 


"Kamu makan dulu gih, belom makan dari tadi." Lia 
menaruh kantung kresek yang berisikan makanan, yang tadi 
ia pesan tanpa sepengetahuan Leo, sekarang mereka 
sedang di kamar Lia. 


"Loh, kamu bayar sendiri?" Leo menengok ke arah Lia. 
Memang Leo sedang sibuk untuk membantu Rial mencari 
rival-rival mereka. 


"Iya. Kamu belom makan dari tadi, jadi mendingan aku 
beliin dari pada kamu gak makan, gak mungkin kamu beli 
makanan kalo kamu fokus banget sama laptop." Ujar Lia 
mengelus surai milik Leo. 


Lia pun membuka kresek tersebut lalu mengeluarkan 
makanannya. 


"Mau disuapin?" Lia menawarkan Leo, karena Leo sedang 
fokus sekali ke arah Laptopnya. 


"Boleh." Setelah mendengar adanya balasan dari Leo. Lia 
mulai menyuapi Leo dengan telaten. Sudah seperti suami 
istri aja. 


Kotak makanan yang tadinya berisi banyak sekali makanan 
sekarang sudah habis. Dan pastinya dihabiskan oleh Leo 


sendiri. 


"Jangan deket-deket nanti sakit matanya." Lia 
memeperingati leo. Lalu Leo menutup laptopnya lalu 
menolehkan kepalanya kearah Lia dan tersenyum manis. 


"Perhatian banget sih." Leo pun berdiri lalu berjalan ke arah 
Lia, setelah itu memeluk Lia dengan erat. 


Lia yang dipeluk sangat erat oleh Leo pun merasa sesak. "Ih 
lepas sesek!" Lia mendorong badan Leo tetapi tidak berefek 
apa-apa untuk Leo. 


"Tidur siang sana, aku tau kamu capek ngerjain ini itu." Leo 
pun melepaskan pelukannya lalu berjalan ke arah kasur Lia 
dan merebahkan dirinya di kasur Lia yang sangat empuk 
dan nyaman. 


Lia pun berjalan ke arah kasurnya, lalu duduk dikasurnya 
mengelus surai Leo dengan lembut. Dan Lia mendengar 
adanya dengkuran alus dari Leo. Lia pun terkikik geli 
melihatnya. 


Lia pun ikut merebahkan dirinya disamping Leo lalu mulai 
masuk ke alam mimpinya. 


"Sudah sebulan lebih kita tidak melawan LIONERS." Gana 
memainkan pisau yang berada di tangannya, yang sudah 
berlumuran darah. 


Fano yang di ajak berinteraksipun sedikit merasa 
terintimidasi dengan Gana. 


"M-maaf Y-yah." Fano menundukkan kepalanya. Gana pun 
membalikkan badannya dan menatap Fano. 


"Saya tidak suka ada orang pengecut. Saya suka orang yang 
pemberani. Berani mengambil tindakan, tanpa saya suruh. 
Dan yang pastinya menatap mata lawannya saat berbicara." 
Fano sontak menegakkna kepalanya yang tadinya 
menunduk menjadi menatap kearah Gana yang sedang 
menatap Fano dingin. 


"Saya tidak mau tahu bagaimanapun caranya. Mantan istri 
saya harus sudah disini, paling lambat minggu depan." Fano 
hanya bisa menganggukkan kepalanya, berarti ia harus 
berhadapan dengan Leo lagi. 


"Bawa Netta masuk ek dalam sini." Fano pun membalikkan 
badannya lalu berlari untuk memanggil Netta. 


Gana hanya menatap pintu datar, dan tak lama kemudian 
pintu itu terbuka pelakunya adalah Netta. 


"Ada apa yah panggil aku kesini?" Gana pun hanya menatap 
datar Netta, dan Netta tau maksud dari Gana apa. 


Netta pun berjalan ke arah Gana dengan mantap. Setelah 
berhadapan dengan Gana. Netta  membungkukkan 
badannya sedikit. 


"Minggu depan. Zeclya Victoria Zominic. Saya mau melihat 
kehancuran dari keluarga Zominic maupun Leo. Mengerti?" 
Netta pun menganggukkan kepalanya. Gana pun 
menyeringai tajam. 


"Anda berkhianat. Mati." Ujar Gana dengan tajam. Netta pun 
menganggukkan kepalanya mantap. 


Di Markas LIONERS sekarang sudah ada banyak sekali orang 
termasuk RASCARA. LIONERS dan generasi 1-3 pun terdapat 
pada markas LIONERS. 


"Mulai sekarang kita gak boleh lengah. Karena pastinya 
selama sebulan ini Gana menyiapkan sesuatu yang 
berbahaya. Saling melindungi satu sama lain." Ujar Rial. 
Orang -orang disana pun menganggukkan kepalanya tanda 
setuju kepada perkataan Rial. 


"Si bangsat itu mainnya nyulik, jadi kalo bisa yang cewe- 
cewe jagain." Ujar Rial lalu menoleh ke arah Lia. " Lo ketua 
RASCARA. Ngerti maksud gue?" Lia pun menganggukkan 
kepalanya. Sebagai ketua, ia tidak bisa lengah. Tidak bisa 
bermain-main. Harus bisa menjaga anggota sekalipun 
nyawanya terancam. 


"RASCARA sana LIONERS udah jadi satu, udah kayak 
saudara. Jadi kalo bisa jangan sampe kalian benci satu sama 
lain. Beda-bedain satu sama lain, gue gak mau adanya sifat 
kekanak-kanakan sekarang. Kita harus udah bisa berfikir 
dewasa. Sesuai umur kalian. Kalau kalain masih sifatnya 
kenakak-kanakan, jangan salahin gue kalo gue panggil 
kalian pengecut. Kalian semua fisik dan mental udah cukup. 
Udah kuat, tinggal gimana kalian menyikapi diri kalian 
sendiri." Ujar Rial panjang lebar dengan serius. LIONERS 
generasi 1 juga kagum dengan cara bicara Rial. 


"Gana adalah seseorang yang licik, sekalinya kalian terkena 
perangkap mereka, maka sudah tamatlah riwayat kalian." 
Ujar Ryan. 


"Yang perempuan jangan lemah. RASCARA sudah dibentuk 
oleh Lia, dan dibimbing oleh para anggota LIONERS 


generasi 1 jadi RASCARA tetaplah semangat." Ujar Ayah dari 
Eunha. Yang bernama James. 


"LIONERS!" 


"ANGAN MENYERAH! JANGAN MEMBUNGKUK! JANGAN 
PUTUS ASA! BIARKAN HATI BERDEGUP SEREMPAK!" 


"RASCARA!" 
"BE BRAVE AND TRUE!" 


Mereka semua pun bertepuk tangan karena sudah membuat 
strategi dan semoga semuanya berjalan baik-baik saja. 


Leo pun menghampiri Lia memeluk Lia. 


"Pasti kita bisa." Bisik Leo di telinga Lia. Lia pun tersenyum 
lalu membalas pelukan Leo dengan erat. " King and Queen 
never lose." 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 


LIONERS sama RASCARA bersatu jadi apa ya kira-kira 
kalo ngelawan Gana? 


Ditunggu part selanjutnya yaa 
Sehat selalu ya!! 


Love u all!! 


LIONERS 49 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


"Eh target udah dateng! Target udah dateng! Di arah jam 
11. Lisia siap-siap" Perempuan yang bernama Lisia pun 
menganggukkan kepalanya. Menandakan bahwa ia siap 
dengan misinya. 


Lisia pun berjalan ke arah lelaki tersebut sembari 
memainkan aktingnya. 


Leo baru saja pulang dari rumah Lia. Karena la menepati 
janjinya kepada Lia bahwa ia akan membelikan Lia 
martabak telor kesukaan Lia. tetapi tiba-tiba di arah kiri 
terdapat perempuan yang sedang menangis. Leo tidak 
peduli. 


"Tolong! Tolong saya!" Perempuan itu berusaha untuk 
menarik perhatian Leo, tetapi Leo ya Leo, dia tidak akan 
menoleh karena hal itu bukan urusan dirinya. Apalagi 
sekarang keadaan gelap seperti ini membuat Leo tidak ingin 
membantu orang asing, apalagi perempuan. 


"Saat dipukulin pacar saya tolong!" Setelah leo mendengar 
itu sontak ia memberhentikan langkahnya. Karena ia jadi 


teringat mamanya. Yang pernah dipukuli oleh si bajingan 
itu. 


Perempuan itu sontak tersenyum miring, karena berhasil 
menarik perhatian Leo. 


Tetapi Leo lebih memilih untuk melanjutkan jalannya 
menuju motor kesayangannya tanpa ada niatan untuk 
membantu perempuan yang tidak jelas itu. 


"KALO UDAH TAU COWO LO TOXIC YA JANGAN PACARIN 
LAH!" Teriak Leo, lalu mulai mengendarai motornya. 


Lisia pun mengepalkan tangannya karena tidak bisa 
menarik perhatian Leo. 


"Yah Lisia gagal." Ujar Fano dengan tangan yang gemetar. 
Gana pun menatap Fano dengan tajam dan dingin. 


"Tidak berguna." Setelah Gana mengucapkan hal itu Fano 
pun hanya bisa diam. 


"Aku akan berusaha untuk menjauhkan Lia dari Leo Yah." 
Ujar Fano dengan mantap. 


"Cih! Bertengkar saja tidak bisa, ingin membuat rencana." 
Ujar Gana dengan sinis. Lalu kedua netra Gana menatap 
wajah Fano. 


Fano yang ditatap seperti itu pun menundukkan kepalanya. 


"Bunuh Leo. Dengan cara apapun, saya tidak mau tahu." 
Ujar Gana. Fano pun membulatkan matanya, seorang ayah 
tega membunuh anaknya? 


Lia sedang memakan martabak kesukaannya yang 
diantarkan oleh pacar kesayangannya. la memakan 
martabak itu dengan sangat lahap. Sampai-sampai 
siapapun yang melihatnya makan akan merasa lapar. 


Lia sedang berada di kamarnya. la memakan martabak 
sembari membaca aplikasi yang berwarna oranye. Kalau 
orang-orang menyebutnya dengan dunia orange. 


"Gila kapan gue punya pacar kek Antares Sebastian 
Aldevaro? Dah ganteng, anak motor. Coba kalo dia Real life 
udah pasti gue pacarin tuh cowok." Monolog Lia. Padahal 
dalam kehidupan dai sendiri dia sedang berpacaran dengan 
ketua geng motor. 


"SO SWEET!!!" Monolog Lia lagi sembari berjoget-joget 
sendiri. 


Ditengah-tengah ia sedang membaca, ada panggilan video 
call masuk. Lia pun berdecak, orang lagi seru-seru baca 
selingkuhan malah di ganggu. Batin Lia. 


Lia pun mengangkat panggilan video call tersebut. 


"Udah abis martabaknya?" Betul sekali, yang menelepon Lia 
dalah Leo. 


"Ck! Belom!" Jawab Lia ketus. Terdengar Leo tertawa di 
seberang sana. 


"Kok marah-marah?" Tanya Leo gemas dengan Lia. Lia pun 
merotasikan matanya malas. 


"Yaiyalah! Orang lagi pacaran sama cowok kedua kamu 
ganggu!" Jawab Lia denga muka watadosnya. 


Leo pun mengernyit. Terlihat diseberang sana. 


"Kamu punya pacar kedua?" Jawab Leo dengan ketus. Lia 
yang melihat hal itu terkikik sendiri. Seru nih kalo gangguin 
Leo! Batin Lia. 


"Iya! Ganteng banget! Lebih ganteng dari kamu! Jauh!" Lia 
terkikik melihat wajah cemburu Leo. Leo pun marah terlihat 
diseberang sana. 


"Siapa namanya?! Biar aku bunuh tuh orang! Biar kamu gak 
suka lagi sama dia!" Lia pun tambah terbahak melihat 
ekspresi kesal milik Leo. 


"Antares Sebastian Aldevaro." Jawab Lia menahan tawanya 
melihat ekspresi Leo. "Kamu juga gak mungkin bisa ketemu 
sama dia. Beda dimensi sayang." Lanjut Lia. Lia pun tambah 
terbahak melihat ekspresi Leo yang memanyunkan bibirnya. 


"Kirain beneran." Ujar Leo diseberang sana. Lia pun 
meredakan tawanya. 


"Tadi ada tante girang minta tolong sama aku. Aku bodo 
amatin." Lia yang mendengar hal itu sontok menatap tajam 
handphone nya. 


"Nanti kalo ketemu lagi biar aku kasih pelajaran ke dia, 
gangguin punya aku." Ujar Lia sembari melanjutkan 
memakan martabak telornya. 


"Gemes banghet sih pacar aku ini." Ujar Leo sembari 
berguling-guling di kasurnya. 


"Udah ah aku mau lanjut makan sambil pacaran sama pacar 
kedua aku!" Ujar Lia. 


"Bayangin aja kalo Antares siapalah itu aku." Setelah leo 
berkata seperti itu, Leo langsung memutuskan panggilan 
lewat video call tersebut. 


Lia pun tersenyum. Tapi gak boleh! Soalnya ada Zea! Pacar 
Antares! Lia pun memilih untuk melanjutkan makan 
martabaknya sembari membaca. 


Sedang asik-asiknya Lia makan sembari membaca, tiba-tiba 
terdengar bunyi tembakan di lantai bawah. 


Lia pun mematung. Karena Lindria meneriaki nama Rial. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 
Hayo Lia kenapa? 


Siapa yang tau sama Antares Sebastian Aldevaro? 
Ada keluar novel nya gais! Bagus banget parah! 
Apalagi Zea nya! Bedeuh! Mantap! 


Sehat selalu ya!! 


Love u all! 
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Lia bergegas berlari keluar kamar untuk mencuci tangannya 
terlebih dahulu. Setelah itu Lia turun kebawah untuk 
melihat kejadian apa yang terjadi dibawah. Tentunya 
memakai lift agar tidak memakan waktu. 


Lia telah sampai di lantai 1, setelah keluar dari lift, ia 
mematung ditempat, karena melihat kedepan. 


Lia berlari ke arah Lindria yang sedang memangku kepala 
anak pertamanya, yang di perutnya sudah terdapat darah, 
darah berceceran di lantai yang putih. 


"Kak..." Lia masih shock dengan hal ini. Kakaknya 
tertembak, tepat di tengah-tengah perut. Tiba-tiba Lia 
mendengar adanya gebrakan pintu, terdapat Ryan yang 
penampilannya sudah tidak beraturan, kancing kemejanya 
yang terbuka dua kancing, dan dasinya yang sudah 
melonggar dari lehernya. 


"Kak Rial! Hiks!" Lia pun jatuh terduduk dengan air mata 
yang bercucuran, terdapat dokter pribadi Zominic yang 
masuk ke dalam rumah. 


Lia berdiri lalu berlari ke arah lift, dan menuju ke kamarnya. 
Panic attack milik Lia kambuh lagi, di saat yang tidak tepat. 


Lia dengan tangan yang gemetar mengambil handphone 
nya untuk menghubungi pacarnya, yang baru saja beberapa 
menit yang lalu terputus panggilannya. 


Setelah menemukan kontak Leo ia menekan simbol telepon, 
lalu tanpa menunggu lama, Leo mangangkat teleponnya. 


"Ha--" 


"L-le-leo! A-ak-aku g-gak b-bis-bisa naf-fas..." Ujar Lia 
berusaha utuk mengeluarkan suara yang tercekat. Dan 
rongga dadanya sudah sangat sesak. 


Setelah Leo menutup telepon dari Lia menanyakan tentang 
martabak yang baru ia beli, Leo langsung pergi ke markas 
LIONERS, karena memang semuanya sedang berkumpul 
disana. 


Leo pun keluar dari rumah dan mengeluarkan motornya, ia 
belum mengendarai motornya karena mama Leo sudah 
tertidur. Jadi ia tidak ingin menganggu Mama-nya. 


Setelah sudah dirasa jauh dari rumah ia mulai mengendarai 
motornya menuju ke markas LIONERS. 


Tidak membutuhkan waktu yang lama, Leo akhirnya sampai 
di markas LIONERS. Sudah terdengar dari dalam terdapat 
teriakan-teriakan, yang pasti anggota LIONERS pelakunya. 


Leo pun masuk ke dalam markas, dan ia sedikit terkejut 
karena banyak sekali botol alkohol yang berserakan di 
lantai, kalau bukan Markus, pasti Ares. 


la melihat kesekelilingnya, ada Ares yang sedang bermain 
game online, dan--Markus yang kobam. Leo pun berjalan ke 
arah sofa. 


Leo sudah melihat gerak-gerik Markus yang mau mendekati 
dirinya, Leo tau, kalau Markus sudah kobam Markus pasti 
akan mendekati dirinya. 


"Eh ada babang Leo." Ujar Markus tidak jelas, Leo pun hanya 
menatap datar Markus yang cengengesan tidak jelas. 


Markus pun yang masih cengengesan duduk di sebelah Leo 
lalu menyandarkan kepalanya di bahu Leo yang langsung 
ditepis oleh leo karena bahunya hanya milik Lia seorang. 


"Ih babang Leo mah jahat." Leo yang melihat tingkah 
Markus yang kobamnya sudah tidak waras pun berdirfi dari 
sofa. Lalu berjalan ke arah Wil yang sedang berkutat dengan 
laptopnya. 


"Nyari apa lo?" Leo mengambil kursi lalu mendudukkan 
dirinya di sebelah Wil. 


"Hanata." Jawaban singkat, padat, dan jelas milik Wil 
membuat Leo sontak membulatkan matanya lalu merubah 
raut mukanya ke semula, datar. 


"Lo suka sama dia?" Tanya Leo, dengan laki-laki yang 
sebelas duabelas dengannya. Wil pun menganggukkan 
kepalanya sebagai jawaban. 


"Yang penting lo harus cari yang bener gua dukung, jangan 
kayak Netta, gangotak." Ujar Leo, Wil pun mengangguk kan 
kepalanya dua kali. Lalu Leo menepuk pundak Wil. 


Leo pun berdiri ingin menghampiri Juan yang sedang 
bermain game online dengan Ares dan Wawa, Leo ingin ikut 


bermain, saat ia mengeluarkan handphone nya, tiba-tiba 
ada telepon masuk dan dari Lia. 


Leo pun senang di telepon oleh Lia, tetapi ia merasa tidak 
enak. Semoga Lia baik-baik saja. 


"Ha--" Ucapan Leo terputus saat mendengar Lia berbicara. 


"LI-le-leo! A-ak-aku g-gak b-bis-bisa naf.fas..." Saat Leo 
mendengar hal itu sontak ia langsung panik, karena Lia 
terdengar sangat sakit. 


"Kamu bisa jalan?" Ujar Leo dengan panik, Leo pun berlari 
ke arah motornya, menghiraukan panggilan dari Ares. 


"Kak Rial! ARGHHH!! SAKIT!!! CAPEK!! TOLONG LEO!! 
KENAPA KAK RIAL BISA KAYAK GITU!" Leo yang mendengar 
Lia berteriak kesakitan pun langsung mengendarai 
motornya menuju ke mansion Lia. 


"Aku masuk ke mansion kamu sekarang." Leo langsung 
memutuskan panggilannya lalu berlari ke arah pintu utama 
mansion Zominic. 


"Leo?" Panggil Ryan sembari menatap ke arah Leo dengan 
raut bingung. 


"Om. Lia lagi sesek nafas diatas." Setelah Leo mengatakan 
hal itu Ryan sontak membulatkan matanya lalu bergegas ke 
arah kamar Lia, bersama dengan Leo. 


Ryan pun memencet tombol 4 pada lift, karena kamar Lia 
terdapat pada lantai 4. Sembari menunggu sampai di lantai 
4 Leo menceritakan mengapa ia bisa tau Lia sesak nafas. 


Setelah pintu lift terbuka, Leo berlari ke arah kamar Lia lalu 
mendobrak pintu kamar Lia. Ryan yang berada di 


belakangnya pun masuk ke dalam kamar Lia. Baru Leo 
memasuki kamar Lia. 


Leo melihat Lia yang sedang meringkuk dalam selimut 
karena menahan sesak nafasnya. Hati Leo sangat sakit 
melihat pemandangan yang tidak enak ini. Ryan menahan 
air matanya yang ingin keluar hanya karena melihat Lia 
sesak nafas. 


Ryan pun mendekati anak terakhirnya ini, lalu membuka 
selimutnya perlahan. 


Lia yang merasa selimutnya ditarik oleh seseorangpun 
langsung mendudukkan dirinya, lalu Lia merasakan ada 
tangan kekar yang memeluk diirnya, itu pasti Ryan. Lia 
sudah bisa menebaknya karena sudah biasa di peluk oleh 
Ryan. Maka dari itu ia tahu. 


Lia memeukul-mukul dadanya yang masih terasa sesak dan 
merasa gelisah. 


"Gak boleh pukul-pukul. Nanti dadanya sakit." Ujar Leo 
menurunkan tangan Lia dari dadanya. 


Setelah Ryan melepaskan pelukannya, Lia langsung berdiri 
dan berlari ke arah Leo, lalu memeluk Leo. 


Ryan yang melihat pemandangan itupun meninggalkan dua 
orang yang sedang jatuh cinta itu sendirian. 


Lalu menutup pintu kamar Lia. Leo pun menenangkan Lia 
dengan mengelus punggung Lia, setelah itu mengecup 
kening Lia lama. 


"Udah, jangan nangis, aku disini sama kamu sekarang. 
Kamu aman kok." Ujar Leo sembari mengelus pucuk kepala 
Lia dengan lembut. 


Setelah Lia sudah agak mendingan. Leo melonggarkan 
pelukannya, agar Lia bisa berbicara tatap mata dengannya. 


Lia menghela nafasnya sebentar lalu mulai menceritakan 
semuanya kepada Leo. Leo yang mendengar Lia curhat 
seperti itu pun agak terkejut karena Bang Rial tertembak. 


"Udah kamu tidur, aku temenin kamu tidur disini." Leo 
menggendong Lia, lalu menidurkan Lia di kasur milik Lia. 


"Aku tungguin disini sampe kamu tidur." Ujar Leo, setelah 
itu mengecup pucuk kepala Lia. Leo mengambil kursi 
terlebih dahulu, lalu menunggu Lia sampai tidur. 


Lia menghadap ke arah Leo. Lalu menggelengkan 
kepalanya, Leo pun mengangkat satu alisnya. 


"Gak bisa tidur." Ujar Lia mengerucutkan bibirnya lucu. Leo 
pun mencubit bibir Lia dengan gemas. 


"Nyanyiin buat aku dong, apa aja." Ujar Lia menatap Leo 
dengan jurus puppy eyes nya. 


Leo pun menganggukkan kepalanya. 

Can I call you baby? 

Can you be my friend? 

Can you be my lover up until the very end? 

Let me show you love, oh, I don't pretend 

Stick by my side even when the world is givin' in, yeah 
Oh, oh, oh, don't 


Don't you worry 


l'Il be there, whenever you want me 

I need somebody who can love me at my worst 
No, l'm not perfect, but I hope you see my worth 
'Cause it's only you, nobody new, I put you first 
And for you, girl, | swear l'Il do the worst 


Setelah Leo selesai bernyanyi, Leo melihat ke arah Lia yang 
sudah tertidur. Leo mengelus surai Lia sebentar, lalu 
tersenyum. 


“Good night." Ujar Leo membenarkan selimut milik Lia. lalu 
meninggalkan kamar Lia, tidak lupa dengan mematikan 
lampunya. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 


Judul lagunya namanya 'At My Worst' Aku pilih lagu 
ini karena sering banget diputer sama sahabat aku 
HAHAHAHAHAH Makanya tiba-tiba kepikiran aja gitu 
liriknya yang sering dia nyanyiin. 


Nah tunggu sampe part selanjutnya yahhh 
Makasih yang udah vote & comment!!! 
Sehat selalu ya!! 


Love u all!! 


LIONERS 51 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


LIONERS & RASCARA 


Aresbaubadan 

Hay teman-temangu yang paling kucinTAI! 
WAWARAS 

Gausah ngegas dong peyang! 

JUANJING 

Brisik goblok! Gue mau tidur ganteng nich. 
MARKUSUS 

N 

A 


| 

Milacantik 

NGERTI DIEM GAK BACOT?! 

NIKODOK 

Weh gila macan betina keluar! 

Balikin cuk ke kandang ntar kalo dia nerkam kita berabe! 
Aresbaubadan 

Oiya harus kembali dia ke kandang. 

Barusan ada berita macan betina keluar kandang 
Ternyata disini dia ges! 

Milacantik 

GIGIMU BERGOYANG LAH! 

JUANJING 

Eh kalo gigi bergoyang keren banget anjir! 

Gue ngebayangin kalo gigi gue goyang dumang. 
NIKODOK 

Si goblok pake dibayangin lagi.... 

Capek juga punye temen goblok. 

WILINTAR 


Kalo lo pada gabisa diem gue kick. 


LiaZominic 

Tunggu aja sampe cowo gue keluar palingan modar semua. 
WAWARAS 

Eh bu negara keluar! 

LiaZominic 

@Leotjakep 

VENDRASU 

Apaan nih ribut2? 

WADARYANCOK! 

Halo teman-teman kuuuuu 
EUNHAYONG 

Bct. 

Milacantik 

@EUNHAYONG Emang tuh marain aja... 
JEMINATADECOCO 

Eh kok macan betina bisa ngetik? :) 
Milacantik 


ANJENG! KALIAN BERSEKONGKOL! 


WILINTAR removed Milacantik 


Aresbaubadan 

Akhirnya macan betina sudah di amankan. 
WAWARAS 

Diamankan pala kau! 

Dia ngespam gue mulu bujing dari tadi! 

WOI ADMIN MASUKIN BANGSAT! 

LiaZominic 

Leo adminnya. 

Leo masih bobok jangan di ganggu ato gue gebuk lo pada. 
HANATAI 

HALO SEMUWAAAAA!! 

WILINTAR 

Ad yg bls dy bsk g idp. 

WAWARAS 

ADA SERBUK SERBUK CINTAH DISINI SAYANG! 
Aresbaubadan 

@WILINTAR LO KAN PUNYA GUE?! 

KOK LO SAMA HANATA! GAK SUDI GUE! 

AKU SAKIT HATI MAS! 


KAMU LEBIH PILIH DIA DARI AKU! 


Leotjakep invited Milacantik 
Milacantik enterd the LIONERS & RASCARA 


JUANJING 

PAK BOS KEMBALEHH!! 
WAWARAS 

Bau mulut lo sampe sini bangke! 
Aresbaubadan 


Iya anjir gue mencium bau-bau jigong disini. 


Bang Rial ketembak. 
Pelakunya anak buah Gana. 
Lebih hati-hati lagi. 


Jangan lengah. 


KARINATING 
Loh? Bedryal di tembak? 
TASYACAKEP! 


Gue di Markas RASCARA sekarang. 
LiaZominic 

Iya. 

Siap-siap bisa jadi tanggal tempur udah deket. 


Hari ini ngumpul di Markas LIONERS. 


Read by all. 


Lia memasukkan ponselnya, hari ini ia ingin pergi ke Markas 
RASCARA terlebih dahulu untuk mengambil beberapa 
barang yang tertinggal. 


"SEMUANYA LIA PERGI YA?!" Ijin Lia kepada orang-orang 
dirumah. Setelah mendapatkan ijin dari keluarganya, Lia 
mengeluarkan motor Ninja-nya . la memakai helmnya yang 
visor-nya masih terbuka. 


Lia pun menaiki motornya lalu menutup visor helm. Dan 
bergegas untuk mengendarai motornya menuju ke Markas 
RASCARA. 


Tidak membutuhkan waktu yang lama, Lia pun sampai di 
Markas RASCARA. Tanpa adanya kendala sedikitpun. 


Lia berjalan santai menuju pintu utama Mansion RASCARA. 
Sebelum ia membuka pintu Mansion, tiba-tiba ada yang 
membuka pintu utama Mansion RASCARA terlebih dahulu. 


"ANJENG!" Teriak Tasya. Karena terkejut tiba-tiba ada Lia di 
pintu utama. Lia pun tidak kalah terkejutnya sampai-sampai 


tidak sengaja helm milik Lia hampir saja mengenai kepala 
Tasya kalau Lia tidak menahannya. 


"Ngagetin aje lo!" Kesal Tasya menoyor kepala Lia dengan 
cukup keras. 


"Lah lagian ngapain lo disini? Gue pengen buka pintu lo 
udah di depan sini. Emangnya gua cenayang yang bisa tau 
semuanya." Cecar Lia kepada Tasya. Tasya pun mencibirkan 
mulutnya. 


"Yaudah cepetan masuk." Ujar Tasya. Tasya berjalan ke 
dalam Mansion terlebih dahulu, setelah itu Lia. 


"Ada berita apa?" Tanya Lia mendudukkan dirinya di sofa, 
menyenderkan punggungnya. 


"Tentang yang nembak Bedryal. Anak buah Gana, namanya 
Fano, ketua Fretzesi. Sekolah sama kayak lo. Gue masih gak 
tau pasti tentang Fretzesi tapi emang kayaknya geng ini 
emang mau kibarin bendera perang ke kita. Dari sekarang 
kalo bisa kita persiapan dulu, jangan nanti tiba-tiba kaget 
pas ngelawan mereka. Karena mereka gabung sama 
Dimagrata." Jelas Tasya panjang lebar. Lia pun mulai 
menegakkan punggungnya. 


"Gak mungkin mereka cuman gabung sama Dimagrata, 
pasti ada yang lain." Ujar Lia penasaran, sembari menatap 
Tasya dengan serius. 


Tasya menganggukkan kepalanya. 


"Lo masih inget sama rival cewe kita dulu?" Tanya Tasya 
sembari menundukkan kepalanya. Lia pun mengerutkan 
dahinya. 


"Yang tahun 2018? Tempur gede? Hailey?" Tanya Lia dengan 
penasaran. 


Tasya menganggukkan kepalanya. 


"ya gengnya si Hailey gabung sama Fretzesi sama 
Dimagrata." Ujar Tasya sembari memijat oangkal hidungnya. 
"Ini gamungkin kalo cuman kita yang ngelawan terus 
menang. Impossible." Ujar Tasya terkekeh miris. 


"Pasti bisa. Kita pasti bisa, ada LIONERS yang bantu kita. 
Kita bisa." Ujar Lia menyemangati salah satu anggotanya 
ini. 


"Telfon Vendra kesini aja. Biar kita bisa ngomongin ini sama- 
sama, terus baru nanti di kasih tau ke cowo gue." Ujar Lia 
memerintah Tasya. 


Tasya pun membuka handphone-nya, lalu mulai mencari 
kontak Vendra san mulai untuk menghubungi Vendra. 


"Udah, udah gue suruh Vendra kesini." Ujar Tasya, Lia pun 
menganggukkan kepalanya. 


Sebenarnya kalau ditanya Lia takut tidak? Jelas Lia takut, 
karena 3 geng menjadi satu, walaupun mereka tidak terlalu 
bagus dalam berkelahi, sama saja, Lia tidak bisa 
meremehkan mereka. 


Tetapi Lia tidak mau terlihat lemah dihadapan mereka. Jika 
ketuanya saja sudah pasrah, bagaimana dengan 
anggotanya? Dan juga Lia sudah berjanji untuk melindungi 
anggotanya walaupun harus bertaruh dengan nyawanya. 


"VENDRA DATANG!" Teriak Vendra. Berlari kecil ke arah Lia 
dan Tasya yang sedang duduk di sofa. 


"Oke sekarang udah ada anggota wakil sama ketua, 
sekarang kita bakal mulai cari rencana." Ujar Lia. Lia pun 
menegakkan punggungnya. 


Sudah 2 jam lebih mereka berdiskusi tentang rencana yang 
akan mereka lakukan. 


"Jadi ka--" Sebelum Lia menyelesaikan ucapannya tiba-tiba 
ada asap yang menyebar di sekita mereka.Vendra dan Tasya 
berlari keluar melalui pintu utama. 


"LIA! LIA SINI!" Teriak Tasya dan terbatuk-batuk. 


"KALIAN PERGI DULU BIAR GUE YANG URUS SEMUA INI!" 
Teriak Lia, Lia pun terbatuk-batuk sampai tiba-tiba panick 
attack nya yang keluar di waktu yang sangat tidak tepat. 


Vendra dan Tasya pun berlari keluar dari Mansion RASCARA 
dan menelepon salah satu anggota LIONERS, tetapi tidak 
ada yang mengangkat, Leo pun sama tidak mengangkat, 
mungkin mereka sedang di perjalanan menuju Markas 
LIONERS. 


"Sakit...Sakit..." Lirih Lia sembari memukul dadanya yang 
sesak. 


"Sakit ya? Kasian pacarnya Leo." Ujar perempuan di depan 
Lia, Lia ingin melihat wajah perempuan yang suaranya 
sangat familiar di telinganya. Tetapi sesuatu menghantam 
belakang kepalanya dan semuanya menjadi hitam. 


Perempuan itu memencet earpiece-nya, lalu melaporkan 
sesuatu. 


"Yah, Netta berhasil. Kerja sama dengan Raina." Ujar Netta. 
Ternyata yang melemparkan gas tersebut adalah Netta. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 
Duh jadinya Lia gimana nihh 

Netta balik lagi sama si setan Raina. 
Ditunggu part selanjutnya yaa!! 

Sehat selalu ya!! 


Love u all!! 
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"Lah Lia Vendra sama Tasya dimana?" Tanya Ares, karena 
yang datang hanya Karina, Hanata, Jemina, dan Wadarya. 


"Lah bukannya mereka ke Markas RASCARA? Ada di grup 
kan tadi? Tapi cuman Lia sama Tasya doang, Vendra gatau." 
Ujar Karina, sembari menatap bingung anggota LIONERS. 


"Pertanyaannya kok gak balik-balik?" Tanya Wawa. Mereka 
semua pun diam sejenak lalu Hanata mengeluarkan 
ponselnya untuk menghubungi Lia. 


"Lia gak angkat telepon." Ujar Hanata melihat ke arah 
handphone-nya yang tidak diangkat oleh Lia. 


Leo yang mendengar hal itu pun menjadi sedikit khawatir 
dengan Lia, karena jarang sekali, atau tidak pernah Lia tidak 
mengangkat telepon dari teman-temannya. la tidak bisa 
menelepon Lia karena handphone-nya tertinggal di rumah. 


"Ve--" Sebelum Ares menyelesaikan kalimatnya, Tiba-tiba 
ada yang mendobrak pintu sangat kencang. 


"Vendra?" Ujar Ares memastikan. Ares menyipitkan matanya 
agar melihat muka perempuan itu dengan jelas. 


"Uhuk! L-Lia, diculik." Ujar Vendra sembari membopong 
Tasya yang pingsan. 


Para anggota RASCARA pun membantu Vendra mengangkat 
Tasya. 


"Anjing! Pantesan Lia gak angkat, handphone-nya aja mati!" 
Ujar Wawa, la melihat Wil yang sedang melacak handphone 
milik Lia. 


"Hape-nya musti nyala dulu baru bisa dilacak." Ujar Wil 
dingin. Leo pun mengepalkan tangannya. 


"Wil, coba lacak kalung--kalung Lia. Coba." Perintah Leo, 
Mereka pun menunggu sembari mengobati beberapa luka 
lecet milik Vendra dan Tasya. 


"ni ada akses timer ya?" Tanya Wil. Leo pun 
menganggukkan kepalanya, "berarti harus nunggu sampe 
besok kira-kira." Ujar Juan mengamati laptop milik Wil. Wil 
pun menganggukkan kepalanya menyetujui perkataan Juan. 


Leo pun mengacak-acak rambutnya. "ARGH!" 


"Gila anaknya Ryan cakep bener, mulus putih, anjir” Ujar 
salah satu pria yang berjaga disana. 


"Abis dia bangun juga palingan di siksa sama Netta." Ujar 
salah satu temannya. 


Lia pun mengerjapkan matanya sebentar karena sedikit 
terkejut dengan cahaya. la mendongakkan kepalanya, tetapi 
belakang kepalanya sangat sakit. 


"Oh udah bangun cantik?" Ujar salah satu pria disana. 


Lia pun hanya bisa menatap tajam pria tersebut, karena 
kepalanya sangat pusing. 


"Bangsat lo semua!" Teriak Lia ingin berdiri dari kursi 
tersebut. Tapi ternyata tangan dan kakinya diikat lumayan 
kencang, membuat kaki dan tangannya agak sakit. 


"Wuih! Ganas!" Ujar laki-laki tersebut. Laki-laki itu pun 
mendekati Lia lalu memegang pundak Lia dengan kencang. 


"Bangsat! Jangan pegang-pegang gue anjing!" Teriak Lia. 


"Jangan pegang dia Wan." Ujar perempuan yang berada di 
ambang pintu. Laki-laki yang bernama Wawan pun 
melepaskan pegangannya pada pundak Lia, lalu berjalan ke 
belakang Lia. 


"Hai--Lia! Apa kabar?" Ujar perempuan itu sembari berjalan 
ke arah Lia dengan pelan-pelan. 


"Netta anjing!" Teriak Lia sembari berusaha melepaskan 
dirinya dari tali-tali yang mengikat tangan dan kakinya. 


Ya, perempuan yang berjalan ke arah Lia itu adalah Netta. 
Yang sudah mengkhianati LIONERS. 


"Ternyata nyulik lo gak sesusah yang gue pikirin. Ternyata lo 
goblok juga."Ujar Netta sembari berjongkok di hadapan Lia. 


Lia pun berusaha untuk melepaskan ikatan tali di 
tangannya, karena mereka mengikatnya 'lumayan kencang' 
jadi masih ada harapan kan? Walaupun agak susah karena 
adanya Wawan di belaakngnya, tapi ia berfikir, bahwa 
Wawan tidak mungkin mengira Lia bisa melepaskan tali ini. 


"Emang lo seneng disini? Sama Gana? Yang ada lo malahan 
kayak babu disini." Ujar Lia meremehkan Netta. Netta pun 
menggeram lalu menampar pipi kanan Lia. 


Plak! 


"Kenapa lo nampar gue? Gue ngomong bener kan? Lo mau 
siksa gue sekarang juga gapapa. Mental gue udah di uji dari 
gue kecil. Jadi terserah lo mau ngapain gue. Gue gak akan 
nangis di ahdapan lo." Ujar Lia dengan tenang. "Gue udah 
pernah di situasi kayak gini. Dulu pas kecil." Lanjut Lia. 


Lia pun masih berusaha untuk melepaskan ikatan 
tangannya. Dan akhirnya--Lepas! 


"Kayaknya insting lo gak ada." Ujar Lia dengan tenang. 
Netta yang mendengar hal itu pun mengerutkan dahinya. 


"Tunggu, gue hampir aja mau lupa. Pacar lo, kemana ya? 
Lagi cari cewek lain kayaknya." Ujar Netta dengan tenang, 
memindahkan topik sebelumnya. 


"Maksud lo apa bajingan?!" Teriak Lia. Netta pun mengambil 
foto dari saku celananya, lalu memperlihatkan kepada Lia. 


"Siapa itu?" Lirih Lia. "MAKSUD LO APA?! GAK MUNGKIN LEO 
KAYAK GINI GOBLOK!" Lia pun mengambil foto itu lalu 
menonjok muka Netta. Kaki Lia masih terikat dengan kursi 
jadi ia terjatuh. 


"Oh ya? Gak percaya? Gue ada bukti yang lain loh. Nih" 
Netta memberikan beberapa foto lagi, sebenarnya foto itu 
hanyalah editan, tetapi sangat mulus, sampai Lia tidak 
melihat bahwa foto itu adalah editan. 


"Udah? Sekarang udah? Udah paham Leo ternyata 
brengsek?" Ujar Netta. Lia pun melepaskan ikatan tali di 


kakinya, setelah terlepas, ia mengambil foto itu lalu 
merobeknya. 


"Gue percaya sama Leo. Leo gak mungkin kayak gitu." Ujar 
Lia menatap Netta tajam, lalu tiba-tiba Riana masuk dan 
mendekati Lia. 


"Lia sayang. Gue masih punya banyak bukti kok." Raina pun 
mengeluarkan beberapa foto. "Jadi masih gak percaya?" 
Lanjut Raina. 


Lia melihat foto-foto itu dengan tajam. 


"Bahwa Leo selingkuh? Sama jalang di club. Dan--dia gak 
dateng kesini menurut lo karena apa?" Ujar Raina. 


Lia pun menangis keras. Dan merobek semua foto-foto itu. 


Tetapi Wawan menyuntikan obat bius kepada Lia, membuat 
Lia tertidur. 


Lia yang malang. Batin Wawan. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 
Wadaw Lia percaya sama Netta & Riana dong! 
Reaksi Leo gimana ya nanti? 

Maaf ya baru up sekarang huhu :( 

Makasih semuanyaa!! 


Sehat selalu ya!! 


Love u all!! 


LIONERS 53 
SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


Lia menatap kosong lantai basement milik Gana. Tempat ia 
diculik saat ini. la masih memikirkan Leo. Apakah leo setega 
itu dengannya? Padahal Leo bilang Leo mencintainya, 
mengapa sekarang Leo meninggalkannya? Batin Lia. 


Lia pun kembali menangis dengan kondisi terduduk. Lia 
sudah tidak di ikat lagi, Gana memberikan kebebasan. 


"Leo jahat! Leo bajingan! Brengsek!" Teriak Lia memukul- 
mukul dadanya yang sakit. Karena Leo. 


"Wil udah ketemu?" Tanya Leo. LIONERS dan RASCARA tidak 
sekolah karena mambolos hanya untuk mencari Lia. 


"Bentar lagi, 5 menit lagi timer-nya." Ujar Wil sembari 
melihat ke arah laptopnya. 


"Bokap Lia belom tau?" Tanya Ares sembari duduk di 
sebelah Vendra. 


Leo pun menggelengkan kepalanya, tetapi mau tidak mau ia 
harus memberitahu kepada Ryan. 


"Gue ke rumah Lia dulu bentar. Kalo udah dapet lokasi Lia 
dimana, kirim ke gue." Ujar Leo sembari memakai helm full 
face lalu berjalan, tetapi baru beberapa langkah, ia 
berhenti. "Kalo bisa nanti gue berangkat bareng bokap Lia, 
kalian gue kasih aba-aba." Ujar Leo, melanjutkan 
langkahnya menuju motor besar miliknya. 


Tidak membutuhkan waktu yang lama untuk sampai ke 
Mansion besar dan mewah milik Lia. la pun segera turun lalu 
berlari ke arah gerbang Mansion Lia. Semua penjaga disana 
sudah tahu Leo itu siapa, jadi mereka memperbolehkan Leo 
masuk. 


Leo masuk melalui pintu utama Mansion besar milik Lia. Lalu 
mencari keberadaan Ryan. 


"Leo?" Tanya Rial memastikan, luka Rial memang belum 
mengering, tetapi Rial sudah bisa berjalan. 


"Bang. Gue butuh ngomong sama lo dan bokap lo 
sekarang." Ujar Leo terlihat tergesa-gesa. Rial yang melihat 
hal itu pun mengerutkan dahinya. 


"Lia dimana?" Tanya Rial sembari menyuruh Gray 
memanggil Ryan untuk ke ruang tamu. 


"Gue pengen ngomongin dia sekarang." Ujar Leo sembari 
melepaskan helm full face-nya. 


Tak lama kemudian Ryan datang dengan jas hitam yang 
melekat rapih pada tubuh kekarnya. 


Ryan pun duduk di sebelah Rial sembari melepaskan 
kancing jas hitamnya. 


"Duduk, Leo." Titah Ryan. Leo pun menuruti perintah Ryan 
duduk di seberang Rial dan Ryan. 


"Om, Saya sebagai ketua LIONERS dan pacar dari Lia merasa 
gagal menjaga Lia." Ujar Leo dengan tegas. la tidak boleh 
takut, karena memang leo yang salah dalam menjaga Lia, ia 
lalai dalam menjaga Lia. 


"Maksud kamu?" Ujar Ryan sembari menaikkan salah satu 
alisnya. Leo menelan ludahnya kasar, karena setelah ini 
sepertinya ia harus menerima semua konsekuensinya. 


"Lia duculik om." Ujar Leo. Rial dan Ryan yang mendengar 
hal itu pun sontak melebarkan matanya. 


"Kita cari Lia dengan secepatnya." Ujar Ryan dengan dingin. 
"Saya sedikit kecewa dengan mu Leo. Tetapi kalau anak 
saya kenapa-napa, saya tidak akan memaafkanmu." Ujar 
Ryan dingin dan menusuk. 


Leo yang merasa terintimidasi pun berdehem sebentar. "Om 
tidak menghukum saya? Karena telah mengecewakan om?" 
Ujar Leo dengan tegas. 


"Tidak, buat apa? Tidak akan merubah apapun, sekarang 
kalian sudah melakukan apa untuk mencari anak saya?" 
Tanya Ryan. 


"Saya sudah menyuruh Wil untuk mencari keberadaan Lia 
om." Setelah leo mengucapkan kaliamat tersebut, terdapat 
getaran pada handphone miliknya. Leo pun mengeluarkan 
handphone nya lalu terdapat kiriman alamat dari Wil. 


"Disini Lia diculik om." Ujar Leo sembari memberikan 
handphone nya ke Ryan. 


"Kita kesana sekarang. Bersama dengan kamu dan 
pasukanmu, kita akan berperang disana." Ujar Ryan sembari 
berdiri dari sofanya. "Rial ikut Dad." Ujar Rial sembari 
berdiri. 


Ryan pun menganggukkan kepalanya. "Kalau memang 
kamu lemah--jangan ikut." Ujar Ryan membelakangi Rial. 


"Aku kuat Dad." Ujar Rial, setelah itu mempersiapkan segala 
hal untuk berperang di Mansion milik Gana. 


LIONERS & RASCARA 


Ke Mansion Zominic sekarang! 
Read by all. 


"Bang. Gue udah suruh LIONERS sama RASCARA buat ke 
sini." Ujar Leo kepada Rial. Rial pun menganggukkan 
kepalanya. 


Terdengar banyak deruman motor dari depan gerbang 
Mansion Lia. Siapa lagi kalau bukan LIONERS dan RASCARA. 


"Siap bertempur?" Tanya Ryan kepada Rial dan Leo. 
Mereka berdua pun menganggukkan kepalanya. 


Dan jangan lupakan ayah-ayah dari RASCARA pun ada. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 


Siapa yang nungguin LIONERS & RASCARA sama Gana 
tempur? 


Ditunggu part selanjutnya yah!! 


Makasih semuanya!! 


Sehat selalu yaa!! 


Love u all!! 


LIONERS 54 


SELAMAT MEMBACA!! 

JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 

AKHIRNYA PON UP JUGAKKK!! 

MAAF NUNGGU LAMA!! 

SEMOGA PART INI GAK NGECEWAIN KALIAN YAA!! 


Para anggota LIONERS dan RASCARA menaiki motornya 
masing-masing. Sembari mereka memegang bendera khas 
LIONERS dan RASCARA yang baru dibuat beberapa bulan 
yang lalu. Yang memegang bendera LIONERS adalah Leo, 
dan yang memegang bendera RASCARA adalah Vendra. 


Ryan, Rial dan Ayah-ayah dari para anggota RASCARA 
menaiki mobil RANGE ROVER berwarna hitam. Mereka 
membawa beberapa bodyguard saja, karena backingan 
yang lainnya itu dari anggota LIONERS. 


Leo dan Vendra berada di posisi terdepan, mereka saling 
bertatapan lalu menganggukkan kepalanya, mereka 
menaikkan kedua bendera yang mereka bangga- 
banggakan. 


Posisi mobil para Ayah dari RASCARA, berada di posisi 
belakang, karena LIONERS dan RASCARA akan memimpin 
jalan. 


"LIONERS! RASCARA! MAJU!" Teriak Leo dan Vendra 
bersamaan. Lalu terdengar banyak deruman motor yang 
membelah jalan Jakarta. 


Orang-orang yang berada di pinggir jalan pun tidak ada 
yang berani untuk berjalan. Mereka semua berhenti berjalan 
untuk melihat adanya 2 geng motor yang membelah jalan 
Jakarta pada malam ini. Mobil-mobil yang tadinya bersautan 
klakson menjadi sunyi senyap, hanya ada suara deruman 
motor. Karena mereka takut bila mereka membunyikan 
klakson sedikit saja, maka mereka akan terancam 
nyawanya. 


Para polisi pun tidak ada yang melarang mereka karena 
memang geng LIONERS adalah geng yang baik, tidak 
meresahkan warga, selalu saling membantu. 


Membutuhkan waktu 1 jam untuk sampai di pekarangan 
Mansion milik Gana. Mereka semua pun turun dari sana dan 
mulai merusuh di depan gerbang milik Mansion Gana. 


Mereka mendorong gerbang Gana yang jauh lebih besar dari 
mereka. 


"WOI BANCI! KELUAR LO!" Teriak Ares dengan lantang, 
berusaha untuk mengeluarkan Gana dari kandang. 


Terlihat beberapa bawahan Gana mulai keluar satu persatu, 
mereka semua memakai senjata, senjata api maupun 
senjata tajam. 


Saat melihat hal itu Wawa menelan air liurnya karena 
pendiriannya lumayan goyah karena terdapat senjata api. 


Setelah beberapa menit gerbang Mansion milik Gana pun 
terjatuh. Dan para anggota inti maupun anggota LIONERS 
mulai berdiri dan menatap bawahan Gana dengan tajam. 


"PAKE TANGAN KOSONG KALO BERANI!" Teriak Markus. 


"MASA UDAH TUA MASI PAKE SENJATA! KITA AJA GAPAKE 
SENJATA! BERARTI LO SEMUA BANCI ANJING!" Teriak Wil 
dengan lantang. 


Para bawahan Gana pun sudah mulai geram dengan sifat 
anggota LIONERS. Anggota RASCARA hanya berdiri di 
belakang inti LIONERS. Karena tugas mereka--membebaskan 
Lia. Biarkan para anggota LIONERS yang bertarung. 


"Dih! Digituin aje baper! Jangan-jangan kalo abis berantem 
nanti nangis ngadu ke Gana lagi! Hilih!" Teriak Niko, sembari 
tertawa. 


"Jangan macam-macam dengan saya bocah kencur! Kalian 
masih kecil saja sudah menantang kami! Dimana manner 
kalian!" Teriak ketua dari bawahan Gana. sembari 
menyunggingkan senyum miring yang tajam. 


"Kayaknya kebalik deh. Saya perhatikan lo selalu ngeliat ke 
arah cewe-cewe dengan mesum!" Akhirnya Vendra 
membuka suara. 


"Saya sudah tidak tahan! Serang!" Para bawahan Gana dan 
para anggota LIONERS pun berkelahi. 


Para anggota RASCARA bersama dengan Ayah-ahaynya 
termasuk Ryan, Rial berlari ke arah jendela dekat pintu 
utama Mansion milik Gana. Atensi para bawahan Gana 
sangat fokus dengan perkelahian, jadi mereka tidak 
menyadari bahwa anggota RASCARA sudah masuk ke dalam 
Mansion milik Gana. 


Ryan pun berada di posisi terdepan sembari memegang 
pistol. la berjalan pelan-pelan untuk menggunakan 
instingnya dalam mencari musuh. 


DOR! 


"Di arah jam 4! Gana! Di arah jam 1 jalan bawah tanah!" 
Teriak Hanata. 


"RASCARA BANTU LIA! BIAR GANA SAYA YANG URUS!" Teriak 
Ryan, lalu para anggota RASCARA pun berlari ke arah bawah 
tanah, tetapi di cegat oleh Fano dan beberapa 
backingannya. 


"Mau apa cantik?" Tanya Fano dengan pandangan yang 
menjijikan. 


Tasya pun yang sudah tidak tahan dengan muka Fano pun 
membogem mentah muka Fano, dan dilanjutkan 
perkelahian disana yang cukup berat, karena Fano dan para 
backingannya itu memakai senjata tajam. 


SRET! 


"BANGSAT!" Teriak Jemina, karena tangannya terkena 
goresan pisau yang dipakai oleh Fano. 


"Jangan harap lo bisa bebas dari kita semua--Fano." Ujar 
Vendra memperingati Fano lalu berjalan ke arah bawah 
tanah. Lalu membuka pintu bawah tanah dengan cara di 
dobrak. 


Mereka pun berlari ke arah Lia yang meringkuk. 
"ija" 


"DIAM! LEO BRENGSEK!" Teriak Lia sembari mencengkram 
rambutnya sendiri. Para anggota RASCARA pun mengernyit 
bingung. 


"Maksudnya?" Ujar Tasya dengan hati-hati. 


"Leo punya cewe lain kan? Lo semua jangan bohong! LEO 
PUNYA CEWEK LAIN KAN?!" Teriakan Lia pun semakin 
meninggi, mereka pun mengernyit bingung karena Leo saja 
hanya mengurus Lia dari kemarin. 


"Engga Lia. Leo nyariin lo dari kemarin, sampe gue harus ke 
Mansion lo buat nyari lo. Dia udah susah payah nyari lo. Tapi 
kok lo fitnah dia kayak gitu?" Ujar Eun sembari mendekat ke 
arah Lia. Lia tahu bahwa Eun memang selalu jujur 
dengannya. 


"BOHONG! ARGH!" Teriak Lia sembari melempar apapun 
yang berada di depannya. 


"ENGGAK ZECLYA VICTORIA ZOMINIC!" Teriak Karina. 
Memang kalau marahan orang sabar paling beda dan 
menyeramkan. 


"G-gue takut kalo Leo beneran tinggalin gue buat cewe 
gajelas itu.." Lirih Lia sembari menatap kosong pintu ruang 
bawah tanah yang terbuka lebar. 


"Sekarang mending kita bantu Leo buat ngehajar anak buah 
Gana yang banyak banget di luar." Ajak Vendra, sembari 
membantu Lia berdiri. 


Vendra menarik Lia keluar dan diikuti oleh anggota 
RASCARA yang lainnya. 


"Lia lo pasti bisa." Ujar Tasya menepuk pundak Lia dua kali. 
Mulut Lia menganga lebar karena pemandangan di 
depannya yang sangat tidak kondusif, tetapi LIONERS tetap 
terlihat menang. 


"RASCARA!" Teriak Lia. Tasya melompat sedikit karena 
terkejut, mereka sedang diam hening, tiba-tiba Lia berteriak, 
kan kaget atuh. 


"KAGET ANYING!" Teriak Tasya memegang dadanya dengan 
kencang. 


“Sori-sori, kita ulang lagi. RASCARA!" Teriak Lia. 


"BE BRAVE AND TRUE!" Teriakan tersebut membuat atensi 
para anak buah Gana menjadi ke arah mereka. 


"MAJU!" Teriak Lia. mereka semua pun berlari ke arah anak 
buah Gana yang masih berkelahi dengan para anggota inti 
maupun anggota LIONERS. 


"Lia?" Panggil Leo dengan lirih. 

Lia pun menatap tajam Leo. "Fokus." Perintah Lia. 
Mereka pun terus-terusan berkelahi dan tiba-tiba-- 
DOR!! 

"ARES!" 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini?? 


Makasih banget yang udah baca sampe akhir ini, dan 
vote terus comment! 


Pon masih gatau nih bakalan end LIONERS ini kapan, 
tapi Pon udah ngira kalo misalnya di LIONERS 60 
cerita ini tamat. gimana menurut klean semuak? 
Kalo emang kalian pengen nambah, Pon bakalan up 
sampe emang udah stuck banget hahahahaha 


Btw nih malem ini di tempat kalian hujan gak sih? DI 
tempat aku hujan lumayan deres tauk 


Kalian jangan lupa buat sehat selalu stay safe... 
Pon sayang kalian semua!! 

Sampe ketemu di LIONERS 55! 

Dadah! 


LIONERS 55 
SELAMAT MEMBACA!! 
AKHIRNYA PON UP JUGAKK! 
MAAFKAN PON YANG UPNYA LAMA! :( 
JANGAN LUPA BUAT VOTE & COMMENT!! 


"ANJIR!" Teriak Ares, tangannya hampir saja terkena peluru 
yang melesat ke arahnya. 


"NYANTUI GUE GAPAPA!" Teriak Ares lagi, mereka semua pun 
melanjutkan pertengkaran yang sempat tertunda karena 
Ares hampir terkena timah panas. 


"EH PAK KALO MAU MUKUL SAYA ATI-ATI PAK ENTAR 
GEBETAN SAYA NANGIS BAPAK TANGGUNG JAWAB LOH!" 
Teriak Wawa yang sedang dikejar oleh salah satu bawahan 
Gana yang sedang memegang tongkat baseball. 


"JANCOK! SAKIT GOBLOK!" Teriak Juan dengan kencang, 
karena dadanya tertendang oleh bawahan Gana. 


Kondisi di dalam Mansion Gana. 


"Jadi Gana, Anda sudah mengaku kalah?" Ujar Ryan dengan 
raut muka yang datar. Sembari menodongkan pistol ke arah 
kepala Gana. 


"Saya tidak akan menyerah hanya karena Anda 
menodongkan pistol ke arah kepala Saya Ryan." Ujar Gana 
yang tak kalah dinginnya. 


"Dasar, banyak sekali masalahmu dalam hidup saya Gana. 
Pengkhianatan, dan kebohongan. Saya paling tidak suka 
pengkhianatan. Untungnya anakmu tidak sama denganmu, 
sudah tidak menjadi ayah yang baik, dan tidak emnjadi 
ketua yang baik, saya bingung dengan mu Gana." Ujar Ayah 
dari Hanata. 


"SIALAN!" Kesal Gana, telinganya terasa panas karena 
mereka membongkar aib-nya satu-persatu. 


"Memang benar kan Gana?" Ujar Ryan dengan wajah yang 
sumringah. 


Ryan yang sudah kesal dengan Gana pun akhirnya 
menembak Gana. 


DOR! 


Tetapi Gana tidak merasa adanya tembakan di kepalanya, 
melainkan--di dadanya. 


"BAJINGAN RYAN!" Teriak Gana sembari memegangi 
dadanya yang terkena tembakan. 


"Ryan pun menyeret Gana keluar, lalu setelah Ryan sudah di 
luar, Ryan segera menembakkan pistolnya ke arah langit. 


"INI KETUA KALIAN YANG KALIAN HORMATI SUDAH SEKARAT! 
APAKAH KALIAN TIDAK MAU MUNDUR?!" Teriak Ryan dengan 
lantang menantang mereka. 


Gana pun mencoba untuk meraih pistol yang terdapat di 
sebelahnya karena ia sempat pasrah dan melepaskan 


pistolnya. 


Wawa melihat Gana yang mengarahkan pistolnya ke arah 
Leo menjadi panik sendiri. 


DOR! DOR! 


Terdengar suara pistol yang sangat menggelegar, mereka 
semua pun melihat ke arah korban yang tertembak. 


Leo pun merasa jantungnya berhenti berdetak, ia melihat 
Wawa tertembak. Leo sangat kalut sekarang, ia tidak tahu 
harus melakukan apa. 


"WAWA!" Teriak Ares. Ares pun menyeret Wawa ke belakang 
untuk segera ditangani, karena tepat sekali Wawa 
tertembak di area jantung. 


"BANGSAT!" Kesal Leo, Leo pun berlari ke arah Gana, lalu 
menendang dada Gana yang terkena tembakan, Gana pun 
mengerang hebat. 


"LO GAK KAPOK-KAPOK ANJING! UDAH NGERUSAKIN MENTAL 
MAMA SEKARANG TEMEN GUA JUGA KENA! MAU LO APA 
BANGSAT! GUE UDAH SELALU PENGEN ETRIMA LO APA 
ADANYA KARENA MAMA BILANG GUE GABOLEH BENCI LO! 
TAPI LO SENDIRI YANG BUAT GUE JADI KAYAK GINI! BANGSAT 
LO!" Teriak Leo kesal, lalu mulai membabi buta Gana, hingga 
Gana tidak bergerak lagi. 


"Yo udah, Gana udah gak gerak lagi." Ujar Wil sembari ingin 
menarik Leo tetapi Leo sudah tidak menggubrisnya lagi. 


"Leo udah." Ujar Lia dengan lembut sembari memeluk Leo 
dari belakang. 


Leo yang merasa dirinya dipeluk pun berusaha melepaskan 
orang yang memeluknya, sekarang ia sudah kalut, iblis dari 
dalam Leo sudah tidak bisa dibendung lagi. 


"BANGSAT LEPAS!" Teriak Leo, Lia yang mendengar hal itu 
merasa hatinya diremas kencang, sangat sakit. 


Lia pun melepaskan pelukannya dari Leo, dan mulai untuk 
mundur, ia merasa kecewa dengan Leo, mengapa Leo bisa 
setega itu dengannya. 


Para bawahan dari Gana pun ditembak mati oleh para 
bodyguard milik Lia. 


"LEO SADAR ANJING! LO UDAH NYAKITIN LIA!" Teriak Juan 
menyadarkan Leo, leo pun masih belum sadar dan masih 
membabi-buta para teman-teman Fano dan Fano sekaligus. 


Juan pun memberanikan diri untuk meninju Leo, karena 
sekarang ini bukanlah Leo, karena Leo paling bisa untuk 
mengendalikan dirinya sendiri. 


BUGH! 


"SADAR ANJING!" Teriak Juan di depan muka Leo sembari 
menarik kerah baju Leo. 


Leo pun melemaskan dirinya, emosinya tidak terkontrol 
sama sekali. 


"Lia?" Ujar Leo lirih, ia mendekat ke arah Lia, tetapi Lia 
malah berlari ke arah Wawa yang ignin dibawa ke Rumah 
Sakit terdekat. 


"ARGHH! LEO BEGO!" Kesal Leo dengan dirinya sendiri, 
sembari mengacak rambutnya frustasi. 


"Sekarang kita pergi ke Rumah Sakit, Wawa lagi 


mau 


ditanganin disana." Ujar WII dengan menepuk pundak Leo. 


Mereka semua pun berlari ke arah motor mereka, mobil milik 
Ryan dan yang lainnya sudah pergi ke rumah sakit sembari 
membawa Wawa yang terluka, bila kalian bertanya lia 


dimana, Lia mengikut mobil milik Ryan. 


"LIONERS! RASCARA! RUMAH SAKIT!" Teriak Leo dan Vendra 
secara bersamaan, mereka semua pun memakai helmnya 
dan mulai untuk mengendarai motornya ke arah Rumah 


Sakit. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 
Wadaw Lia gimana nih sama Leo! 

Wawa atit :( 

Sehat selalu ya kalian!! 

Love you all! 


Oiya hampir lupak! Sampai ketemu di 
selanjutnyaa!! 


part 
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"Wawa udah ditanganin?" Tanya Leo sembari mengatur 
nafasnya, karena ia sehabis berlari dari lantai bawah. 


"Iya, kita doain yang terbaik aja buat Wawa, karena pas 
banget ketembaknya di jantung 2 kali." Ujar Rial. 


"Lia dimana?" Tanya Leo kepada Rial, Rial pun menengokkan 
kepalanya. Leo mengikuti arah pandang Rial, ternyata Lia 
sedang duduk dengan tatapan sendu ke arah lantai. 


"Lia?" Tanya Leo dengan pelan. Lia pun menegakkan 
kepalanya, saat ia melihat Leo yang memanggilnya, ia 
kembali melihat ke arah lantai. 


"Lia aku minta maaf. Tadi aku gak bisa ngatur emosi aku." 
Ujar leo dengan sendu, Leo merasa sangat-sangat bersalah, 
karena ia tidak bisa mengontrol emosinya dan pacarnya ikut 
terkena imbasnya. 


"Aku kecewa Leo, aku kecewa sebagai pacar, aku udah mau 
bikin kamu gak marah, tapi kamu malah nolak aku. Aku 
kecewa. Tadi, mereka bilang kamu ada pacar lagi, apa bener 
kali ya? Kamu udah bosen sama aku, jadi kamu tinggalin 


aku, gak mau sama aku lagi, aku sedih Leo, kamu gak ngerti 
perasaan aku gimana tadi, dan kamu tambahin rasa kecewa 
di hati aku." Lirih Lia sembari menatap sendu mata tajam 
milik Leo. 


"Aku gak pernah selingkuh Lia, gak pernah sekalipun Lia. 
Ak--" Ujar Leo sembari menatap sendu Lia. 


"Kalo aku bilang aku gak percaya gimana? Aku capek Leo, 
dari kamu nolak buat aku mau redain marah kamu itu udah 
ketebak, kalo emang kamu gak bisa sama aku mungkin, 
kamu emang punya cewek lain." Ujar Lia dengan mata yang 
berkaca-kaca. 


"ENGGAK LIA!" Teriak Leo dengan kesal, karena dari tadi ia 
mencoba bersabar, tetapi Lia selalu berfikiran yang tidak- 
tidak tentangnya. 


Lia pun hanya bisa menangis, karena baru pertama kali Leo 
membentaknya dengan sekeras itu. 


"Gimana caranya biar kamu bisa percaya sama aku Lia?" 
Lirih leo. 


Lia pun menatap netra tajam milik Leo. 


"Pukul aku Leo." Ujar Lia. Leo pun menatap Lia dengan 
terkejut. 


"Gak! Aku gak mau nyakitin perempuan yang aku cintai!" 
Ujar Leo dengan tegas. Lia pun menatap Leo. 


"Pukul aku cepet." Lirih Lia menatap sendu Leo dengan mata 
yang berkaca-kaca. 


Leo pun memeluk Lia dengan erat, la mengelus kepala Lia 
dengan lembut. "Aku gak mau Lia." Bisik Leo. 


"Aku percaya kamu Leo." Ujar Lia dengan mantap, ia hanya 
menguji Leo, apakah Leo memang akan memukulnya apa 
tidak. 


"Siapa yang bersangkutan dengan Xandero Setwa 
Gardarian?" Ujar Dokter itu, Leo pun maju kedepan. 


"Saya dok. Lebih tepatnya kami semua." Ujar Leo dengan 
tegas. 


"Pertama-tama, saya meminta maaf, karena pasien bernama 
Xandero Setwa Gardarian tidak bisa diselamatkan, karena 
darah yang keluar sangat banyak, dan jantungnya sudah 
bocor. Jadi saya meminta maaf sebesar-besarnya, Turut 
berduka cita." Ujar Dokter tersebut. 


"Waktu kematian 01.38 subuh, Xandero Setwa Gardarian 
telah tutup usia." Lanjut dokter tersebut. 


"Dok, dokter bercanda kan? Dokter gak serius kan? DOK!" 
Panik Leo. menarik kerha milik Dokter tersebut. 


"DOK JANGAN BERCANDA SAMA SAYA!" Teriak Leo masih 
mencengkram kerah milik Dokter tersebut. 


"Dok, Wawa gak mungkin meninggal dok, kayaknya dokter 
salah, gakmungkin dok..." Lirih Ares dengan mata yang 
berkaca-kaca. 


"Dokter cuman bercanda kan? Gamungkin ini, ini 
gamungkin, gamungkin Wawa selemah ini. Wawa kuat kok. 
Gak ini kayaknya dokter salah." Ujar Wil menatap dokternya 
dengan sendu. 


"Dok, temen saya gakmungkin selemah ini dok, saya gak 
percaya dok." Ujar Juan sembari mengepalkan tangannya. 


"Kalian harus bisa menerima semua ini, karena semua ini 
memang sudah kehendak Tuhan." Dan sang ketua LIONERS 
yang kata orang-orang gagah, dan berwibawa pun 
menangis. 


"GUE KETUA GABENER BANGSAT! KENAPA GUE BISA LALAI! 
INI SEMUA SALAH GUE! KENAPA GAK GUE AJA YANG MATI 
ANJING!" Teriak Leo sembari memukul tembok Rumah Sakit 
dengan kencang. 


Dari arah kiri terdapat mama Leo dan Kakak perempuan Leo 
yang datang. 


"GUE KETUA YANG GABENER BANGSAT!" Teriak Leo lagi, 
kakak perempuan Leo yang bernama Leah pun memeluk Leo 
dengan erat. 


"Gak Leo, kamu sudah melakukan yang terbaik buat angota 
kamu." Bisik Leah sembari mengecup pucuk kepala Leo 
dengan lembut. 


Hari ini, adalah hari yang terburuk bagi LIONERS maupun 
RASCARA. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 
Yah Wawa udah gaada :( Turut berduka cita. 
Maaf ya jadi melow gini WKWKWKWKWKWK 
Sehat selalu yaa!! 


Love u all!! 
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DENGERIN LAGU HANYA RINDU-ANDMESH! BIAR 
TAMBAH KERASA WAW! 


Sekarang, lebih tepatnya pada sore hari ini mereka, 
LIONERS, RASCARA dan yang lainnya sedang berada di 
pemakaman, pemakaman XANDERO SETWA GARDARIAN. 
Semua orang memakai baju berwarna hitam, seperti 
suasana hati orang-orang yang disana, orang tua Wawa 
sebelumnya tidak terima atas kepergian anaknya, tetapi 
pada akhirnya mereka mencoba untuk melepaskan Wawa, 
karena memang sudah takdir dari Tuhan Yang Maha Kuasa, 
jadi kita sudah tidak bisa menentukan jalan. 


Setelah acara pemakaman Wawa selesai, satu-persatu orang 
disana meninggalkan tempat pemakaman. Hanya tersisa 
para anggota LIONERS dan RASCARA. Para orang tua Wawa 
sudah pulang terlebih dahulu karena tidak kuasa melihat 
pemakaman sang anak. 


Leo berjongkong di sebelah batu nisan yang bertuliskan 
nama sahabatnya yang sudah berjuang dengannya selama 
bertahun-tahun, dan memilih untuk meninggalkannya. 
Hidup memang tidak adil. 


"Wa, gue seneng banget lo udah menjadi pahlawan bagi 
LIONERS, lo udah buat kita ketawa terus tanpa adanya 
beban yang lo pikirin. Gue jadi merasa ketua yang ga bener 
Wa ngeliat lo udah tidur-untuk selamanya." Ujar Leo 
dengan tenang, Leo pun mengeluarkan air matanya, 
kehilangan salah satu sahabat adalah hal yang paling sulit. 


"Wa, lo adalah sahabat terbaik yang pernah gue temuin. 
Selain lo pelawak, lo juga bisa ngebuat suasana hati gue 
jadi lebih enak. Lo adalah pahlawan bagi LIONERS maupun 
RASCARA. Lo kayak gini itu cuma untuk ngelindungin gue. 
Gue salut dengan keberanian lo Wa, gue kira lo gak seberani 
itu haha." Ujar Leo sembari terkekeh sedikit, dan Leo pun 
menghapus air matanya. 


"Wa, sekarang kagak ada lo jadi sepi Wa, biasanya ada 
ngelawak walaupun lagi sedih, lo sih ninggalin kita, jadinya 
kan gaseru gaada lo Wa, gue ngelawak nanti gaada yang 
ketawa lagi kan berabe." Lirih Ares, memang kepergian 
Wawa jadikan suasana di LIONERS menjadi agak sepi karena 
tidak terbiasa dengan anggota berisikan 4 orang. 


"Wa lo emang sahabat terbaik yang pernah gue temuin, satu 
seperjuangan tanpa adanya ragu di mata lo, lo lindungin 
kita semua. Gue bangga sama lo Wa, beenr-bener bangga 
banget Wa." Ujar Ares lagi, dan kali ini tangisan Ares pun 
pecah. 


"Wa, lo bilang lo suka sama gue, tapi kok lo ninggalin gue?! 
Gue marah sama lo Wa, lo perjuangin gue, pa-padahal gue 
udah mau berjuang sama-sama sama lo. Kenapa lo pergi 
Wa?!" Teriak Mila. Mila pun memeluk batu nisan Wawa 
dengan erat. 


Mereka yang menyaksikan Mila pun ikut menangis karena 
sangat sakit bukan ditinggal pergi selamanya oleh orang 


yang kita cintai? 


"Wa, gue berharap ini cuman mimpi, gue gamau kehilangan 
lo Wa, walaupun lo sering bully gue, ya tetep aje, lo sahabat 
terbaik buat gue. Tolong Wa, gue gakuat Wa lo ninggalin 
gue kayak gini. Sakit banget hati gue Wa." Ujar Juan, Juan 
pun menangis. 


"Wa, tenang disana, jangan sering ngelawak sama malaikat 
disana, kalo ada yang cakep boleh lah tawarin ke gue Wa, lo 
bisa datengin mimpi gue terus bawa tuh cewe." Di saat 
seperti ini pun Ares masih bisa sempat, sempatnya 
memberikan lelucon, dan semua orang pun tertawa karena 
lelucon aneh dari Ares. Memang Ares berbeda. 


"Wa, doain kita dari atas ya, gue tau, lo pasti lagi liat kita 
semua, tapi apa daya gue gabisa ngeliat lo dimana, tapi kita 
semua bakal terima kehadiran lo kok, walaupun lo udah jadi 
hantu sekalipun." Ujar Lia, Leo pun terkekeh sedikit lalu 
mengelus pucuk kepala Lia dengan lembut. 


Wil hanya menatap batu nisan tersebut tanpa 
mengeluarkan sepatah katapun, mereka tau kalau Wil tidak 
berbicara saat dalam keadaan sedih seperti ini, maka ia 
sedang bersedih. 


"Yok balik, udah mulai malem, kita gabisa larut dalam 
kesedihan terus, kalau kita sedih terus, yang ada Wawa gak 
akan seneng disana." Ujar Lia dengan lembut kepada orang- 
orang disana. 


"Kita bikin salam perpisahan dulu buat Wawa." Ujar Leo 
sembari memberi arahan agar membuat lingkaran, 
melingkari kuburan milik Wawa. 


"LIONERS!" 


"JANGAN MENYERAH! JANGAN MEBUNGKUK! JANGAN PUTUS 
ASA! BIARKAN HATI BERDEGUP SEREMPAK!" 


"RASCARA!" 
"BE BRAVE AND TRUE!" 


Mereka semua pun berjalan meninggalkan kuburan Wawa 
dengan perasaan yang--sedih pastinya. 


Para anggota LIONERS dan RASCARA sekarang berada di 
markas milik LIONERS. Leo sedang memegang jaket 
kebanggaan milik Wawa, yang sudah sedikit robek karena 
mereka terlalu banyak tawuran. 


Leo pun menaruh jaket kebanggan Wawa di meja yang baru 
saja disediakan oleh Ryan untuk menaruh jaket orang-orang 
yang gugur dalam pertempuran. 


Leo menaruh jaket tersebut dengan sedikit sedih. 
Setelah itu ia mundur dan mengangkat tangannya. 


"Walaupun Wawa udah gak ada, kita, LIONERS akan tetap 
bersatu. Kita tidak akan jatuh ke dalam keterpurukan. 
Masalah demi masalah sudah banyak kita lewati, dan 
sekarang, hal ini akan kita lewati, tetapi jangan lupa 
perjuangan Wawa dari awal masuk LIONERS." Ujar Leo 
dengan tegas. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 


Aku lumayan sedih pas ngetik ini, karena pasti kalian 
tau kalo misalnya kalian di tinggal sahabat kalian. 
pasti merasa kehilangan banget kan? 


Yak sepertinya sedikit lagi LIONERS dan RASCARA 
kesayangan kalian akan habis. 


Untuk kalian yang lagi kehilangan, kayak diputusin 
pacarnya kek atau apapun, ayo bangkit dari 
keterpurukan kalian, kalian pasti bisa. Kalian adalah 
orang yang hebat jadi jangan menyerah! Pon 
bakalan dukung kalian! 


Jadi, kalo mau nangis, nangis ajah jangan di pendem 
nanti malahan sakit. oke? 


SEMANGAT! SELALU SEMANGAT!! 
SEHAT SELALU! 

PON ALWAYS LOVE YOU ALL!! 
SEE YOU IN THE NEXT CHAP! 
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Yang ini gak sedih kok tenang aja gak kayak kemaren 
AHHAHAHAHAAH!! 


Tidak disangka-sangka, para anggota LIONERS sudah 
menaiki kelas 12, yang berarti memiliki banyak cobaan lagi, 
tetapi tenang saja, LIONERS akan tetap bersatu. Apapun 
yang terjadi. 


Sudah berbulam-bulan juga berlalu tentang gugurnya salah 
satu anggota LIONERS, yang dapat mengguncang para 
siswa siswi di SMA Jaya Makmur ini. 


"Duh kengen Wawa neh, biasanya dia ribut mulu. Kangan 
banget gue sama dia." Ujar Ares frustasi, sembari mengacak 
rambutnya yang tadinya rapih menjadi acak-acakan, 
tenang, visual Ares memang tidak bisa diragukan, tetapi 
kalah dengan visual milik Leo seorang. 


"Yok pulang sekolah ke pemakaman Wawa. Mau gak?" Ajak 
Lia sembari bersandar di bahu lebar milik Leo. Uwuphobia 
gue. 


"Ayok lah! Kangen juga gue sama dia!" Teriak Juan, Ares pun 
membekap mulut toa milik Juan. 


"h tangan lo bau anjir! Lo abis ngapain?" Pertanyaan 
ambigu milik Juan membuat teman-temannya menjadi 
tertawa keras. 


"Iye gue abis nganu, cebok! AH ELAH JOROK SEMUA ANJIR 
PIKIRANNYA!" Kesal Ares, Juan pun mengerutkan dahinya, 
berarti kalau misalnya Ares sehabis mencebok pantatnya-- 
SHIT! 


"ANJIR PUALNG DARI SINI GUE MAU LANGSUNG AMBIL AIR 
SUCI ANJIR!" Heboh Juan sembari mengelap mulut dan 
hidungnya dengan punggung tangannya. 


"Kenapa emang?" Tanya Ares dengan muka watadosnya. 
Juan pun menggeram kesal. 


"BIBIR SAMA IDUNG GUE TERKONTAMINASI SAMA VIRUS LO 
OON!" Heboh Juan lagi. Para anggota LIONERS pun tertawa 
terbahak-bahak. 


Lia pun melihat ke arah Leo. Leo masih saja terlihat sedih 
karena kepergian Wawa. 


"Jangan diinget-inget lagi. Aku udah bilang kan kalo kamu 
boleh inget perjuangan Wawa, tapi kamu gak boleh inget 
bagaimana kematian Wawa, jangan nyalahin diri kamu 
sendiri lagi. Itu semua udah takdir Tuhan, gak ada yang bisa 
ngerubah selain Dia." Ujar Lia sembari mengelus punggung 
Leo dengan pelan-pelan. 


"Kamu harus tentang itu semua, ini bukan salah kamu, jadi 
kamu harus kuat, jangan mendalami kesedihan yang bisa 
berlarut-larut lamanya. Kamu harus memberikan contoh 
yang baik kepada anggota-anggota kamu sendiri." Ujar Lia 
lagi sembari memainkan rambut Leo yang lumayan tebal. 


Leo pun melihat ke arah Lia lalu mengajaknya keluar kelas. 
Menghiraukan panggilan-panggilan dari sahabat- 
sahabatnya. 


Leo dan Lia berlari ke arah motor Leo. 


"Eh aku bawa motor." Ujar Lia melihat ke arah motor 
kesayangannya. 


"Yaudah kita balapan gimana?" Tawar Leo, yah membantu 
menghilangkan stress. 


Lia pun menganggukkan kepalanya antusias. Lia merogoh 
kantung roknya lalu mengambil kunci motornya, setelah itu 
mulai menyalakan mesin motornya. Lia dan Leo bersama- 
sama memakai helm-nya, setelah itu mereka melihat satu 
sama lain, menutup visor helmnya, setelah itu mereka 
menancapkan gasnya menuju ke markas LIONERS. 


"Payah masa kalah si." goda Leo sembari menaik turunkan 
laisnya yang tebal dan rapih. 


Lia pun memukul lengan lelaki itu, Leo sedikit meringis 
karena kekuatan pukulan Lia tidak main-main. 


"Nanti siang jam pulang sekolah kita langsung ke 
makamnya Wawa aja kali ya?" Ujar Lia sembari merebahkan 
dirinya di sofa panjang. 


Leo hanya membalas dengan menganggukkan kepalanya. 


"Queen, Aku masih bingung kenapa kamu gak terlalu manja 
sama aku, padahal pacaran diluar sana pada manja semua 


ceweknya." Ujar Leo random. Lia pun merubah posisinya 
yang tadinya tertidur menjadi duduk. 


"Karena aku udah diajarin, kalo misalnya aku terlalu manja 
sama orang, yang ada bisa merugikan dua belah pihak." 
Ujar Lia, Leo pun hanya mengangguk-anggukkan kepalanya 
tanda ia mengerti dengan penjelasan Lia. 


"Leo, / love you." Ujar Lia sembari memeluk Leo sangat erat. 
Leo pun mengelus pucuk kepala Lia. 


"1 love you more than I love myself Lia." Balas Leo. Leo pun 
mendengar adanya dengkuran halus yang berasal dari 
mulut Lia, ia menggendong Lia ke arah kamarnya agar Lia 
bisa tidur lebih nyaman. 


Leo membuka pintu kamarnya dengan bahunya yang lebar, 
lalu meletakkan Lia diatas kasur King Size nya. Leo 
memandangi setiap inci dari wajah Lia yang nyaris 
sempurna. Pacarnya ini memang sangat cantik. 


Leo mengelus pipi Lia dengan pelan dan lembut agar tidak 
menganggu Lia tidur. 


Lia pun agak sedikit mengerutkan dahinya. Leo langsung 
mengelus pucuk kepala Lia dengan sangat lembut. 


"Shh, tidur." Bisik Leo dengan lembut, Lia mencari posisi 
yang menurutnya nyaman lalu mulai melanjutkan tidurnya 
lagi. 


Leo pun menyelimuti tubuh Lia, setelah itu ia keluar kamar 
agar tidak menganggu Lia tidur. Ia akan tidur di sofa lagi, 
karena Leo tidak mau menjadi lelaki yang brengsek untuk 
tidur di sebelah Lia, karena mereka belum sah menjadi 
suami istri. 


Leo tertidur di sofa yang tadi sempat diduduki oleh Lia, dan 
mulai untuk memejam kan matanya tetapi sebelum ia 
masuk ke alam mimpinya, tiba-tiba handphone-nya 
berdering dengan nomor yang tak dikenali. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 

Dengerin tuh kata-kata Lia, dan kalo ada masalah 
jangan dipendem keluarin aja, tapi jangan nyakitin 
diri sendiri kayak Lia. Kalian harus kuat yaw! 
Semangat!! 

Makasih yang udah baca!! 

See you at the next chap! 

Sehat selalu!! 


Pon loves you all!! 


BUBAI! 
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Leo masuk ke kamarnya, yang masih ada Lia sedang tertidur 
pulas, Leo menutup pintu dan mendekat ke arah Lia, lalu 
menatap wajah Lia yang cantik tanpa riasan sekalipun. 


"Bangun yuk. Mau ke makam Wawa." Bisik Leo di telinga Lia, 
membuat Lia sedikit geli, Lia pun menarik selimutnya 
sampai ke atas kepala agar tidak di bangunkan oleh Leo 
lagi. 


Leo pun mendiami Lia beberapa saat, lalu mulai menarik 
selimut Lia, Lia pun terkejut dan ia duduk di kasur sembari 
mengucek matanya. 


"Jangan dikucek nanti sakit." Leo pun menarik tangan Lia. 
"Tuh kan merah matanya." Ujar Leo sembari mengusap-usap 
mata Lia dengan lembut. Lia pun hanya menguap. 


"Heh, ditutup kalo nguap." Ujar Leo sembari menutup mulut 
Lia yang menguap lebar. Mungkin bila Leo tidak 
menutupnya Leo bisa diserap masuk ke dalam. 


Lia pun yang cengegesan, nyawa Lia belum terkumpul, Lia 
berjalan gontai ke arah kamar mandi untuk mencuci 
mukanya. 


Setelah Lia mencuci mukanya, ia melihat Leo yang sedang 
melipat selimutnya. Lia pun mengerutkan dahinya. 


"Kok kamu yang beresin?!" Kesal Lia. leo pun hanya 
tersenyum lalu mendekat ke arah Lia dan memeluk Lia, 
"Gapapa, mau jadi suami yang bertanggung jawab nanti." 
Bisik Leo, setelah itu Leo berlari kecil ke kamar mandi untuk 
mencuci mukanya. 


"LEO!!" Teriak Lia kesal, kondisi muka Lia sekarang sudah 
seperti ditampar orang berkali-kali sampai merah. 


"Yo, pihak kepolisian mau penjarain Fano and the geng." 
Ujar Ares sembari memakan cilok yang baru saja ia beli di 
kantin sekolah. 


Leo yang baru datang pun mengerutkan dahinya. Lalu apa 
pedulinya? Batin Leo. Leo pun hanya membalas dengan 
mengedikkan bahunya, setelah itu ia duduk di sebelah Ares 
dan anggota LIONERS yang lainnya. 


Mereka semua sudah pergi ke makam Wawa, dan Leo telat 
berkumpul dengan para anggota LIONERS karena harus 
mengantarkan Lia terlebih dahulu. Karena Ryan mencari Lia. 


"Pelajaran buat mereka aja." Ujar Leo sembari merapihkan 
rambutnya. Lalu Leo menghadap ke arah anggota LIONERS. 


"Besok mau sunmori gak? Bosen gue dirumah." Ujar Leo. 
Para anggota LIONERS pun setuju, karena jarang sekali 
mereka sunmori karena selalu adanya halangan. 


"Ajak RASCARA aje sekalian. Sapa tau mereka kosong 
besok? Sama Mila juga, kasian tuh anak masih aja mikirin 


Wawa." Ujar Ares. 


"Lo lah ajak Res! Sekalian deketin si Vendra kan lumayan 
Res." Goda Juan. Ares pun mencibir kesal. 


"Yu ar biutipul biutipul biutipul KAMU CANTIK CANTIK, eh apa 
lagi ya lupa liriknya." Ujar Niko sembari menggaruk 
belakang kepalanya yang tidak gatal. 


"Nyanyi aja remed goblok." Cibir Ares kepada Niko. 


"Lagi PMS lo? Sensian amat cuk!" Ujar Nika sembari 
menggeplak belakang kepala Ares. 


"Ih gile ganyangka kita tahun ini mau UN. Anjir. Gue aja 
goblok gini gimana gue mau ikut UN asu." Ujar Markus. Wil 
pun melihat ke arah Markus dengan dingin. 


"Siapa yang bilang lo pinter?" Tanya Wil dengan seringai 
yang tajam. 


"Anjrit jahat bener lo sama ayang Markus yang ganteng ini!" 
Kesal Markus sembari mengerucutkan bibirnya. 


"Najis goblok lo begitu! Pantesan jomblo sampe sekarang!" 
Goda Ares sembari memakan cilok yang terakhir, tetapi 
tidak sengaja Niko menyenggol cilok Ares yang membuat 
cilok Ares terjatuh dan kotor. 


"WOI NIKOTIN! CILOK KESYANAG GUE GOBLOK! JATOH ITU!" 
Teriak Ares sembari menatap sendu ciloknya yang sudah 
berlumuran debu. 


"Tinggal diambil terus dimakan lagi, kan belom 5 menit." 
Ujar Markus dengan otak dangkal nya. 


Leo pun menoyor kepala Markus. "Lo emang bego ato pura- 
pura bego sih Kus?" 


"Mungkin pura-pura sih ya." Ujar Markus sembari mengelus 
kepala kesayangannya ditoyor oleh Leo. 


"CIEEEE ARES ADA CHAT DARI VENDRA!! PAKE LOPE-LOPE 
SEGALA LAGI! CIE!" Goda Juan sembari menoel-noel pipi 
Ares. 


Ares hanya menghela nafasnya, memang temannya yang 
satu ini tidak bisa menjaga rahasia dengan baik. 


"ARES SAMA VENDRA PACARAN?!" Heboh Niko sembari 
mengguncangkan badan Ares. 


"Iya." Ujar Ares sembari menggaruk belakang kepalanya. 


"PEJE! GUA BUTUH PEJE NIH!" Heboh Masrkus sembari 
menyesap rokok. 


Halo semuanyaa!! Gimana perasaan kalian pas baca 
part ini?? 


Semoga kalian baik-baik aja yaa 
Sehat selalu gais! 


Pon lup yu ol!! 


EPILOG 
SELAMAT MEMBACA SEMUANYA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT! 


Pon pas nulis ini hampir mau nangis karena udah 
terakhir :( 


"GILA! CAPEK BANGET SUNMORI!" Teriak Lia sembari 
merenggangkan badannya yang terasa kaku. Leo pun 
tersenyum lalu merangkul pundak Lia. 


"Mau makan dulu gak?" Ujar Leo sembari menangkup wajah 
Lia yang sedikit memerah karena panas. 


"Boleh, ada makanan apa?" Tanya Lia sembari memeluk Leo. 
Leo pun mengelus surai Lia dengan lembut. 


"Ya makanan yang biasanya dijual di warteg emang apa?" 
Ujar Leo sembari memeluk Lia dengan erat seperti tidak 
ingin kehilangan Lia. 


"Indomie." Ujar Lia sembari menatap netra Leo yang tajam 
dengan mata yang berbinar. 


Leo pun mengangkat dagunya sebentar untuk berfikir. 
"Kamu kapan makan indomie? Jangan bohong." Ujar Leo, 
sembari mencubit hidung Lia yang mancung. 


"ADUH! SAKIT PEA!" Teriak Lia, karena memang cubitan Leo 
di hidungnya tidak main-main. 


"Heh kasar!" Tegur Leo sembari mengacak-acak rambut Lia. 


"WOI MAKAN WOI! JANGAN BUCIN TEROS!" Teriak Vendra 
dari Warung tersebut. 


Lia pun menganggukkan kepalanya. "Udah ah aku mau 
makan, laper." Ujar Lia sembari berjalan ke arah Warung. 


Dari belakang, tiba-tiba Leo mengangkat Lia, lebih tepatnya 
Leo menggendong Lia, sampai-sampai Lia terpekik. Karena 
terkejut, tiba-tiba Leo menggendongnya. 


"LEO NANTI JATOH!" Teriak Lia sembari mengalungkan 
tangannya di leher Leo agar tidak jatuh. 


"YAH RATU DAN RAJA SUDAH DISINI GAIS!" Teriak Ares, 
sembari mengangkat kameranya tinggi agar Lia dan Leo 
terlihat. 


Lia pun menutup mukanya karena malu. "Bu negara jangan 
malu-malu dong." Goda Juan sembari menaik-turunkan 
alisnya. 


Mereka pun makan dengan adanya candaan yang terlontar 
dari mulut Ares dan Juan. Ya, beginilah, tidak ada Wawa 
memang mengubah suasana, tetapi kita tidak boleh selalu 
sedih kan? 


"WOI MUNCRAT GOBLOK!" Teriak Markus, dari tadi Ares 
bercanda gurau, tetapi sampai makanannya muncrat dari 
mulut Ares. 


"Kan nanti jadinya abang mau sama akuh." Ujar Ares 
dengan nada imut yang dibuat-buat. 


"NAJIS GOBLOK!" Teriak Juan sembari menyipratkan air ke 
muka Ares yang menggelikan. 


"Makan udah makan ih! Brisik banget dah lu pada." Ujar 
Hanata kesal dengan tingkah kekanakan mereka, yang 
perempuan sudah seperti ibunda mereka yang sedang 
menjaga anak-anaknya agar tidak nakal. 


"Makan ato bener-bener gue pukulin lo pada!" Ancam Lia 
kepada mereka. Karena memang sedari tadi mereka 
bukannya makan malahan bermain-main tidak jelas. 


"Iya bu negara, saya minta ampun atas kesalahan saya, saya 
tidak akan mengulanginya lagi bu." Ujar Juan dan Ares 
bersamaan sembari berdiri dan menaruh tangan di dada kiri. 


Lia pun hanya menganggukkan kepalanya, lalu melanjutkan 
acara makannya yang tertunda. 


Setelah mereka semua makan, bukannya mereka 
melanjutkan sunmori malahan tiba-tiba mengelilingi Lia dan 
Leo. 


Lia memasang raut bingungnya karena tiba-tiba mereka 
mengelilingin Lia dan Leo, Lia pun menautkan alisnya 
kepada Leo karena bingung dengan semua ini. 


"Lia. Aku mau ngomong sesuatu." Ujar Leo sembari 
memegang tangan Lia yang lembut dan putih. 


"Lia, kamu itu bener-bener cewe yang mampu buat luluhin 
hati aku yang sebeku es batu ini. Kamu berani buat deketin 
aku dan gak ada takut-takutnya sama sekali buat bantuin 
aku ngelawan Gana dan kamu itu cewek yang kuat banget, 
padahal ada banyak halangan kamu selalu siap untuk itu 
semua. Sekarang, aku cuman pengen nanya, kamu mau jadi 
tunangan aku?" Ujar Leo dengan panjang lebar. 


Mereka semua pun menunggu jawaban Lia dengan tegang, 
karena takut saja Lia belum siap. 


"Ehm..Aku gabisa--" Binaran di mata Leo pun meredup, 
sebelum Leo mengucapkan sesuatu, Lia memotongnya 
terlebih dahulu. "Maksudnya tuh gak bisa nolak sayangku!" 
Ujar Lia sembari tersenyum ceria di hadapan Leo. 


Leo pun tersenyum dan memeluk Lia dengan erat, setelah 
Leo menyelipkan cincin di jari manis Lia. 


"Makasih buat semuanya Lia." Ujar Leo. 


Mereka semua pun bersorak karena Lia menerima Leo. 
Mereka semua menyoraki Lia dan Leo dengan gembira. 


Inilah akhir dari cerita Leo dan Lia, dari pertemuan yang 
disengaja, membuat mereka menjadi dekat, banyak sekali 
rintangan yang mereka lewati, tetapi mereka bisa 
melewatinya dengan kepala dingin. Terimakasih sudah 
membaca LIONERS. 


THE END. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 


Makasih untuk kalian yang udah baca LIONERS 
sampai habis, walaupun kalian baca doang aja aku 
merasa seneng banget karena aku merasa dihargai. 


Nah udah terakhir aja nih, Pon nulis ini pertama nya 
tuh padahal cuman iseng-iseng aja. Pertama-tama 
Pon cuman nanya ke temen-temen Pon, "Apa gue 
bikin aja kali ya?" Dan gadisangka sangka ternyata 
temen-temen aku support semuanya. Aku seneng 
banget. 


Sekali lagi makasih untuk kalian yang udah support 
Pon, walaupun dalam hati WKWKKWWK. 


Love u all guys! 


Kalau kalian pengen extra part...comment dulu 


Dadah semuanya!! 


PENGUMUMAN 


HALO READER TERCINTA!! 

Pon cuman mau kasih tau kalau Pon bakalan up EXTRA 
PART! 

Kalian pada nunggu gak nih?! 

Tapi Pon masih gak tau nih EXTRA PART bakalan di up 
kapan... 

Mudah-mudahan minggu ini up ya! 

Dan Pon bakalan ngelanjutin SEOUEL!! 

Pada seneng ganih!! 

Pon baru aja mikirin kemaren hahahahahaha 

Semoga kalian baik-baik aja yaa!! 

Semangat sekolahnya!! 


-- EXTRA PART 1 -- 


SELAMAT MEMBACA EXTRA PART! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


Hari berganti bulan, bulan berganti tahun. Sekarang, lebih 
tepatnya pada pagi ini, adanya acara kelulusan bagi SMA 
Jaya Makmur. Menjadi hari yang menegangkan untuk 
seluruh siswa di SMA Jaya Makmur. 


"Duh gimane ye--gue aje UN nyontek Wil anjir!" Ujar Ares 
dengan nada stress. Karena memang kenyataannya saat UN 
berlangsung mereka semua menyontek. Tiada hari tanpa 
menyontek. 


"Si goblok! Lo kira gue nyontek siapa? Leo lah gue sekelas 
ama Leo pas UN gak sia-sia anjir!" Ujar Juan sembari kakinya 
bertengger di paha Wil. Wil pun menatap tajam Juan, 
kakinya enak banget! 


"Turunin kaki lo atau besok kaki lo udah buntung dua- 
duanya!" Tegas Wil sembari mencengkram kaki Juan. 


"E-eh iye-iye, galak bener ni pacarnya Hanata!" Teriak Juan 
panik. Juan pun buru-buru menurunkan kakinya agar tidak 
di potong oleh Wil. 


"Jadi yang udah mau nikah siapa nih!" Goda Ares kepada 
couple di depannya. Siapa lagi kalau bukan Leo dan Lia. 


Lia yang tadinya bersender di bahu Leo pun langsung 
menegakkan badannya karena malu. Leo pun menatap 
tajam Ares karena sudah mengganggu Lia. 


"Ampun beb." Ujar Ares sembari tersenyum lebar. 


"Kamu laper?" Tanya Leo kepada Lia yang sedang 
memainkan ponselnya. Lia pun menengokkan kepalanya 
kearah Leo dan menganggukkan kepalanya. 


"Calon istri aku gak boleh kelaperan." Ujar Leo sembari 
mengecup pucuk kepala Lia sembari menarik pergelangan 
Lia dengan lembut ke arah pintu keluar Aula. 


"Pada mau kemana? Ikut dong!" Ujar Revan, Ares pun 
mendelikkan matanya. "Eh bocil jangan ikut! Nanti pulang- 
pulang matanya udah gak perjaka lagi." Ujar Ares sembari 
menghadang Revan yang ingin mengikuti Leo dan Lia. 


“Goblok lo bang!" Kesal Revan, masa mata bisa ga perjaka 
dapet ilmu dari mana ni orang? 


"Lo kali yang goblok! Gitu aja gangerti yah payah!" Goda 
Ares lagi. Revan pun menjadi malas dengan Ares karena hal 
itu. 


"Sini ikut aja Revan!" Ajak Lia sembari menggerakan 
tangannya untuk menyuruh Revan ikut dengan Lia. 


"Bu negara! Ares boleh ikut?!" Tanya Ares dengan muka 
yang di imut-imut kan. Lia pun memandang dengan garang 
ke arah Ares. 


"Gak! Lo udah nyakitin adek kesayangan gue! Si Revan!" 
Tolakl Lia. Ares pun merubah raut mukanya menjadi kesal. 


"Bu negara pilih kasih nih! Gak seru yow!" Ujar Ares sembari 
mengerucutkan bibirnya sebal. 


"Jijik goblok!" Ujar Juan sembari mengusap muka Ares. Ares 
pun langsung memukul belakang kepala Juan karena kesal. 


"Yuk Revan! Sini jangan sungkan!" Ujar Lia sambil 
menggandeng tangan Revan yang sudah seperti adiknya 
sendiri. 


Leo pun menatap hal itu dengan muka cengo nya. KarenaLia 
menggandeng Revan didepannya. Maksudnya ia tidak 
menyadari kalau Leo sekarang cemburu? 


"Lia kamu kok gandeng Revan?!" Kesal Leo, Leo sangat 
cemburu sekarang. Lia hanya memandang Leo dengan 
muka imutnya. 


"Kalo kamu gak terima aku gak mau ke apartemen lagi!" 
Ujar Lia sembari berjalan menggandeng Revan ke arah 
kantin. 


"Li-Ah yaudahlah." Ujar Leo pasrah, karena ia tidak mau jika 
Lia tidak menjenguknya ke apartemen lagi. 


Leo pun berjalan di belakang mereka menjadi nyamuk 
karena sedari tadi Lia dan Revan bercengkrama dengan 
lancar. 


Mereka bertiga pun sudah sampai di kantin, lalu Lia 
memesan beberapa makanan. 


"Revan mau makan apa kamu pilih aja nanti kakak yang 
bayar." Ujar Lia lembut, sembari merangkul pundak Revan. 


Leo sudah sangat kesal dibelakang karena diabaikan begitu 
saja karena adanya Revan. 


"Aku gak ditawarin Queen?" Tanya Leo agar Lia dapat 
mengalihkan perhatiannya dari Revan anak iblis. 


"Kamu punya mulut kan?" Tanya Lia sembari membawakan 
makanan milik Revan. Leo pun menganggukkan kepalanya 
dengan polos. 


"Yaudah bilang aja kamu mau apa ke ibu nya." Jawab Lia 
dengan kelewat santai. Leo pun hanya bengong, karena ia 
tidak menyangka Lia akan seperti itu. Dan pada akhirnya 
Leo memesan makanan sendiri. 


Setelah Leo selesai memesan beberapa makanan ia berjalan 
dengan santai ke arah Lia dan Revan, lalu menggeser kursi 
Revan dan memindahkannya. Lalu Leo duduk di sebelah Lia 
setelah ia mengambil kursi lainnya. 


"Kak! Aku dipindahin sama Bang Leo!" Adu Revan kepada 
Lia. Lia pun menengokkan kepalanya ke arah Leo dan 
melihat leo yang sedang memandang intens ke arah Lia. 


Lia pun menjewer telinga Leo dan mengangkatnya. "Siapa 
yang suruh kamu kesini? Kmau duduk depan aku! Revan 
biar duduk di sebelah aku!" Kesal Lia. Leo pun hanya bisa 
pasrah lalu duduk di seberang Lia sembari memandang 
pemandangan yang membuatnya panas. 


la tidak tahu akan berapa lama ia akan bertahan dengan 
pemandangan ini. Selamat tinggal dunia. Leo panas! 


Halo halo gimana perasaan kalian pas baca part ini? 


Next gak nih? Atau berhenti disini ajah? 


Semangat sekolahnya!! 


-- EXTRA PART 2 -- 


SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT! 


Beberapa tahun kemudian... 
LEONARD WINSTON ZEOLAPARD. 


Yang dulunya seorang ketua geng terbesar di Jakarta, yang 
di idam-idamkan para kaum hawa, sekarang menjadi 
seorang CEO muda yang sukses. Melanjutkan pekerjaan 
Ryan, yaitu menjadi seorang Mafia, Mafia yang paling di 
takuti di dunia hitam. CEO yang keras kepala dan tegas, 
berwibawa, tetapi beda bila dengan istri tercinta yang 
bernama ZECLYA VICTORIA ZOMINIC, kepribadiannya akan 
berubah 180 derajat. 


Seperti sekarang ini-- 


"LEO! JANGAN GANGGU BISA GAK?!" Teriak Lia sembari 
menyelimuti dirinya sampai semuanya tertutup karena Lia 
merasa sangat ngantuk. Biasa gais hormon bumil :). 


"Ututu- si bumil ngambek! Bangun Queen. Kamu harus 
makan dulu biar dedeknya sehat." Ujar Leo sembari 
menarik-narik lembut selimut yang dipakai Lia. 


Lia pun membuka selimutnya sebentar. "Kalo kamu masih 
ganggu aku. Malem ini tidur di luar." Ujar Lia sembari 
menutup selimutnya lagi. 


Leo tidak takut akan hal itu, karena memang bayinya harus 
diberi asupan terlebih dahulu. Lia sudah memasuki bulan ke 
8 yang artinya memang hanya menunggu beberapa minggu 
lagi, maka leo kecil dan Lia kecil akan keluar, ya, jenis 
kelaminnya memang laki-laki dan perempuan alias kembar. 


Leo pun memikirkan segala hal untuk membujuk istrinya 
agar bisa makan. Ia pun terpikirkan satu hal yang membuat 
Lia senang. 


"Hey--mau ikut ke kantor gak? Temenin aku?" Tanya leo, Lia 
memang suka sekali ke kantor, karena ia bisa bertemu 
dengan RASCARA, karena kadang-kadang RASCARA akan 
datang bersama para suaminya. 


Lia langsung membuka selimutnya dan duduk dengan 
tergesa-gesa, Leo melihatnya panik karena perut Lia sudah 
besar, dan Lia masih saja suka bar-bar walaupun membawa 
anak di kandungannya. 


"Aku mau ikut! Kamu tunggu aku! Kamu udah rapi! 
Sekarang giliran aku harus rapi! Aku mau ketemu sama 
RASCARA!" Ujar Lia dengan senang. Dan berlari kecil ke 
arah toilet untuk mandi. Leo pun menjaga Lia saat berjalan 
ke arah toilet. 


"Dasar bumil." Ujar Leo di depan kamar mandi. Leo pun 
terkejut karena tiba-tiba istrinya berteriak dari dalam. 


"AKU DENGER YA!" 


Di ruangan meeting milik Leo sudah ada 'mantan' anggota 
inti LIONERS yang sedang bercengkrama santai bersama. 
Pekerjaan mereka semua sama, yaitu menjadi CEO muda. 


"Eh lo tau gak kereta api yang lucu tuh apa?" Tanya Ares 
dengan kekehan khasnya. Juan pun mengangkat satu 
alisnya. "Apaan emang?" 


"Naik kereta api cute- cute- cute- AHAHAHAHAHA!" 
Mereka semua pun menatap Ares bingung, padahal tidak 
ada lucu-lucunya, memang Ares aneh. 


"Kagak ada lucu-lucunya bego!" Juan menoyor kepala Ares 
karena gemas dengan tingkah Ares yang aneh. 


"Wil! Can you give me the OWA OWA!" Teriak Juan kepada 
Wil, Wil pun hanya menatap datar Juan tanpa minat untuk 
berbicara. 


"Lidah lo mau gue potong sekarang?" Ujar Wil sembari 
mengeluarkan belati dari sakunya, ia membawa belati untuk 
berjaga-jaga bila ada musuhnya yang ingin kematiannya 
sekarang. 


Juan pun bergidik ngeri melihat tingkah psikopat milik Wil. 


Ares tertawa kencang melihat muka Juan yang takut 
terhadap Wil. Memang Wil tidak ada tandingannya. 


"Makanya cari pacar! Jangan jadi jomblo ngenes gini!" Goda 
Ares, memang mereka CEO muda tetapi sifat masih saja 
seperti mereka masih SMA. 


"Gak ada hubungan bego!" Juan menoyor kepala Ares 
dengan kencang sampai-sampai Ares mengaduh kesakitan. 


"Ya ada hubungannya lah! Gimana sih! Lo bisa gangguin 
pacar lo! Goblok!" Kesal Ares menggosokkan kepalanya 
yang ditoyor oleh Juan. 


"Cewe-cewe pada kemana? Eh maksudnya RASCARA?" 
Tanya Leo sembari menyenderkan punggungnya di 
senderan kursinya. 


"Pada lagi shopping di mall gue udah kerahin beberapa 
bodyguard buat jagain mereka." Ujar Wil sembari menyesap 
minumannya. 


"Oh yaudah berarti kita sekarang meeting aja gimana? 
Tentang anak buah Gana yang masih berkeliaran." Ajak Leo 
sembari menatap ke mereka semua. 


Mereka semua pun menganggukkan kepalanya setelah itu 
mereka mulai untuk meeting tentang musuh bebuyutannya 
yang juga belum musnah dari muka bumi. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini?? 
Mau lanjut atau enggak nih?? 
Sehat selalu!! 


Love u all! 


-- EXTRA PART 3 -- 


SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT!! 


"AW!" Teriak anak perempuan yang masih berumur 9 tahun 
itu sembari memegang jidatnya yang terkena tembok. Anak 
laki-laki yang sedang bermain mobil-mobilan pun terkejut 
karena suara tersebut. 


"DADDY! HIKS!" Teriak anak perempuan tersebut sembari 
menangis karena sakit. Sang Ayah pun langsung keluar dari 
ruang kerjanya karena mendengar teriakan dari anak 
perempuan itu. Belfiore Axale Zeolapard, atau kerap 
dipanggil Fio. Dan anak laki-lakinya bernama Volper Mario 
Zeolapard. 


Pasti kalian sudah bisa menebak siapa orang tuanya, 
Leonard Winston Zeolapard dan Zeclya Victoria Zeolapard. 


"Kenapa sayang?" Tanya Leo kepada Fio karena anaknya ini 
tiba-tiba menangis keras, padahal baru saja ditinggal 
beberapa menit. 


"Sakit Dad! Tembokna natal!" Kesal Fio sembari 
mengerucutkan bibirnya, muka Fio mirip sekali dengan Lia, 
sudah seperti fotocopy. 


"Kenapa nakal? Kan Fio yang kejedut kok jadi temboknya 
yang disalahin?" Tanya Leo sembari mengusap-usap jidat Fio 
yang memerah. 


"Daddy kok gak belain Fio?! Fio mau sama Mommy aja!" 
Kesal Fio yang tambah menangis karena Leo tidak 
membelanya. 


"Ya siapa suruh kejedot, lagian gak hati-hati. Biarin nanti 
kepalanya Fio di suntik!" Vol mengganggu Fio dengan muka 
datarnya, mirip sekali dengan Leo. 


Leo pun terkekeh sedikit karena ucapan anak satunya lagi. 


"Kenapa Dad ketawa?!" Kesal Fio yang masih sesegukan 
sembari menatap tajam Leo. 


Leo pun langsung merapatkan bibirnya, karena memang 
sifat anaknya ini menurun darinya tidak mau diganggu bila 
sedang sedih. 


"Fio mau ketemu Mommy!" Kesal Fio dan mengerucutkan 
bibirnya lucu. 


"Hei-Daddy juga kangen Mommy kok. Tapi Mommy jauh 
banget!" Ujar Leo sembari mengelus surai Fio dengan 
lembut dan memeluknya. Lalu Leo menggendongnya dan 
melirik ke arah Vol yang sedang bermain. 


"Mau ikut Dad ke ruang kerja gak?" Tanya leo sembari 
mengusap pipi Fio yang masih basah karena air matanya. 


Vol pun menganggukkan kepalanya lalu mengikuti Leo yang 
berjalan ke arah ruang kerjanya masih dengan mainan di 
tangannya. 


"VOL JAHAT!" Teriak Fio tiba-tiba sampai-sampai Leo terkejut. 
Untung gendongannya kuat, atau tidak Fio bisa jada jatuh. 


"Gak jelas Fi!" Ujar Vol sembari mencibirkan bibirnya. Leo 
teringat seseorang--ARES! Ini pasti Ares yang meracuni otak 


anaknya. 


"HHH NEGSELIN!!" Kesal Fio sembari berusaha untuk turun 
dari gendongan Leo, lalu setelah diturunkan oleh Leo, Fio 
mengejar Vol dan Vol juga berlari berusaha untuk tidak 
tertangkap oleh Fio. 


CEKLEK! 


"MOMMY!" Teriak kedua anak kembar itu sembari memeluk 
Lia yang baru saja pulnag dari Italia untuk mengurus 
pekerjaannya disana. 


"HAI SAYANGNYA MOMMY!" Lia pun berjongkok lalu 
memeluk kedua anaknya yang Lia rindukan. 


"Aku gak dipeluk?" Terdengar suara bariton yang sangat Lia 
kenali. Yaitu suami tercintanya Leo. 


"Sini ututu sayang!" Ujar Lia sembari merentangkan 
tangannya lalu memeluk Leo dengan erat. 


"Gimana Zominic Corp disana?" Tanya leo sembari mencium 
rambut Lia yang sudah menjadi obsesinya. 


"Aman-aman aja, cuman ada yang penggelapan dana 
sedikit, udah aku urus semuanya." Ujar Lia sembari 
melepaskan pelukannya dan berjalan ke arah meja makan 
untuk menaruh beberapa oleh-oleh untuk anak-anaknya. 


"Ini buat Vol." Ujar Lia sembari memberikan satu barang 
kepada Vol, lalu mengambil satu barang lagi untuk 
diberikan kepada Fio. "Ini buat Fio."Si kembar pun bersorak 
kegirangan, walaupun hanya satu mainan saja mereka 
menerimanya dengan gembira. 


"Yaudah sekarang udah malem, kan udah dapet oleh-oleh, 
sekarang harus tidur oke?" Ujar Lia sembari mengusap 
pucuk kepala si kembar dengan lembut. 


"Yes Mommy!" Para maid disana pun berjalan kearah 
kembar lalu mengantar mereka berdua ke kamarnya 
masing-masing. 


Lia pun menatap netra tajam milik Leo lalu mengusak 
rambut Leo, yang sebelumnya sangat rapih, sekarang sudah 
berantakan, tetapi tenang saja, Leo masih selalu ganteng. 


"Besok reuni ya?" Tanya Lia sembari mengalungkan kedua 
tangannya di leher Leo. Leo pun menganggukkan kepalanya 
masih dengan menatap mata lembut milik Lia. 


"Yaudah tidur yuk! Biar besok bisa bangun lebih pagi, 
soalnya kan ada si kembar!" Ujar Lia sembari mengecup pipi 
Leo lalu berlari ke atas. 


Leo pun menggelengkan kepalanya lalu membereskan 
beberapa barang yang berada di meja lalu ikut naik keatas. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 


Extra partnya cukup sampe sini, kalau misalnya ada 
lagi ya berarti Pon lagi baik nih hehe :) 


Sehat selalu yaa!! 


Love u all! 


-- EXTRA PART 4 -- 


SELAMAT MEMBACA!! 
JANGAN LUPA VOTE & COMMENT! 


Leo sedang duduk di meja kantornya sembaaru memijit 
pelipisnya yang terasa sakit karena berkas didepannya 
tentang kedua anaknya yang selalu saja berbuat onar. 


Yang pertama Volper Mario Zeolapard, anak itu sudah 
menjadi anak remaja berumur 16 tahun, selalu saja 
membuat onar di sekolahnya, dan Volper selalu saja 
mendapatkan masalah, entah itu tentang motornya, 
rambutnya, dan kelakuannya. Apalagi Volper sudah masuk 
ke geng LIONERS, mengikuti jejak Ayahnya. 


Dan yang kedua, Belfiore Axale Zeolapard, perempuan yang 
kelakuannya tidak menunjukkan bahwa ia seorang 
perempuan anggun, mengikuti jejak Lia menjadi ketua 
RASCARA. Dan yang membuat pusing adalah Vol dan Fio itu 
satu sekolah, yang membuat Leo menjadi ingin mimisan 
karena terlalu lelah mengurusi anak-anaknya yang tidak 
bisa diatur sama sekali. 


"West!" Laki-laki yang umurnya sama dengan Leo pun 
datang ke arah Leo lalu membungkukkan sedikit badannya. 
"Ada apa sir?" Tanya West dengan hati-hati, karena 
mengetahui bahwa Leo sedang pusing. 


"Panggil Vol dan Fio kesini." Perintah Leo sembari menatap 
West dengan mata tajamnya. 


"Yes sir." West pun membungkukkan badannya sedikit lalu 
pergi dari hadapan Leo untuk memanggil Vol dan West. 


Leo melihat pintu kantornya sudah tertutup pun 
menyenderkan punggungnya di senderan kursi. 


"Hah--anak gue kenapa jadi kayak gini--jadi orang tua gak 
pernah mudah." Lirih Leo sembari mengusap wajahnya 
kasar. 


Tiba-tiba ia mendengar pintunya dibuka secara mendadak 
membuat Leo sedikit terkejut. Ternya itu adalah ulan anak 
perempuannya Fio. 


"Dad panggil aku?" Tanya Fio dengan hati-hati. Sembari 
menundukkan kepalanya karena takut. 


"Dimana Vol? Belfiore Axale Zeolapard?" Tanya Leo dengan 
aura mengintimidasi. Fio pun menundukkan kepalanya 
karena takut dengan aura milik Daddynya. 


"G-gak tau Dad." Ujar Fio sembari memainkan jemarinya 
karena takut. 


"Bohong. Dad tidak pernah mengajari kamu untuk berbohon 
Fio. Jangan pernah merusak kepercayaan Daddy untuk kamu 
Fio." Ujar Leo sembari berjalan kearah Fio. 


"Kemana Vol Fio? Dad tanya sekali lagi, kalau kam 
berbohong lagi, Daddy tidak akan memberikan kepercayaan 
lagi kepadamu Fio." Ujar Leo memasukkan kedua tangannya 
ke kantung celana formalnya. 


"D-di -rumah Om Ares Dad." Lirih Fio, siapa yang tidak takut 
di intimidasi oleh Leo? Jawabannya tidak ada, Lia pun 
sebagai istri merasa takut bila Leo sudah menatap Lia 
dengan dingin. 


"Kenapa kamu kerja sama? Dengan Vol?" Ujar Leo dengan 
dingin. Fio pun menatap mata Leo dengan matanya yang 
berkaca-kaca. 


"Fio. Daddy bertanya, semua pertanyaan harus dijawab 
bersama dengan alasannya Fio." Ujar Leo lagi. 


"Sekarang mau Daddy gak marah lagi?" Ujar Leo dengan 
nada yang melembut. Fio pun dengan antusias 
menganggukkan kepalanya sembari menatap Leo dengan 
mata yang masih berkaca-kaca. 


"Kamu stay disini, biar Daddy yang jemput Kakak." Ujar Leo 
sembari berjalan melewati Fio sembari memberitahu West 
untuk mengawasi pergerakan Fio. Karena anak itu sangat 
lincah. 


Leo pun turun ke basement menghiraukan sapaan dari para 
karyawannya. Leo masuk ke dalam mobilnya. Setelah mesin 
mobilnya manyala ia segera menancapkan gasnya menuju 
ke Rumah Ares. 


Setelah sampai di rumah Ares Leo keluar dari mobil dan 
masuk melalui pintu utama. 


"VOLPER MARIO ZEOLAPARD!" Teriak Leo marah sembari 
menyari keberadaan Vol. 


"Rame amet! Eh si Leo! Ngape lo?" Ujar Ares sembari 
berjalan ke arah Leo dengan baju khas tidur, sudah jam 3 
sore dan masih memakai baju khas tidur itu tidak 
menunjukkan bahwa Ares adalah CEO yang baik dan benar, 
tidak patut di contoh. 


"Vol dimana?" Ujar Leo sembari menatap dingin Ares. 


"BIASALAH! Di kamar Galang." Galang adalah anak dari Ares 
dan Vendra. Yang umurnya sama dengan Vol. 


Leo pun naik ke atas lalu membuka pintu kamar Galang, 
terlihat bahwa Vol sedang merokok di balkon kamar Galang. 


Leo pun menggeram marah. 


"Volper Mario Zeolapard!" Tegas Leo, Vol yang merasa 
terpanggil [un menengokkan kepalanya kebelakang lalu 
cepat-cepat mematikan batang rokoknya. 


"Kantor." Ujar Leo setelah itu membalikkan badannya 
menuju pintu untuk kembali ke kantor. 


Vol pun meneguk salivanya kasar, karena ia tidak pernah 
melihat Daddy nya semarah ini. Vol pun menepuk pundak 
Galang 2 kali, setelah itu ia berlari kebawah untuk menyusul 
Daddy nya memakai motor yang ia bawa dari rumah. 


Leo pun sudah mau sampai di kantornya. "Xander." Ujar Leo. 


"Yes sir?" Terdapat monitor yang muncul di kaca samping 
Leo. 


"Call My Wife." Ujar Leo sembari menunggu telefonnya 
tersambung. 


"Kenapa Yo?" Tanya perempuan di seberang telefon. 


"Ke kantor Gueen anak kamu bikin masalah lagi di sekolah. 
Aku udah gak ngerti lagi harus gimana." Ujar Leo frustasi 
sembari memijat pangkal hidungnya. 


"Pas banget aku lagi di deket kantor. Aku kesana sebentar 
lagi. Kamu hati-hati nyetir." Ujar Lia. 


"ya Queen." Ujar Leo sembari memarkirkan mobilnya di 
parkiran khusus miliknya. 


Leo berjalan masuk ke arah gedung, dan berjalan ke arah lift 
pribadi. 


Setelah ia sampai di lantai paling atas, ia masuk ke 
ruangannya terlihat masih adanya Fio yang sedang duduk di 
sofa ruangan pribadinya. 


"Fio. Berdiri." Ujar Leo sembari berjalan ke arah meja 
pribadinya. 


Tiba-tiba pintu terbuka dan memperlihatkan Vol yang 
nafasnya masih tersengal-sengal karena sehabis berlari. 


"Berdiri disini Vol." Ujar Leo sembari menatap tajam mereka, 
pintu pun terbuka lagi dan adanya Lia yang masuk. 


"Fi, Vol--apa yang kalian lakukan?" Ujar Lia dengan dingin 
menatap mereka berdua. Si kembar pun menunduk 
kepalanya dalam, karena mereka takut bila Lia sudah 
marah, karena Lia adalah orang yang sabar, maka bila Lia 
marah, maka dunia akan kiamat. 


"Mommy bebasin kalian bukan berarti Mommy akan jaga 
kalian sepenuhnya kan? Mommy bukannya malau atau yang 
lain, tapi kalian sudah besar, sudah bisa memilih jalan yang 
terbaik, gak apa-apa nakal, tetapi jangan sampai merugikan 
orang yang gak bersalah juga." 


Leo pun hanya menyimak Lia berbicara. 


"Sini peluk Mom." Lia pun merentangkan tangannya untuk 
memeluk mereka berdua. "Sorry, Mommy marah sama 
kalian." Lanjut Lia. 


Leo pun hanya tersenyum melihat itu semua. "Lain kali 
jangan begitu. Daddy dulu kecil juga sama seperti kalian, 
tetapi Daddy tidak pernah merugikan orang yang tidak 
bersalah. Daddy sih gak masalah, Your Mommy really loves 
you all." Ujar Leo smebari tersenyum Leo pun memeluk 
mereka bertiga. 


-- THE END -- 


Gimana perasaan kalian pas baca ini? 
Ini bener-bener last guys! 
Goodbye LIONERS! 


Makasih untuk kalian yang selalu baca, vote dan comment 
aku punya cerita, walaupun pertama-tamanya kata-katanya 
masih kurang bagus karena aku masih penulis amatir, 
pertama kali nyoba bikin novel, dan alurnya gak jelas apa. 
Dan aku bikin teka-teki bolong sana sini. 


Makasih guys! 


SEOUEL 


HALO READERS!! 
Jadi Pon mau ngeluarin Seguel nih!! Pada nungguin gak?? 


TADAAAAA PON UDAH BIKIN COVERNYA TINGGAL NANTI 
BIKIN CERITANYAA JANGAN LUPA BUAT NUNGGU YAH!! 


HAI 


NAH!! BAGI KALIAN YANG PADA NUNGGUIN SEQUEL! 


SEOUELNYA SUDAH UP!! SILAHKAN DIBACA!!! 
LANGSUNG AJA DI CEK!!! 


INI DIA COVERNYA!! GIMANA MENURUT KALIAN? 


BISA LANGSUNG DICEK UDAH UP SEKITAR 5 PART!! 
PLUS PROLOG! 


YUK DIBACA DIBACA!! 


INSTAGRAM 


HALO READERS!! 

Wuihh udah banyak banget nih yang baca LIONERS! 
Gimana tanggapan kalian sama LIONERS novel punya aku?? 
Nih jadii.... 

Aku bikin instagram! Tentang kapan aku update dan yang 
lainnya!! 

Jadi jangan lupa buat follow ya! 

Namanya @ponhei 


Follow!! Biar kaloan bisa tau kapan aku bakalan update dan 
revisi!!! 

Semangat!! 

Pon loves u all!!! 


Ganti nama Instagram 


Gimana nich LIONERS? Menurut kalian bagus gak 
ceritanya?? 


Btw aku baru aja ganti nama di IG jadi namanya itu 
lioners20 


Nah disini kalian bisa ngobrol sama anggota inti LIONERS 
nich! Walaupun cuman pake 11G! 


Yuk difollow!! 


